Sebelum bismillahirrahmanirrahim , assalamualaikum buat 
kalian semua. Ini mungkin cerita author yg keberapa yah 
author dah sering banget nulis , pngen jadi penulis tapi 
keburu insecure makanya ga jadi dipublik , ini mungkin 
cerita yang insyaallah bakal dipublik yah doain biar author 
tabah hehhee, 


Maaf kalo ceritanya kurang bagus, tulisannya mungkin ga 
jelas amburadul , untuk pemula wajar bukan yah . Tapi 
author usaha keras buat bikin kalian suka . 


Jangan lupa vote, follow, komen , share yah ceritanya . 
Jangan lupa juga follow akun Instagram author @yannnti05 


Kita sama-sama belajar bareng yah, kalo ada apa-apa kasih 
tau author , saran dan keritikannya author terima, cinta 
damai jangan saling menghujat , saling support terus . 


"Hal besar akan datang kepada orang-orang yang bersabar" 
_RiaRicis_ 


16,0kt2020 indramayu 


Pengenalan tokoh. 


Hafsah Aghnia, adalah anak kedua , di usianya 22y,o ia 
sudah merintis usaha , dan menggelar status desainer . 
Hebat! Gadis cantik, Sholeha itu statusnya single dan itu 
membuat para tetangga atau pelanggan dibutiknya tak 
henti-hentinya ingin menjadikan Hafsah menantu . 


Hafsah tinggal bersama ibunda tercinta Andini , dan Kaka 
tercinta safwah Nabila , Arief Kaka iparnya , dan jangan 
lupakan keponakan Hafsah yg menggemaskan . Siesil 
Calista nabila yang umurnya 4thn sekarang. 


Ayah Hafsah sudah meninggal sejak 2thn yg lalu, karena 
kecelakaan . Yg membuat rumah sepi tanpa cinta pertama 
mereka . Dan meninggalkan sedih mendalam untuk 
keluarga Hafsah . 


Itulah alasan kenapa Nabila Kaka Hafsah akhirnya ikut 
tinggal bersama , karena tidak tega jika harus meninggalkan 
bunda Andini , ya setidaknya adanya Nabila dan cucunya 
siesil bisa menghapus sedih andini. 


Azzam POV 

Azzam hendrawinata, tamvan mapan. Sholeh idaman para 
wanita. Diusianya yang ke 28 y,o ia sudah menyandang 
gelar doctor di rumah sakit miliknya sendiri Hospital 
permata husada. Hebat bukan, statusnya single. Sosok laki- 
laki humoris, romantis, cool dll. 


Azzam anak pertama dari Siska dan mempunyai satu adik 
perempuan yaitu Stella Carissa Putri. 


Adam POV 


Adam Saputra Firmansyah. 

Anak ke2 dari Firmansyah, dan ibu Fitri Firmansyah 
Usianya 25y,o menggelar status doctor spesialis bedah . 
Tampan, sholeh, idaman para ukhty bahkan ibu pun 
mengantri ingin menikah dengannya, statusnya single . 


Adam tinggal bersama kedua orangtuanya, dan Kaka 
adiknya , Adam anak satu-satunya yang laki-laki pasalnya 
Kaka dan adiknya adalah perempuan . 


Ciki Kirana , Kaka Adam usianya beda 3thn di atas Adam, 
Riyan suami ciki, dan bocah menggemaskan anak ciki dan 
Rian , alfarezel sebut saja Alfa usianya sudah 5thn, 


Kanya Habibah , adik bungsu Adam dan ciki sebut saja Anya 
. Umurnya 15thn, masih menginjak bangku SMP. 


Sampai sini dulu perkenalanya , ini semua hasil 
ngarang yah , tidak ada kesengajaan dalam tokoh 
duanyata , mungkin nama hampir sama tapi ini 
cuman haluan author aja yah .tidak ada unsur 
ngejipak semuanya the real author mikir keras 
sendiri , dan juga kalo ada kata yg baku dll, 
maafkeun author yah, terimakasih 
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Kediaman keluarga Hafsah 


Kediaman keluarga AdaM 


Hafsah POV 
6;50wib_ 


Hafsah terlihat sedang tergesa-gesa menuruni anak tangga 
rumahnya, 


"Hafsah kamu kenapa keliatan buru-buru gitu , ada 
masalah" tanya bunda 


"Sedikit Bun, masalah butik tapi ga serius sih" 


Hafsah menghampiri meja makan yg sudah ditempati Nabila 
kakaknya dan Kaka iparnya, bunda, dan yg terakhir bocah 
menggemaskan itu. 


Hafsah memakan roti bakar buatan Andini, ia buru-buru tak 
sempat jika harus makan berat , itu bisa ditunda nanti 
dibutik. 


Nabila dan keluarga kecilnya dengan kidmat menikmati 
sarapan pagi ini, 


Hafsah beranjak dari kursinya . 


"Bun, kak ,bang ,siesil aku pergi sekarang yah takutnya 
macet nanti" ucaphafsah 


Hafsah menyalimi anggota keluarganya dan buru-buru pergi 


"Hati-hati" balas mereka serentak. 
Hafsah tersenyum. 

"Okay, assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam" 


Hafsah keluar rumah , ia akan mengendarai mobilnya 
sendiri , karena supir yg biasa mengantar Hafsah sedang 
cuti. 


Butik 


Hafsah mendudukkan dirinya di sofa yg ada didalam ruang 
pribadinya , tak lama suara pintu terdengar . 


"Masuk" jawab Hafsah 

Munculah asisten Hafsah , Arumi dan juga sahabat Hafsah. 
"Hafsah gawat gawat" 

"Kenapa apanya yg gawat" balas Hafsah 


"Salah satu karyawan kita kecelakaan keadaannya kritis" 
terang Arumi berkaca-kaca 


Hafsah syok ia beranjak dari sofa yg didudukinya tadi, 
dalam keadaan panik. 


"Astaghfirullah" 


"Arumi abis Dzuhur kita jenguk yah , Sekarang kamu boleh 
kembali kerja dan temui aku pas adzan Dzuhur kita shollat 
terus kerumah sakit" ucap Hafsah 


"Ok, hafsahku " balas Arumi dibarengi kekehannya 


Hafsah dan Arumi bersahabat sudah sejak Mereka SD, jadi 
tidak heran jika sering melihat mereka seperti kembar . 


"Kamu ini" 


"Yaudah ibu Hafsah ku sayang , saya lanjut kerja yah 
permisi" . Pamit Arumi diselingi bercandaan nya 


Hafsah dibuat geleng-geleng oleh tingkah laku sahabat dan 
asisten nya ini, 


"Kerja yg bener, salah dikit potong gaji" ucap Hafsah diakiri 
dengan kekehannya 


Menurutnya menjahili sahabatnya adalah sebuah kewajiban 


"Isssss" dengus Arumi 


"Iya-iya ibu, asisten mu yg cantik ini ga main-main kalo 
kerja , ga asik banget potong gaji" elaknya 


Rumah sakit 
12;30wib 


Rumah sakit kali ini sangat padat seperti hari-hari biasanya , 
banyak orang berlalu lalang melintas didepan ruangannya . 


Adam keluar dari ruangan kerjanya menuju kamar 
pasiennya , karena sebentar lagi operasi . 


Adam berlari kecil guna untuk mempersingkat waktu , 
sampai tidak tau dari arah berlawanan ada seseorang yg 
sedang menunduk memegang handphone , 


Brukk 


Adam menabrak seseorang , Adam melihat siapa orang 
asing yang barusan ia takbar, 


"Cantik" batin Adam 
"Awhz" erangnya 


"Maaf saya tidak sengaja , saya sedang buru-buru sampai 
tak melihat ibu" terang Adam 


Hafsah yg menunduk dilantai rumah sakit seketika 
mendongak menatap seorang dokter yg barusan 
menabraknya . 


Mata bulatnya menabrak mata hazel milik dokter tadi, 
"Ganteng" batinnya . 


Hafsah tersadar dari lamunannya , dan mengucapkan 
istighfar. 


Hafsah berdiri sambil mengibaskan dress yg ia pakai yg 
terkena lantai rumah sakit itu. 


"Hm gpp dokter, saya juga tak melihat dan asik main 
handphone tadi" balas Hafsah 


"Yasudah, saya permisi Assalamualaikum" pamit Adam 


Adam teringat penyebab ia menabrak seseorang , dan 
berlari , yaitu akan ada Operasi dan kejadian beberapa detik 
lalu membuat dirinya telat masuk ruang Operasi. 


"Wa'alaikumsallam" 


Hafsah melihat punggung dokter yg menabraknya tadi, 
terlihat sedang terburu-buru , ah ini juga salahnya yg tak 
melihat jalan dan asik main handphone , 


Hafsah melangkah menuju ruang rawat karyawannya itu, ia 
tidak sendiri kesini melainkan bersama Arumi , 


Tadi Arumi meminta izin ketoilet , 

Didepan ruang rawat , Arumi sudah menunggu kedatangan 
Hafsah , ia melambaikan tangan ke Hafsah guna memberi 
tahu. 


"Lama" celetuk arumi bibirnya sudah ia manyun-manyunkan 
karena kesal 


Hafsah tersenyum, ia menduduki bangku tunggu yg ada 
didepan kamar rawat disebelah Arumi 


"Sabar dong Rumi, aku ada kendala tadi pas kamu chat aku 
terus aku bales chat kamu galihat jalan tiba ada dokter yg 
nabrak aku" terang Hafsah 


Arumi membelakan matanya , raut wajah yg tadinya kesal 
berubah khawatir. 


Melihat raut wajah khawatir sahabatnya Hafsah tersenyum, 
"Aduh maaf yah, tapi kamu gpp kan" tanya Arumi 


Hafsah menggenggam telapak tangan Arumi yg ada di 
pangkuannya. 


"Gapapa, sayang" 


Tengah asik mengobrol dua perempuan itu dikagetkan 
dengan keluarnya dokter yg menangani Silvi karyawannya , 


Dua perempuan itu langsung berdiri, menatap dokter 
perempuan yg bernametag Dr,sindy itu 


Dr sindy tersenyum. 


"Gimana dok gimana" tanya Hafsah dan Arumi 


"Alhamdulillah , keadaan pasien sudah melewati masa kritis 
nya, " balas dokter tersenyum 


"Kita boleh masuk dok" tanya Arumi 


Dokter sindy tersenyum lalu ia mengangguk pertanda 
boleh. 


"Makasih banyak dok" 
"Sama-sama, kalo gitu saya permisi" pamit dr sindy 


Setelah dokter sindy memperbolehkan untuk menjenguk 
Silvi , Hafsah dan Arumi segera masuk keruangan yg dimana 
Silvi dirawat , pemandangan pertama kali yg ia lihat adalah 
luka bekas kecelakaan dan perban yg melilit kepala Silvi , 


Hafsah ,Arumi mendekati berangkar Silvi . 


Setelah 1jam berada didalam ruang rawat Silvi , Hafsah dan 
Arumi sudah diharuskan pulang, karena jam besuk sudah 
habis dan pekerjaan dibutik yg tidak bisa ditinggal lama- 
lama oleh mereka. 


Mobil 
13:45wib 


Selepas menjenguk Silvi dirumah sakit Hafsah dan Arumi 
langsung bergegas ke butik , di dalam perjalanan Arumi 
terus saja mengomel disetiap perjalanan . 


"Rumi kamu jangan berisik dong aku nanti ga pokus nyetir " 
ucap Hafsah 


Hafsah melihat penumpang disamping mobil yg ia kendarai 
, Arumi tak henti-hentinya mengomel dan hampir 


membuyarkan konsentrasi nya dalam mengemudi , bahaya . 


"Ckk, lagian mamah tuh nyebelin banget tau Hafsah masa 
aku harus dijodohin kek aku ga bisa cari sendiri aja" 
omelnya 


Arumi usianya 22y,0 , 

Diperjalanan Arumi menceritakan tentang mamahnya yg 
akan menjodohkan dengan anak sahabatnya jika Arumi 
tidak menikah , 


Orang tua ingin yang terbaik untuk anaknya , tapi 
terkadang yang terbaik Dimata orang tua belom tentu baik 
di kita . Itu yg ada dipikiran Arumi 


Hafsah terkekeh , 


"Nurut aja kali rum lagian kamu dah tua gini kok" ucap 
Hafsah diakiri bercandaan nya 


"Hey, anda ibu Hafsah Aghnia umurmu 22thn seperti saya , 
berarti kalau saya udah tua anda juga" 


Hafsah tertawa melihat raut wajah kesal bercampur marah 
sahabatnya , senang sekali menggodanya, 


"Ketawa aja terus ketawa" sindirnya 
"Bwahahhaha" 


Tawa Hafsah semakin menggelegar didalam mobil melihat 
muka Arumi yg sudah seperti orang kebakaran . 


Tak terasa mobil yg dikendarai Hafsah sudah sampai 
didepan butik yg menjulang tinggi dari gedung 
seberangnya , 


pasalnya butik yg didirikan Hafsah adalah butik yg paling 
terkenal sampai mancanegara , rancangannya banyak 
diminati artis , selebgram dan pejabat kantoran , 


Nama Hafsah sudah melambung tinggi karena diusia muda 
ia sudah menjadi desainer hebat , nama Hafsah tak lagi 
asing dikalangan dunia. 


Tapi sampai saat ini dirinya belum mau muncul diawak 
media, jawabannya biarlah seperti ini saja . Mungkin jika 
media sudah tau ia akan menjadi inceran para wartawan 
,paparazi, 


Setiap pelanggan kebutik, atau hanya sekedar searching 
tentang pemilik butik tetap hasilnya nihil tidak diketahui . 


Itu salah satu yg membuat semuanya geregetan , hanya 
orang yg tertentu yg tahu bahwa Hafsah adalah desainer 
dan pemilik butik. 


Selama ini setiap orang yg mengunjungi butik hanya tau 
Hafsah adalah karyawan yg bekerja dibutik . 


Sebelum Hafsah turun , bunyi telfon dari handphone lebih 
dulu menginterupsi . 


Bunda 
Is calling 


"Iya Hafsah pulang sekarang Bun" 


Hafsah mengakhiri panggilan dengan bundanya, bundanya 
menyuruh Hafsah segera pulang. 


"Kenapa" tanya Arumi 


Hafsah mengedihkan bahunya tanda ia tidak tahu, 


"Aku harus pulang, nitip butik yah " ucap Hafsah 


Lalu dibalas anggukan oleh Arumi dan acungan jempol yg 
bertanggung oke 


"Yaudah aku masuk yah" pamit Arumi 
"Hati" assalamualaikum" 


"Wa'alaikumsallam" balas Hafsah 
Arumi keluar dari mobil Hafsah dan memasuki butik , 


Mobil yg dikendarai Hafsah melesat untuk pulang 
kerumahnya . 


ea 


Alhamdulillah gaes , selamat membaca kalo ada yg 
typo bisa bilang author yah , makasih banyak ... 


warning 


Aku disini bakal rubah alur ceritanya karena mau aku rubah 
peran utamanya. Ceritanya bakal aku rubah banyak banget. 
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Hafsah sudah sampai dikediaman keluarga nya, setelah 
memarkirkan mobil kesayangannya Hafsah melangkah ke 
pintu utama. 


"Assalamualaikum" salam Hafsah 
"Wa'alaikumsallam" 
Hafsah mencium tangan dan pipi sang ibunda. 


"Maaf bunda suruh kamu pulang, pasti kamu sibuk ya?" 
Tanya bunda. 


Hafsah menggeleng, sesibuk apapun ia akan usahakan demi 
bundanya. 


"Bunda boleh minta tolong sama kamu" 
"Boleh Bun, minta tolong apa?: Tanya Hafsah. 
"Bunda mau main kerumah temen ayah kamu" terangnya. 


"Kebetulan Nabila ikut suaminya keluar kota, siesil sama 
bunda, jadi bunda ga bisa ajak Kaka kamu" 


Hafsah tersenyum. 
"Boleh dong Bun, Hafsah juga bosen nih dirumah" 
"Yasudah kamu ganti baju , bunda tunggu yah" 


Hafsah tersenyum, dan mengangkat tangannya membentuk 
hormat.dan dibalas kekehan oleh bundanya. 


Mobil 


Diperjalanan siesil tak henti-hentinya menunjuk apa yg dia 
lihat diluar jendela mobil. 


Kediaman keluarga Firmansyah 


Mobil yang ditumpangi Hafsah sudah sampai didepan 
rumah berlantai dua, 


Satpam yang menjaga rumah tersebut bergegas 
membukakan pintu gerbang agar mobil Hafsah bisa masuk. 


Tidak lama penghuni rumah keluar, terlihat perempuan 
parubaya seusia bundanya tapi masih tetap cantik, dan laki- 
laki digendongnya. Sangat menggemaskan. 


Hafsah keluar dari mobil sambil menggendong siesil, 
bundanya sudah lebih dulu masuk. Maklum ibu-ibu kalo 
sudah ketemu asik sendiri. 


Hafsah melangkah mendekati bundanya yg sedang 
mengobrol. Membuat kedua orang paru baya itu menoleh 
kearah Hafsah. 


Hafsah tersenyum. 


Hafsah mencium punggung tangan Tante Fitri. Dan ikut 
mendudukkan dirinya disamping bunda. 


"Aduh, anakmu an cantik sekali" pujinya. 

Hafsah yang dipuji demikian mengembangkan senyumnya. 
"Ah Tante bisa aja, Tante jauh lebih cantik" 

"Hehe, panggil mamah aja sayang" pintanya 


"Iya mah" ucap Hafsah malu malu. 


Ketiganya mengobrol dengan asik. 

Sedangkan para bocil sekarang ada dihalaman belakang 
untuk bermain. Karena khawatir pada keponakannya Hafsah 
beranjak untuk mengecek apakah para bocil itu baik-baik 
saja. 


Setelah diberitahu letak halaman belakangnya, Hafsah 
bergegas menghampiri dua bocil itu. 


Dihalaman belakang, Hafsah dibuat kagum, bukan hanya 
untuk bermain tapi juga berkumpul keluarga, sebelah kanan 
terdapat gazebo, perosotan dan ayunan, dan ada set sofa 
keluarga. Dan terdapat juga kolam ikan. Suasana yg segar 
membuat Hafsah ingin berlama-lama disini. 


Hafsah menghampiri siesil dan Alfa yang sedang menduduki 
ayunan. 


Kehadiran hafsah mengganggu kegiatan mereka, siesil dan 
Alfa menatap Hafsah penuh senang. 


Siesil menepuk tempat kosong yang ada disamping 
duduknya, guna mengode sang Tante agar ikut menaiki 
ayunan. 


Hafsah tersenyum. 


Hafsah mendudukkan dirinya disamping siesil, kedua bocah 
itu tak henti-hentinya menceritakan keseruan pas main. 


Adam POV 
17:00WIB 


Adam mangecek arlojinya 17,00wib yang artinya jadwalnya 
selesai. la membereskan barang-barangnya yg ada Diatas 
meja. Dan melangkah keluar. 


Mobil 
Adam mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang 


ia menepikan mobilnya di parkiran. Mampir di supermarket 
tidak ada salahnya menurutnya. Membelikan ponakannya es 
cream adalah kebiasaan sejak ini. Tak hanya membeli es 
cream Adam juga banyak membeli Snack. 


"Ada tamu?!" Batinya. 


Mobil adam kini sudah terparkir dengan rapih bersebalahan 
dengan mobil tamu tadi. 


Adam melangkah kakinya kepintu utama dengan tangan kiri 
yang menenteng tas kerjanya, tangan kanan yg memegang 
kenop pintu perlahan terbuka, 


Adam mendekati mamahnya yg sedang berbincang-bincang 
diruang tamu. 


"Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam" balas mereka. 


Fitri mamah adam melirik kearah anaknya sambil 
tersenyum. 


Adam mencium telapak tangan mamah dan tamu 
mamahnya. 


"Kenalin ini Tante Andini dam" ucap Fitri memperkenalkan. 
Adam tersenyum canggung. 


"Adam Tante" 


Dan setelah itu Fitri mamah adam menceritakan prosesi 
pekerjaan anak laki-laki nya. 


Adam yang sudah tahu kalau ponakannya ada dibelakang 
halaman rumah, segera bergegas pamit untuk menemuinya. 


Sebelum itu adam lebih dulu naik kelantai dua, dimana 
kamarnya berada, ia akan menemui ponakannya setelah 
selesai mandi. 


(Kamar Adam.) 


Selesai bersih bersih Adam keluar dari kamar menuju 
halaman belakang, 


Dari kejauhan Adam melihat ada kakanya dengan seorang 
perempuan, Adam tak bisa melihat mukanya pasalnya 
perempuan itu duduk membelakangi Adam. Dan suara 
cekikikan anak perempuan bersama alfarezel. 


"Hm" dehem Adam 


2orang dewasa 2 anak kecil itu menoleh kearah orang yg 
berdehem itu. 


Alfa berlari dengan merentangkan tangan guna meminta 
digendong. 


"Om Adam lama" kesalnya. Bahkan bibir Alfa sekarang 
sudah maju satusenti. 


Adam menggendong Alfa dan mengelus kepala bocah 
tersebut dengan sayang. 


Manik mata Adam bertemu dengan manik mata orang yg 
duduk disebelah kakanya, gadis yg ia tabrak tadi pagi batin 
Adam. 


Hafsah pun tak kalah kagetnya, ia tak pernah menyangka 
akan bertemu lagi dengan dokter itu, 


Adam mengenakan celana Diatas lutut, kaos oblong, yang 
membuat kadar ketampanan bertambah kalilipat, 


Adam ikut mendudukkan dirinya di sofa single seberang 
Hafsah. 


Melihat Alfa duduk dipangkuan omnya, siesil berlari kecil 
dan mendudukkan kepangkuan Hafsah. 


"Om,ini temen Alfa yang baru namanya siesil om" adu Alfa 
memperkenalkan. 


Adam melirik kearah bocah yang ada dipangkuan gadis itu, 
ia tersenyum. 


Siesil mengulurkan tangannya guna ingin mencium 
punggung tangan Adam. 


"Siesil om" 


"Kalo yang ini Hafsah dam, bisa lah buat pendamping kamu" 
canda ciki diakhiri kekehannya. 


Hampir saja Hafsah akan tersentak alir liurnya sendiri, 
pasalnya perkataan ciki itu, agrrh tidak bisa dijelaskan. 


Sedangkan Adam sudah menatap kakanya tajam, atas 
penuturannya tadi. 


"HAHAHA" tawa ciki menggelar dipenjuru ruangan. 


Adam yg melihat sikap kakanya memutar bola matanya 
malas, sikap ceplas-ceplos kakaknya ini sudah diambang 
akutt. 


"Gila" gumam Adam yg masih bisa didengar oleh ciki dan 
Hafsah. 


"Lagian nih dam kalo kamu berjodoh dan nikah sama Hafsah 
gpp kali. Cantik gini" ucap ciki 


Blushh seketika pipi Hafsah merah, 

Adam yg melihat rona merah di pipi cabi Hafsah tersenyum. 
"Hm" dehem adam. 

"Doain aja" gumamnya. 


Setelah berbincang-bincang di halaman belakang tadi, 
dengan ciki yg tak henti-hentinya menggoda sang adik, 


Tak terasa adzan Maghrib berkumandang. Semuanya 
berkumpul di mushola yg ada dirumah Adam, yg diimami 
langsung oleh Adam. 


Setelah melaksanakan shollat, mereka berkumpul dimeja 
makan. 


Hafsah dibuat kagum oleh sosok Adam, bukan hanya 
tampan, penyayang, tapi juga Sholeh, memikirkannya saja 
sudah membuat pipi Hafsah memerah. 


Hafsah,dan bunda Andini dan juga siesil akan segera 
pulang, karena rumah kosong Nabila masih diluar kota 
untuk malam ini. Keluarga Firmansyah tak henti-hentinya 
membujuk agar menghinap saja. 


Siesil sudah lebih dulu masuk kedalam mobil, kini giliran 
Hafsah yg akan berpamitan pulang. 


Hafsah bercipika cipiki dengan ciki, ciki terus menodong 
Hafsah untuk main lagi kerumahnya, 


"Tante, nanti main lagi yah sama Alfa" pinta Alfa. 
Alfa sekarang sedang ada dalam gendongan omnya Adam. 
Hafsah tersenyum. 


Hafsah mengelus kepala adam dengan sayang. "Iya nanti 
Tante main lagi, Alfa dong yang main kerumah Tante" ajak 
hafsah. 


"Mau Tante, mamah nanti kita main kerumah Tante Hafsah 
ya" 


Dan dibalas anggukan semua orang. 

Hafsah menoleh kearah orang yg menggendong Alfa. 
"Saya pamit Mas Adam" 

"Iya" singkat Adam. 


"Hafsah juga bunda pamit pulang dulu, terimakasih atas 
jamuannya, assalamualaikum" pamit hafsah 


"Wa'alaikumsallam" balas serentak. 


Hafsah melangkah kakinya menuju mobil untuk bergegas 
pulang. Mobil Hafsah meninggalkan perkarangan rumah 
Adam. 


"Adam mamah seneng deh kalo Hafsah jadi mantu mamah" 
ucap ibu Adam. 


Pertanyaan wmamahnya membuat Adam salting, ia 
menggaruk tengkuknya yg tidak gatal. 


"Doain aja mah" ucap Adam 


Setelah itu Adam langsung ngacir masuk kedalam rumah, 
ah sial dia gugup dan salting. 


Keluarga AdaM tersenyum dengan renspon Adam barusan. 


eka 
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Minggu 
06:30wib 


Hafsah sedang bersiap-siap untuk lari disekitaran komplek. 
Disekitaran komplek nampak masih sepi. 


Hafsah berlari sekali beristirahat, keringat sudah membasahi 
dahinya, tujuan Hafsah sekarang ialah taman komplek yang 
jaraknya cukup jauh dari rumahnya. 


Taman 


Hafsah mendudukkan dirinya di bangku dekat lapangan 
bola, banyak orang berlalu lalang, Hafsah menatap 
sekelilingnya ramai, kebanyakan seseorang berlari pagi 
bersama pasangannya. 


Hafsah meneguk air minum yg tadi sempat ia beli. 
"Hafsah" 

Hafsah menoleh mendapati dokter Adam?. 

"Iya dok" ucap Hafsah. 

Adam kemudian tersenyum. 

Adam duduk di bangku sebelah Hafsah. 

"Jangan panggil dokter saya tak lagi dinas" peringkatnya 


Adam melirik kearah hafsah yang sedang tersenyum 
kearahnya. 


"Cantik" batinya 


Hafsah mengangguk pertanda iya, "mas Adam sendirian?" 
Tanya hafsah. 


"Menurut kamu?" 
"Sendiri" Hafsah menggaruk tengkuknya yg tidak gatal. 
Adam kemudian mengangguk. 


5menit kemudian tidak ada yg memulai pembicaraan 
suasana hening, kedua insan ini sama-sama dilanda 
canggung. 


Adam melirik Hafsah yang sedari tadi menunduk dan 
memainkan jemarinya. 


"rumah kamu Deket sini" tanya Adam. 


Hafsah datang sendirian jadi menurut Adam rumah Hafsah 
dan taman ini mungkin tidak jauh jaraknya, 


"Hm, lumayan jauh" 
"Kesini naik apa?," 


"Hafsah tadi lari pagi, Hafsah pngen kesini yaudah jadi 
kesini" ucapnya. 


Adam membelakan matanya, hafsah sendirian lari pagi dan 
jaraknya lumayan jauh, itu ga bagus buat keselamatan 
gadis ini. Kalau terjadi apa-apa, Adam dibuat tak abis pikir 
oleh gadis disebelahnya. 


"Ga baik" singkatnya 
"Hah" 


"Ga baik perempuan jalan sendirian pagi-pagi terlebih jauh" 
lanjut Adam. 


Hafsah mengangguk. 


Setelah berbincang-bincang Adam akhirnya menghantarkan 
Hafsah pulang. 


Mobil. 
Didalam mobil keduanya sama-sama canggung, 


Adam melirik kearah Hafsah yg sedari tadi terus menatap 
jalanan lewat kaca mobilnya. 


"Hafsah" panggil Adam. 

Hafsah menoleh ketika namanya disebut. 
"Iya mas" 

"Saya boleh tanya sesuatu sama kamu" 
Hafsah mengangguk "boleh mas, tanya apa?" 


Saat ini Adam ingin menanyakan sesuatu hal yg penting, 
untuk menanyakan ini Adam harus menghilangkan rasa 
gugupnya, jantung nya sudah seperti lari maraton. 


"Hafsah, sudah punya calon suami" tanya Adam ragu-ragu. 


Melihat muka tegang yg kentara dicampur dengan nada 
ragu, membuat Hafsah ingin tertawa jika ia tidak ingat 
bahwa ia harus menjaga image didepan orang lain. 


"Belum mas" 


Adam tersenyum. 


Hafsah balas tersenyum. 

"Memangnya kenapa mas?" Tanya hafsah. 
Adam menggeleng lalu tersenyum. 
"Enggak" 

"Oh" balas Hafsah. 


Mobil yg dikendarai Adam sudah sampai didepan rumah 
berlantai dua, mewah namun cukup elegan. 


Hafsah menoleh kearah Adam, sebelum ia membuka pintu 
mobil. 


"Hm, Mas ga turun ikut masuk dulu?" Tanya Hafsah. 
Adam tersenyum. 

"Manis,tampan"batin Hafsah. 

"Next time, saya ada janji sama temen" 


Hafsah menganggukkan kepalanya ia paham Adam ini 
orang yang super sibuk, 


"Terimakasih tumpangannya mas" 


Hafsah yg akan membuka pintu lebih dulu Adam 
menginterupsi. 


"Boleh sama minta No wa kamu?" 
"Boleh mas" balas Hafsah. 


Hafsah menyebutkan nominal angka wa yg ia punya. 


"Yasudah, assalamualaikum mas. Salam buat mamahnya 
mas" pesan Hafsah. 


Adam tersenyum. 
"Wa'alaikumsallam, nanti saya sampaikan. Hati-hati Hafsah" 


Adam menatap punggung gadis yg membuat hatinya 
berdesir semakin menjauh dari mobil adam, adam 
tersenyum. 


Aneh memang ia adalah tipikal orang yg sangat cuek 
terhadap perempuan kecuali ibu dan kakaknya, dan hampir 
tak pernah merespon mereka terhadap nya, bahkan banyak 
yg terang-terangan melamarnya , menyatakan cinta 
kepadanya, tapi gadis yg satu ini berbeda. 


Kamar 
09;00wib 


Hafsah baru saja selesai mandi, tak henti-hentinya bibirnya 
menyunggingkan senyum, setiap pertemuannya dengan 
Adam ada rasa berbeda, rasa nyaman. 


Hafsah duduk didepan cermin riasnya, lamunan Hafsah 
terbuyarkan oleh suara notif wa di handphone nya. 


Hafsah mengambil hp Diatas nakas tempat tidurnya. 
Ting! 


Hafsah membuka pesan dari Arumi yang terpampang 
dilayar handphone nya. 


Arumi 
Online 


1Unread message 


hafsah 

Iya kenapa? 

besok kita ada undangan kebandung 
Hahhhhh!? 


iya elah. Nih aku lagi peking 
cepet Hafsah Peking, nanti malem aku jemput kita langsung 
cus ke Bandung 


Iyah otw Peking nih 
kamu ga bilang dari tadi, kan sekarang aku panik 


ini udah dibilang kan, cepet ga usah pusing , 
Read 


Hafsah panik, ia segera mempeking barang yang akan ia 
bawa kebandung. 


Kebiasaan buruk dari sahabatnya itu, telat memberitahu 
jadwal Hafsah. 


30menit kemudian semua peralatan yg akan diperlukan 
disana sudah ia Peking didalam koper, 


Hafsah merebahkan tubuhnya di kasur. la mengecek aplikasi 
wa tidak ada yang berbeda, hanya ada chat dari karyawan 
dan keluarga nya. 


Tiba-tiba. 
Ting! 


Hafsah mengerutkan dahinya, nomor tidak ia kenal, dan 
pula iya tidak mesave nomer tersebut. 


Hafsah membuka pesan dari nomor yg ia tidak ketahui, bisa 
jadi penting bukan pikirnya. 


08187 
Online 


1Unread message 
assalamualaikum 


Wa'alaikumsallam 
Siapa 


ini saya Adam 

Oh Iyah, mas adam 

iya 

Kutub banget sih pak dokter, singkat terus. 

Ok 

Offline 

17:00wib 

Hafsah bergegas keluar kamar menuju ruang makan, 


Terlihat bunda, kak Nabila dan suaminya dan juga siesil 
sedang bercanda gurau. 


Nabila melirik kearah sang adik yang sedang menuruni anak 
tangga, 


"Tuan putri baru turun" sindirnya. 


Hafsah yg disindir demikian oleh kakanya hanya terkekeh, 
ia melangkah menuju meja yg sudah dipenuhi masakan, 


Hafsah mendudukkan dirinya di kursi kosong sebelah 
bunda. Lalu ia melirik kearah kakaknya yang sedang 
menatapnya tajam. 


Hafsah mengerutkan dahinya, lalu ia mengedihkan bahunya 


"Dek kok lama banget abis ngapain aja dikamar" tanya kak 
Nabila. 


"Peking baju, Hafsah kebandung nanti malam" ucapnya. 
"Tante mau kebandung?" 
Hafsah mengangguk, "iya" singkatnya. 


"Ko Ade ga bilang sama bunda" kini giliran bunda yg 
bertanya. 


Hafsah melihat kearah bundanya, 
"Ga tau Bun, Arumi tadi ngabarinnya mendadak banget" 
"Yasudah cepet makan" 


Semuanya mengganguk. Keluarga Hafsah makan dengan 
khidmat tidak ada obrolan ditengah memakan karena tidak 
baik. 


Selesai makan hafsah kembali kekamar, untuk berdandan 
pasalnya tadi Arumi bilang ia akan menjemput Hafsah. 


Bandara 
19:45wib 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih satu jam, 
Hafsah dan Arumi sudah mendarat dibandung. 


Undangan ini kusus dihadiri beberapa desainer ternama, 
mereka berdua sudah berada di hotel untuk bermalam 
disini. 


Thing! Pintu lift terbuka. Mereka melangkah kakinya menuju 
kamar. 
Ceklek. 


Hafsah dan Arumi langsung saja menjatuhkan tubuhnya 
dikasur, 


"Haf ada makanan yang lagi viral loh di Bandung" ucap 
Arumi antusias. 


"Makanan apa" 


"Namanya odading haf, ini tuh yg viral dimana-mana, 
katanya kamu kalo makan ini bakal berubah menjadi 
Ironman" ucap Arumi bersemangat. 


Posisi Hafsah yang terlentang langsung merubah menjadi 
duduk menatap Arumi. 


Otak Arumi memang masa iya hanya memakan odading ia 
akan berubah menjadi Ironman, yang benar saja!. 


Sedetik kemudian Hafsah tertawa terbahak-bahak 
menertawakan omongan konyol sahabatnya. 


Tawa Hafsah menggelegar dipenjuru kamar, Arumi ikut 
duduk dan menatap Hafsah dengan tajam, 


"Beneran Hafsah, vidionya viral pas dia ngomong begitu, ist 
kamu mah" kesal Arumi. 


Hafsah masih tertawa Tangan kirinya memegangi perut yang 
keram karena kebanyakan tertawa, dan tangan kanan 
menghusap air mata yg keluar. 


Hafsah meredakan tawanya, melihat sahabatnya sudah 
kesal. 


"Tarik nafas buang" ucapnya. 
"Ada-ada aja kamu Arumi" lanjutnya. 


Arumi memutar bola matanya dengan malas, meladeni 
sahabatnya memang tak akan ada habisnya. 


Setelah beradu argumen tentang mempermasalahkan 
odading mang oleh yang akan merubah orang yang 
memakannya menjadi Ironman. 


22:30wib 

Malam ini rasanya Hafsah susah sekali tidur, 

Ting! 

Suara notif handphone Hafsah membuyarkan lamunannya. 


Hafsah meraih handphone yang ada dinakas, nama Dokter 
kutub tertera dilayar handphone Hafsah. 


Iya membuka pesan dari Adam, 


Dokter kutub 
Online 


2Unread message 


maaf mengganggu sebelumnya 
hafsah pergi kebandung? 


Hafsah kaget, darimana Adam tau jika ia sedang dibandung. 


Hm, iya mas Hafsah sekarang dibandung 
Tau dari mana kalo Hafsah sekarang dibandung mas? 


tadi saya nganter mamah kerumah kamu. 
Hafsah mengangguk mengerti. 


Oh begitu 
Tadi Tante Fitri cari aku ya 


iya. 
mamah tadicari calon mantunya. 


Hafsah mengerutkan dahinya, tanda tak mengerti. 
Siapa 
kamu 


Blush pipi Hafsah sekarang sudah memerah seperti kepiting 
rebus, ada rasa yg menjalar dihatinya, seperti ribuan kupu- 
kupu menari diperutnya. Hafsah mengembangkan 
senyumnya. 


Maksudnya 


sudah cepat tidur Hafsah. 
nigth 


Read 


Adam mengatakan ia calon istrinya, mengklaim seseorang 
tanpa meminta persetujuan yg bersangkutan. Aneh. Tapi 
mendengar itu Hafsah merasa senang. 


Hafsah kemudian menutup handphone, menarik selimut 
sebatas dada, pandangannya mengarah Kedinding dengan 
senyum yang terus mengembang. Malam ini Hafsah terlelap 
dengan kondisi yang menyenangkan. 


kaa 
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8:45wib 


Hafsah dan Arumi sedang bersiap-siap untuk menghadiri 
acara seminar dibandung ini. 


Hafsah menatap pantulan dirinya di cermin, senyum di 
bibirnya mengembang. 


"Ferpect!" gumamnya. 


Hafsah Arumi keluar dari kamar hotel menuju gedung 
seminar diadakan. 


"Abis kelar acara kita keliling Bandung ya haf" bujuk Arumi. 
"Bilang aja mau cari odading mang oleh kan" tebak Hafsah 


Arumi nyengir tak berdosa, odading yang sekarang viral 
dimana-mana membuat Arumi kepikiran ingin mencicipinya. 
Macam ngidam saja. 


Hafsah memutar bola matanya dengan malas. 
"Ayo lah" 


Arumi menggoyang-goyangkan lengan Hafsah seperti anak 
kecil yang ingin dibelikan es cream. 


Hafsah menganguk. Ia pun penasaran oleh citarasa odading 
mang oleh yang bisa merubah orang menjadi Ironman. 


"Yey makasih Hafsah" girang Arumi. 


Muaacchh Arumi mencium pipi kanan Hafsah. 


"ya sama-sama ironmannya mang oleh" ucap Hafsah 
diselingi kekehannya. 


Arumi melotot kearah Hafsah. 

2detik kemudian. 

"HAHAHA" Tawa mereka menggelar dipenjuru lobi hotel. 
Diperjalanan menuju gedung seminar. 

"Haf tau ga" 

"Engga" potong Hafsah. 


Arumi melirik Hafsah dengan tajam, ia belum selesai 
berbicara seenaknya main potong-potong pembicaraan. 


Hafsah yang ditatap oleh Arumi terkekeh. 
"Hm" dehem Hafsah. 
"Is sehari ga bisa y kamu ga bercandain aku" Kzl Arumi. 


"Engga tuh gimana dong" Hafsah mengedihkan bahunya 
menggoda Arumi. 


"Ini serius Hafsah" ucap Arumi dengan kaki yang di hentak 
hentakan karena kesal. 


"Ironmannya mang oleh marah nie" ucap hasfah dengan 
menoel Noel pipi Arumi. 


"Ck" 
"Seminar kali ini tamu pengisi acaranya dokter muda 


ganteng dan yang lebih penting single" ucap Arumi 
menggebu-gebu. 


Tak 

Hafsah menjitak pelan dahi Arumi. 

"Aw" ringis Arumi. 

Hafsah ikut memegang dahi Arumi yang sengaja ia jitak. 
"Maaf hehe" kekeh hafsah. 

"Pikiran kamu sih genteng terus, nikah Sono" omel Hafsah. 
"Kamu juga nikah cepet" 

"Bentar lagi" ucap Hafsah 


"Eh haf, aku penasaran sama dokter nya kira siapa yah" 
tanya Arumi. 


Hafsah menggeleng. “Ga tau" singkatnya. 


Saking asiknya berdebat kedua orang itu tidak menyadari 
bahwa taksi sudah berhenti di gedung tempat seminar 
diadakan. 


Seminar 


Hafsah dan Arumi mendudukkan tubuhnya di meja bundar 
yang terdapat 4 kursi dikelilingnya, 


Meja sekeliling nya, sudah dipenuhi orang yang mengikuti 
seminar ini. 


Beberapa menit kemudian acara dimulai, acara demi acara 
kini tinggal pengisi acara yang dibawakan oleh 2 dokter. 


2 dokter sudah menaiki anak tangga dipanggung, suara riuh 
tamu undangan menggema dipenjuru ruangan. 


"Assalamu'alaikum semuanya" salam dokter Diatas 
panggung. 


Deg 


Hafsah membelakan matanya, hatinya bergetar 
tarberaturan. dokter yang ada didepannya saat ini adalah 
dokter Adam, entah sesuatu kebetulan atau tidak mereka 
dipertemukan disini. 


Hafsah menoleh kearah Arumi yang menggoyang 
goyangkan lengannya sedari tadi. 


"Haf subhanallah dokternya ganteng banget" ucap Arumi. 
Hafsah hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


"Haf yang itu tuh senyumnya manis banget" ucap Arumi 
sambil menunjuk-nunjuk dokter sebelah Adam. 


Dokter yang berdiri disamping Adam tak segan-segan 
menebar senyum manisnya, beda lain dengan Adam yang 
hanya sekali tersenyum itupun sangat tipis. 


Manik mata Hafsah dan mata Adam bertemu. Hafsah segera 
menundukkan kepalanya karena malu. 


Acara demi acara kini sudah selesai. Waktunya tamu 
undangan menikmati hidangan yang ada di seminar ini. 


Hafsah dan Arumi menikmati makanan dengan kidmat. 
"Boleh gabung" 


Dua gadis yang sedang asik makan menoleh ke arah suara 
tadi. 


Senyum keduanya mengembang. Ternyata yang bertanya 
tadi dokter Adam dan temannya. 


"Boleh" ucap Arumi. 


Dokter Adam duduk disebelah Hafsah, sedangkan temannya 
tadi duduk disebelah Arumi. 


"Selamat makan" ucap dokter tadi. 
Dan dibalas anggukan ketiganya. 


Makanan yang mereka santap rupanya sudah habis, tak ada 
yg memulai pembicaraan karena sedang makan. 


"Kenalkan nama saya Irvan" ucap Irvan memperkenalkan. 


Kedua gadis itu balas tersenyum. Kecuali Adam ia hanya 
menampilkan muka datar. 


"Salam kenal dr Irvan, saya Arumi" 
"Salam kenal dr Irvan, Hafsah" ucap Hafsah. 


Adam melirik Hafsah yang sedang tersenyum kearah irvan, 
ntah ia tidak suka melihat Hafsah tersenyum kepada laki- 
laki lain selain dirinya. 


"Hm" dehem Adam. 

Irvan,Arumi,Hafsah menoleh kearah Adam. 
"Perkenalkan nama saya Adam" lanjutnya. 
Semuanya tersenyum. 


"Salam kenal dr Adam" ucap Arumi. 


Dan hanya dibalas anggukan oleh Adam. 


"Saya ga nyangka loh ketemu Hafsah disini, selama ini saya 
hanya mendengar nama saja" tutur irvan.sambil tersenyum 
kearah Hafsah. 


Lalu Hafsah balas tersenyum. "Saya juga senang bisa 
ketemu dr Irvan" 


Mendengar perkataan Hafsah tadi Adam merubah raut 
wajahnya menjadi kesal. 


"Nama kamu Hafsah selalu menjadi trending topik ibu-ibu 
loh, hebat kamu" puji Irvan. 


Arumi dan Hafsah tersenyum. 
"Kamu pulang kapan" tanya Adam. 
"Siapa?" 

"Kamu" lanjut Adam. 


Arumi dan Irvan saling pandang, mereka merasa Adam dan 
Hafsah sudah saling mengenal sebelumnya. 


"Wait wait, btw kalian udah kenal?" Tanya dr irvan. 
Adam dan Hafsah mengangguk bersamaan. 


Irvan mengangguk paham.berteman lama dengan Adam 
Irvan sangat tau dengan sikap temannya itu, jarak dekat 
bahkan hampir tidak pernah dekat dengan perempuan. 
Irvan yakin Adam ada maksud baik dengan Hafsah, kalo 
benar begitu ia senang. 


"Besok mas" jawab Hafsah. 


"Oh" singkat Adam. 


Selesai perkenalan dan berbincang banyak hal. Akhirnya 
mereka pulang ke kamar hotel masing-masing, Adam dan 
Irvan juga menginap di hotel yg sama dengan Hafsah. 


Rencananya mereka berempat akan berkeliling Bandung, itu 
usulan dari Irvan. Karena besok mereka berempat akan 
meninggalkan kota Bandung. 


Kamar 
18:55wib 


Hafsah menceritakan semuanya, awal ia bertemu Adam, dan 
itu membuat Hafsah digoda habis an oleh sahabatnya.. 


Arumi menghentikan tawanya, "aciee yang bentar lagi nikah 
Nie, dedek dilangkahin" goda Arumi. 


Hafsah yang digoda terus an lama-lama kesal. 
"Apa sih Arumi, engga deh" 
"Aamiin gitu loh haf" 


"Aku Aamiin in semoga kamu dan dr Adam cepet halal" doa 
Arumi. 


Blush 


Mendengarkan kata halal. Membuat hatinya berdesir, pipi 
Hafsah sudah merah padam bukan menahan amarah tapi 
salting. 


"Aamiin" batin Hafsah. 


Mau tapi malu eyaks. 


"Huhu pipinya merah ukhti" ucap Arumi sambil menoel-noel 
pipi Hafsah yg merah. 


Hafsah segera menepis jari Arumi dari pipinya, sudah ia tak 
sanggup lagi jika harus menerus digoda Arumi. 


Hafsah menangkupkan kedua tangannya kemuka, guna 
menutupi rasa malu dan saltingnya. 


Adam POV 


Adam dan Irvan merebahkan tubuhnya di kasur singel yang 
ada dihotel. 


"Dan jelasin elah, kenapa loh bisa kenal Hafsah, dan juga 
tumben banget lo mau Deket cewe" 


Akhirnya Adam menceritakan semuanya. 

"Gue bakal serius sama Hafsah, keluarga gue suka sama dia" 
Irvan mengangguk. 

"Bagus dong, gue dukung 100%" 

Adam tersenyum. "Makasih" 


"Lo juga ga ada niatan buat seriusin Arumi, dia cocok sama 
Lo" lanjut Adam. 


"Proses bro, Lo duluan nikah baru gue" balas Irvan. 


Dua laki-laki ini memang jika hanya berdua lebih senang 
menggunakan LO,GUE,BRO. Persahabatan mereka sudah 
terjalin sejak kecil. 


"Mandi Sono lu nanti malam kita double date" ucap Irvan. 


Adam segera melengos ke kamar mandi, 


daa 
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Hotel 
19:00wib 


Kedua gadis itu bergegas keluar dari hotel karena beberapa 
menit yang lalu Adam mengabari bahwa ia menunggu diluar 
hotel. 


"Gimana haf, penampilan ku ada yang kurang ga" ucap 
Arumi. 


"Ada" 


"Apa-apa" ucapnya panik. Arumi menatap dirinya dari ujung 
hijab yang ia pakai sampai pada ujung kaki. 


Hafsah terkekeh. 
"Kamu bohong ya" tuduh arumi. 
Dan dibalas gelengan kepala oleh Hafsah. 


"Engga,tapi ada yang kurang sih menurut aku" ucap Hafsah 
dengan jari yang ia ketuk an didagu, tanda berpikir. 


"Apa cepet Hafsah apa yang kurang" 
"Otak kamu yang kurang" ucap Hafsah diakhiri tawanya. 


Hafsah melihat kearah Arumi yang menahan kesal. Buru- 
buru Hafsah berlari guna menghindari amukan Arumi. 


Melihat Hafsah berlari Arumi ikut berlari juga. 


"Awas kamu Hafsah" teriak Arumi. 


Hafsah melihat kearah belakang dimana Arumi sedang 
berlari mengejarnya. 


Tiba-tiba. 
Bugh! 


Hafsah menabrak dada bidang seseorang. Buru-buru Hafsah 
mendongak melihat siapa yang ia tabrak. 


Adam. 

Deg! 

Hafsah buru-buru berjalan mundur, 
"Maaf yah mas" maaf Hafsah. 


Adam mengangguk. Tak lupa bibirnya menyunggingkan 
senyum. 


"Jangan lari-lari" peringkatnya. 


Melihat hafsah hampir jatuh sebab menabrak Adam, untung 
Adam lebih dulu memegang pundak Hafsah kalau tidak 
akan lain ceritanya. 


"Haf kamu ga papa" tanya Arumi khawatir. 
Hafsah mengangguk, lalu ia tersenyum. 
"Gpp" 

Mobil 


Keempat orang itu sekarang sudah berada didalam mobil. 


Dengan Irvan duduk disebelah pengemudi yang tak lain dan 
tak bukan Adam,yah Adam yang menyetir. Kursi belakang 
diisi Hafsah dan Arumi. 


Terjadi keheningan didalam mobil. 

"Hm" guman Irvan mencoba mencairkan suasana. 
"Ini kenapa diem aja" ucap Irvan. 

Hafsah dan Arumi terkekeh. 

"Masa iya mau teriak-teriak dr Irvan nih" ucap Arumi. 
Irvan menoleh ke belakang dimana para gadis duduk. 
"Ya ngobrol dong biar lebih akrab gitu" 

"Banyak omong kamu Van" omel Adam. 

Para ciwi-ciwi tertawa. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk makan, tujuan kali ini 
adalah pecel lele yang ada di seberang jalan raya. 


Terdapat meja panjang tanpa kursi, tempat ini memang 
lesehan. Hafsah duduk disebelah Adam, dan Arumi duduk 
disebelah Irvan mereka duduk berhadapan. 


Ibu-ibu menjual pecel lele tersebut menghampiri meja 
keempat manusia itu. 


"Permisi, mau pesen apa akang teteh" ucapnya ramah. 
"Pecel lele 4, minumnya teh manis ya Bu" ucap Hafsah. 


Ibu itu tersenyum kemudian mengangguk. 


"Yasudah ditunggu yah akang teteh" ucapnya. 
Keempat orang tersebut balas tersenyum lalu mengangguk. 
"Pulang naik apa" tanya Adam melirik kearah Hafsah. 


Hafsah yang sedang menunduk mendongak menatap Adam 
yang sedang berbicara dengannya. 


"Hm naik pesawat" 


Adam mengangguk. Sedangkan Irvan dan Arumi mereka 
sibuk memainkan hpnya masing-masing. 


"Bareng aja" 

"Hm naik pesawat?" Tanya Hafsah. 

Adam menggeleng. 

"Mobil" singkatnya. 

"Mas Adam kesini naik mobil" tanya Hafsah. 
Dan dibalas anggukan oleh Adam. 

"Iya" 

"Ga ngerepotin emang" ucap Hafsah. 
"Enggak" 


"Iya Hafsah masa ngerepotin sih, lagian Adam ga mau kamu 
kenapa-kenapa kalo ga bareng kita" tutur Irvan. 


Blush pipi memanas setelah mendengar penuturan Irvan, 
secara tidak langsung Adam menghawatirkan nya. 


Melihat pipi Hafsah memerah, Adam gemas terhadap 
Hafsah. 


Badan Adam mencondongkan kearah Hafsah. 
"Pipi kamu merah" bisiknya. 

"Cantik"lanjut Adam. 

Blush. 


Pipi Hafsah semakin merah setelah mendengar bisikan 
Adam, perutnya seakan dikelilingi ribuan kupu-kupu, dan 
seakan ia memiliki penyakit jantung yang berdetak 
beraturan sekarang. 


Irvan yang melihat Adam membisikan sesuatu ke Hafsah 
dan membuat Hafsah blusing salting, Irvan yakin Adam 
sedang menggoda Hafsah. 


"Permisi" ucap pelayan membawakan pesanan mereka. 
Semua makanan sudah terhidang rapi di atas meja. 
"Terimakasih" ucap mereka. 

Dan dibalas senyum dan anggukan dari pelayan tadi. 


Keempat orang tersebut menikmati makanan masing- 
masing. Usai makanan sudah habis mereka memutuskan 
untuk belanja oleh-oleh untuk keluarga. 


"Gimana abis ini kita belanja oleh-oleh aja" usul Arumi. 
"Boleh tuh" balas Irvan dan Hafsah. 


Adam hanya mengangguk tanda menyetujui. 


Adam melambaikan tangan kearah ibu-ibu pemilik rumah 
makan pecel lele tersebut. Kemudian ibu-ibu tersebut 
menghampiri meja mereka. 


"Semuanya berapa Bu" tanya Adam ramah. 
"300 ribu akang" 


Adam mengeluarkan dompet dari saku celananya, dan 
mengeluarkan 3 lembar ratusan, menyerahkan uang 
tersebut ke ibu-ibu tadi. 


"Terimakasih" ucapnya. 


Lalu ibu-ibu tersebut beranjak pergi meninggalkan meja 
mereka. 


Hafsah mengeluarkan uang dari tas nya, ia mengulurkan 
tangannya kearah Adam. 


Adam mengerutkan dahinya. Dan menaikkan alisnya. 
"Nih buat ganti yang tadi mas" 

Adam menggeleng. "Ga usah" ucapnya. 

"Makasih" ucap mereka. 


"Udah yu udah malem takut kemaleman nanti belanjanya" 
tutur Irvan. 


Mereka berempat meninggalkan tempat makan menuju 
penjual oleh-oleh. 


Akhirnya selesai berbelanja untuk keluarganya mereka 
kembali kekamar hotel masing-masing karena mereka perlu 
merehat badannya dan mempeking barang-barang yang ia 
bawa. 


Kedua gadis itu kini sedang duduk di sofa kamar hotel. 


"Hari ini seru banget deh, mulai dari kenalan sama dokter 
ganteng, sampai jalan bareng" ucap Arumi antusias. 


Hafsah mengangguk. 
"Tapi ga jadi beli odading" 


Hafsah terkekeh ternyata Arumi masih saja membahas 
odading, karena awal tujuan mereka selepas dari seminar 
untuk membeli odading tidak jadi. 


"Next time kalo kebandung lagi bisa" ucap Hafsah. 
"Lagian jastip juga bisa kan"lanjutnya. 


"Beda Hafsah kalo sekarang-sekarang ini tuh lagi booming 
banget jadi ya harus nyobain sekarang dong" 


"Nanti keburu beritanya basi" kesalnya. 


Hafsah terkekeh temannya ini, ingin memakan odading 
karena mengikuti keviralannya saja. 


"Sabar" peringat Hafsah. 

Arumi menghela nafas panjang. 
"Iya" 

Ting! 


Bunyi notifikasi dari handphone hafsah. Hafsah segera 
membuka hpnya ia mendapati notifikasi dari Instagram. 
dilayar hp nya tertera @Adam saputra. Mulai mengikuti 
anda. 


Hafsah tersenyum. 

Jarinya Hafsah mengklik follback di layarnya. 
Tiba-tiba. 

Ting! 

Notifikasi lagi, kali ini dari dr Irvan. 


Hafsah membuka akun Instagram pribadinya. Hanya ada 10 
postingan. Memang ia jarang sekali memainkan Instagram 
nya. Followers Hafsah sudah mencapai 2,5jt walaupun 
dirinya belum dikenal dipenjuru dunia karena masih 
merahasiakan identitas nya. Tetapi para pecintanya sudah 
banyak. 


Hafsah dikenal sebagai selebgram, tak banyak yang 
menawarkan untuk Hafsah menjadi bintang iklan di 
jualannya. Tapi tak pernah Hafsah renspon. 


"Aku post foto aja gimana ya, udah lama banget ini" 
gumamnya. 


Hafsah Aghnia 


Liked by Arumii and 90,888k others 
Hafsah Aghnia long time no see, all Times. 
View all 5899k commenets 


Arumi foto taken by me 
dah cocok yah haf jadi fotografer? 
Hafsah Aghnia enggak! 


View 1855k reflies 


Dr irvan. 
Hafsah Aghnia pak dokter 


Ciki kirana. Cangtip syekali. 
Kapan main kerumah lagi? 

Hafsah Aghnia Kaka jauh lebih cantik. Mau 
dong main. 


Safwah nabila. Kapan pulang dek, siesil minta oleh-oleh. 
Hafsah Aghnia ga bawa oleh-oleh! 


Adam saputra. Tidur! 
Hafsah Aghnia siap! 
Ciki kirana. @Adam saputra. Hm?? 


Riskiptr. Ga muncul ,gimana kabarnya kak? 
Hafsah Aghnia baik! 


View 525 reflies 


Hafsahlovers. Cantik, kemana aja sayang ?! 
Hafsah Aghnia ga kemana-mana sayang 


view 2000k reflies 
(+) 


KKK KKKkKkKKKKKkKKkKKKK 


TERIMAKASIH BANYAK GAES, KALO ADA TYPO BILANG 
YAH.JANGAN LUPA VOTE SHARE YAH TERIMAKASIH 
SEMOGA KALIAN GA BOSEN. 


6:30wib 


Kedua gadis itu sedang berkemas untuk segera pulang. 
Ditengah-tengah kegiatannya suara notifikasi dari 
handphone Hafsah terdengar. 


Ting! 


Hafsah membuka handphone ada satu notifikasi dari Wa 
yang dikirim oleh Adam. Hafsah membuka pesan tersebut. 


Dokter kutub 
Online 


1Unread message 

sudah selesai Peking? 

Sudah 

ok, 

Mas tunggu dimana? 

saya tunggu diluar kamar kamu 
Sekarang? 

iya, biar ga kena macet pas perjalanan. 
Ok 

Offline 


Hafsah menoleh kearah Arumi yang sedang sibuk 
memasukan barang-barang yang masih tersisa. 


"Arumi mas Adam sama dr Irvan mau jemput kita kesini" 
"Alhamdulillah selesai"gumam arumi. 


"Oky, kapan lagi coba disamperin dokter cakep" ucap Arumi 
diakiri kekehannya. 


Hafsah memutar bola matanya dengan malas. Sikap 
keganjenan Arumi sudah kumat. 


Hafsah mengecek hpnya, Adam mengabari bahwa dirinya 
sudah ada didepan kamar Hafsah. 


"Eh rum, udah didepan katanya" 
"Ok,ayo!" 


Hafsah dan Arumi menarik koper mereka masing-masing 
keluar dari kamar, pemandangan pertama kali yang mereka 
lihat saat keluar kamar yaitu Adam yang sedang bersandar 
dengan tembok dengan muka datarnya. Sedang Irvan 
berdiri memegang koper. 


"Maaf nunggu lama ya" ucap Hafsah dan diikuti anggukan 
oleh Arumi. 


Irvan tersenyum kearah dua gadis tadi. 
"Gapapa" 
"Ayo!" Ajak Adam. 


Semuanya mengangguk, sebelum Hafsah melangkah 
dengan tangan kiri yang memegang kopernya, koper sudah 
lebih dulu diambil alih oleh Adam. 


Hafsah menatap Adam yang merebut kopernya.seolah 
meminta penjelasan. 


Adam paham dengan maksud Hafsah. 

"Biar saya bawakan" ucapnya. 

"Eh,ga usah mas" 

"Gpp ayo!" 

Akhirnya Hafsah menurut saja. 

Mereka berempat sudah sampai didepan mobil Adam. 
Irvan memasukan koper-koper kebagasi. 

"Masuk" pinta Adam. 

Dan dibalas anggukan oleh kedua gadis itu. 


Kali ini Irvan yang menyetir mereka akan bergantian 
nantinya. 


Hafsah dan Arumi mengfokuskan dirinya dengan handphone 
digenggamnya. 


"Hm" dehem Irvan. 
"Kenapa dok" tanya Arumi 


"Jangan panggil dokter dong kamu bukan pasien saya" ucap 
Irvan. 


"Calon istri" celetuk Adam seenaknya. 


Bugh 


Tangan kiri Irvan memukul lengan Adam. 
Arumi melotot mendengar penuturan Adam barusan. 


Sedangkan Hafsah tersenyum kearah Arumi.hafsah sengaja 
menyenggol lengan Arumi guna menggodanya. 


"Cie" bisik Hafsah 

"Ish apa sih" bisik Arumi. 

"Cie merah noh muka" 

Arumi memegangi mukanya, Blusing. 
"Malu hafsah" bisik Arumi. 

"Hm" dehem Irvan. 

"Kita mampir makan dulu gimana" tanyanya. 
"Boleh tuh" 

"Ide bagus" 

"Ok"singkat Adam. 

8:45wib 


Mobil yang ditumpangi mereka menepi dirumah makan 
tradisional. 


Mereka memasuki rumah makan tersebut, banyak pasang 
mata yang mengira mereka adalah suami istri yang sedang 
double date. 


Mereka memilih meja paling pojok. 


Oh Iyah menjabarkan sosok seorang Irvan Dimata Hafsah 
dan arumi adalah hangat dan humoris pria yang mudah 
berinteraksi dengan orang tak ia kenal. 


Setelah acara makan selesai mereka melanjutkan perjalanan 
yang sempat tertunda, didalam mobil seperti biasanya 
suasana tetap hening, Hafsah dan Arumi masih malu-malu 
untuk berinteraksi lebih jauh dengan kedua pria itu, tidak 
ada interaksi fisik karena mereka bukan mahram kecuali 
tanpa mereka sengaja. 


Ting! 
Suara notifikasi dari handphone Hafsah. 


Hafsah menyalakan handphone tersebut terpampang nama 
pesan yang pengirim Kak ciki dilayar handphone nya. 


Hafsah membuka aplikasi wa guna membalas pesan. 


Kak ciki 
Online 


2Unread message 


Assalamuailaikum Hafsah 
kapan main nih Alfa tanyain terus 


Hafsah menyunggingkan senyum setelah membaca pesan 
tersebut. 


Wa'alaikumsallam kak 
Duh kangen Alfa deh, Kaka dong yang main kerumah hafsah 


Kangen Alfa doang nih? 
iya deh, Kaka juga pengen main kerumah kamu. 


Kangen Kaka juga dong 
Hafsah tunggu kak 


Offline 


Hafsah mematikan handphone nya dan beralih menatap 
jalanan lewat kaca jendela. 


Setelah berjam-jam akhirnya mereka sampai ditujuan. Para 
laki-laki langsung mengantar kerumah Hafsah karena Arumi 
ingin menginap saja katanya. 


Hafsah dan Arumi keluar dari mobil Adam, 
Tok tok 


Hafsah mengetuk pelan kaca jendela depan setelah itu kaca 
diturunkan oleh sang empunya. 


"Makasih banyak atas tumpangannya" ucap Hafsah Arumi 
bersamaan. 


Dan dibalas senyum oleh Irvan. 
"Sama-sama" 
"Ga turun dulu masuk" tawar Hafsah. 


Ivan melihat arloji dilengannya, sembari menggeleng 
kearah Hafsah dan Arumi. 


"Kapan-kapan aja" 


"Oh yaudah makasih sekali lagi udah mau direpotin sama 
kita" ucap Hafsah. 


"Cepet masuk" ucap Adam. 


Hafsah menggangguk. "Yaudah Mas Adam bang Irvan kita 
masuk ya" 


"Makasih bang Irvan bang Adam" ucap Arumi. 
Kedua pria itu mengangguk. 

"Kita masuk dulu yah Assalamualaikum" 

" hati-hati dijalan" lanjut Hafsah. 
"Wa'alaikumsallam iya" 


Hafsah dan Arumi memasuki gerbang rumah Hafsah dan 
menatap mobil Adam sudah pergi. 


"Duh cape banget" keluh Arumi. 
"Iya nih, ayo masuk" 


Didepan rumah Hafsah berpapasan dengan satpam yang 
menjaga rumahnya. 


"Non sini saya bawakan" ucapnya. 


Hafsah menyerahkan kopernya ke arah mang Udin sang 
satpam rumahnya. 


"Hafsah minta tolong yah mang" 
"Gpp nong, saya justru senang" ucapnya tersenyum. 


Hafsah dan Arumi memasuki rumah satu kata untuk 
keadaan rumahnya kosong tidak ada tanda-tanda 
kehidupan tidak ada ocehan keponakannya kemana 
penghuni rumahnya. 


"Mbok" panggil Hafsah. 


Lalu datanglah ibu-ibu yang dipanggil mbok oleh Hafsah ia 
adalah ibu rumah tangga dirumah Hafsah, mamanya mbok 
Titin yang sudah lama bekerja dirumah Hafsah. 


"Iya non" 

"Semua orang kemana" ucap Hafsah. 

Semua orang yang dimaksud Hafsah adalah keluarganya. 
"Itu non ibu dan non Nabila sedang kondangan" 

Hafsah mengangguk paham. 

"Non mau makan?biar bibi siapkan" 

Hafsah menggeleng, "enggak mbok Hafsah udah makan" 
"Yasudah bibi kebelakang dulu yah" pamitnya. 

Hafsah mengangguk. 

"Ayo!" 


Kedua gadis itu melangkah menuju lantai dua dimana 
kamarnya berada. 
Hafsah memegang kenop pintu untuk membukanya. 


Ceklek 


Mereka berdua memasuki kamar dan menjatuhkan 
badannya dikasur. 


"Maaf permisi non" ucap pak Udin. 
"Iya pa, taro disitu aja terimakasih" 


"Sama-sama non" 


Hafsah mengangguk. 


"Haf ga nyangka banget yah kita bisa Deket sama duo 
dokter itu" ucapnya antusias. Arumi memang selalu antusias 
jika membahas cowok ganteng. 


"Istighfar bukan muhrim ga baik mikirin mereka terus" 
peringat Hafsah. 


Seakan tersadar Arumi segera mengucapkan. 
"Astaghfirullah" gumamnya. 

"Eh rum aku duluan mandi yah lengket banget nih" 
"Oky," 


Setelah semuanya sudah membersihkan diri, kini mereka 
sedang bersantai-santai ria sambil memakan cemilan yang 
ada di rumah Hafsah. Banyak macam yang mereka obrolkan 
di selingi bercandaan sampai tidak ingat waktu sudah ashar. 


"Sholat kuy" ajak Arumi. 
"Ayo!" 
Lalu mereka beranjak menuju musholla dirumah hafsah, 


eka 


ASSALAMUALAIKUM GAES KEMBALI LAGI YAH. 
SUMPAH GA JELAS BANGET KAN TAOI HARUS TETEO 
BACA YAH. JANGAN LUPA VOTE DAN SHARE KE 
TEMEN-TEMEN KALIAN.KALO ADA TYPO BILANG YAH 
JANGAN NGILANG INGET! 


Adam POV 
7:00wib 


Tok tok 
"Adam" 
"Woy bangun kaga kerja kamu" 


Ciki Kaka Adam sedari tadi terus menggedor-gedor pintu 
kamar Adam. 

Sedangkan sang empu masih terlelap dengan selimut yang 
membungkus nya. Selepas sholat subuh Adam memutuskan 
tidur lagi karena kondisi yang cape dan cuti kantor ia harus 
gunakan untuk beristirahat katanya. 


Tok tok tok! 

Ciki menggedor pintu kamar Adam dengan keras. 
"Kaka dobrak yah" kesalnya. 

Ceklek. 


Adam membuka pintu dengan kondisi yang tidak enak 
untuk dipandang rambut urak-urakan baju yang sudah 
lusuh. 


"Kamu ini susah banget dibangunin" omelnya. 
"Ck ganggu" 
"Cepet mandi sana" pinta ciki. 


"Apa sih kak Adam cuti hari ini" 


"Kaka sama mamah ada acara kamu jagain Alfa" 
"Bawa aja kenapa anak juga kan" ucap Adam. 


"Kaka kayanya bakal lama pasti Alfa cepet bosen nanti 
minta pulang" 


"Hm" dehemnya. 

"Cepet mandi Alfa masih tidur Kaka berangkat sekarang" 
Dan hanya dibalas anggukan kepala oleh Adam. 

Adam beranjak untuk segera mandi. 

30menit kemudian 


Adam sudah selesai melaksanakan ritual mandinya. Adam 
keluar dari kamar melangkah menuju kamar disebelahnya. 


Ceklek 


Bocah kecil itu masih terlelap. 
Adam melangkah menghampiri Alfa yang masih terlelap. 
Perlahan mata bocah menggemaskan itu terbuka . 


"Mamah" lirihnya. 

"Hm" dehem Adam. 

"Loh om" kaget alfa. 

Adam mengangguk. 

Alfa menatap sekelilingnya dan tak menemukan ibunya. 


"Om mamah mana?" 


Adam menggaruk tengkuknya, melihat keponakan ingin 
menangis. 


"Mamah sama nenek ada urusan sebentar Alfa sama om 
dulu yah" 


Huaadda,,..... 


Tangis Alfa menggelar, Adam melihat ponakannya menangis 
segera menggendongnya. Tangan Adam mengelus bahu Alfa 
yang bergetar mencoba untuk menenangkan. 


"Cup cup Alfa diem yah nanti om beliin es cream mau" ucap 
adam. 


Alfa menggeleng, "mau mamah" 
"Nanti mamah pulang bawa mainan" 
"Mamah kenapa ga ajak Alfa om" ucap Alfa sesegukan. 


"Kan biasanya Alfa ngajakin pulang terus jadi mamah titipin 
sama om" terang Adam. 


Tiba-tiba 

Ceklek. 

Pintu dibuka seseorang, munculah adik bungsu Adam. 
"Loh bang,,, Alfa kenapa" 


Anya menghampiri Adam yang sedang menggendong Alfa 
yang sedang menangis. 


"Nyariin mamahnya" 


"Kak ciki emang kemana?" 


"Ada urusan sama mamah juga" terang Adam. 


Anya mengangguk. 
Anya mendudukkan dirinya diranjang kamar kakanya. 


"Pantes sepi" 

"Hm" 

"Alfa sama Tante aja yah jalan-jalan ke taman" bujuk Anya. 
"Engga" 


"angan nangis dong, Alfa maunya apa?" Anya mencoba 
untuk menegosiasi dengan ponakannya. 


"Rumah Tante Hafsah" 


Anya mengerutkan keningnya tanda bingung, nama asing, 
dari mana bisa tahu Alfa bisa kenal dengan orang yang 
bahkan namanya saja Anya baru dengar. 


"Tante Hafsah,,,, siapa Alfa" tanya Anya. 

Anya menatap Adam meminta penjelasan. 
"Tante cantik tantenya temen Alfa" terang alfa. 
"Om juga kenal iya kan om" Alfa 

Adam mengangguk. 

"Ayo siapa ayo" 

"Orang" singkat Adam. 


"Ih Abang iya orang lah maksudnya Abang tumben banget 
kenal sama cewe" ucap Anya sembari meledek kakanya. 


"Takdir" 

"Ayo ada apa" tanya Anya. 

"Anda mencurigakan pak" 

Tuk! 

Adam menyentil dahi adiknya. 

"Aww sakit bang" keluhnya sembari mengusap dahinya. 


Tangan kanan Adam meraih kepala adiknya. Detik kemudian 
ia mencium dahi adiknya. 


Cup 


Anya tersenyum atas tindakan Adam terhadap nya. Meski 
Adam diluaran sangat cuek dan dingin tapi tidak untuk 
keluarga dan orang terdekatnya ia akan berubah menjadi 
orang yang hangat dan penyayang. 


"Kalo aja Abang bukan Kaka aku beh aku pacarin" ucap 
Anya di akhiri kekehannya. 


"Abang ga mau jadi pacar kamu" 

"Abang kan Anya cantik" kesalnya. 

"Abang bukan cari yang cantik" terangnya. 
"Iya-iya" 


Sedangkan Alfa yang sudah berhenti menangis hanya 
memperhatikan kedua manusia yang sedang beradu 
argumen dan tak menghiraukan keberadaan nya. 


Tangan Alfa yang semula melingkar di leher Adam 
berpindah memegang telinga Adam dan menariknya. 


"Aw Alfa sakit" keluh Adam sambil melepaskan tangannya 
mungil Alfa dari telinganya. 


"HAHAHA" tawa Anya menggelar dipenjuru kamar juga 
mungkin satu rumah. 


Setelah aksi beradu argumen dan lain sebagainya. Adam 
akhirnya menuruti kemauan Alfa Adam tak sama sekali 
mengabari Hafsah bahwa ia akan bertamu kerumahnya. 


Mobil 

"Bang" panggil anya. 

Adam yang sedang menyetir menoleh kearah adiknya. 
"Hm" 

"Tante hafsah yang dimaksud Alfa calon Abang ya" 
"Ga tau" 

"Yah ko ga tau, ngaku Napa bang" 

"Doain" 


"Aamiin, yey akhirnya Anya punya Kaka ipar cewe" 
senangnya. 


Melihat raut kebahagiaan dimuka Anya, Adam 
mengembangkan senyumnya. 


"Kenapa Tante keliatan bahagia banget" ucap Alfa yang ada 
dikursi belakang. 


Anya menoleh dan tersenyum. 
"Tante Anya seneng, akhirnya om adam udah punya calon" 


Alfa mengerutkan dahinya pertanda tak mengerti atas 
penuturan tantenya. 


"Calon apa Tante" 
"Ada deh, nanti juga Alfa tau" 
"Ok" 


Setelah menempuh perjalanan lumayan jauh akhirnya mobil 
yang di tumpangi Adam berhenti didepan rumah berlantai 2 
elegan tapi mewah tersebut. 


Adam menurunkan kaca mobilnya, 
Adam melihat satpam yang bertugas menjaga rumah 
tersebut menghampirinya. 


"Permisi pak" 

"Iya ada yang bisa saya bantu" 
"Hafsahnya ada pak" 

"Oh non Hafsah ada mas mari" 


Satpam tadi membukakan pintu pagar agar mobil Adam 
bisa masuk ke parkiran yang ada dirumah Hafsah. 


"Silahkan mas" 
"Makasih" 


"Rumahnya nyaman banget yah bang kek di villa gitu" ucap 
Anya kagum. 


"Iya" 
"Ayo om keluar" 


Mereka bertiga keluar dari mobil dan melangkah menuju 
pintu utama rumah tersebut. 


Ting nong! 

Ting nong! 

Ting nong! 

Belum ada tanda-tanda orang akan membukakan pintu. 
"Bang kayanya rumahnya sepi ga ada orang" 
“Sok tau kamu" 

"Insting aja ini bang" 

Ceklek 

"Cari siapa mas mba?" 

"Hafsahnya ada bu" 

"Oh non Hafsah ada mas silahkan masuk" 


Adam mengikuti langkah mbok-mbok, mengarahkan 
keruang tamu. 


"Silahkan duduk mba mas, mau dibuatin apa ini" ucapnya. 
"Ga usah mbok" 


"Oh yasudah mbok permisi panggil non Hafsah dulu yah" 


Ibu-ibu yang bekerja dirumah Hafsah melangkah 
meninggalkan mereka. 


"Tante Hafsah mana om" 
Adam melirik kearah Alfa yang ada dipanguan adiknya. 
"Bentar lagi dipanggilin dulu" jawab anya. 


Setelah menunggu beberapa menit dari kejauhan mereka 
melihat Hafsah yang menuruni anak tangga dan 
menghampiri mereka. 


"Tante Hafsah" Alfa turun dari pangkuan Anya dan berlari 
kearah hafsah. 


"Alfa" Hafsah merentangkan tangannya dan mengangkat 
tubuh Alfa. 


Melihat interaksi dan bagaimana cara menyikapi anak kecil 
Adam semakin yakin dengan pilihannya ini. 


"Niat baik harus disegerakan" batinnya. 
"Cantik banget bang" bisik Anya. 
Adam mengangguk. 


"Tapi dia mau ga ya sama abang, Abang kan dingin" ledek 
Anya. 


Adam memberikan tatapan tajam kepada anya dan dibalas 
cengiran tak berdosa oleh adiknya. 


eka 


ASSALAMUALAIKUM KETEMU LAGI YAH GAES, 
AUTHOR BERHARAP KALIAN GA BOSEN MALAHAN 
KANGEN KAN AUTHOR NGANGENIN HEHEHE, 


SEPERTI BIASA AUTHOR INGETIN JANGAN LUPA VOTE 
DAN BACA TERUS KRITIK DAN SARAN KALIAN AUTHOR 
BUTUHKAN, BILANG JUGA KALO ADA TYPO . JANGAN 
HUJAT AUTHOR YAH. 


AUTHOR NULIS INI NGALIR AJA TERUS HALU , INI 
KARANGAN BUKAN REAL YAH JADI KALO GA JELAS 
MOHON DIMAAKEUN SEMUA. 


SELAMAT MEMBACA SEMUA LUV 
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Hafsah baru saja selesai mengurus pekerjaan yang sempat 
tertunda karena pertemuan seminar kemaren. 


Tok tok tok! 

"Permisi non" 

Ceklek 

"Iya kenapa mbok" tanya Hafsah. 

"Di bawah ada tamu nya non Hafsah" 
"Siapa" batinnya. 

"Oh iya mbok, Hafsah siap-siap dulu" 
"Iya non, permisi" pamitnya. 


Hafsah memasuki kamarnya dan bersiap-siap sebelum 
menemui tamunya. 


Setelah sudah siap Hafsah melangkah kakinya keluar kamar 
berjalan melalui anak tangga untuk sampai ke ruang Tamu. 


Dari anak tangga Hafsah sudah melihat Adam dan seorang 
gadis dan Alfa yang ada dipangkuan gadis tersebut. 


"Tante Hafsah" 


Hafsah tersenyum, ia melihat bocah kecil yang memanggil 
namanya itu berlari kearahnya. 


Hafsah mengangkat Alfa ke gendongannya. Ia rindu bocah 
menggemaskan ini. 


"Assalamualaikum" salam Hafsah. 
"Wa'alaikumsallam'" 
"Udah lama ya, maaf ya mba mas" ucap Hafsah. 


Hafsah mendudukkan dirinya di sofa singel yang ada 
diruang tamunya dan jangan lupa Alfa yang masih betah 
digendongnya. 


"Gapapa kak" ucap gadis tersebut. 

Hafsah tersenyum. 

"Maaf kita kesini tak memberi kabar Hafsah" 
"Alfa merengek meminta kesini" lanjutnya. 


Hafsah tersenyum, berbicara dengan Adam membuat 
jantungnya lagi-lagi berdetak tak beraturan. 


Hafsah dan Adam masih menggunakan bahasa formal. 
"Tidak apa mas, Hafsah seneng kalian main kesini" 


Hafsah melirik kearah gadis yang duduk berdekatan dengan 
adam. 


"Ini siapa mas calonnya yah" tebak Hafsah asal. 
Mendengar perkataan Hafsah Anya membelakan matanya. 
"Hm,,,, bukan kak" tutur Anya. 

"Saya" Anya menjabat tangan Hafsah lalu tersenyum. 


"kenalin Kanya adik bang Adam" 


"Aduh maaf yah kirain calonnya mas Adam" 


Anya tersenyum, dan melirik kearah abangnya sekilas 
"gapapa kak" 


"Permisi" 

Hafsah menoleh kearah suara mbok tadi. 

"Iya mbok" 

"Makan siang sudah siap non" 

"Oh iya makasih mbok" 

"Sama-sama non mbok permisi dulu" pamitnya. 
Hafsah mengangguk. 

Hafsah menatap secara bergantian ke Adam dan Anya. 
"Kita makan siang dulu yu" 

"Duh jadi ngerepotin Kaka" ucap Anya. 

Hafsah tersenyum. "Engga kok Anya" 

"Ayo mas" ajak hafsah. 

"Iya" singkatnya. 


Mereka melangkah kakinya menuju meja makan. Sudah 
banyak lauk pauk Diatas meja makan yang tampak 
menggiurkan. 


Hafsah  mendudukkan Alfa  disebelahnya.Sedangkan 
didepan Hafsah sudah ada Adam dan Anya. 


"Ayo dimakan" 
"Siesil mana Tante" tanya alfa. 


"Ga ada orang yah kak pada kemana" kini giliran Anya yang 
bertanya sedangkan Adam ia hanya diam saja menyimak 
pembicaraan mereka. 


"Ada urusan katanya Hafsah ga tau" 

Anya mengangguk. 

"kak ciki ga ikut kenapa?" 

"Ada urusan" jawab Adam. 

"Alfa ga diajak loh Tante" adu Alfa ke Hafsah. 


Hafsah terkekeh mendengarkan Alfa yang mengadu 
kepadanya. 


"Ga pp kan Alfa bisa main kerumah Tante" 
"Iya" ucapnya antusias. 
"Ayo dimakan" 


Setelah menghabiskan makan siang mereka Sekarang 
memilih berkumpul di halaman samping rumah Hafsah. 


"Hafsah" panggil Adam. 
Hafsah menoleh kearah Adam. 
"Iya,, mas kenapa?" 


"Saya perlu bicara sebentar dengan kamu" 


"Boleh" 


Adam melirik kearah Anya yang tengah asik bermain 
dengan Alfa. 


"Tapi ga disini" 
"Dimana" 


"Disana" tunjuk adam. Gazebo yang tidak jauh dari tempat 
Alfa bermain. 


"Boleh" 

Adam melangkah lebih dulu dan diikuti oleh Hafsah. 
Gazebo 

Beberapa detik masih hening. 


Adam menatap kearah Hafsah yang sedang menunduk 
dengan menaikkan jari-jari. 


"Hm" dehem adam. 

"Hafsah" 

Hafsah mendongak kearah Adam. 

"Iya mas" 

"Kamu sekarang ada Deket sama pria lain?" 

Pertanyaan yang dilontarkan Adam membuatnya gugup. 
"Engga ada mas, kenapa nanya begitu" 


Adam menggeleng "gapapa" singkatnya. 


"Saya ingin menjalin hubungan yang diridhoi Allah 
bersamamu Hafsah" tuturnya. 


Deg! 
"Apa maksud perkataan tadi"batinnya. 


Hafsah mendongak melihat kearah Adam yang juga sedang 
menatapnya detik kemudian hafsah kembali menunduk. 


"Maksudnya mas" gugup Hafsah. 
Adam menghela nafas panjang. 


"Saya tidak mau mengajak kamu berpacaran ataupun 
berkomitmen dengan hubungan yang main-main, saya ingin 
mengajak kamu untuk sesuatu yang Allah ridhoi, 
menggapai surga Allah bersama-sama. jika kamu bersedia 
saya akan melamar kamu untuk saya" ucap Hafsah. 


Hafsah tersenyum tipis, jantungnya berdetak kencang dan 
perutnya seperti dikelilingi ratusan kupu-kupu, rasa haru 
senang yang ia rasakan. 


"Hm kita baru kenal kenapa mas Adam bisa yakin kepada 
sama?" 


Adam mengangguk, memang pertemuan dengan Hafsah 
hanya beberapa kali sangat singkat tanpa disengaja, 


"Kita memang baru beberapa kali bertemu itupun tanpa 
sengaja, kenapa saya memilih kamu karena saya yakin 
kamu terbaik untuk saya, untuk menyempurnakan separuh 
dari saya , saya perlu kamu, kita sama-sama menggapai 
ridho nya" 


Hafsah terharu mendengar penuturan Adam. Adam yang 
singkat berbicara sekarang menyuarakan niatnya izin untuk 
mengkhitbah nya. 


"Ibadah terlama itu menikah bukan, saya ingin beribadah 
bersamamu Hafsah, libatkan masalah ini dengan Allah, 
kamu ga perlu sekarang untuk menjawabnya saya siap 
menunggu jawaban kamu kapanpun" lanjutnya. 


"Hafsah boleh jawab nanti, Hafsah mau istikharah dulu mas" 
"Baiklah hafsah," 


"Terimakasih atas niat baiknya mas, tapi Hafsah butuh 
waktu untuk menjawabnya Hafsah akan kabari jika Hafsah 
sudah menemukan jawabannya" 


"Saya berharap kamu terima Hafsah" batin Adam. 


Hafsah melirik kearah Alfa yang sedang asik bercanda gurau 
dengan Anya. 


"Saya duluan mas" pamit hafsah. 
"Iya" 
Hafsah menghampiri Alfa dengan Anya. 


"Tante kemana aja Alfa nungguin lama" ucapnya kesal 
dengan bibir yang dimaju-majukan. 


Hafsah terkekeh tangan kanan Hafsah mengelus kepada Alfa 
dengan sayang. 


"Maafin Tante ya" 


Dan dibalas anggukan oleh Alfa. 


Cup 


Alfa mencium pipi Hafsah "Alfa maafin Tante, jangan 
diulangi" peringatnya. 


Anya dan Adam yang memperhatikan tersebut terkekeh. 
"Alfa pulang yuk" 

"Mamah telfon om tadi katanya udah sampe" ucap Adam. 
"Yaah Alfa belum puas main sama Tante Hafsah om" 

"Kita bisa main nanti" 


Alfa menatap muka Hafsah dengan sendu "Tante Alfa pulang 
ya" 


Hafsah mengangguk "iya" ucapnya. 

"Om harus janji ajak Alfa main kesini lagi" 

"Iya om janji" 

"Yaudah ayo" ajak Anya. 

Kebetulan mereka sedang ada diluar. 

"Kak makasih yah" 

"Sama-sama Anya" 

Anya memeluk Hafsah erat, 

"Anya tunggu kak Hafsah jadi Kaka ipar Anya" bisiknya. 
Hafsah tersenyum ragu. 


"Insyaallah" 


Kini giliran bocah kecil menggemaskan. Alfa mencium 
punggung tangan hafsah. 


"Tante Alfa pulang dulu yah" 
"Iya sayang" ucap Hafsah. 


Kini giliran orang yang tadi meminta izin untuk 
mengkhitbah Hafsah. 


"Saya pamit terimakasih Hafsah, assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam'" 


Hafsah menatap punggung tegap lelaki itu ada rasa senang 
bercampur bahagia karena laki-laki tadi mengatakan ingin 
mengkhitbah nya. 


la akan mencoba istikharah nanti malam, siapa yang tak 
ingin bersanding dengan Adam yang notabenenya idaman 
semua kaum Adam, Sholeh penyayang pekerjaan keras. 
Mampu membimbing kejalan yang benar sungguh idaman. 


Sebenarnya Hafsah tadi ingin segera menjawab tapi ia kini 
ingin lebih memantapkan dan memantaskan diri 
membenarkan perasaannya saat ini, perihal bercerita 
kepada bundanya mending nanti dulu setelah jawaban yang 
akan ia kasih kepada Adam ia akan memberitahu bundanya 
dulu. 


Adam POV 


Adam menceritakan niat baiknya terhadap Hafsah dan 
perihal Hafsah yang belum bisa menjawab niat baik Adam 
tersebut kepada mamahnya. 


"Adam mamah doain semoga Hafsah mau menerima kamu" 
doanya. 


"Aamiin makasih banyak mah" 


"Mamah yakin Hafsah bakal terima kamu Dam" ucap mamah 
Adam menyemangati. 


Adam tersenyum kearah orang yang telah melahirkannya 
kedunia, 


"Mamah seneng banget kamu punya niatan baik sama 
Hafsah, mamah seneng kalo yang jadi mantu mamah itu 
Hafsah" 


"Doain Adam terus mah" ucap Adam. 
Fitri mamah dan mengangguk. 


Adam pasrahkan semuanya,ia harus terima apapun jawaban 
Hafsah, 


Sesuatu yang Allah takdirkan untukmu, tidak akan pernah 
Jatuh ke tangan orang lain. 


Untuk saat ini hatinya lega karena sudah mengutarakan niat 
baiknya. 


eka a 


ASSALAMUALAIKUM KEMBALI LAGI GAES BARENG 
AKU, MAAF KALO SALAH-SALAH YAH GAES. 


AUTHOR INGETIN, KRITIK DAN SARAN KALIAN 
AUTHOR BUTUHKAN GAES, JANGAN LUPA VOTE SHARE 
CERITANYA YAH. 


INI CUMAN HALUAN TIDAK ADA UNSUR REAL. 
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Selepas seminggu yang lalu dimana Adam mengutarakan 
niat baiknya terhadap Hafsah, kini Hafsah sudah yakin 
dengan keputusannya. 


Pagi ini Hafsah ingin membicarakan dulu dengan bunda dan 
kakaknya. 


Meja makan 


Setelah menghabiskan makanan masing-masing semuanya 
beranjak untuk melakukan aktivitas paginya, sebelum 
Hafsah mencegah. 


"Eh Bun,,,, jangan pergi dulu" cegah Hafsah. 

Bunda berbalik dan menatap Hafsah. "Kenapa si De.....? 
"Kaka antar mas Arief kedepan dulu... tungguin" terangnya. 
"Iya cepet" 


"Bun... Hafsah mau bicara serius" ucap Hafsah santai, 
Sedangkan bunda Hafsah sudah was-was tersendiri. 


Melihat raut wajah bundanya yang sedang was-was 
menunggu apa yang ia bicarakan nanti membuat Hafsah 
terkekeh. 


"Rileks ga usah tegang bun..." 


"Kamu mau ngomong apaan sih Hafsah.... jangan bikin 
bunda khawatir deh" omelnya. 


Hafsah menghambur ke pelukan bundanya. 


"Makasih udah khawatirin Hafsah terus Bun" ucapnya. 


Ibunda Hafsah membalas pelukan Hafsah. "Sama-sama 
sayang" 


"Ada apa nih peluk-pelukan kaya Teletubbies" ucap Nabila. 
"Kepo...." ledek Hafsah. 

"Yaya.... terserah!" 

"Mau ngomong apa dek...." 


Hafsah menatap bunda dan kakaknya bersamaan, 
mendadak dirinya dilanda nervous. 


"Jadi..... 1 Minggu yang lalu ada orang yang mau melamar 
Hafsah Bun kak" terang Hafsah. 


Nabila membelakan kedua bola matanya, sedangkan bunda 
Hafsah hanya menampilkan senyumnya. 


"Terus siapa orangnya?" Pertanyaan ini dilontarkan oleh 
Nabila. 


Bunda hafsah mengangguk menyetujui pertanyaan Nabila. 
"Mas Adam" ucap Hafsah. 
"Alhamdulillah...." sukur bunda. 


Nabila menatap bundanya yang terlihat sangat Bahagia 
saat tau orang yang ingin melamar Hafsah adiknya. 


"Hm... bunda kenal siapa orangnya?" Ucap Nabila. 


Dan dibalas anggukan oleh bunda, 


"Bunda kenal.... dia anak kedua sahabat Ayah kamu" terang 
bunda. 


"Kamu udah jawab dek?" 


Hafsah menceritakan secara detail kejadian 1minggu yang 
lalu. Dan menceritakan bahwa hari ini Hafsah akan 
memberikan jawaban atas pengunjuk selama ini yang ia 
dapat. 


Nabila dan bunda menggangguk. 
"Terus kamu dah Nemu jawabannya" tanya Nabila. 


"Udah kak,Bun.....doain yah semoga langkah Hafsah 
memilih keputusan ini bener" 


"Pasti sayang,bunda seneng banget" 

"Makasih Bun" 

"Kaka doain juga yang terbaik untuk kamu dek" ucapnya. 
Hafsah mengangguk lalu tersenyum. 

"Cie calon istri dokter nih" goda bila. 

"Apaan sih kak" ucap hafsah. 

"Salting neng" 


Pasalnya Hafsah sedang dilanda salting jika bersangkutan 
dengan godaan kakaknya. 


"Yaudah Hafsah kekamar yah bun" pamit hafsah. 


"Iya sayang" 


Hafsah melangkah menaiki anak tangga menuju kamarnya. 


Hafsah meraih handphone yang tergeletak Diatas kasurnya, 
tujuannya adalah memberi kabar Adam untuk menemuinya 
dirumah sakit untuk membicarakan perihal itu, kenapa 
Hafsah berinisiatif dirumah sakit karena kebetulan hari ini ia 
akan menjenguk Silvi karyawannya dan tak ingin 
mengganggu pekerjaan Adam nantinya. 


Jari Hafsah mengetik untuk mengirim pesan untuk Adam. 


Dokter kutub 
Offline 


Assalamualaikum mas,, bisa temui Hafsah dikantin rumah 
sakit nanti jam 12:30 


Centang satu berarti Adam sedang tidak memainkan 
handphone nya, mungkin sibuk pikirnya, karena jam-jam 
segini biasanya semua orang akan sibuk dengan kegiatan 
paginya. 


Detik kemudian. 
Ting! 


Suara notifikasi masuk ke handphone nya.hafsah membuka 
handphone ia mendapat balasan dari Adam. 


Dokter kutub 
Online 


1Unread message 


wa'alaikumsalam.... kenapa dirumah sakit, kamu sakit 
hatsah 


Hafsah tersenyum membaca balasan chat dari Adam. 


Eh bukan,, bukan Hafsah yang sakit, kebetulan hari ini 
Hafsah jenguk temen mas 
Ada yang ingin Hafsah bicarakan dengan mas adam 


syukurlah, boleh kabari jika sudah sampai 
Iya mas 
Offline 


Kenapa Hafsah ingin bertemu dijam tersebut karena jam-jam 
tersebut adalah jam makan siang dan juga istirahat untuk 
sholat bagi pekerja. 


Hafsah menutup kembali handphone nya. Hafsah 
membayangkan reaksi apa yang akan ditampilkan oleh sang 
muka datar itu, kemudian Hafsah terkekeh membayangkan 
itu semua. 


Siang ini Hafsah akan berkunjung ke rumah sakit untuk 
menjenguk Silvi karyawannya. Kali ini Hafsah akan sendiri 
karena Arumi mengabari bahwa ia tidak bisa ikut 
menjenguk Silvi karena ada urusan keluarga katanya. 


11:35wib 


Hafsah tersenyum melihat pantulan dirinya didepan cermin. 
Hafsah menggunakan atasan berwarna hitam dan 
dilengkapi celana kulot berwarna putih dan pashmina 
berwarna putih, outfit yang digunakan Hafsah kali ini adalah 
karyanya sendiri, desain yang ia buat untuk dijual 
dibutiknya. 


Hafsah meraih tas LV miliknya, seperti tujuan awal ia akan 
kerumah sakit menjenguk Silvi dan bertemu Adam. 


Hafsah menuruni setiap anak tangga rumahnya. Sepi 
biasanya dijam-jam segini Nabila kakanya dan siesil akan 
berkeliling hanya untuk berjalan-jalan atau pergi ke 
supermarket. 


"Mbok Hafsah pergi dulu yah" pamitnya. 
"Non teh mau kemana?" 


"Ada urusan bentar, yaudah Hafsah pergi yah" Hafsah 
meraih tangan mbok Titin dan menciumnya. 


Tidak ada namanya atasan dan bawahan semua disamakan, 
mbok Titin sudah seperti nenek sendiri bagi Hafsah, Hafsah 
tak sungkan sungkan untuk bercerita ataupun sebagainya. 


Hafsah berjalan keluar menuju pekarangan rumahnya. 
Hafsah akan mengendarai mobilnya sendiri walaupun supir 
pribadinya sudah kembali bekerja setelah cuti, Hafsah lebih 
enak dan lebih leluasa jika mengendarai sendiri. 


Supir tersebut menyodorkan kunci mobil kearah Hafsah, 
Hafsah menerima kunci yang diberikan supirnya tadi. 


"Makasih ya mang" ucap Hafsah. 
Supir tersebut mengangguk " sama-sama non" 


Hafsah membuka pintu mobil dan masuk kedalam mobil. 
Pagar rumahnya sudah dibuka. Hafsah melajukan mobilnya 
meninggalkan pekarangan rumah keluarganya, 


Setelah menempuh perjalanan dari rumah Hafsah ke rumah 
sakit, hanya memerlukan waktu 40 menit akhirnya Hafsah 
sampai juga. 


Disepanjang koridor banyak orang yang berlalu lalang, 
Hafsah sudah Sampai didepan pintu kamar rawat 
pegawainya. 


Tok tok tok 
"Assalamualaikum....." salam Hafsah. 


Terdengar suara didalam kamar rawat Silvi yang sedang 
sepi. 


"Wa'alaikumsallam" 


Hafsah membuka pintu tersebut dan melangkah mendekati 
berangkar rumah sakit, Hafsah meletakan buah-buahan di 
atas nakas. 


"Aduh maaf yah kak.... Silvi ngerepotin" 
Hafsah tersenyum. "Gapapa Silvi" 
"Oh iya, gimana kondisi kamu" 


"Alhamdulillah kak mendingan.... kata dokter besok sudah 
dibolehkan pulang" 


"Alhamdulillah....."syukur Hafsah. 


"Istirahat dirumah kamu boleh kembali kerja saat sudah 
benar-benar pulih" lanjutnya. 


"Makasih banyak kak" 


"Sama-sama..... loh kamu sendiri ga ada yang jagain?" 
Hafsah bingung tidak ada keluarga atau kerabat Silvi yang 
menunggu. 


"Ada tadi, cuman lagi ke kantin kak" 


Hafsah mengangguk mengerti. 

"Kak Hafsah kesini sendiri" tanya Silvi. 

"Iya, Arumi titip salam dia ga bisa jenguk kamu sekarang" 
"Ga papa kak" 

Ting! 


Tengah asik bercengkrama Hafsah dan Silvi dikagetkan oleh 
notifikasi dari handphone yang ada didalam tas Hafsah. 


Hafsah segera membuka tas dan mengambil handphone 
nya, 1 pesan dari Adam, Hafsah tersenyum ia segera 
membuka chat tersebut. 


Dokter kutub 
Online 


1Unread Message 
sudah sampai rumah sakit? 


Ternyata Adam menanyakan keberadaannya sudah sampai 
atau belum. 


Sudah mas 


Baiklah tunggu saya sebentar, saya shollat dulu 
kamu sudah shollat? 


Halangan mas 


oh yasudah, tunggu di ruang temen kamu saja nanti saya 
kabari jika sudah dikantin 


Ok 


Offline 


Jujur Hafsah masih malu untuk berkomunikasi dengan 
Adam, 


Hafsah mendongak menatap Silvi. 
Tok tok tok! 


Selang kemudian pintu kamar dibuka oleh seseorang suster 
yang mengantar makan siang untuk Silvi. 


"Waktunya makan siang ibu..." 
Hafsah dan Silvi tersenyum terhadap suster tersebut. 


Dokter tersebut meletakan makanan di nakas sebelah 
berangkar Silvi. 


"Makasih sus..." 


Dokter itu tersenyum lalu mengangguk "sama-sama, saya 
permisi" pamitnya. 


Beberapa menit kemudian. 
Ting! 


Dokter kutub 
Online 


1Unread message 
kamu diruangan berapa? 
300 lantai 2 


Ok, saya tunggu di luar. 


Offline 


Hafsah meminta izin untuk pamit kebetulan mamah dari 
Silvi sudah kembali ke ruang silvi. 


Hafsah meraih tangan mamah Silvi dan menciumnya. 
"Hafsah pamit ya Tante" 

"Makasih nak Hafsah mau repot-repot jenguk Silvi" ucapnya. 
Hafsah mengembangkan senyumnya. 

"Sama-sama Hafsah pergi dulu ya,,,, Silvi cepet sembuh" 
"Iya kak makasih" ucapnya. 


Hafsah melangkah membuka kenop pintu dan membukanya 
pemandangan pertama kali yang ia lihat adalah Adam yang 
sudah menunggunya. 


"Loh kirain mas langsung nunggu Hafsah di kantin" 
Adam menggelengkan kepalanya. 

"Enggak" singkatnya. 

"Ayo!" Ajak Adam. 


Dan dibalas anggukan oleh Hafsah, Adam berjalan lebih 
dulu yang diikuti oleh Hafsah dibelakangnya. 


Adam menyamakan langkah kakinya dengan kaki Hafsah 
tapi tepat menjaga jarak walaupun suasana begitu ramai 
karena bagaimanapun mereka bukan mahram. 


Mereka sudah sampai di kantin rumah sakit. Hanya kursi 
bagian pojok belakang yang kosong karena semua sudah 


penuh karena dijam-jam segini. 


"Mau pesen apa mas Hafsah pesenin" tanya hafsah menatap 
Adam. 


"Samain sama kamu" 


Hafsah mengangguk, Hafsah berdiri berjalan menuju 
penjual mie ayam. 


"Mang mi ayam 2 ya dimeja paling pojok belakang" 
"Iya neng" 


Hafsah kembali ketempat semula ia dan Adam duduk, dari 
kejauhan Hafsah melihat Adam yang sedang asik 
memainkan handphone nya. 


Hafsah duduk didepan Adam sembari melirik kearah 
sekeliling nya, guna menghilangkan rasa canggung yang 
Ada. Menyadari bahwa Hafsah sudah kembali Adam 
mendongak menatap kearah Hafsah. 


"Hafsah" 

Hafsah melihat kearah Adam yang memanggil namanya. 
"Iya mas" 

"Mau bicara apa?" 

"Hm... Perihal seminggu yang lalu mas" 


Adam mengangguk mengembangkan senyum Hafsah 
terpana oleh senyum adam karena Adam jarang sekali 
senyum. 


Sedangkan perasaan Adam sudah was-was, memikirkan apa 
Hafsah akan menolaknya apa sebaliknya. 


"Jadi Hafsah udah pikirin matang-matang.... Hafsah selalu 
berdoa dan insyaallah Hafsah udah punya jawaban selama 
ini" Ucap Hafsah. 


Adam menatap manik mata Hafsah penuh was-was. 
Hafsah menunduk sembari memainkan jari-jari tangannya. 
“Insyaallah Hafsah mau mas" 


Adam mengembangkan senyum lebar perasaannya saat ini 
tidak bisa dijabarkan saking bahagianya. 


Adam menangkupkan kedua tangannya kemudian dan 
mengucapkan syukur. 


"Alhamdulillah..." 


Hafsah mendongak menatap Adam yang tengah tersenyum 
bahagia sama dengannya. 


"Terimakasih Hafsah... Saya segera kerumahmu bersama 
keluarga saya" terang Adam. 


Hafsah mengangguk "iya mas" 


Tiba-tiba penjual mie ayam menghampiri meja mereka, dan 
meletakan 2 mie ayam dan 2 teh manis dihadapannya. 


"Makasih pak" ucap Hafsah. 
Dan dibalas senyuman oleh penjual mie ayam tadi. 


Hafsah menatap Adam yang juga sedang menatapnya. 


"Kenapa?" 
Adam menggelengkan kepalanya, "enggak" 


"Cuek,dingin,semoga hamba bisa tabah dengan orang ini" 
batin Hafsah. 


"Dimakan mas" 
"Iya"singkatnya. 


Setelah menghabiskan mie ayam tadi Hafsah dan Adam 
tidak ada yang membuka pembicaraan. 


"Pulang kapan" tanya Adam. 

"Sebentar lagi mas" 

Adam mengangguk. "Biar saya antar" 
"Eng...enggak usah mas" 

"Tidak ada penolakan Hafsah... "Final Adam. 


Hafsah mengangguk setuju, biar terserah apa yang akan 
dilakukan calon tunangannya ini. 


"Ayo pulang" ajak Adam. 


Hafsah berdiri mengikuti Adam yang mendekati gerobak 
penjual mie ayam untuk membayar pesanannya tadi. 


Adam memberikan uang 50an ke penjual tadi. 
Hafsah dan Adam berjalan menelusuri lorong rumah sakit. 


Hafsah merogoh uang yang ada didalam tasnya, ia 
mengeluarkan uang 50an lalu Hafsah menyodorkan uang 


tersebut kearah Adam. 


Adam mengerutkan dahinya melihat uang yang Hafsah 
sodorkan kepadanya. 


Seakan tau maksud ekspresi Adam "Hafsah bayar makanan 
tadi" ucap Hafsah. 


"Enggak usah" 


"Masa pake uang mas Adam terus... Hafsah banyak 
ngerepotin" terangnya. 


"Kamu calon istri saya... Tidak merepotkan sama sekali" 
ucap Adam santai. 


Blush 


Pipi Hafsah memanas rona merah sangat kentara dipipi 
Hafsah, Hafsah malu! 


Melihat Hafsah blusing membuat Adam menyinggungkan 
senyumnya, gadis disampingnya ini sangat menggemaskan. 


Adam mendekatkan bibirnya kearah Telinga Hafsah dan 
membisikkan sesuatu yang membuat Hafsah makin salah 
tingkah dan pipinya semakin memerah. 


"Saya suka melihat rona merah di pipi kamu..... Jangan 
perlihatkan ke laki-laki lain selain saya" bisik Adam. 


Ah rasanya Hafsah ingin menghilang saat ini juga, 
menggelamkan mukanya di dasar laut, Hafsah menutupi 
mukanya dengan telapak tangannya. 


"Apa sih mas..." 


Kemudian dibalas kekehan oleh Adam "ayo" ajak Adam. 


Mereka sudah sampai diparkiran. 


"Masuk ke mobil kamu... Saya ikuti dari belakang” ucap 
Adam. 


Hafsah mengangguk dan memasuki mobilnya. Hafsah 
melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan rumah sakit, 
Hafsah melihat kearah spion mobil nya terlihat mobil Adam 
mengikutinya dari belakang, Hafsah menyinggungkan 
senyumnya. 


Setelah menempuh perjalanan akhirnya Hafsah sudah 
sampai dipekarangan rumahnya, Hafsah keluar dari mobil 
menghampiri mobil Adam. 


Tok tok! 


Kaca mobil turun dan menampilkan sang empu yang sedang 
tersenyum. 


"Makasih mas" 


"Sama-sama... Saya kembali kerumah sakit lagi ya" 
pamitnya. 


"Engga mampir dulu mas?" 


"Nanti... Pas saya lamar kamu dan kamu jadi istri saya" ucap 
Adam. 


Penuturan Adam tidak baik bagi kesehatan jantung dan 
pipinya, luar biasa realita sang dingin ini. 


"Yasudah" 
"Masuk sana" pinta Adam. 


"Iya" singkat Hafsah. 


"Saya pergi dulu.... assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam'" 


Hafsah melihat mobil Adam melaju meninggalkan 
pekarangan rumahnya, Adam berbeda hari ini sudah sedikit 
berubah hangat walaupun dengan gayanya yang dingin, 
Hafsah tersenyum hari ini ia tak henti-hentinya 
menyinggungkan senyum karena ulah Adam yang 
menggodanya, 


Hafsah memegang dadanya, selalu saja berdetak kencang 
saat dekat dengan Adam. Hafsah melangkah memasuki 
rumahnya ia perlu membersihkan badan dan beristirahat. 


eka aaa 
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Rabu 
6:30wib 


Hafsah sudah siap dengan penampilannya. Pagi ini Hafsah 
harus kembali bekerja dibutik, Arumi sedang berada 
dirumah neneknya ia mengabari Hafsah bahwa untuk 
beberapa hari cuti. 


Hafsah keluar dari kamarnya untuk sarapan, diruang makan 
sudah terisi Abang iparnya, Kakak dan bundanya, karena 
siesil tidak pernah ikut sarapan karena biasa bangun siang. 


Hafsah mendekati meja makan dan tersenyum kearah 
mereka. 


"Pagi....Bun,kak,bang" 
"Pagi.." jawab serempak. 
"Ayo sarapan" ucap bunda. 


Dan diangguki semuanya. Semuanya menikmati makan 
dengan khidmat seperti biasanya hanya terisi dengan suara 
detingan sendok dan garpu. 


Makan sudah habis mereka santap. Hafsah berdiri dari 
duduknya menghampiri bundanya yang duduk di 
sebelahnya. 


Cup! 


Hafsah mencium pipi bundanya, dan beralih mencium 
punggung tangan bundanya, 


"Hafsah pamit Bun" 


Bunda Hafsah mengangguk tersenyum. Kini Hafsah beralih 
ke sebelah kakaknya dan melakukan hal yang sama yang ia 
lakukan kepada bundanya. 


Cup! 
"Hafsah pamit kak, salam buat siesil" 
Kemudian Hafsah melirik kearah Abang iparnya, 


"Bang Hafsah pamit...semangat ngantor yah" ucap Hafsah 
diakiri kekehannya. 


Hafsah sudah menganggap Arief suami Nabila seperti kakak 
kandungnya, begitupun sebaliknya. 


"Semangat juga Hafsah" balas arief. 


Hafsah mengangguk, Hafsah meraih tas yang ada di meja 
makan. 


"Yaudah Hafsah pergi ya... Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam" balas mereka. 

"Hati-hati dek" pesan bunda. 

Hafsah menoleh kearah bunda lalu mengangguk. 
Butik 


Kini hafsah sudah berada di lift menuju ruang kerjanya 
dibutik, butik yang diberi nama butik Palwinta yang ia 
dirikan 2tahun yang lalu, Alhamdulillah sudah terkenal 
dimana-mana, diminati oleh semuanya. 


Ting! 


Pintu lift terbuka, Hafsah keluar dari lift tersebut banyak 
karyawan yang sedang mondar-mandir ditengah kesibukan 
masing-masing. 


"Pagi Bu Hafsah" sapa karyawan tersebut. 
"Pagi" balas Hafsah. 


Banyak yang menyapa Hafsah seperti biasanya semuanya 
menunduk patuh, padahal Hafsah tidak meminta untuk 
mereka melakukan itu, tapi karena mereka mengganggap 
Hafsah atasannya jadi ia berbuat demikian. 


Hafsah sudah berada didepan ruangnya, ia membuka pintu 
ruangan yang dibuat khusus untuk peninggi butik 
didalamnya terdapat 1sofa berwarna soft pink, meja kerja, 
dan rak yang berisi buku gambaran-gambaran desain yang 
dibuat Hafsah sendiri. Terdapat juga lemari jika sewaktu- 
waktu Hafsah perlu mengganti baju, dan layar cctv untuk 
memantau butiknya. 


Hafsah menduduki kursi kebesarannya. Tidak ada ocehan 
Arumi membuat dirinya dilanda sepi, Hafsah mengecek 
akun-akun sosial media nya, tiap harinya selalu bertambah 
pengikutnya bahkan terakhir kali ia melihat jumlah followers 
di Instagram nya 2,5jt sekarang sudah 3,7jt, entah apa yang 
membuat mereka menyukai Hafsah bahkan ia jarang sekali 
menggunakan sosmed namanya belum diketahui oleh 
semua orang tapi followers nya sudah melejit. 


Hafsah membuka galeri di handphone nya, banyak foto-foto 
dirinya Hafsah berisiatif untuk mempostingnya. 


Hafsah tersenyum setalah menemukan foto dirinya yang 
akan diposting. Lalu Hafsah mengetik caption dan 


mempostingnya. 


Selang beberapa menit handphone nya sudah ramai 
dibanjiri like dan komen-komen dari teman dan 
pengikutnya, Hafsah segera membuka handphone nya. 


Hafsah Aghnia 


Liked by Ciki kirana and 579,683 others. 
Hafsah Aghnia OOTD me by Palwinta Collaction 
View all 100,989 commenets 


Ciki kirana. Pemiliknya cantik banget Hafsah Aghnia 
Hafsah Aghnia. mamahnya Alfa 

Nidnid 222. Pemilik maksudnya, Palwinta butik milik kak 

Hafsah Aghnia. Yah. 

Linda9. Ga nyangka banget, idola kita orang hebat 

Hafsah Aghnia. 


view 10,998 reflies 


Arumii. Cangtip No gimmick nih orang 
Hafsah Aghnia. Kamu dipecat! Arumii. 
Arumii. Wait wait saya udah izin yah Mon maaf wle 
Hafsah Aghnia. Terserah! 


view 9351 reflies 


Adam saputra. Hm! 
Hafsah Aghnia. 
Adam saputra. Ok! 
Dr irvan. Ada apa gerangan pasangan ini. 
Adam saputra. Ga! 


Dr irvan. Yaelah bro, dingin amat nanti Hafsah Aghnia. 
Ga tahan sama sikap Lo 

Adam saputra. Dr irvan. 

Dr irvan. Santai bro, 


(+) 


Fitri_firmansyah. Menantu mamah 
Hafsah Aghnia. Mamah 

Dr irvan. Adam saputra. Bro? 

Adam saputra. Apaan? 

Dr irvan. Maksud Tante Diatas? 

Adam saputra. Hm! 

Dr irvan. Gercep juga ya bro 


Kanya habibah. Kaka cangtip syekalih 
Hafsah Aghnia. Cangtip juga Anya 


(+) 


Hafsah tersenyum membalas komen-komen teman dan 
pengikutnya. Calon mamah mertuanya dan calon adik 
iparnya juga ikut nimbrung komen. 


Tapi banyak sekali komen yang menyuruh Hafsah klarifikasi 
karena komenan kak ciki kakak Adam. 

Mau berbohong kapanpun akhirnya bakal kebongkar juga, ia 
tak masalah jika habis ini semuanya tau tentang dirinya. 


Hafsah mematikan layar handphone nya, beralih keberkas- 
berkas di meja didepannya, hasil pengeluaran dalam satu 
bulan. Hafsah membuka map tersebut pengeluaran makin 
meroket bulan ini. 


"Alhamdulillah..." Batin Hafsah bersyukur. 


Rumah 


Hafsah melihat kakak dan ponakannya siesil sedang 
bercengkrama diruang keluarga. 


"Assalamualaikum... Ponakan aunty yang cantik" ucap 
Hafsah meraih siesil kegendongannya, 


"Wa'alaikumsallam" balas Nabila. 
"Wa'alaikumsallam Tante" 

"Tante siesil mau es cream Tante" rengek siesil. 
"Es cream di kulkas udah habis....?" 

Siesil mengangguk "habis" ucapnya. 


"Nanti yah... Tante mau mandi dulu" ucap Hafsah 
menurunkan siesil dari gendongannya. 


"Okey Tante" 
"Kak Hafsah keatas" dan di balas anggukan oleh Nabila. 


30 menit berlalu, sedari tadi siesil merengek meminta es 
cream kepada Hafsah mau tak mau Hafsah harus menuruti 
keinginan ponakannya. 


"Ayo siesil" 
"Ayo!!" Ucap siesil penuh semangat. 
"Hati-hati" peringat nabila. 


Siesil dan Hafsah dengan kompak mengacungkan jempol 
kearah Nabila. 


Hafsah mendudukkan siesil di sebelah pemudi, lalu Hafsah 
ikut masuk ke kursi pemudi. 


"Ready....siesil" 
"Ready..." Ucap siesil. 


Hafsah melajukan mobilnya ke mall, karena Hafsah sudah 
lama sekali tidak mengunjungi tempat seluruh manusia itu, 
Hafsah menepikan mobilnya diparkiran mall yang sudah 
penuh oleh kendaraan pengunjung. 


"Ayo siesil" ajak hafsah. 


Hafsah memegang tangan mungil siesil berjalan 
menyelusuri setiap sudut mall, 


Tiba-tiba dari arah berlawanan terdapat seorang pria yang 
sedang memegang handphone ditelinganya menabraknya. 


Bruk! 


Hafsah terduduk dilantai mall. Laki-laki tapi menatap Hafsah 
khawatir ia mengulurkan tangannya guna membantu 
Hafsah bangun tapi Hafsah lebih dulu bangun atas bantuan 
dirinya, Hafsah menangkupkan kedua tangannya didepan 
dada. 


"Maaf sekali saya tidak sengaja" ucapnya. 
Hafsah tersenyum "ga papa mas" 


"Tante ga papa..." Ucap siesil dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


Hafsah mendekati siesil, mengelus kepala sang bocah itu 
"Tante ga papa sayang" ucap Hafsah meyakinkan. 


Pria tadi masih memperhatikan interaksi kedua orang 
didepannya. 


"Saya permisi mas" pamit hafsah. Sembari meraih tubuh 
siesil kegendongannya. 


"Hati-hati" 
Hafsah mengangguk. 


Hafsah memasuki restoran yang ada di dalam mall tersebut 
dan mendudukkan siesil di depan kursinya. 


Hafsah memperhatikan siesil yang sedari tadi diam saja 
setelah kejadian orang menabraknya tadi. 


Hafsah meraih tangan siesil. 
"Siesil kenapa....hm" tanya Hafsah 


Detik kemudian siesil masih diam, tidak menghiraukan 
pertayaan hafsah. 


"Hiks" satu isakan lolos dari mulut gadis kecil itu. 
Hafsah kaget mendengar Isak tangis siesil, 
"Siesil kenapa?..siesil sakit" tanya Hafsah. 

Siesil menggelengkan kepalanya. 


"Eng..gak tante, hiks" siesil mengucek matanya yang 
mengeluarkan air mata. 


"Hiks... Tante ga apa-apa tadi jatuh" ucap siesil. 


Hafsah tersenyum ternyata siesil menangis bukan karena 
sakit atau apa ternyata karena khawatir melihat dirinya 
jatuh padahal tadi ia sudah menjelaskan bahwa ia baik-baik 
saja. 


Hafsah mendekati siesil dan memeluknya. 


"Tante ga papa siesil... Lihat nih Tante ga papa" terang 
Hafsah. 


"Udah ya jangan nangis... Siesil mau makan apa" 


"Nasi goreng Tante" ucap siesil menunjuk gambar menu 
makanan dengan jarinya. 


Hafsah tersenyum mengangguk. 
"Ok" 


Hafsah melambaikan tangan kearah pelayan di restoran 
tersebut, pelayan tersebut menghampiri meja mereka lalu 
mulai mencatat makanan yang mereka pesan. 


"Tante pulangnya jadi beli es cream" 
"Jadi dong" 

"Yey" ucap siesil penuh semangat. 
Ting! 


Bunyi dari handphone Hafsah, Hafsah membuka layar di 
handphonenya. Satu nama yang membuat perasaanya tak 
karuan akhir-akhir ini. 


Dokter kutub 
Online 


2Unread message 


besok kita meresmikan lamaran kita hafsah 
saya bersama keluarga kerumahmu 


Hafsah memegang dada yang sedang maraton sepertinya. 
Besok Adam akan kerumahnya untuk melamar dirinya. 


Iya mas, Hafsah sampaikan nanti sama bunda 
kamu lagi dimana?... 

Restoran bareng siesil 

Ok, hati-hati Hafsah. 

Iya mas 

Offline 


Hafsah dan Adam selama ini hanya berkomunikasi lewat 
chat belum pernah berkomunikasi lewat telepon karena 
sama-sama masih canggung. 


Hafsah dan siesil memutuskan untuk membeli es cream lalu 
pulang karena waktu yang sudah sore. 


eka 


ASSALAMUALAIKUM GAESKU. 
KETEMU LAGI NIH HEHEHE, JANGAN BOSEN-BOSEN 
YAH. MAAFKAN KEGAJEAN AUTHOR. 


KRITIK DAN SARAN KALIAN AUTHOR BUTUHKAN, 
JANGAN LUPA VOTE,COMEN, SHARE , FOLLOW AKUN 
AUTHOR JUGA TERIMAKASIH! 


SELAMAT MEMBACA!!!! 


11 


Hafsah turun kebawah untuk membicarakan soal 
lamarannya dengan Adam. 


Hafsah melihat bundanya sedang menonton sinetron 
ditelevisi.. 


"Bun..." Panggil Hafsah. 
Bunda menoleh kearah suara tersebut. 


"Hafsah sini nak..." Ucap bunda sembari nepuk-nepuk 
tempat kosong disebelahnya.hafsah menduduki tempat 
disebelah bundanya dengan kepala yang bersandar 
dipundak ibunda. 


"Bun.... Mas Adam dan keluarga nya besok kesini" 


Bunda yang sedang mengusap kepala Hafsah menyudahi 
kegiatannya tersebut. 


"Bagus dong...lebih cepat lebih baik" 


Hafsah tersenyum kearah bundanya yang nampak sekali 
sangat bahagia. 


"Bunda masih ga nyangka anak bungsu bunda udah mau 
nikah aja" tutur bunda. 


Hafsah memeluk bundanya dari samping. 
"Doain Hafsah terus bun.." 
Bunda membalas pelukan Hafsah dengan erat. 


"Pasti sayang, bunda doakan yang terbaik buat kalian" 


"Bunda yakin Adam orang yang baik buat kamu" lanjutnya. 
Hanya ditanggapi anggukan oleh Hafsah. 


Bunda melirik kearah jam dinding diruangan itu pukul 
21:45, Hafsah ikut menatap jam dinding tersebut. 


"Sudah malam, kamu tidur gih" 


"Siap Bun..." Hafsah mencium pipi bundanya sebelum 
beranjak pergi. 


"Hafsah keatas ya" 

"Iya sayang" 

Hafsah berjalan menaiki tangga untuk kekamarnya. 
10:00wib 


Hafsah berdiri didepan cermin melihat pantulan dirinya 
yang memakai dress berwarna army dan hijab berwarna 
cream nampak sangat cantik tak lupa ia memoles sedikit 
mukanya. 


Hari ini hari dimana ia akan terikat dengan seseorang yang 
nantinya akan menjadi imam masadepan hafsah. 


Hafsah berjalan turun kebawah untuk berkumpul dengan 
keluarganya yang sedang menunggu tamu spesial kali ini. 


"Aduh cantiknya" goda Nabila. 
Hafsah tersenyum malu "apa sih kak" 
"Kamu cantik banget sayang" puji bunda. 


"Makasih Bun" ucap Hafsah. 


"Tante cantik banget...." Puji siesil. 


Hafsah mendekati siesil yang ada dipangkuan Abang 
iparnya. 


"Iya dong.... Cantikan Tante kan dari pada mamah siesil" 
ucap Hafsah sembari menoleh kearah nabila, Hafsah ingin 
menjahili kakaknya. 


Kemudian Hafsah membisikan sesuatu kearah siesil. 


"Siesil bilang Tante jauh lebih cantik dari pada mamah 
siesil.... Nanti siesil Tante kasih es cream yang banyak" bisik 
Hafsah. 


Siesil mengangguk tersenyum menanggapi tawaran yang 
banyak menguntungkan dirinya. 


"Cantikan Tante dong...mamah jelek" ucap siesil menatap 
Hafsah. 


Sedangkan Nabila menatap horor kearah Hafsah dan siesil. 
Adiknya ini mengajarkan yang tidak benar kepada anaknya. 


"Hey... Yang ngandung mamah, yang rawat juga mamah 
kenapa bela Tante kamu" ucap Nabila ngegas. 


Siesil menatap mamahnya yang sudah menatapnya tajam, 
siesil yang takut ditatap demikian oleh mamahnya segera 
memeluk leher ayahnya. 


"Iya-iya, yang bikin juga kak nabila... Tapi tanpa bantuan 
bang Arief ga bakal jadi loh kak inget" ledek Hafsah. 


Sedangkan Nabila sudah merah padam menahan kesal. 


Seketika,tawa Hafsah pecah. 


"HAHAHA" Hafsah tertawa berbahak-bahak tanpa dosa, 
telah berhasil membuat kakaknya kesal. 


Sedangkan bunda, bang Arief juga siesil hanya 
memperhatikan saja dan ikut tertawa. 


"Sudah-sudah" lerai bunda. 
Tiba-tiba, suara mobil memasuki pekarangan rumahnya. 


Hafsah panik bercampur deg-degan, Hafsah membenarkan 
posisi duduknya. 


Tiba-tiba suara bell rumahnya terdengar. 
Ting nong! 
Nabila dan bunda bagian menyambut tamu tersebut. 


Hafsah melihat bundanya sedang bercikipa-cipiki dengan 
Tante Fitri calon mertuanya. Disusul dengan kak ciki dan 
Anya dan juga ayah adam, yang terakhir adalah Adam 
selaku yang punya acara ini. 


Hafsah menundukkan pandangannya sebelumnya kearah 
pintu masuk sekarang menatap karpet berbulu yang ada di 
ruang tamunya. 


"Hai sayang" sapa mamah Adam. 


Hafsah mendongak lalu tersenyum. Hafsah meraih 
punggung tangan mamah Adam dan menciumnya, 


Kini didepan Hafsah sudah ada Adam, ciki dan suami dan 
juga anaknya, Anya di sofa seberangnya bersama mamah 
dan papah nya. 


Adam menggunakan kemeja berwarna hitam dan dibalut jas 
berwarna coklat menambah kadar ketampanan Adam 
berkali-kali lipat. 


Acara dimulai. 


"Assalamualaikum... Kedatangan kami kemari ingin melamar 
putri bungsu ibu Andini untuk anak saya" ucap ayah Adam. 


"Saya serahkan semuanya kepada anak saya" balas bunda 
Hafsah. 


"Bismillahirrahmanirrahim.... Saya Adam Saputra 
Firmansyah datang kemari dengan keluarga saya dengan 
tujuan baik untuk melamar ananda Hafsah Aghnia untuk 
saya sendiri" 


Hafsah yang sedari tadi hanya menunduk kini ia 
mendongak menatap manik mata Adam yang sedang 
mengucapkan sesuatu untuk Hafsah jawab. 


"Saya tidak punya apa-apa untuk bisa di banggakan.. tapi 
izinkan saya untuk beribadah bersamu, membina rumah 
tangga yang Allah ridhoi, meraih surga Allah bersama-sama 
bersamamu, membimbingmu dalam kebaikan," ucap Adam. 


Hafsah terharu atas penuturan Adam barusan tak terasa 
satu tetes air mata lolos dari matanya. 


"Bismillahirrahmanirrahim... Saya Hafsah Aghnia menerima 
lamaran mas Adam Saputra Firmansyah" ucap Hafsah. 


Semua yang ada diruangan itu mengucapkan syukur. 


"Alhamdulillah" 


Mamah Adam berdiri dan memeluk Hafsah sangat erat, 
Hafsah membalas pelukan calon mamah mertuanya tak 
kalah erat seakan keduanya menyalurkan betapa 
bahagianya sekarang. 


Hafsah dan Adam berdiri. Mamah ada menyematkan cincin 
di jari Hafsah, dan juga di jari Adam mereka sudah resmi 
bertunangan. 


Setelah merundingkan tanggal yang pas untuk pernikahan 
mereka. Akhirnya final, pernikahan Adam dan Hafsah 
dilaksanakan 1 bulan kedepan. 


Hafsah melihat Adam yang sedari tadi nampak bahagia dari 
raut wajahnya yang tak pernah menghilangkan senyumnya 
sedikitpun. Bayangkan Adam pria dingin nan cuek, bermuka 
datar sekarang tengah tersenyum aneh bukan. 


Acara lamaran Hafsah dan Adam berjalan dengan lancar, 
semuanya bahagia karena mereka sebentar lagi akan 
bersatu, begitupun Adam dan Hafsah tak kalah bahagianya 
dari mereka. 


Semua keluarga Adam sudah pulang beberapa menit yang 
lalu. 


Saat ini Hafsah masih belum menyangka bahwa ia dan 
Adam sudah terikat hubungan serius. 


"Semoga lancar ya Allah..."lirih Hafsah. 
Tiba-tiba suara pintu kamar Hafsah dibuka seseorang. 
Ceklek 


Muncul lah gadis kecil nan menggemaskan yaitu 
keponakannya. 


Siesil mendekati Hafsah yang sedang duduk diujung 
ranjangnya. 


"Tante" seru siesil. 
"Kenapa sayang" 


"Ayo katanya mau beliin siesil es cream banyak-banyak" 
ucapnya belibet. 


"Ok.. tapi Tante ganti baju dulu ya" 


Dan hanya di angguki oleh bocah itu, Hafsah melangkah ke 
mendekati lemari pakaiannya, dan mengganti baju. 


"Ayo!" 

Hafsah menuntun siesil keluar dari kamarnya. 
"Tante nanti kita ke taman yah" tawarnya. 

"Ok, tapi sebentar aja" 

"Ok tante" 

Hafsah mengangguk. 

"Siesil udah ijin sama mamah?" 

Siesil mendongak kearah Hafsah lalu mengangguk. 


"Udah tante.... Kata mamah siesil harus borong Snack juga 
buat mamah" adu siesil. 


"Uangnya mana" 


"Uang Tante kata mamah" 


"Mamah kamu itu pelit" ucap Hafsah. 
"Mamah siesil kan kakaknya Tante hafsah" 
"Enggak" 


"Kata mamah Tante hafsah itu adik satu-satunya jadi harus 
nurut" 


Hafsah mengangguk tersenyum. 


Hafsah melajukan mobilnya kearah kedai es cream dekat 
taman kompleknya, karena siesil ingin bermain di komplek 
bersama teman-temannya. 


"Siesil mau rasa apa" tanya Hafsah. 


"Coklat tante.... Yang gede" ucapnya sembari mencontohkan 
bentuk ukuran es cream dengan ukuran besar. 


"Ok" 


Siesil sudah mendapatkan es cream yang ia mau, Hafsah 
berjalan kearah taman sembari bergandengan tangan, mobil 
ia parkir di kedai es cream tadi karena taman komplek tidak 
ada lahan untuk parkir mobil. 


Hafsah dan siesil menduduki satu kursi panjang di pinggir 
taman tersebut. 


"Tante sama om adam mau nikah ya" 


Hafsah menoleh kearah siesil dan mengangguk. Bocah kecil 
ini sangat pintar walaupun menyangkut orang dewasa, 


"Iya" 


"Jadi om adam juga bakal jadi om siesil dong Tante" ucap 
siesil dengan binar dimatanya. 


Hafsah lagi-lagi mengangguk. 


"Yey akhirnya siesil punya om" ucap siesil sembari meloncat- 
loncat 


"Jangan loncat-loncat itu es cream nya mau jatuh" ucap 
Hafsah menarik bahu siesil untuk duduk. 


"Iya Tante" 


Hafsah melirik ke sekelilingnya ada beberapa orang yang 
berjualan dikomplek ini. Pandangannya jatuh ke penjual 
mpek-mpek itu. 


"Siesil Tante beli itu dulu ya.....siesil disini aja jangan 
kemana-mana Tante ga lama kok" terang Hafsah sembari 
menunjuk penjual mpek -mpek tadi. 


"Ok Tante" 
Siesil POV 


Siesil melihat Hafsah yang masih berada di depan gerobak 
penjual yang siesil tidak tau itu apa karena siesil belum bisa 
membaca dengan lancar. 


Siesil melihat sekelilingnya cukup ramai, tapi perhatian 
siesil berhenti kearah nenek-nenek diseberang jalan yang 
ingin menyebrang tapi tidak bisa tidak apa yang membantu 
pula. la teringat pesan mamahnya, kalau ada orang yang 
membutuhkan pertolongan selagi bisa kita bantu kenapa 
tidak. 


Siesil berjalan mendekati jalan raya yang diseberangnya 
terdapat nenek-nenek yang kesusahan menyebrang jalan, 
siesil tak ingat lagi pesan Hafsah yang menyuruhnya tepat 
diam ditempat. Siesil melirik kanan dan kiri ada mobil yang 
melaju cukup jauh, siesil berjalan kecil menapaki jalan. 


Tiba-tiba mobil yang masih jauh tadi sudah ada didepannya, 
"Tante tolongin siesil" teriak siesil. 

Detik kemudian. 

Brakkkk 


Siesil terkapar ditengah jalan dengan berlumuran darah di 
setiap tubuhnya, 


Siesil tak sadarkan diri. 


Semua orang yang melihat kejadian tersebut berlarian 
mengerumuni bocah yang mengenaskan itu. 


Hafsah POV 


Hafsah kembali dimana ia meninggalkan keponakannya, 
namun ia tidak menemukan ponakannya tersebut Hafsah 
berubah panik tak seharusnya ia meninggalkan siesil 
sendirian disini. Hafsah menatap sekelilingnya 
pandanganya jatuh ke arah jalan banyak orang-orang 
sedang berkerumunan dijalan tersebut. 


Hafsah melihat seseorang juga ingin menghampiri 
kerumunan tersebut. 


"Eh mba" 


"Iya mba kenapa" 


Hafsah menunjuk kerumunan dijalan tersebut. 
"Itu rameh-rameh ada apa yah" 
"Ada anak kecil ketibrak mobil" ucapnya. 


Hafsah jadi teringat ponakannya yang tidak ada 
ditempatnya tadi, 


Deg! 


Hafsah segera menggelengkan kepalanya semoga yang ada 
dipikirannya tidak benar itu bukan ponakannya. 


Hafsah mendekati kerumunan tersebut, Hafsah menerobos 
kerumunan ia melihat bocah kecil yang ia cari terkapar 
mengenaskan dengan darah yang mengalir dari tubuhnya. 


Deg! 


Hafsah menggeleng itu bukan ponakannya mungkin orang 
lain yang sama seperti ponakannya. Seakan tidak ada 
kekuatan untuk berdiri Hafsah bersimpuh dihadapan bocah 
didepannya ini, tapi ini benar ponakannya. 


"Hiks" lolos sudah air mata Hafsah. 
Hafsah membopong tubuh siesil. 
"Bangun sayang kamu kenapa disini hah" ucap hafsah. 


"Mba ini harus segera dibawa ke rumah sakit" ucap orang 
tersebut. 


"Hiks ini bukan ponakan saya kan mas" ucap Hafsah. 


"Saya tidak tau mba" ucap orang tersebut. 


"Ambulance nya sudah sampai" 


Para petugas medis membawa berangkar dan meraih tubuh 
siesil yang masih di gendongan Hafsah. 


Hafsah tak henti-hentinya mengeluarkan air mata ia sudah 
gagal menjaga keponakannya, apa yang ia harus katakan 
kepada kakak dan bundanya. 


"Mba saya boleh minta tolong untuk mengabari keluarga 
saya ... Hiks" ucap Hafsah kepada petugas medis tersebut. 


Dan hanya dibalas anggukan oleh petugas tersebut. 
"Sudah saya kabari" 
"Terimakasih.... Hiks mba ponakan saya bakal sehat kan" 


"Doakan saya Bu.... Insyaallah dedek ya kuat" ucap petugas 
tadi menyemangati. 


Akhirnya mobil ambulance tersebut sudah berada di rumah 
sakit, siesil segera dilarikan keruangan UGD. 


Hafsah berlali dari menyelusuri lorong rumah sakit. 
Bruk. 


Hafsah menabrak seseorang sebelum ia terjatuh orang 
tersebut sudah lebih dulu menahan bahunya. Hafsah 
melihat orang yang ia tabrak tadi Adam yah orang tersebut 
Adam. 


"Hiks" Isak tangis Hafsah. 


Melihat Hafsah yang menangis membuat Adam 
mengerutkan dahinya tidak mengerti. 


Adam melepaskan tangan yang semula dibahu Hafsah. 
"Kamu kenapa?" Ucap Adam khawatir. 

"Siesil mas.... Hiks" 

"Siesil kenapa" tanya Adam. 

"Kecelakaan" 

Deg! 

Adam kaget. 


Sebelum menjawab penuturan Hafsah tadi Hafsah sudah 
lebih dulu berlali, Adam ikut berlari mengikuti langkah 
Hafsah. 


Hafsah menunduk didepan ruang UGD tempat ponakannya 
ditangani dengan Adam yang sudah ada didepannya. 


Dokter keluar dari ruang tersebut. 
"Permisi" 


Hafsah mendongak menatap dokter tersebut, ia berharap 
dokter tersebut mengatakan bahwa ponakannya baik-baik 
saja. 


"Kondisi pasien koma" 
Deg! 


Hafsah terjatuh dilantai rumah sakit, seperti tersambar petir 
disiang bolong perkataan dokter tadi kelucon yang ia tidak 
mau dengar. 


"Dokter bohong kak dok....hiks" 


"Koma dok?" Tanya Adam. 
Dokter tersebut mengangguk kearah Adam. 


"Iya dok... Pasien mendapatkan benturan yang cukup keras. 
kondisinya koma" 


Adam mengangguk. 
"Saya permisi dulu dokter Adam" 
Dokter tersebut meninggalkan Adam dan Hafsah. 


Adam menatap Hafsah yang tengah menangis hatinya ikut 
sakit melihat calon istrinya menangis tersebut. 


"Hafsah istighfar... Doakan yang terbaik buat siesil" 
Hafsah menatap adam. 
"Ini Hafsah lagi mimpi kan mas.." 


Adam menggeleng bahwa kejadian tersebut memang bukan 
mimpi. 


"Jawab mas hiks... Ini salah Hafsah yang teledor jaga siesil" 


Adam ikut berjongkok menatap Hafsah, tatapan Adam 
seolah menguatkan Hafsah untuk kuat. 


"Ini takdir Hafsah bukan salah kamu... Takdir ga bisa kita 
hindarin mungkin ini jalan Allah kasih ujian buat kamu dan 
keluarga" 


"Hafsah" panggil Nabila. 


Adam dan Hafsah menoleh bersamaan kearah sumber suara 
tersebut terdapat kakaknya yang sudah dibanjiri air mata, 


dan bundanya juga tengah menangis begitupun abangnya. 
"Hafsah siesil kenapa!" Bentak Nabila. 


Hafsah menghampiri kakaknya. Tangannya meraih tangan 
Nabila tapi Nabila buru-buru menepisnya. 


"Sjesil koma kak... Maafin Hafsah hiks" 
"Gara-gara kamu anak saya jadi gini... Hiks" 


"Pergi kamu dari sini.... Saya tidak mau melihat kamu lagi" 
ucap Nabila. 


Deg! 
"Kak maafin hafsah.... " 
"Pergi" teriak Nabila. 


Hafsah menatap kearah bundanya yang juga sedang 
menatap dirinya, sama halnya dengan Nabila bundanya 
juga tengah menangis sesenggukan. 


Hafsah mendekati bundanya. 
"Bun... Maafin Hafsah" 
"Pergi kamu... Saya tidak mau melihat kamu" bentak Hafsah. 


Seakan penopang hidupnya runtuh melihat kakak dan 
bundanya mengusirnya. 


"Hiks" Hafsah tersenyum getir. 


"Kak, Bun, bang maafin Hafsah yang teledor menjaga siesil... 
Hiks Hafsah bakal pergi" 


Hafsah berlari banyak sekali yang tak sengaja ia tabrak dan 
Hafsah tak menghiraukan itu semua. 


Sedangkan Adam yang menyaksikan Hafsah yang diusir dari 
keluarganya segera menyusul Hafsah, gadisnya itu perlu 
tempat untuk mencurahkan kesedihannya, Adam sedih 
melihat perilaku keluarga Hafsah terhadap Hafsah karena 
yang ia lihat dan tau keluar calon istrinya ini sangat 
harmonis mungkin karena rasa kecewa dan marah secara 
bersamaan mereka begitu. 


Adam tak melihat Hafsah lagi ia kehilangan gadis tersebut. 
Adam melajukan mobil nya mencari Hafsah. 
Hafsah POV 


Hafsah tidak menyangka orang tuanya dan juga kakaknya 
berkata demikian, Hafsah tak boleh egois ini karena 
salahnya ia tidak boleh menyalahkan kakak dan bundahnya, 
ia akan menuruti kemauan mereka untuk pergi. 


Tujuan Hafsah ialah rumah ia akan mengemasi barang- 
barang untuk pergi. 


Rumah kosong hanya ada mbok Titin dan satpam rumahnya. 


Hafsah berjalan kearah kamarnya, ia segera membuka koper 
untuk mengisi baju-bajunya dan keperluan yang ia bawa, 2 
koper sudah penuh, Hafsah meraih tas LV nya ia memasukan 
handphone dan kartu-kartu penting didalamnya. 


Tak lupa juga ia menuliskan pesan untuk kakak dan 
bundanya, ia meletakan surat tersebut Diatas rancang 
kamarnya. 


Hafsah menelfon satpamnya untuk membelikan makanan 
didepan komplek guna mengalihkan satpamnya agar tidak 
melihat dirinya pergi. 


Hafsah memasuki koper-koper nya dibagasi. la mengendarai 
mobil dengan kecepatan tinggi dengan derai air mata , 
Hafsah meraih handphone dari dalam tasnya tanpa melihat 
arah depannya. 


Hafsah melihat depannya ada pohon besar karena terlalu 
kaget Hafsah tak mengerem sedikitpun, 


Brakkkk! 
Suara mobil Hafsah menabrak pohon besar dipinggir jalan. 


Detik kemudian Hafsah tidak sadarkan diri. 


dea aaa 
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Keluarga Hafsah POV 


Kini semuanya sudah berada didalam ruang rawat siesil, 
siesil sudah dipindahkan keruang rawat. 


Nabila menatap anaknya sendu, sakit melihat anaknya 
terbaring lemah dengan alat-alat yang menempel ditubuh 
peri kecilnya. 


la kecewa terhadap Hafsah yang tidak bisa menjaga 
anaknya. Sebenarnya Nabila tak sampai hati mengusir 
Hafsah tadi itu semua karena rasa marah, sedih Nabila. 


Nabila terus saja menangis 
"Mas.... Siesil bakal bangun kan" 
"Pasti sayang....." 

Adam POV 


Sedari tadi ia mencari Hafsah Tapi tidak ketemu juga, Adam 
khawatir dengan kondisi Hafsah yang tidak dibilang baik- 
baik saja. 


Argh 


Adam memukul setir mobilnya. Pikirannya kalut memikirkan 
kemana gadisnya, apa keadaannya baik-baik saja, walaupun 
Adam yakin Hafsah tidak akan berbuat yang tidak-tidak. 


Adam memutuskan kembali kerumah sakit. Selepas ia 
mendatangi rumah Hafsah untuk sesi lamaran Adam di 
telfon oleh pihak rumah sakit untuk kerumah sakit, karena 


pasien yang membludak tidak bisa ditangani tanpa bantuan 
Adam. Mau tidak mau Adam yang tujuan awal cuti sekarang 
kembali bekerja. 


Adam berdoa untuk keselamatan calon istrinya. 


Night 
20,30wib 


Keadaan siesil belum membaik, siesil masih koma. 


Diruangan siesil ada televisi yang menyala menampilkan 
korban kecelakaan. 


Siaran tv! 


Selamat malam pemirsa! Telah terjadi kecelakaan 
dijalan **** mobil berplat H***** tersebut oleng dan 
menabrak pohon besar di pinggir jalan. Kecelakaan 
terjadi pukul 15:00, warga yang melihat langsung 
kejadian tersebut mengatakan bahwa orang yang 
ada didalam mobil tersebut belum berhasil ditolong 
mobil sudah lebih dulu meledak! Satu warga yang 
melihat dari kejauhan mengatakan bahwa pembawa 
mobil tersebut adalah perempuan. Mari kita doakan 
semoga Beliau kusnul kotimah demikian berita 
malam hari ini. 


Begitulah berita tv tersebut. 


Bunda Hafsah yang mendengar siaran dari tv berita tersebut 
menatap layar televisi yang memperlihatkan keadaan mobil 
sebelum meledak dan setelah meledak. 


Deg!! 


Mobil Hafsah iya itu mobil Hafsah. Plat dan hurup Depan H 
itu milik anaknya Hafsah, Andini tau betul mobil anaknya. 


Dan reporter tadi mengatakan bahwa korban belum sempat 
ditolong mobil sudah lebih dulu meledak. 


"Nabila....hiks" teriak bunda sembari terisak. 


Nabila yang sedang melamun dikagetkan dengan teriakan 
bundanya. Nabila melihat bundanya yang sedang menatap 
layar televisi dengan derai air mata. 


Bunda menunjuk berita dilayar televisi tersebut. 
"Kenapa Bun?" 
"Itu bukan mobil Hafsah kan" tanya bunda. 


Nabila menatap layar televisi yang menyiarkan berita 
kecelakaan. Nabila merasa tidak asing dengan mobil dan 
plat dan juga TKP tempat kejadian tersebut. 


Deg! 


Nabila membaca artikel yang mengatakan pengemudi 
perempuan belum sempat tertolong mobil sudah meledak.. 


Dunia Nabila seakan hancur berkeping-keping, hari ini 
banyak kejadian yang tidak mengenakan untuk keluarga. 


Sungguh Nabila tidak bermaksud menyuruh Hafsah pergi 
dalam artian pergi dari keluarganya untuk selama-lamanya. 
Sungguh ia menyesali jika benar ucapan yang ia katakan 
oleh bundanya juga Allah kabulkan. Sungguh Nabila tidak 
siap kehilangan adiknya. 


Nabila menghambur ke pelukan bundanya menguatkan satu 
sama lain, bunda tak sadarkan diri Nabila segera menjaga 


dokter untuk memeriksa kondisi bundanya. 


Bundanya sangat terpukul atas berita tadi, memang benar 
itu mobil Hafsah, Nabila menanyakan semua yang ada 
dirumahnya apakah Hafsah ada dirumah apa tidak 
jawabannya Hafsah telah pergi mengemasi barang- 
barangnya. 


"Ibu Andini mengalami syok berat" ujar dokter tersebut. 
"Baik dok terimakasih" 


Nabila menatap bundanya yang tidak sadarkan diri, ia 
sudah memberitahu semua keluarga Adam miris hari ini hari 
pertunangan adam dan Hafsah tapi Hafsah sudah lebih dulu 


pergi. 


Besok ia dan bunda akan pulang kerumahnya mungkin 
banyak sekali saudara kerabat teman dan juga karyawan 
Hafsah kerumah. Nabila sudah meminta mertuanya untuk 
menjaga siesil dirumah sakit. 


Nabila masih menangis sedari tadi semuanya seperti mimpi, 
orang tercintanya pergi, gimana ia akan mengatakan ini 
semua bila siesil bangun dan menanyakan keberadaan 
tantenya. 


Adam POV 


Setelah mendapat kabar dari Nabila kakak Hafsah Adam 
seperti kehilangan kehidupannya. Dihari bahagianya ia 
masih terbayang saat ia melamar Hafsah senyum gadis itu 
tidak pernah luntur sedikitpun, dan bahagia mamah dan 
keluarganya saat tadi pagi kini berubah menjadi tangis, 
tangis kehilangan. 


Adam berharap ini sesuatu mimpi ia harus bangun. Berita di 
tv tak menyakinkan Adam walaupun ia tahu mobil itu mobil 
gadisnya. Adam merasa Hafsah belum benar-benar pergi, ia 
belum memulai rumah tangga dengan hafsah. 


Tetes demi tetes air mata yang keluar dari mata Adam. 


Keluarga nya pun sama, saat mendapat kabar tersebut 
semuanya menangis. 


"Semoga engkau masih mengijinkan hamba bersanding 
dengan Hafsah" lirih Adam. 


Pagi 
06:00wib 


Kediaman keluarga Hafsah. 


Nabila dan ibunda juga arief sudah tiba dirumah mereka, 
Nabila menatap mbok Titin selaku orang yang dekat dengan 
Hafsah sedang menangis, begitupun semua yang bekerja 
dengan keluarga Hafsah mereka merasa sangat amat 
kehilangan sosok hafsah. 


Kondisi bunda masih sama tidak henti-hentinya beliau 
menangis, 


Kursi diruang tamu sudah dipindahkan keluar hanya ada 
karpet bulu menjadi alas dirumah Hafsah. 


Bunda meraih bingkai foto yang ada di nakas ruang 
tamunya. 


"Hiks..... Bunda mohon kembali" 


Sama halnya dengan Nabila sedari tadi Nabila terus 
menerus menangis. 


"Assalamualaikum" salam seseorang di balik pintu masuk. 


Mbok Titin bergegas membuka pintu tersebut. Terlihat arumi 
yang sudah berderai air mata. 


Arumi memasuki rumah Hafsah yang penuh tangis itu, 
Arumi menghambur ke pelukan bunda Hafsah. 


"Hiks Arumi ga nyangka Hafsah bakal ninggalin Arumi cepet 
kek gini" ujar Arumi. 


Banyak tetangga berbondong-bondong melayat kerumah 
Hafsah dan ikut mendoakan Hafsah. 


Keluarga Adam sudah tiba mereka menangis sama halnya 
dengan keluarga Hafsah. 


Adam meninggalkan ruang tamu itu ia melangkah 
kesamping rumah Hafsah tempat ini tempat pertama kali ia 
meminta izin untuk melamar Hafsah. Adam menunduk 
meneteskan air matanya. 


Irvan melihat Adam sangat terpukul calon istrinya sudah 
pergi ia menepuk pelan pundak Adam. 


"Yang sabar ya dam..." 
Dan hanya dibalas anggukan oleh Adam. 


"Ga nyangka banget ya... Lo harus kuat doakan yang 
terbaik buat Hafsah biar dia tenang disana" ujar Irvan 


"Gue masih ga nyangka... Semuanya kaya mimpi" lirih 
Adam. 


"Takdir memang dam ga ada yang tau... Lo harus kuat" 


Adam menggangguk. 


Setelah kepulangan semua orang kini hanya ada keluarga 
Adam keluarga Hafsah dan juga Arumi dan Irvan. 


"Jeng yang kuat ya..." Ucap mamah Adam. 
"Makasih jeng... Maaf pernikahan jadi batal" 
"Gapapa, mungkin sudah takdir Allah" 
Bunda Hafsah mengangguk. 


"Nak Adam... Bunda minta maaf Hafsah sudah lebih dulu 
menghadap Tuhan" 


Adam mengangguk. 
"Iya Bun.... Insyaallah Adam ikhlas" 


"Makasih yah... Kamu boleh kapan saja kesini bunda sudah 
anggap kamu seperti anak bunda sendiri" ucap bunda 
Hafsah. 


Adam mengangguk, ia akan berusaha ikhlas karena 
bagaimanapun ini jalan Tuhan. 


"Yaudah kami pamit pulang dulu jeng" pamit mamah Adam. 
Bunda mengangguk tersenyum. 

"Makasih ya" 

"Sama-sama" ucap serempak. 


Keluarga Adam sudah pamit untuk pulang, kini hanya 
tersisa Arumi yang tak henti-hentinya menangisi kepergian 
Hafsah. 


Bunda menghampiri Arumi. 


"Bunda titip butik yah nak... Bunda percayakan sama kamu" 
Arumi mengangguk, butik penuh kenangan dengan Hafsah. 
"Iya bun... Kalo gitu Arumi pulang dulu yah" 

"Iya sayang" 


Arumi meninggalkan rumah Hafsah dan kembali 
kerumahnya. 


Skip 
Hafsah POV 


Hafsah perlahan membuka matanya, ia mengerjapkan 
matanya melihat arah sekeliling nya. Kamar? la melihat alat 
impus dan selang oksigen yang menempel dihidungnya. 
Hafshah memegang kepala yang sangat sakit terdapat 
lilitan perban di kepalanya. 

Hafsah teringat ia mengalami kecelakaan dan siapa yang 
membawanya kesini. 


Ceklek 


Pintu kamar tersebut dibuka oleh seseorang pria usianya tak 
jauh berbeda dari Adam. Memakai baju khas dokter. 


"Alhamdulillah kamu sudah sadar" 

la menghampiri rancang yang di tempati Hafsah. 
"Saya dimana?" Tanya Hafsah. 

Dokter itu tersenyum. 


"Ini dirumah saya" 


Pantas suasana kamar ini seperti kamar tidur rumah, tetapi 
alat yang lengkap ya karena yang menolong nya adalah 
dokter. 


"Kenapa saya dibawa kemari" 


"Karena tidak saya bawa ke rumah sakit" ujar dokter 
tersebut. 


Hafsah memutar bola matanya dengan malas dokter 
didepannya ini ternyata menyebalkan. 


"Nama kamu siapa" 

"Hafsah" singkat Hafsah. 

Dokter tersebut mengangguk. 

"Perkenalkan nama saya Azzam" 

"Hm" dehem Hafsah menanggapi. 

"Makasih telah menolong saya" ujar Hafsah. 
"Sama-sama" 

"Dirumah ini hanya saya dan dokter Azzam?" 

"Jangan terlalu formal aku kamu saja" ucapnya tersebut. 
Hafsah mengangguk. 


"Tenang, saya mempunyai asisten rumah tangga 3, adik 1, 
dan mamah ya 1 juga" 


"Sungguh menyebalkan" batin Hafsah. 
"Ok" 


"Kamu mau makan biar saya panggilkan bibi didapur" 
tawarnya. 


Hafsah menggeleng. 
"Engga usah" 
"Ok" 


Dokter Azzam melangkah mengambil sesuatu dan 
menyerahkan kearah Hafsah. 


Hafsah melihat tasnya yang diserahkan kepadanya. 


"Warga menyelamatkan barang-barang kamu untungnya" 
terang Azzam 


"Koper?" 
Azzam menunjuk koper Hafsah yang berada dipojok kamar. 
"Makasih dok" 


"Tapi mobil kamu meledak... Untung saya lebih dulu 
menyeret kamu keluar" ucapnya diakhiri kekehannya. 


"Diseret kejam sekali orang didepannya ini" batin Hafsah. 
"Di seret?" 


Melihat raut wajah kaget Hafsah , seketika tawa Azzam 
pecah. 


Melihat Azzam yang tengah tertawa Hafsah mengerutkan 
dahinya, padahal tidak ada sama sekali yang lucu. 


Azzam menyudahi tawanya itu. Lucu sekali gadis yang ia 
tolong ini. Azzam tidak Setega itu untuk menyeret orang. 


"Hafsah-hafsah saya bercanda... Saya gendong badan kamu 
yang berat itu" 


Hafsah membelakkan bola matanya menatap Azzam tajam. 
la telah dibohongi tetapi tunggu Azzam menggendongnya 
bukan mahramnya, ah iya Hafsah lupa keadaan sedang 
genting jadi boleh-boleh saja" 


"Sekali lagi makasih" ucap Hafsah. 
Hanya dibalas anggukan oleh Azzam. 


Hafsah membuka tasnya semua barang-barang masih ada 
kecuali handphone nya. la teringat penyebab ia kecelakaan 
karena sewaktu mengambil handphone di tasnya. 


"Ada yang hilang" 

Hafsah mengganguk "handphone" 

"Biar nanti saya belikan" 

Hafsah menggeleng " eh gausah. Biar Hafsah beli sendiri" 
Azzam menggangguk patuh. 


Hafsah berniat mencopoti alat yang menempel pada tangan 
dan hidungnya. 


Melihat Hafsah yang ingin melepaskan semua alat di kepada 
dan hidungnya Azzam lebih dulu mencegah. 


"Hey mau ngapain kamu" 
Hafsah menatap kearah Azzam. 


"Pulang, saya pasti sangat merepotkan Anda" ucap Hafsah. 


"Engga sama sekali. Kamu lihat kondisi kamu saat ini tidak 
bisa dibilang baik-baik saja" peringat Azzam. 


"Tapi saya disini pasti merepotkan" 


"Enggak, saya mengijinkan kamu untuk menginap kapan 
saja... Toh buka kita berdua bukan yang disini banyak" 


"Saya punya adik perempuan jadi kalian berteman" 
lanjutnya. 


"Beneran?" Ucap Hafsah memastikan. 


Lagian Hafsah bingung jika harus keluar dari rumah dokter 
tersebut ia akan tinggal dimana, memang bisa saja Hafsah 
menyewa apartemen hotel, kos-kosan tapi Hafsah takut 
persembunyian nya lebih gampang dilacak. Hafsah teringat 
dengan siesil apa kabar dengan kondisi ponakannya itu. 


Azzam mengangguk lalu tersenyum. 


eka 
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2 bulan kemudian. 


Semenjak dinyatakannya Hafsah meninggal Adam hanya 
melamun mamahnya selalu menjodoh-jodohkan ia dengan 
anak dari teman-temannya, entah Adam tak ingin 
membahas pernikahan dulu, sedangkan Irvan sudah akan 
menikah beberapa Minggu kemudian bersama Arumi. 
Seharusnya sekarang 


ia dan Hafsah sudah menjadi pasangan suami istri tapi Allah 
berkehendak lain. Adam sudah ikhlas atas kepergian Hafsah 
tapi untuk menikah diwaktu dekat-dekat ini Adam tidak 
bisa. 


Fitri mamah Adam ikut duduk disebelah Adam yang sedang 
melempari batu kearah kolam ikan. 


"Sampai kapan kamu begini terus dam..." Lirih mamahnya. 
Adam menoleh kearah mamahnya. 


"Kalo mamah mau Adam nikah... Adam belum bisa sekarang 
mah" ujar Adam. 


"Mamah mengerti" 
Adam hanya mengangguk mengerti. 


Perihal pekerjaan nya dirumah sakit Adam sudah keluar saat 
itu juga, bahkan peninggi Adam mengatakan Adam boleh 
kapan saja bisa masuk kesini ia memberikan waktu untuk 


Adam. Karena untuk saat ini Adam tidak bisa berkonsentrasi 
itu bisa membahayakan pasiennya. 


Nabila POV 


Setelah kepergian adiknya 2 bulan yang lalu Nabila sudah 
ikhlas begitupun bundanya, rumah semakin sepi siesil terus 
saja ingin menemui Hafsah.. siesil sudah siuman setelah 
seminggu kepergian Hafsah disitu siesil menceritakan 
kronologis kejadian yang membuat dirinya koma, Nabila 
semakin bertambah bersalah karena menyalahkan Hafsah 
padahal bukan sepenuhnya kesalahan Hafsah. 


"Mamah kapan siesil bisa ketemu Tante Hafsah" rengek 
siesil. 


"Sjesil Tante Hafsah udah tenang sama kakek" 


"Kakek siesil kan udah meninggal... Tante Hafsah juga" 
ucapnya sembari mata yang sudah berkaca-kaca. 


Detik kemudian tangis siesil pecah. 
Nabila menggendong siesil menenangkan. 
"Sjesil jangan nangis, kita doain buat Tante yah" 


"Tante udah ga sayang sama siesil yah mamah makanya 
Tante pergi" 


Nabila sudah tidak bisa mencegah air matanya agar tidak 
turun. 


Nabila mencoba menjelaskan sedikit demi sedikit 
pengertian kepada anaknya. 


Hafsah POV 


Sudah satu bulan Hafsah tinggal di apartemen, selama ini 
yang menjadi teman sehari-hari nya adalah Azzam dan 
Stella adik azzam, Hafsah sudah menganggap manusia 
menyebalkan itu seperti abangnya sendiri. 


Hafsah selalu menahan rindu ingin menemui keluarganya, 
ingin mencium bundanya, ingin bercerita panjang lebar ke 
kakaknya, ingin menemani ponakannya bermain. Tapi 
Hafsah harus tahan semua itu Hafsah pikir mereka akan 
lebih membenci Hafsah jika ia muncul ditengah mereka lagi. 


la juga rindu tunangannya yang seharusnya mereka sudah 
sah, apa kabar dia? Apakah sudah mendapatkan pengganti 
dirinya, ia rindu godaan dan datar wajah dingin bicara pria 
itu, rasa yang sama seperti 2 bulan lalu Hafsah masih 
mendoakan disetiap sujudnya. 


Hafsah juga rindu butiknya rindu sahabatnya, ah apa kabar 
Arumi selama ini ia juga menyembunyikan keberadaan nya 
dari arumi, karena Hafsah tidak mempunyai no orang lain 
selain Azzam dan Stella. 


Tujuan kali ini Hafsah ingin mengunjungi butik sekaligus 
sahabat nya. Hafsah menatap pantulan dirinya di cermin ia 
akan kesana menggunakan masker tetapi masih 
menggunakan cirihas seorang Hafsah yaitu pashmina diikat 
kebelakang. 


Hafsah melajukan mobilnya, ia sudah sampai dipekarangan 
butik yang didirikannya ini, Hafsah keluar dari mobil menuju 
dalam butik banyak orang yang memperhatikannya sepeti 
tidak asing katanya. 


Hafsah melangkah ke lift menuju lantai 20 dimana ruang 
pribadinya. 


Ting! 


Bunyi pintu life terbuka. Hafsah berjalan melangkah 
memasuki ruangannya tanpa permisi dari sang empu. 


Hafsah bisa melihat Arumi yang menunduk memeriksa 
laptopnya. 


Hafsah duduk dihadapan meja yang diduduki Arumii. 


Merasa ada orang dihadapannya Arumi merasa terganggu. 
Arumi menatap didepannya kaget baju dan gaya pashmina 
cirihas sahabatnya. 


Arumi menggeleng. 

"Duh aku makin halu nih" ucapnya. 
"Arumi" panggil Hafsah. 

"Kamu siapa... Kenapa ada diruangan saya" 


"Mon maaf ini ruangan saya Bu" Hafsah membuka masker 
yang menutupinya. 


Mata Arumi membulat tanda tak percaya didepannya ada 
manusia yang sama persis mirip sahabatnya. 


"Aku makin halu" ucap Arumi sembari menampar pipi 
kanannya guna mendasarkan dari kehalusannya. 


"Kenapa sih rum. Lo gila?" 


"Kamu pasti setannya Hafsah kan. Makanya sama nyebelin 
nya" 


Seketika tawa Hafsah pecah. 


Hafsah memeluk Arumi sahabatnya dari samping. 


Arumi merasakan pelukan orang tersebut nyata, 
les! 
Air mata Arumi lolos. 


"Kamu ini siapa?... Kenapa mirip sekali sama sahabat ku 
hikss" 


"Aku Hafsah Aghnia Arumi" 

"Ha...Hafsah" ucap Arumi terbata-bata. 

"Iya Hafsah... Pelukan aku nyata nih berati aku masih hidup" 
"Bener" 

"Bener" ucap Hafsah. 


Arumi berdiri ia langsung menghamburkan kepelukan 
Hafsah pelukan yang lama ia rindukan. 


"Hiks.... Aku kira kamu bener udah meninggal" 
"Nanti aku ceritain" 

Hafsah menceritakan semuanya kepada Arumi. 
"Hafsah aku ga nyangka bisa ketemu kamu lagi hiks" 
"Aku juga sama ga nyangka" 


"Kamu ga kasian sama keluarga kamu, sama Adam?... Adam 
tiap hari melamun terus kerjaannya dia juga keluar dari 
pekerjaan nya setelah kamu dinyatakan meninggal." 


"Segitunya kamu sama aku dam" batin hafsah. 


"Bunda kamu nangis terus, siesil juga merengek tiap hari 
pengen ketemu kamu, kak Nabila juga merasa bersalah 
banget sama kamu" terang Arumi. 


Hafsah merasa bersalah karena membuat keluarganya 
menderita. 


"Aku egois ya rum" 


"Egois banget, gini aja bentar lagi aku nikah kamu Dateng 
terus yah bongkar semuanya deh" ujar Arumi. 


"Kamu mau nikah... Sama siapa?" Ucap Hafsah. 
"Mas Irvan" 

Hafsah kembali memeluk Arumi. 

"Selamat yah... Kapan-kapan?" 

"Minggu depan" 

"Alhamdulillah" 

"Kamu juga cepet nikah kasian Adam"ucap Arumi. 
Hafsah tersenyum. 

"Mas Adam kayanya udah punya lagi rum" ucap Hafsah. 
Arumi menyentil jidat Hafsah pelan. 

“Sok tau kamu" 

"Kan siapa tau" 


"Kata mas Irvan dia masih mikirin kamu" 


"Lihat nanti aja lah" 


Setelah melepas rindu bercerita tentang mereka selama ini 
tidak tau akhirnya Hafsah memutuskan pulang, mereka 
sudah bertukar nomor wa supaya gampang berkomunikasi, 
di butiknya tidak sedikit yang curiga kepada Hafsah karena 
ia memakai pakaian dan juga gaya hijab persis seperti 
Hafsah. 


Skip 


daaa 
Minggu kemudian. 


Hari ini dimana hari merubah level di kehidupan Arumi dan 
Irvan. 


Hafsah bersiap-siap mendatangi hotel tempat acara 
diadakan, ia menggunakan dress brukat bewarna maroon 
dengan hijab pashmina berwarna hitam. 


Hafsah sudah berada didalam kamar hotel Arumi, Arumi 
sedang di make-up oleh MUA nya. 


"Haf kamu hari ini cantik banget" puji Arumi. 


"Kamu cantik banget nih pake gaun desain siapa" goda 
Hafsah. 


Sedangkan Arumi sudah mengerucutkan bibirnya, ia 
menggunakan gaun berwarna putih karya Hafsah. 


"Desain orang yang udah meninggal hidup lagi" Arumi balik 
menggoda Hafsah. 


Sedangkan tukang make-up tersebut hanya bisa tertawa 
memperhatikan keduanya. 


Dikamar Arumi cuman diisi saat ini oleh Arumi dan Hafsah 
juga tukang makeup. 


Arumi sudah selesai di makeup, sangat-sangat cantik. 
"Aku takut rum" 


Arumi tahu ketakutan Hafsah, di acaranya ia berniat 
mengumumkan fakta yang sebenarnya. 


"Tenang.... Rileks" ucapnya. 

"Disini pasti bakal banyak banget orang yah" 
Arumi menggangguk. 

"Makin bagus dong" ujar arumi 

Tiba-tiba pintu dibuka oleh seseorang. 
Ceklek 


Mamah Arumi melotot melihat wujud nyata Hafsah yang 
berada dipelukan Arumi. 


"Hafsah..." 
Hafsah menoleh dan tersenyum. 
"Iya mamah" 


Hafsah juga ikut memanggil dengan sebutan mamah karena 
mamah Arumi sudah menganggap nya anak sendiri. 


"Ini beneran kamu... Nak" 


Hafsah mengangguk, Hafsah menghampiri mamah Arumi 
yang masih nampak kaget lalu memeluknya. 


"Ini beneran Hafsah mah... Hafsah masih hidup" terang 
Hafsah. 


"Tapi kecelakaan waktu itu... Kamu belum sempat 
tertolong?" 


Hafsah tersenyum. 


"Ada seseorang yang menolong Hafsah waktu itu sebelum 
kondisi mobil yang meledak" 


"Alhamdulillah. Mamah bersyukur kamu masih hidup" 
"Iya mah" 

"Seharusnya kamu juga udah nikah yah nak...." 
Hafshah menggeleng mengangguk. 

"Ga papa mah mungkin ini takdir Hafsah" 


Setelah kangen-kangenan tadi jam sudah menunjukkan 
pukul 08:30 dimana sebentar lagi akad akan dilaksanakan. 


Hafsah dan Arumi menatap layar televisi yang menampilkan 
tempat akad tersebut, sudah banyak sekali tamu yang 
berdatangan keluarga Hafsah dan juga keluarga Adam ada 
disitu. 


"Semoga ini yang terbaik" batin Hafsah. 


Hafsah dan Arumi menatap layar yang menampilkan Irvan 
yang sudah menjabat tangan sang penghulu tidak lama 
kemudian hal sakral tersebut disahkan oleh semua orang. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Arumi binti Anwar 
Hermansyah. Dengan mas kawin tersebut dibayar tunai" 
ucap Irvan lantang. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" Ucap penghulu tersebut. 
"SAH" ucap semua orang. 
"Alhamdulilah, alfatihah" ucap penghulu. 


Sedangkan Arumi dan Hafsah yang menyaksikan prosesi 
akad lewat televisi tersebut mengucapkan syukur Hafsah 
menghambur kepelukan Arumi yang sudah menjadi istri 
Irvan ia terharu. 


"Selamat arumi. Kamu sudah menjadi istri" ucap Hafsah. 
"Makasih sayang" 


Saking terharunya Arumi dan Hafsah menitikan air matanya 
karena bahagia. 


MC pernikahan mengatakan mempelai wanita sudah boleh 
turun kebawah untuk mendatangin dokumen-dokumen. 


Hafsah yang akan menemani Arumi turun kebawah segera 
memakai maskernya. 


Hafsah mengubah gaya hijabnya sedikit berbeda agar 
mereka tidak gampang menebak, ya walaupun tetap dari 
sisi manapun ini cirihas ya , apalagi keluarganya tau betul 
hafsah. 


Hafsah mengapit lengan Arumi untuk turun kebawah, 
setelah sampai dianak tangga semua mata memandang 
mereka takjub, ruang tersebut ramai sekali orang yang 
menyaksikan akad Arumi, karena resepsi akan dilaksanakan 
nanti malam. 


Banyak bisikan-bisikan terdengar menggenai perempuan 
yang bersama mempelai wanita tersebut. 


Kok mirip Hafsah yah... 


Itu mirip banget Hafsah sumpah, tapi ga mungkin kan 
Hafsah udah meninggal. 


Dan banyak lagi bisikan-bisikan terdengar ditelinga Hafsah. 


Hafsah menuntun Arumi untuk duduk disebelah Irvan yang 
notabenenya sudah menjadi suami Arumi. Hafsah ikut 
mendudukkan dirinya disebelah mamah Arumi. 


Hafsah bisa melihat seberang kursinya terdapat Adam, ia 
rindu tunangannya itu apakah ia masih mau melanjutkan 
setelah dia tau Hafsah belum meninggal apa ingin 
menyudahinya saja, Hafsah harus terima apapun keputusan 
Adam. 


Hafsah juga melihat keluarga, orang yang amat ia rindukan, 
bundanya nampak sekali kurus dari 2 bulan yang lalu ia 
lihat, ada Nabila dan siesil yang ada dipangkuan nya, 
Hafsah merindukan mereka. 


Setelah semuanya terbongkar, Hafsah tidak yakin 
keluarganya akan menerima dirinya kembali, tapi perkataan 
Arumi Minggu beberapa waktu yang lalu bundanya sangat 
terpukul atas kepergiannya, Hafsah tau bundanya sangat 
menyayangi dirinya. 


daaa 


Adam melihat kearah seorang perempuan yang turun dari 
atas bersama Arumi, Adam rasa ia sangat mengenal orang 
itu tapi siapa? Gadis itu sama seperti Hafsah tapi tidak 
mungkin Hafsah sudah tidak ada, masker menghalangi 
Adam untuk mengenali siapa orang tersebut. 


Sosoknya seperti Hafsah. 


Adam menggeleng ia sudah ikhlas atas ketetapan Allah, 
Adam rasa ia semakin halu. 


daaa 


"Bun itu yang tadi mirip Hafsah yah" ujar Nabila. 
Bunda mengangguk. 
"Iya bunda jadi kangen Hafsah" ucapnya sendu. 


"Mirip banget tadi bun... Walaupun pake masker tapi mirip 
banget Hafsah" 


Dan hanya dibalas anggukan oleh bunda. 


daaa 


Setelah prosesi akad berjalan dengan baik tidak ada 
hambatan. 


Hafsah duduk di sofa kamar hotel pasutri baru tersebut. 
Dikamar mereka kini hanya ada Arumi dan Irvan yang 
duduk di ranjang, dan Hafsah yang duduk di sofa Hafsah tak 
melepas maskernya sama sekali. 


Hafsah terpaksa menuruti Arumi yang katanya masih 
canggung berada dikamar berdua dengan Irvan ada-ada 
saja. 


Irvan melirik kearah Hafsah kemudian menatap istrinya. 
"Dia siapa?" Tanya Irvan. 

"Mas ga kenal?" Jawab Arumi. 

Dan hanya dibalas gelengan oleh Irvan. 


Arumi terkekeh. 


Sedangkan Irvan mengerutkan dahinya bingung. 
"Dia... Sepupu kamu" 
Arumi menggeleng. 


Sedangkan Hafsah hanya menyimak obrolan pasutri 
tersebut tanpa ada niatan ikut menimbrung. 


"Terus" ucap Irvan penasaran. 
"Kok mas kaya pernah lihat... Terus ga asing gitu" 


Arumi mengangguk " mas pernah lihat.... Kenal juga jadi ga 
mungkin asing" jawab Arumi. 


Irvan semakin dibuat bingung oleh istrinya, tidak bisakah 
istrinya itu langsung ke intinya. 


Arumi menoleh kearah Hafsah yang sedang memainkan 
handphone nya tanpa melepas masker dimukanya. 


"Buka maskernya dong" pinta arumi 


Hafsah mendongak kearah Arumi yang menyuruh Hafsah 
membuka masker. 


Sedangkan Irvan sudah menatap Hafsah sedari tadi. 


Hafsah mengangguk menuruti perintah Arumi, perlahan tapi 
pasti tangannya membuka masker yang ia gunakan, masker 
tersebut sudah terbuka memperlihatkan wajah cantik 
hafsah. 


Sedangkan irvan sudah melotot tidak percaya atas apa yang 
ia lihat sekarang, calon istri sahabatnya yang sudah 
meninggal. 


"Ha...Hafsah" gagap Irvan. 
Hafsah mengangguk lalu tersenyum. 


"Kamu masih hidup" ucap Irvan menyakinkan. Tidak 
mungkin kan Manusia yang sudah meninggal hidup 
kembali. 


"Masih... Ini buktinya" ucap Hafsah santai. 


Irvan masih bingung dengan ini semua , ia menatap istrinya 
meminta penjelasan. 


Arumi meraih lengan Irvan dan meletakan dipangkuannya. 
"Nanti Arumi jelasin mas" 

"Arumi nanti malam mau umumin ini semua" 

Irvan mengangguk tersenyum. 


"Tolong pasutri jangan uwu-uwuan didepan saya... Saya 
jomblo" sindir Hafsah. 


Kedua Pasutri tersebut terkekeh. 


"Saya ga nanya kamu masih hidup Hafsah. Adam pasti 
hidup lagi" tuturnya. 


"Emang Adam meninggal juga mas" kini pertanyaan 
terlontar oleh Arumi. 


Irvan menggeleng. 


"Setelah mendapat kabar Hafsah meninggal, Adam seperti 
kehilangan kehidupannya" 


Hafsah menatap sahabat dari tunangannya juga suami dari 
sahabatnya ini. 


"Segitunya, maafin aku dam" batin Hafsah. 


"Adam bisa bangkit lagi ngeliat kamu..dan bisa 
melanjutkan acara kalian yang sempat tertunda" tutur irvan. 


"Aku gak yakin.... Adam mau Nerima aku lagi" lirih Hafsah. 
"Harus optimis dong" Arumi menyamangati. 
Hafsah tersenyum menanggapi. 


"Oh Iyah.... Aku keluar dulu ya kan ga enak ganggu kalian 
berdua" ucap Hafsah sembari menggoda Arumi. 


"Eh... Disini aja gapapa" cegah Arumi. 
Hafsah menggeleng, "aku mau makan dulu dibawah" 
"Ok" balas Arumi. 


"Lagian sama suami sendiri itu... Kenapa canggung" ucap 
Hafsah menggoda. 


Sedangkan pipi Arumi sudah memerah karena terus digoda 
Hafsah. 


Hafsah keluar dari kamar hotel pasutri itu, alasan tadi tak 
semuanya bohong karena Hafsah memang lapar dan tidak 
mau mengganggu pasutri baru itu. 


Hafsah kembali memakai maskernya tujuannya adalah 
untuk mengisi perut yang penghuninya sudah meronta- 
ronta minta diisi. 


KkKKKkKKkKKKK 


ASSALAMUALAIKUM GAEKU. 

KEMBALI LAGI SAMA AUTHOR DENGAN KEHALUAN 
DAN KETIDAK SELASAN MAU DIBAWAH KEMANA ALUR 
CERITANYA NGALIR AJA JERUS YA KAN. 


TYPO BERTEBARAN! 


KRITIK DAN SARAN KALIAN AUTHOR BUTUHKAN, 
JANGAN LUPA BACA TERUS VOTE COMEN YAH. 
TERIMAKASIH!!!! 
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Hafsah akan makan di restoran seberang hotel tersebut. 


Hafsah keluar dari hotel menuju restoran tersebut, Hafsah 
sudah sampai didepan pintu kaca restoran, pintu kaca 
restoran terbuka otomatis Hafsah menatap disekitarnya 
restoran tersebut banyak sekali pengunjung, karena tempat 
yang nyaman makanan juga enak itulah yang membuat 
restoran digemari semua orang. 


Hafsah berjalan menuju meja yang masih kosong sedangkan 
sekelilingnya sudah dihuni oleh orang lainnya. 


Setelah Hafsah duduk, seorang pelayan menghampiri 
mejanya. 


Hafsah membuka buku menu yang ada di restoran tersebut. 
Membolak-balikan setiap halaman bukunya. 


Hafsah menunjuk menu dibuku tersebut "spaghetti 
bolognese, minumnya green tea" 


Pelayan tersebut mengangguk "ada lagi" 
Hafsah menggelengkan kepalanya "udah itu aja" 


"Ok, saya ulangi yah spaghetti bolognese minumnya green 
tea" 


Hafsah mengangguk lalu tersenyum kearah pelayan 
tersebut. 


"Mohon ditunggu, 10 menit lagi" lanjutnya. 


"Terimakasih" 


"Sama-sama, saya permisi" 


Setelah pelayan tadi berlalu pergi, Hafsah hanya 
memainkan handphonenya, tanpa melepaskan maskernya 
merasa bosan dengan benda pipih tersebut ia mematikan 
dan menaruhnya di atas meja. 


Hafsah menatap sekelilingnya tapi yang membuat 
pandangannya terfokuskan dengan meja didepannya 
terdapat dua orang laki-laki dan perempuan yang Hafsah 
tau jelas siapa laki-laki tersebut, dan siapa perempuan 
tersebut, ada apa dengan mereka berdua, pikiran itu 
berkecamuk di kepala Hafsah. 


Siapa perempuan tersebut ....... 

Ada hubungan apa mereka ....... 

Apa saja yang ia tidak tau selama ia menghilang ...... 
Apakah ia tak lagi mengharapkan kehadirannya ..... 


Rumit .... 


Betul sekali. Orang yang menyita perhatian Hafsah adalah 
Adam yang sedang makan dengan seseorang perempuan, 
perempuan cantik berhijab. 


Hafsah memegang dadanya yang tiba-tiba sesak. 
Pemandangan didepannya sungguh menyesakan. Dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca Hafsah berusaha untuk tidak 
menangis ia harus sabar mungkin Adam bukan untuknya, 
perempuan itu sangat cocok buat Adam. 


"Permisi" 


Hafsah melihat kesuara tersebut, ternyata pelayan yang 
sedang membawa nampan berisikan pesenan Hafsah. 


Pelayan tersebut meletakan nampan yang berisi makan 
tepat dimeja Hafsah. 


"Maaf mba, kalo saya minta dibungkus aja gimana. Soalnya 
saya buru-buru"Nafsu makan Hafsah tiba-tiba hilang. 


"Baik saya bungkus dulu ya" 


Hafsah mengangguk, setelah pelayan membawa kembali 
makanan tersebut Hafsah melangkah kearah kasir untuk 
membayar pesenanya, ia tidak mau berada di sini lama- 
lama apalagi dengan pemandangan yang tidak mau ia lihat 
sama sekali. 


Seperti Adam tidak menyadari keberadaannya sedari tadi, 
yang dilihat Hafsah Adam dan perempuan tersebut hanya 
fokus makan dan sesekali membuka obrolan. 


"Ini mba" pelayan tersebut menyerahkan pesenan Hafsah. 
"Terimakasih .. maaf sudah merepotkan" 
Pelayan tersebut mengangguk "sama-sama" 


Hafsah keluar dari restoran tersebut dengan pikiran 
berkecamuk memikirkan kejadian yang ia lihat, ia perlu 
klarifikasi. Hafsah sadar ia menghilang dinyatakan 
meninggal. la tidak bisa menyalakan Adam untuk mencari 
penggantinya karena itu haknya. Tidak mungkin kan 
menunggu orang yang sudah meninggal?. 


000 


Adam POV 


Setelah acara akad. Iya dan keluarga memutuskan untuk 
beristirahat sembari mengisi perut yang keroncongan 
direstoran didepan hotel. 


Full keluarga Adam duduk melingkar dimeja restoran. 


"Adam .... Mamah mau kenalin kamu sama anak temen 
mamah" ucapnya. 


“Insyaallah dia Sholeha ... Kamu bisa pendekatan dulu" 
lanjutnya. 


"Adam bisa cari sendiri mah" tolak Adam. 


Ciki prihatin melihat Adam yang terus menerus di kenalkan 
oleh ini itu, mamahnya ini sangat memaksa padahal tanpa 
dipaksa Adam bisa cari sendiri. 


"Kenalan dulu dam. Mamah juga suka sama orangnya" 
"Terserah mamah" pasrah Adam. 


Tiba-tiba ada wanita paruh baya dengan gadis cantik 
berhijab menghampiri meja mereka. 


"Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam" jawab serempak. 


Fitri berdiri merentangkan tangan menyambut orang 
tersebut. 


"Aduh jeng lama ga ketemu yah kita" Fitri melihat orang 
disebelah temannya tersebut. 


"Anak kita udah pada gede aja nih" lanjutnya. 


Gadis tersebut meraih punggung tangan Fitri dan 
menciumnya. 


"Maharani Tante .. panggil Rani aja" 
"Cantiknya" puji Fitri. 


Setelah berbincang-bincang keluarga Adam dan ibu dari 
Maharani meninggalkan Adam dan Maharani hanya berdua 
direstoran tersebut. 


Adam sedari tadi hanya diam, melihat perempuan 
didepannya ini yang akan dijodohkan olehnya mamahnya 
ini sangat pemaksa. 


"Mas saya ikut belasungkawa atas meninggalnya calon mas" 
"Saya sedikit tau cerita dari mamah mas" ujar Maharani 


Dan hanya dibalas deheman oleh Adam "hm" 


"Perihal kita mas tau kan .... Kita bisa saling pendekatan 
dulu" 


Adam menatap jengah perempuan didepannya itu, 
"Iya" singkat Adam. 

"Acara resepsi nanti malam. Kita bareng ga papa mas" 
"Gapapa" 


Maharani adalah salah satu tamu undangan irvan, teman 
lama Irvan sewaktu kuliah. Jadi tidak heran jika Maharani 
juga termasuk tamu undangan. 


Adam sedari tadi hanya diam tidak pernah mau membuka 
obrolan, hanya sesekali menjawab pertanyaan dari 
Maharani. 


000 


Hafsah memasuki kamar hotelnya, seharusnya ia tidak 
begini, ia harus ikhlas jika Adam memang sudah mencari 
penggantinya. 


Hafsah hanya perlu pokus menjalin suasana baru bersama 
keluarganya. 


18;00wib 


Hafsah sudah selesai merias sedikit mukanya, malam ini 
malam resepsi Arumi dan Irvan juga dimana semua akan tau 
tentang kebenarannya. 


Hafsah melihat pantulan dirinya dikaca hotel kamarnya 
Karena setiap saudara pengantin mendapatkan kamar hotel 
masing-masing, jadi untuk malam ini Hafsah harus tidur di 
hotel. 


Hafsah melihat penampilan dari atas sampai bawah, dress 
berwarna dusty pink dengan balutan pashmina berwarna 
putih, tak lupa juga dengan masker. Dilengkapi juga dengan 
high heels sangat sempurna dipakai Hafsah. 


Hafsah keluar dari kamar menuju kamar pasutri itu karena 
yang akan mendampingi sahabatnya tersebut jelas dia. 


Hafsah berdiri didepan pintu kamar Arumi. Hafsah 
mengetuk pintu tak enak bukan jika main nyelonong- 
nyelonong aja suasana Sekarang berbeda didalam kamar 
Arumi bukan hanya Arumi saja tetapi juga ada Irvan 
suaminya. 


Hafsah masih tidak menyangka yang menikah duluan ialah 
Arumi, padahal rencana awal Hafsah duluan, memang takdir 
tuhan siapa yang tau bukan. 


Tok tok tok tok 
Ceklek! 


Pintu dibuka oleh sang empu, tapi yang muncul bukan 
Arumi tetapi irvan. 


"Hafsah ayo masuk" 


"Terimakasih mas. Ini ga papa Hafsah masuk?" Ucap Hafsah 
tak enak. 


"Gapapa dong hafsah" ujar Irvan tersenyum. 


Hafsah mendudukkan dirinya di sofa yang ada dikamar 
tersebut. 


"Aruminya lagi bersih-bersih, saya keluar dulu ya" 
"Gapapa mas" 


Irvan keluar dari kamar tersebut, beberapa menit kemudian 
Arumi keluar dari kamar mandi dengan handuk yang melilit 
tubuhnya, 


"Pake handuk aja nih, mentang-mentang udah halal" ucap 
Hafsah menggoda Arumi. 


"Aku berani keluar pake handuk karena aku denger mas 
Irvan mau keluar .... Ga mungkin berani flah aku kalo ada 
mas Irvan" 


"Udah halal ini. Nanti malem juga kan ..... " Ucap Hafsah 
sembari menaik turunkan alis nya menggoda Arumi. 


"Ais! .. engga lah" 


"Ayo tadi ngapain aja berdua" Hafsah semakin gencar 
menggoda Arumi yang sudah merah padam karena malu. 


"Makan puas Lo" 
"Aciee kok cuman makan sih gak seru deh" 
"Terserah haf terserah" 


"Dari pada kamu godain aku terus. Mending bantuin pake 
gaun ribet nih" ujar Arumi sembari mengangkat gaun 
berwarna merah rancangan Hafsah. 


Setelah membantu Arumi memakai gaunnya, Hafsah 
memperhatikan Arumi yang memakai gaun rancangannya 
yang dibuat khusus untuk sahabat tercintanya itu. Sangat 
cocok dipakai arumi, malam ini Arumi bak Cinderella di 
istana acaranya. 


"Cantik" ucap Hafsah. 


Arumi menatap gaun yang dia pakai didepan kaca besar 
didepannya dengan takjub. 


Arumi sangat berterimakasih dengan Hafsah yang sudah 
membuatkan khusus untuknya. Arumi menghamburkan 
dirinya kepada Hafsah dan dibalas erat oleh Hafsah. 


"Makasih" 
"Sama-sama, aku seneng kalo kamu seneng" ujar Hafsah. 


"Kamu kalo ga bercanda bener juga yah kata-katanya" ucap 
Arumi menggoda Hafsah. 


Hafsah memutar bola matanya dengan malas, Hafsah 
melepaskan pelukan dengan arumi. 


"Aku tampol nih" 
"AHAHA, ampun Tante" ucap Arumi diakhiri kekehannya. 


Setelah sesi beradu argumen saling menggoda kegiatan 
tersebut dihentikan oleh kehadiran sang MUA yang akan 
merias sang ratu untuk resepsinya. 


Arumi sedang di make-up oleh MUA nya. Tiba-tiba suara 
pintu terbuka. 


Ceklek! 


Irvan dengan balutan jas berwarna abu-abu, memang buka 
warna senada dengan warna yang digunakan Arumi tapi 
tetap cocok dari segi manapun. 


"Semua tamu udah pada Dateng" ucap Irvan. 
"Sebentar lagi kelar mas" jawab Arumi. 


"Kalo boleh tau yang udah Dateng siapa aja mas" kini 
Hafsah ikut bertanya. 


"Keluarga kamu, dan kerabat-kerabat saya" 
Hafsah mengangguk paham. 


Detak jantung yang tak beraturan, Hafsah mendadak gugup 
nervous mau gimanapun Hafsah telah membohongi mereka. 


"Selesai" ucap MUA. 


Hafsah berjalan dibelakang Arumi sembari memegang gaun 
yang berserakan dilantai, suara riuh tamu undangan 
menyambut kedatangan pasutri tersebut menggema di 
seluruh ruangan. 


Hafsah sudah berdiri Diatas pelaminan kini waktunya sesi- 
sesi foto bersama keluarga mempelai, Hafsah segera turun 
dari pelaminan berjalan mendekati kursi bagi tamu 
undangan. 


Sudah banyak yang berdatangan, termasuk keluarga 
Hafsah, dan keluarga adam. Dengan Adam yang duduk 
berdampingan layaknya pasangan bersama wanita yang 
Hafsah temui siang tadi. 


asik dengan lamunannya, Hafsah tak menyadari bahwa ada 
anak kecil didepannya dengan mata yang memerah ingin 
menangis. 


Siesil 


Yang berdiri didepan Hafsah yaitu siesil, Hafsah ingin 
merengkuh tubuh mungil itu kepelukanya. Tapi waktu dan 
tempat tidak memungkinkan sebelum Arumi 
memberitahukan semuanya. Hafsah juga menatap siesil 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Siesil boleh peluk Tante" 


Hafsah mengangguk, merentangkan tangan untuk memeluk 
siesil. 


Mendapat persetujuan dari Hafsah siesil langsung memeluk 
hafsah. 


"Hiks" 
Hafsah mengelus rambut siesil, pelukan yang selama ini ia 


rindukan. 
Tak terasa Hafsah menitikan air matanya karena bahagia. 


"Kenapa nangis" ucap Hafsah dengan nada bergetar ia tidak 
mau menangis didepan ponakannya. 


"Hiks siesil kangen Tante siesil" 
"Tante juga kangen sayang" batin Hafsah. 


Hafsah tak menjawab penuturan siesil, Hafsah membiarkan 
siesil mengeluarkan unek-unek nya. 


"Muka Tante mirip Tante siesil.... Hiks siesil pengen ketemu 
Tante, tapi kata mamah Tante udah tenang sama kakek" 


"Sjesil mamah cariin kemana-mana tau nya disini" 


Hafsah mendongak menatap sumber suara yang tak asing 
bagi Hafsah. Siesil melepaskan pelukannya dengan Hafsah 
beralih memeluk mamahnya. 


"Loh mba nya nangis. Karena anak saya ya ... Aduh maaf ya 
mba" ucap Nabila. 


Dan hanya dibalasan gelengan kepala oleh Hafsah, Hafsah 
tidak membuka suara karena pasti kakaknya langsung tau 
siapa dirinya. 


"Siesil ngapain kesini nak" 
"Siesil pengen peluk tantenya mah" 
"Ayo kesana lagi ... Nenek nungguin" ucap nabila. 


Siesil menatap Hafsah tidak rela "siesil kesana dulu ya 
Tante" ucap siesil dengan jari yang menunjuk kearah bunda. 


"Semoga siesil bisa ketemu Tante lagi" 


Hafsah mengangguk tangannya mengelus puncak kelapa 
siesil. 


"Kami permisi mba, maaf sudah merepotkan" ucap Nabila. 
Hafsah mengangguk dan tersenyum dibalik maskernya. 


Hafsah menatap arumi yang memberikan kode untuk Hafsah 
mendekatinya. 


"Sekarang aku umumin ya, mumpung ramai" 
"Terserah kamu rum" 


Arumi bergandengan tangan dengan Irvan menaiki 
panggung, sedangkan Hafsah masih stay di atas pelaminan 
menunggu instruksi dari Arumi. 


Arumi meraih mic. 


"Assalamualaikum untuk semua. Terimakasih telah hadir di 
acara kami yang berbahagia ini, saya ucapkan banyak- 
banyak terimakasih untuk tamu undangan yang berkenan 
hadir di acara kami. Sebelumnya saya Arumi ingin 
mengenalkan kesemua mungkin sebagian sudah 
mengenalinya, dia sahabat saya mungkin kalian amat 
sangat rindu dengan orang ini begitupun saya. Tidak usah 
berlama-lama kita dengarkan perkenalkan langsung dari 
orangnya." 


Hafsah yang sudah diberi kode segera menaiki panggung, 
menatap semua orang yang hadir menatap Hafsah penuh 
keingin tahuan. 


Hafsah menatap Arumi yang menyodorkan mic kearahnya, 
Hafsah dengan ragu menerima nya. 


"Assalamualaikum........ 


eka 


ASSALAMUALAIKUM JUMPA LAGI YA.... SEMOGA 
KALIAN GA BOSEN DENGAN KE GAJEAN DAN 
KENGAURAN INI HEHEHE. 


BUAT NGETIK BUTUH MOOD YANG BENER-BENER DAH 
POKOKNYA, GA TAU KENAPA AUTHOR MAGER BANGET 
NGETIK. 


SEMOGA KALIAN SUKA, PENULISAN GA RAPIH 
MAAFKEUN KARENA AUTHOR BARU-BARU BIKIN JADI 
MASIH AWAM. BANYAK KATA-KATA YANG GA JELAS, 
ALUR YANG NGAUR, CARA MENJELASKAN KEJADIAN 
GA JELAS BANGET KAN YA... 


MAAFKAN SEKALI LAGI, 
KRITIK DAN SARAN AUTHOR BUTUHKAN YAH GAES. 


JANGAN LUPA BACA AND VOTE SHARE. 
WARNING!!! TYPO BERTEBARAN! 
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HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA! 
Arumi meraih mic. 


"Assalamualaikum untuk semua. Terimakasih telah hadir di 
acara kami yang berbahagia ini, saya ucapkan banyak- 
banyak terimakasih untuk tamu undangan yang berkenan 
hadir di acara kami. Sebelumnya saya Arumi ingin 
mengenalkan kesemua mungkin sebagian sudah 
mengenalinya, dia sahabat saya mungkin kalian amat 
sangat rindu dengan orang ini begitupun saya. Tidak usah 
berlama-lama kita dengarkan perkenalkan langsung dari 
orangnya." 


Hafsah yang sudah diberi kode segera menaiki panggung, 
menatap semua orang yang hadir menatap Hafsah penuh 
keingin tahuan. 


Hafsah menatap Arumi yang menyodorkan mic kearahnya, 
Hafsah dengan ragu menerima nya. 


"Assalamualaikum........ 


Melihat Hafsah yang tak melanjutkan omongannya Arumi 
sengaja menyenggol lengan Hafsah. 


Hafsah menoleh kearah Arumi yang menyenggol lengannya. 
"Cepetan" busiknya. 


"Nervous rum." 


"Cepet. Kamu bisa!" 


Hafsah mengangguk, Hafsah menarik nafas dalam-dalam 
sebelum melanjutkan omongannya. 


"Bismillah" gumamnya. 


"Assalamualaikum semua untuk yang sudah menghadiri 
acara sahabat saya, dan atas waktu untuk mendengarkan 
saya berbicara. Saya ucapkan terimakasih. 2 bulan lalu yang 
kalian tau Hafsah menghilangkan dinyatakan meninggal 
karena kecelakaan. Tapi saya disini ingin memperkenalkan 
kembali dan mengklarifikasi bahwa saya ....... y 


Hafsah menjeda ucapanya, tangannya menarik masker yang 
masih menempel di mukanya, tatapan kaget dari semua 
tamu undangan yang ada diruang tersebut. 


Hafsah jelas melihat bunda,kakak,dan siesil berlari kearah 
Hafsah dengan air mata diwajahnya. 


Sedangkan keluarga Adam semuanya kaget atas fakta yang 
ada didepannya, Adam yang berdiri dari kursi menatap 
hafsah dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Hafsah menoleh kearah orang yang langsung merengkuh 
tubuhnya. Diikuti nabila,dan siesil. 


Tes! 


Air mata turun tanpa diminta, pelukan dari orang yang lama 
ia rindukan, pelukan yang selalu menenangkan. Orang yang 
cintanya tak pernah habis untuk dirinya. 


"Hiks" 
"Hiks" 


"Tante hiks" 
"Sayang maafin bunda." 
"maafin kakak juga dek .... Hiks" 


Hafsah balas memeluk mereka "seharusnya Hafsah yang 
minta maaf." 


"Turun yuk Bun, kak. Gaenak jadi tontonan gini" 


Pasalnya mereka seperti tontonan bagi tamu yang hadir, 
ada yang juga ikut menangis karena terharu. 


Hafsah menggiring untuk turun kebawah. Hafsah sudah lega 
karena sudah mengatakan walaupun tidak jadi klarifikasi 
karena keluarganya langsung naik keatas panggung. 


Arumi sudah kembali kesinggah sananya, sedangkan Hafsah 
sudah kembali ketempat dimana semua tamu duduk. 


"Hafsah kak ciki seneng banget bisa ketemu kamu lagi." 


Ciki and keluarganya menghampiri Hafsah menyalurkan 
rasa rindu yang mendalam. Sedangkan Adam? la tak terlihat 
batang hidungnya lagi selepas Hafsah turun dari panggung 
dan juga wanita yang duduk disebelah Adam juga tidak ada. 


Hafsah menghambur ke pelukan ciki yang notabenenya 
kakak Adam yang sudah ia anggap seperti kakaknya sendiri, 
dan yang seharusnya menjadi kakak ipar Hafsah. 
Memikirkan itu membuat Hafsah pusing dengan kenyataan 
bahkan mungkin Adam tak lagi menginginkannya. 


"Hafsah kangen sama kak ciki." 


"Hiks...... Kakak ciki jauh lebih kangen" 


"Mamah kangen sama kamu nak." 


Hafsah beralih menatap Fitri mamah Adam yang ada 
dibelakang ciki. Hafsah melepaskan pelukan dari ciki dan 
beralih ke Fitri. 


"Hafsah juga kangen mamah." 


Ada rasa bersalah di diri Fitri, karena Hafsah datang disaat 
dirinya sudah mendekatkan Maharani anak dari temannya 
dengan Adam. 


Hafsah menantu idaman. Bahkan Fitri masih mengharapkan 
Hafsah untuk menjadi menantunya. 


"Maafin mamah Hafsah" 


Mendengar kata maaf yang lolos dari mulut Fitri mamah 
Adam Hafsah berpikir jika ini ada hubungannya dengan 
wanita tadi. 


Hafsah melepaskan pelukan dari mamah Adam. "Kenapa 
mamah minta maaf," 


Mamah Adam menggeleng "gapapa, mamah cuman pengen 
minta maaf sama kamu." 


Hafsah mengangguk " mamah ga salah" ucap Hafsah 
diakhiri senyum tipisnya. 


000 


Setelah acara kangen-kangenan orang-orang tersebut, kini 
mereka fokus dengan acara awal yaitu resepsi. Mereka 
sedang foto bersama dengan pengantin. 


Hafsah menatap sekelilingnya sama sekali tak menemukan 
Adam. Apakah ia tidak mau bertemu Hafsah bahkan hanya 


sekedar menyapa?. 


Hafsah tak menemukan keberadaan Adam. tapi Hafsah 
menemukan dokter menyebalkan berjalan kearahnya. Siapa 
lagi kalau bukan Azam, tapi Azam datang kesini itu berarti 
teman dari Irvan maupun arumi, kalau engga yah kerabat 
keluarga pasutri. 


"Queen" 


Azzam selalu memanggil Hafsah dengan nama queen yang 
artian ratu. 


"Mas Azzam. Ngapain kesini" 
"Suka-suka saya mau kemana aja." 


Hafsah memutar bola matanya dengan malas sifat 
menyebalkan manusia didepannya ini memang sudah akut. 
Walaupun ditempat umum. 


Azzam menggunakan stelan jas berwarna silver yang pas 
ditubuh kekarnya, sangat tamvan. 


"Mas......" Lirih Hafsah geram. 

Azzam terkekeh "tamu spesial di acara ini" 

"Emang siapa yang ngundang" 

"Irvan lah. Saya itu teman dekat Irvan asal kamu tau" 


"Berdosa banget. Mas Irvan temenan sama mas Azzam." 
Ledek Hafsah. 


"angan solimi ya kamu queen. Gini-gini banyak yang 
ngantri mau temenan sama saya." belanya. 


"Oh ya ...... Hafsah engga tuh" ledek Hafsah dengan muka 
semenyebalkan mungkin. 


Azzam menunjuk Hafsah "kamu ...." 


Detik kemudian tawa Hafsah pecah. 
Azzam selalu bisa membuat Hafsah tertawa. 


Tanpa disadari bahwa ada yang memperhatikan dari tadi 
interaksi Hafsah dan Azzam. 


000 


Hafsah beriringan dengan Azzam menaiki pelaminan. 
Azzam tidak mau dicap jomblo jika hanya sendiri menyalami 
pengantin. Padahal sama saja statusnya jomblo dasar 
emang. 


Azzam menepuk bahu irvan "woy bro loh nikah ngeduluin 
yang tua. Ga epic nih" 


"Gue nungguin elu lama bang. Jadi gue duluin maaf-maaf 
nih" 


Irvan memanggil Azzam Abang karena umur Azzam Diatas 
Irvan. 
Gaya ngobrol mereka seperti anak muda jaman now. 


"Mas Irvan kok mau sih temenan sama mas Azzam" ujar 
Hafsah berniat menjahili azzam. 


"Kamu kenal haf sama ini orang" ujar Irvan sembari 
menunjuk azzam. 


Hafsah mengangguk "terpaksa mas. Tadinya Hafsah ga mau 
kenal, tapi takdir kayanya" 


"Ou..een" ucap azzam penuh penekanan. 


"HHAHAH" tawa Hafsah pecah. 


Arumi melihat keakraban Hafsah dengan orang asing lebih 
tepatnya teman dari suaminya. 


"Haf kamu kenal dimana. Kok aku ga tau ya" bisik Arumi. 
"Dia yang nolongin aku" bisik Hafsah. 

Arumi mengangguk paham. 

"Btw kalian cocok loh" celetuk Arumi. 

Hafsah dan Azzam saling memandang. 

"Cocok apaan" ucap mereka bersamaan. 

"Ayo foto" 


Mereka berpose dengan gaya bebas, kadang diarahkan oleh 
sang fotografer. 


Setelah sesi-sesi foto-foto. Hafsah dan Azzam melangkah ke 
stan makanan. 

Sedangkan bunda Hafsah dan kakaknya sudah pulang. 
Besok Hafsah akan pulang kerumahnya. 


eka 


ASSALAMUALAIKUM. 

KALIAN BAKAL NGERASA BANGET GA JELAS KARENA 
DISINI AUTHOR MAU RUBAH SEMUANYA YAH. TAPI 
AUTHOR MALES BUAT REVISI BAGIAN ATAS JADI BIARIN 
AJA YAH KITA FOKUR PART-PART SELANJUTNYA AJA. 


CAST PEMERAN AUTHOR HAPUS, KARENA AUTHOR 
MO GANTI SEMUANYA. AUTHOR GA MAU SPOILER JADI 
KALIAN BACA AJA YAH. 


BBATUHAN (AZZAM) PEMERAN UTAMA. 
KKUBRA (HAFSAH) PEMERAN UTAMA. 
ADAM? KITA BUAT MASALALU BUAT HAFSAH GENGS. 


MAAF BANGET LABIL AUTHOR, DISINI AUTHOR MAU 
CARI ENDING AND CERITA YANG BEDA, KARENA YANG 
DINGIN AND CUEK UDAH BIASAA KAN. INI CERITA 
SUSAH BANGET KETEBAK BAKAL BANYAK BANGET 
LIKA LIKU. PERUBAHAN. 
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SELAMAT MEMBACA!!! 
000 
Adam POV 
Adam bahagia melihat nyata orang yang ia sayang selama 
perihal lamaran melanjutkan atau tidak Adam belum 


menemukan jawabannya. 


Sedangkan Maharani? Baik, sholeha, cantik juga iya, tapi 
hatinya belum bisa terbuka sepenuhnya untuk maharani. 
Iya Adam memutuskan membuka hati untuk maharani 
karena kemauan mamahnya. 


Adam menoleh kearah orang yang menepuk pundaknya. 
"Mah" 

"Hafsah sudah kembali .... Keputusan kamu gimana" 
"Adam ga bisa lanjutin sama Hafsah mah" ucap adam lirih. 
"Maafin mamah dam..." 

"Mamah ga salah. Mungkin ini takdir Adam" 


Sebelum datang ke acara resepsi Arumi&Irvan keluarga 
Adam dan keluarga Maharani sudah sepakat untuk 
kelanjutan hubungan Adam dan Maharani dan nanti malam 
acara lamarannya yang berarti Adam harus merelakan 
Hafsah, mengubur dalam-dalam untuk bersama Hafsah. 


"Kita beritahu keluarga Hafsah dam" 

Adam menggangguk menyetujui. 

Sejauh mana kita berusaha jika bukan takdir kita bisa apa. 
000 

"Bunda kangen banget dek" 


Kini Hafsah dan keluarga sedang berada di gazebo samping 
rumahnya. 


"Hafsah jauh lebih kangen Bun" 


"Maafin kakak dek. Waktu itu kakak emosi jadi tak terkontrol 
ini mulut" 


Hafsah tersenyum "Hafsah ngerti, kak" 


Hafsah sudah menceritakan semuanya, juga menceritakan 
tentang Azzam yang menolongnya. 


"Bunda pengen banget ketemu nak Azzam yang udah baik 
banget sama kamu" 


"Nanti Hafsah bawa kerumah. Dia baik banget Bun" 
"Bunda ga sabar deh" 

Tiba-tiba. 

Ting! 


Suara dari ponsel bunda. Bunda segera membuka pesan 
dari sang pengirim itu. 


JengFitri 

Jeng, saya ingin berkunjung kerumahnya jeng Andini nanti 
siang. 

Pesan tersebut ternyata dari Fitri mamah Adam. 


Me 
Aduh sangat ditunggu sekali jeng 


"Mamah Adam mau main kerumah nanti siang" terang 
bunda. 


Deg! 


"Apakah ingin membicarakan perihal lamaran?!" Batin 
Hafsah. 


000 

Siang ini Hafsah akan menerima tamu dari keluarga Adam 
entah akan membicarakan apa nantinya intinya Hafsah deg- 
degan. 


"Dek. Keluarga Adam udah Dateng, keluar cepet" ucap 
Nabila diluar pintu kamar Hafsah. 


"Iya kak" 


Hafsah menuruni anak tangga, Hafsah bisa melihat Fitri dan 
Adam tidak ada kak ciki dan adik Adam Anya. 


"Sini dek" ucap bunda menepuk sofa kosong disebelahnya. 
Sebelum duduk. Hafsah lebih dulu menatap Adam 
pandangan keduanya bertemu entah perasaan Hafsah tidak 
enak. 


"Jadi ini jeng...."Fitri mamah Adam membuka obrolan. 


"Kedatangan saya dan Adam kemari ingin membicarakan 
perihal pertunangan Hafsah dan Adam" 


"Iya kenapa jeng" 


Hafsah bisa melihat Adam yang gusar, menarik nafas dalam- 
dalam sebelum berbicara. 


"Maaf bunda... Adam ga bisa lanjutin pertunangan Adam 
dan Hafsah" 


Deg! 


Bagai disambar petir Hafsah tak menyangka ucapan itu lolos 
begitu saja dari mulut tunangannya. 


Tes! 


Hafsah tak kuat lagi menahan sesak di dada, bagai terhimpit 
ribuan batu. Sulit menerima kenyataan ini, Hafsah kira 
kedatangan Adam kemari untuk membicarakan kelanjutan 
yang artian melanjutkan kejenjang pernikahan. 


Tapi orang yang ia sayangi selama ini, Hafsah tidak bisa 
berkata lagi. 

hafsah buru-buru menyeka air matanya dan bangkit berlari 
menuju kamar panggilan dari bunda pun tak dengarkan. 


"Hiks" 
"Kenapa kamu tega mas....." Ucap Hafsah parau. 
000 


Setelah pertemuan tadi Hafsah mengurung diri di kamar. 
Keluarga Hafsah lantas khawatir dengan kondisi Hafsah 
sekarang. 


Siapa yang tidak kecewa? Tapi keluarga Hafsah tidak boleh 
egois. 


Bunda sedari tadi terus menerus mengetuk pintu kamar 
Hafsah. 

Tetapi sang empu tidak ada tanda-tanda mau membuka 
pintu. 


"Adek makan dulu yu, nanti adek sakit ... Hiks" 
Ceklek! 


Hafsah keluar dengan keadaan mata yang sembab hidung 
memerah karena terus menerus menangis. 


Hafsah tersenyum "bunda duluan. Hafsah nyusul nanti" 
"Yaudah bunda turun yah" 

Hafsah mengangguk. 

000 


Hafsah harus kuat, Hafsah ikhlas itu berati memang bukan 
jodohnya. 


"Adek harus ikhlas" pesan bunda. 

Hafsah mengangguk tersenyum "adek udah ikhlas Bun" 
Semua yang ada dimeja makan ikut tersenyum. 

Hafsah harus menata hati ulang. 


"Berarti Adam bukan yang terbaik buat kamu dek" timpal 
Nabila. 


"Iya kak" 


000 


Hafsah mendudukkan dirinya diujung ranjang, pikirannya 
melayang dimana awal-awal pertemuan dengan Adam dan 
sampai kejenjang lamaran. 

Pada saat itu Hafsah sudah mencintai Adam. Tapi Hafsah 
harus bisa melupakan adam. 


Ting! 


Satu pesan dari nomor yang tak dikenal. Hafsah membuka 
pesan tersebut. 


+ 0878356*** 

Ini saya Adam. 

Maaf saya sudah mengecewakan kamu dan keluarga. Ada 
suatu hal yang membuat saya membatalkan sepihak, tapi 
untuk saat ini saya tidak bisa menjelaskan langsung ke 
kamu. 

Semoga kamu bisa melupakan saya dan memaafkan saya. 
Semoga kamu bisa mendapatkan yang seharusnya kamu 
dapatkan bukan seperti saya. 


Malam ini saya dan Maharani akan lamaran, sungguh saya 
tidak pernah mencintai Maharani tapi ada satu hal yang 
membuat saya harus melakukan ini. Saya minta maaf 
Hafsah. 


Hafsah tersenyum kecut, ia hanya me melihat tanpa ada 
niatan membalas karena jika terus menerus Hafsah akan 
jatuh sejatuhnya. 


Hafsah ikhlas..... 


Hafsah membuka aplikasi WhatsApp. 
Hafsah membuka roomchat Arumi. 


Hafsah tidak mau melibatkan Arumi masalah ini, ia tidak 
mau mengganggu kebahagiaan sahabatnya ini. 


Arumi 
Online 


2Unread message 


are you okey? 
yang sabar ya haf, emang kurang ajar si Adam. Aku tau dari 
mas Irvan 


Ternyata tanpa diberitahu Arumi sudah lebih dulu 
mengetahui dari suaminya. 


l'm fine 
Makasih udah khawatir. Aku bener baik-baik aja 


maharani itu sepupu mas Irvan haf. 
aku gedek banget. 


Gapapa rum. 
Udah jalannya mungkin, bukan jodoh 


kamu bener ga kenapa-kenapa? 


Bnr 
pengantin jam segini belum tidur abis ngapain? Ayo? 


Jam menunjukan pukul 23:00. 
kepo kamu! 

ayo ngapain? 

ish. Ga ngapa-ngapain. 


Jangan lupa besok mandi hadas rum 


awas kalo ketemu ya kamu!!! 
Read 


Hafsah menutup chat dengan arumi, berjalan kearah kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


Hafsah keluar — melangkah kearah ranjang dan 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang, menarik selimut 
sebatas dada lalu mulai masuk kealam mimpinya. 


eka 


ASSALAMUALAIKUM. KEMBALI LAGI GAES. CERITA 
UDAH AKU UBAH TAPI CERITA AWAL-AWAL YANG 
UDAH AKU UP GA BAKAL AKU UBAH BIAR KALIAN 
MENERKA-NERKA. AKU TINGGAL FOKUS SAMA 
KELANJUTAN CERITA AJA! 


KRITIK DAN SARAN AUTHOR BUTUHKAN GAES. 
JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN. 


. Minggu,8november2020 
NY 
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HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA! 


Pagi ini Hafsah sudah siap dengan pakaian formal untuk 
kembali bekerja dibutik. 


Arumi mengambil cuti satu Minggu untuk honeymoon. Jadi 
selama Arumi cuti Hafsah menghendl semua kerjaan. 


Bulan depan butik Hafsah genap 3thn. Hafsah berniat 
membuat acara syukuran untuk anak panti. Dan acara kecil- 
kecilan dikantor. 


Untuk merundingkan acara Hafsah perlu Arumi selaku 
asistennya. 


Hafsah meraih tas Gucci nya dan berjalan keluar. 
000 

"Pagi!" Sapa Hafsah. 

"Pagi" 

"Kamu udah aktif bekerja dek" tanya bunda. 


Hafsah mengangguk "iya Bun. Arumi cuti jadi mau gimana 
lagi Hafsah yang harus hendl semuanya." 


Bunda mengangguk paham "kamu udah ga apa-apa kan 
dek" ucap bunda khawatir. 


Hafsah menatap bundanya " Hafsah ga papa. Hafsah 
berusaha jadi orang yang ikhlas menerima takdir" ujar 


Hafsah diakhiri senyumannya. 
"Ini baru adik kakak" 


Hafsah mengembangkan senyumnya, keluarga nya tempat 
berlindung dan tempat keluh kesahnya. Keluarga mampu 
menutupi luka hati Hafsah. 


"Bulan depan anniversary 3thn butik. Hafsah berniat bikin 
acara dikantor, terus syukuran dipanti" 


Semuanya mengangguk. 
"Bagus itu" 


"Ga kerasa ya dek kamu udah bangun butik udah tiga 
tahun" 


Hafsah mengangguk. la bersyukur bisa mengembangkan 
bisnis butiknya sampai detik ini. Berkat doa keluarga dan 
orang-orang hebat disekelilingnya. 


Hafsah sudah menghabiskan sarapan paginya. Hafsah 
melihat arloji di tangan kirinya. 


"Hafsah berangkat ya" 


Hafsah berdiri mencium pipi bundanya. Dan melakukan hal 
yang sama kepada kakaknya. 


"Hati-hati" pesan bunda. 


Hafsah mengacungkan jempol lalu tersenyum menampilkan 
gigi ratanya. 


000 


Jam makan siang Hafsah masih berkutat dengan dokumen- 
dokumen dileptopnya. 


Ting! 


Suara dari ponsel hafsah. Hafsah meraih benda pipih yang 
tergeletak di meja kerjanya. 


Satu pesan dari orang yang Hafsah kenal juga sangat 
menyebalkan. 
Segera Hafsah buka pesan tersebut. 


MasAzzam 
Lagi dimana? 


Ada apa gerangan menanyakan keberadaan dirinya. 


Me 
Butik 


MasAzzam 
Share lokasi! 


Me 
Butik Palwinta. 
Mau ngapain mas? 


MasAzzam 
Kepo 


Hafsah memutar bola matanya malas. Hafsah menyesal 
telah mengatakan maksud dan tujuan dan pasti akan 
mendapatkan balasan kepo!. 


Hafsah menutup kembali ponselnya tanpa membalas pesan 
tersebut. Biarkan apa yang akan dilakukan manusia 
tersebut. 


Hafsah melanjutkan kegiatan yang sempat tertunda itu. 
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Beberapa menit kemudian Hafsah masih berkutat dengan 
leptopnya. 
Hafsah mendengar suara pintu terbuka tapi tak urung ia 
hiraukan. 


Hafsah mendongak siapa orang yang masuk kedalam 
ruangannya. 

Hafsah bisa melihat Azzam yang duduk disofa sedang 
mengeluarkan makanan dari bingkisan tersebut. 


"Hm" dehem Hafsah. 


Deheman Hafsah seperti angin lewat bagi azzam. Laki-laki 
yang sedang duduk disofa dengan tenang. 


Dimeja sofa sudah tersedia makanan yang Azzam bawa. 
Satu kotak pizza dan minum faporit Hafsah green tea, dan 
lemon tea kesukaan Azzam. 


Azzam peka ternyata bahwa dirinya lapar. 


Hafsah hanya memperhatikan gerak gerik manusia 
menyebalkan didepannya. Azzam menyuapkan sepotong 
pizza kemulutnya. 


Hafsah berdiri dan berjalan kesofa yang ada didekat meja 
kerjanya. 


"Hey. Kok dimakan" ucap Hafsah menatap Azzam yang 
sedang mengunyah pizza yang dibawanya. 


"Ini kan makanan saya" 


"Ini kan buat Hafsah. Mas Azzam bawa pizza pasti buat 
Hafsah." 


Azzam meminum lemon tea miliknya "pede kamu, saya ga 
bilang ini buat kamu" 


Hafsah memajukan bibirnya dengan tangan yang dilipat 
didepan dada. 


Azzam menunjuk sofa single di sebrang sofa panjang yang 
ia duduki. "Duduk" 


Hafsah mendudukkan dirinya di sofa single. 
"Makan" 

"Ga usah" 

"Yaudah saya habisin." 

"Ish. Iya-iya" decak Hafsah. 

Azzam tersenyum kearah Hafsah. 


"Bentar lagi nasi gorengnya Dateng. Buat ganjel kamu 
makan ini dulu" ucap azzam menunjuk pizza yang ada 
Diatas meja. 


Tangan Hafsah meraih sepotong pizza dan memakannya. 
"Permisi, ada titipan makanan pak Bu" 

Hafsah dan Azzam secara bersamaan menoleh. 

"Taro meja aja. Makasih ya" 


"Sama-sama. Kalo gitu saya permisi" 


Hafsah mengangguk. Benar saja makanan tersebut nasi 
goreng yang dipesan Azzam. 


"Butik kamu besar banget. Saya bangga" puji Azzam. 
"Ya begitu" 


"Oh iya .... mas tumben siang-siang gini temuin Hafsah, ada 
apa? Ga dinas?" 


"Hari ini free." Azzam merogoh saku jasnya dan 
mengeluarkan lembar seperti undangan dan menyerahkan 
kehafsah. 


Hafsah yang bingung hanya menerima undangan tersebut. 
Hafsah membaca undangan tersebut. 

Birthday party ( Stella Carissa Putri 20 year old) 
ternyata undangan ulang tahun Stella adik Azzam. 


"Kamu Dateng ya" 

"Pasti. Besok malam Hafsah Dateng" 

Acara diadakan besok malam tepatnya jam 20:00. 
"Saya jemput" 

"Hafsah bisa sendiri mas" tolak Hafsah. 


Azzam menggeleng tanda tak setuju "tempatnya bukan 
dirumah mamih tapi rumah saya" 


"Sharelok aja kalo gitu" kekeh hafsah. 
"Kamu ga bakal tau. Jauh" 


"Mas punya rumah sendiri?" 


Azzam mengangguk "iya, besok saya jemput. Minta izin 
kebunda kamu kalo kamu nginep nanti" 


Hafsah membelalakkan kedua bola matanya. 


"Terlalu malam kalo kamu tetap mau pulang. Lagian 
dirumah saya banyak orang, kamu bisa sekamar dengan 
Stella" 


Hafsah mengangguk. Jika saja arumi sedang honeymoon ia 
sudah mengajak orang itu untuk menginap. 


"Stella suka sama apa mas" 


Hafsah bingung mau memberikan kado apa untuk Stella. 
Walaupun sesama perempuan setiap orang punya kesukaan 
masing-masing bukan. 


"Apa aja" singkat Azzam. 
"Mas mau temenin Hafsah cari kado dimall?" 


Mumpung Azzam free dan Hafsah sudah tidak ada pekerjaan 
lagi tidak salahnya menggunakan waktu luang untuk hal 
yang bermanfaat. 


"Boleh" 
"Dimakan dulu nasinya" lanjut Azzam. 


Walaupun terkenal menyebalkan. Azzam juga punya sisi 
kalem. Semua sisi Azzam miliki, ketamvanan Azzam bahkan 
mengalahkan adam. 


Hafsah menggeleng kan kepalanya, ia tidak boleh 
memikirkan yang tak seharusnya ia pikirkan. 


"Kenapa" 


"Hm. Gapapa mas, ayo dimakan" 
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Azzam dan Hafsah sudah mengelilingi setiap sudut yang 
ada dimall. Hanya berkeliling tanpa mau masuk kedalam 
tokonya. 


Azzam sudah kesal sedari tadi terus mengikuti Hafsah 
berkeliling, apa setiap perempuan begitu?. 


"Berapa puteran lagi Hafsah ....... Muter-muter terus ga 
masuk tokonya mana Nemu barangnya" omel Azzam. 


Hafsah melihat Adam yang kelelahan terlihat jelas dari 
keringat yang ada di dahinya. 


"Hafsah bingung mas." 

"Sepatu aja. Stella dia lagi koleksi banget" usul Azzam. 
Mengingat adiknya yang akhir-akhir ini sering meminta 
sepatu-sepatu keluaran baru. 


Hafsah mengembangkan senyumnya. "Ide bagus, kenapa ga 
ngomong dari tadi mas. Tau gitu kita ga usah muter-muter 
gini, kan cape" kini giliran Hafsah yang mengomel. 


Azzam memutar bola matanya malas. 
Wanita selalu benar! Laki-laki tempatnya kesalahan. 


"Yaudah ayo!" 
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"Ini bagus ga mas buat Stella" ucap Hafsah dengan tangan 
yang memegang sepatu berhak berwarna white berpaduan 
silver keluaran terbaru. 


"Bagus" 
"Yaudah. Hafsah berarti ngambil yang ini ya" 
Dan hanya dibalas anggukan oleh Azzam. 


Hafsah menatap sekelilingnya mencari pelayan ditolong 
tersebut, setelah menemukan pelayan Hafsah melambaikan 
tangan nya kearah pelayan tersebut agar pelayanan 
menghampirinya. 


"Saya ngambil yang ini ya mba" 
"Mari ikut saya ke kasir" 


Hafsah mengangguk. Hafsah dan Azzam melangkah 
mengikuti pelayan tersebut kearah kasir. 


"Kamu ga beli juga" bisik Azzam. 
"Engga" 

"Kenapa" 

"Lagi ga pengen" 

Azzam mengangguk paham. 
"Jumlah nya berapa mba" 
"550,00,00 


Hafsah mengangguk. Hafsah membuka dompet dan 
mengeluarkan debit untuk membayar. 


"Biar saya aja" 


Hafsah mendongak menatap Azzam,lalu menggeleng. Ini 
kado darinya jadi harus pake uang Hafsah. 


"Ini kado Hafsah. Hafsah yang harus bayar" 
"Terimakasih mba" 

Hafsah meraih paper bag berisi sepatu tersebut. 
"Ayo mas" 

"Kita shollat ashar dulu, baru makan" 

"Iya" 


Mereka beriringan menuju musholla yang ada dimall karena 
waktu sudah ashar dan dilanjut makan stelah shollat. 


000 


Mereka memilih makanan Korean food semua jenis makanan 
dari negeri gingseng. 


Berbagai makanan sudah tersaji di meja tersebut, perut 
Hafsah sudah meronta-ronta ingin memakan makanan yang 
menggiurkan tersebut. 


Mereka makan dengan khidmat. 
Tidak ada obrolan selama makan hanya ada detingan 
sendok dan suara pengunjung lain. 


Makanan sudah habis dimakan. Mereka akan melanjutkan 
perjalanan untuk pulang karena sebentar lagi matahari 
terbenam. 
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Setelah menempuh perjalanan jauh akhirnya mobil yang 
ditumpangi mereka berdua berhenti didepan rumah mewah 
milik keluarga Hafsah. 


Sebelum turun Hafsah melihat kearah Azzam. 
"Beneran ga mau masuk?" 

"Iya. Udah mau Maghrib. Sama masuk" 

"Yaudah Hafsah turun ya" 

"Iya" singkatnya. 

Hafsah membuka pintu mobil azzam. 

"Makasih mas" ucap Hafsah diakiri senyum manisnya. 


Azzam ikut mengembangkan senyumnya, senyum yang 
membuat kaum hawa histeris dibuatnya. 


"Sama-sama" 
"Dah assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsallam"balas Azzam. 


Hafsah berdiri didepan pagar rumahnya untuk melihat 
kepergian mobil azzam. 


Stelah memastikan Azzam sudah pulang Hafsah memasuki 
rumahnya. 


Hari ini ia begitu happy, perasaan kecewa sedih hilang 
seketika. Memang seharusnya begitu kita tidak boleh 
berlarut larut dalam kesedihan. Sedih boleh tapi jangan 
berlebihan!!! 


KkKKKkKKkKKKKK 


ASSALAMUALAIKUM. 


HIHIHIHI! GAES KETEMU LAGU DENGAN AUTHOR DI 
PART 17 HEHEHE. SEMOGA SUKA YA. 


INI KEHALUAN TIDAK ADA UNSUR KEJADIAN DIAMBIL 
DARI KISAH NYATA SEMUANYA PYUR HALU AUTHOR. 
NO JIPLAKJIPLAK. 


AUTHOR MAU INGETIN LAGI, KRITIK DAN SARAN 
KALIAN AUTHOR BUTUHKAN. JANGAN LUPA 
TINGGALKAN JEJAK, SHARE KE TEMAN SAHABAT 
SAUDARA SELINGKUH PELAKOR DAN TETANGGA 
KALIAN OKE! 
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18 
HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA!!! 


Hafsah perlahan membuka matanya. la mengerjapkan 
matanya karena Merasakan silaunya matahari pagi ini. 


Hafsah bangun lebih siang tidak seperti hari-hari biasanya 
karena sedang kedatangan tamu bulanan. 


Hafsah kemudian bangun dan melangkahkan kakinya untuk 
kekamar mandi. 


Pagi ini Hafsah melewatkan rutinitas sehari-harinya yaitu 
sarapan. 
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Hafsah menuruni tangga menuju samping rumahnya. 
tempat yang biasa digunakan keluarga berkumpul. 


Diruangan outdoor tersebut sering digunakan untuk 
berkumpul. Terdapat satu set sofa dan ayunan. 


Hafsah mendudukkan dirinya disebelah ponakannya yang 
sedang memakan sereal. 


"Baru bangun dek" pertanyaan itu muncul dari mulut 
Nabila. 


"Iya." 


"Bun." 


Hafsah mau meminta izin menghadiri acara Stella dan juga 
izin menginap. 


"Iya kenapa dek." 


"Nanti malam Hafsah izin ke pesta Stella kemungkinan 
menginap. Boleh Bun." 


"Stella siapa?." 

"Stella adiknya mas azzam, yang nolongin Hafsah." 
"Boleh, tapi hati-hati." 

Hafsah mengangguk. 


"Ga tau kenapa bunda sama sekali ga keberatan kalo kamu 
sama azzam, walaupun bunda belum ketemu langsung 
dengan Azzam." 


"Karena dia baik Bun...... j 


Bunda mengangguk setuju "bunda berutang Budi sama nak 
Azzam." 


"Mas Azzam nanti jemput Hafsah, bunda bisa ketemu 
langsung." 


Selama berdekatan dengan Azzam Hafsah merasa nyaman 
dan aman, orang yang notabenenya baru dikenal. Hafsah 
sangat berutang Budi dengan Azzam mungkin jika Azzam 
tak menyelamatkan nya waktu itu, mungkin Hafsah tidak 
bisa lagi berkumpul dengan keluarga seperti sekarang. 


"Bunda ga sabar." ucap bunda dengan semangat. 


"Pasti ganteng ya." timpal Nabila. 


"Sangat tamvan." batin Hafsah. 
"Ga ke butik dek." 


"Engga kak, free kalaupun Hafsah berangkat ga ngapa- 
ngapain." 


"Gimana Kita jalan-jalan kemall aja." usul Nabila. 


Hafsah menggelengkan kepalanya. Baru kemaren ia 
menginjakkan kakinya di mall ia ingin suasana baru. 


"TMI." celetuk siesil. 

"Nah kalo itu setuju." 

"Yaudah siap-siap Sanah, bunda ikut kan." 

"Enggak dulu kayanya kak, bunda ada arisan." tolak bunda. 
"Hafsah siap-siap dulu." 


Hafsah langsung berlari kecil masuk kedalam rumahnya. 
Entah ia merindukan suasana yang baru misalnya Dufan 
karena ia sudah lama tak mengunjungi tempat itu. 
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TMI taman mini Indonesia indah. Hafsah Nabila dan siesil 
sudah seharian berada ditempat tersebut, dirasa sudah 
lelah mereka memilih pulang. 


Mereka sudah sampai dipekarangan rumahnya. Hafsah izin 
kekamar untuk bersih-bersih waktu menunjukkan pukul 
17;00. 
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Hafsah keluar dari kamar mandi dengan wajah yang sudah 
segar. Hafsah meraih ponsel yang berada diatas meja 
riasnya. 


Ting! 
Pesan dari Azzam. Hafsah segera membuka pesan tersebut. 


MasAzzam 
Saya jemput after Maghrib. 


Hafsah segera membalas pesan tersebut. 


Me 
Ok. 


MasAzzam 
Dandan yang cantik biar ga jelek. 


Hafsah melotot membaca pesan tersebut. 


Me 
Berarti kalo ga dandan jelek dong? Nyeselin! 


MasAzzam 
Iya jelek. Banget malah! 


Tiba bertemu langsung tidak lewat pesan manusia 
menyebalkan itu selalu membuat Hafsah kesal, bercampur 
senang. 


Me 
Terserah! 


MasAzzam 
Cie ngambek nih. 


Me 
Siap yang ngambek? Engga tuh. 


MasAzzam 
Kata orang perempuan kalo udah ngomong terserah itu 
biasanya lagi ngambek. 


Me 
Sok tau deh. 


MasAzzam 
Emang saya tau, saya harus lebih bisa memecahkan kode- 
kode wanita! 


Me 
Gaya! 


MasAzzam 
Yaudah saya mau kemas barang baru pulang. 


Hafsah mematikan ponsel dan meletakan kembali ditempat 
semula. 


Hafsah meraih remot di nakas nya menyalakan televisi 
dikamarnya. 

Hafsah jarang sekali menonton televisi karena lebih banyak 
kesibukan mentog-mentog hanya melihat di leptopnya. 
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After Maghrib. 


Hafsah mencari baju untuk menginap nanti dan menyimpan 
kedalam paper bag, satu paper bag berisi kado dan satu lagi 
paper bag berisi baju ganti Hafsah. 


Hafsah menggunakan dress berwarna hitam dengan hijab 
hitam juga dilengkapi high heels yang tidak terlalu tinggi. 


Hafsah duduk di kursi meja riasnya dan mulai memoles 
sedikit wajahnya agar lebih berwarna dan tidak pucat. 


Semua peralatan yang diperlukan selama menginap sudah 
Hafsah masukan kedalam tasnya contohnya cuci muka, 
lipstik, bedak. 


Dirasa sudah ferpect Hafsah meraih ponsel takut-takut 
ketinggalan, sedangkan Azzam sudah memberi pesan 
bahwa sedang dalam perjalanan kerumah Hafsah. 
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Suara mobil memasuki pekarangan rumahnya. Hafsah 
berjalan menuju balkon melihat siapa yang datang ternyata 
benar mobil azzam. 


Hafsah segera berlari Kelantai satu menuju pintu utamanya, 
Hafsah bisa melihat mbok Titin yang sedang memegang 
kenop pintu untuk membukanya. 


"Biar Hafsah aja mbok." cegah Hafsah. 
"Yasudah mbok kebelakang ya." 
Hafsah mengangguk menanggapi. 


Hafsah membuka pintu tersebut didepannya sudah terdapat 
Azzam yang sudah rapi dengan pakaian kemeja berwarna 
cream dengan lengan yang digulung sebatas siku, celana 
berwarna hitam dengan sepatu pantofel yang membuat 
kharisma ketamvanan seorang Azzam bertambah. 


"Ga disuruh masuk nih." 


Hafsah tersadar dari lamunannya. "Eh iya ayo masuk mas." 


Hafsah menggeser sedikit tubuhnya agar Azzam bisa 
masuk. 


"Duduk mas." 

"Iya."singkat. 

"Hafsah panggilin bunda dulu." 

Azzam mengangguk. 
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"Bun ini mas Azzam." 

Bunda langsung mendekati Azzam dan memeluknya. 


"Terimakasih nak Azzam udah nolongin Hafsah, bunda ga 
bisa bayangin kalo nak Azzam ga nolongin Hafsah." 


Hafsah bisa melihat Azzam yang tersenyum dibalik pelukan 
bundanya. 


"Sama-sama Tante. Azzam senang bisa nolongin Hafsah." 
Bunda melepaskan pelukannya. 

"Mau minum apa mas?." tanya Hafsah. 

"Engga usah." 

Hafsah mengangguk mengerti. 


"Tante saya kesini mau ngajakin Hafsah kepesta adik saya 
dan juga menginap karena bakal larut malam banget 
boleh." 


Bunda tersenyum "boleh. Bunda percaya sama kamu, 
jangan panggil Tante bunda aja." 


Azzam mengangguk tersenyum "terimakasih Bun." 

"Bunda titip Hafsah ya nak Azzam." 

"Pasti." 

"Yaudah Hafsah keatas dulu ngambil tas yah." 

Setelah Hafsah turun dan membawa tas yang ia pakai dan 
juga tangan yang memegang paper bag besar dan paper 
bag kecil. 


Bunda mengantarkan sampai teras rumah. 


"Hafsah hati-hati ya. Jangan ngerepotin keluarga nak 
Azzam." pesan bunda kepada Hafsah. 


Hafsah meraih tangan bunda dan menciumnya. "Pasti Bun. 
Kalo gitu Hafsah pamit ya." 


Azzam melakukan hal yang sama dengan Hafsah yaitu 
mencium tangan bunda. "Azzam pasti jagain Hafsah Bun. 
Kita pamit ya." 


Bunda menepuk bahu Azzam " hati-hati bunda titip Hafsah 
ya." 


Azzam mengangguk. 
"Assalamualaikum," salam Hafsah dan Azzam. 
"Wa'alaikumsallam," 


Hafsah dan Azzam beriringan berjalan menghampiri mobil 
azzam yang ada di depan pekarangan rumah Hafsah. 
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Diperjalanan Azzam selalu melontarkan kata-kata yang 
membuatnya kesal. 


"Mas ini ga nyampe-nyampe sih." pasalnya sudah setelah 
jam lebih Hafsah masih diperjalanan tidak ada tanda-tanda 
bahwa mobil yang yang ditumpanginya berhenti ditujuan. 


"10 menit lagi." Ucapnya santai. 


Hafsah membelalakkan matanya. Ia sudah bosan didalam 
mobil. 


"Hah," 


Azzam yang sedang menyetir menoleh kearah wanita 
disebelah nya. Kemudian tersenyum karena melihat 
tampang wanita itu jika kaget. 


"Sabar sebentar lagi nyampe." 


Mobil azzam sudah masuk ke dalam hutan membelah jalan 
yang terdapat banyak sekali pepohonan Pinus. 


Pikiran Hafsah berkecamuk, kenapa Azzam membawanya 
kehutan? Apakah azzan akan berbuat yang tidak-tidak 
terhadap nya. Hafsah menggeleng Azzam buka orang yang 
seperti itu. la sosok laki-laki yang memuliakan perempuan 
sangat menjaga perempuan. Tapi kenapa membawanya 
kehutan bukan kah tujuannya ingin kerumah Azzam acara 
diadakan. 


Hafsah menoleh kearah Azzam yang menyetir dengan 
tenang. 


"Mas mau bawa Hafsah kemana?." 


Azzam memperhatikan raut ketakutan diwajah 
hafsah.azzam tersenyum guna menenangkan Hafsah 
bahkan tidak akan kenapa-kenapa. 


"Kerumah saya." 


"Tapi kenapa kehutan-hutan gini mas?. Mas ga ada niatan 
buat macem-macem sama Hafsah kan mas? Inget mas itu ga 
boleh. Hafsah mohon mas jangan berbuat yang aneh-aneh." 
ucap hafsah cemas. 


Azzam terkekeh kentara sekali ketakutan Hafsah. Tidak 
mungkin azzam berbuat yang tidak-tidak kepada Hafsah 
bukan. Tidak ada pikiran sedikit pun untuk merusak anak 
orang, pikir Azzam. 


Melihat Azzam yang biasa saja terlebih Azzam terkekeh 
membuat Hafsah semakin takut. 


Seluruh tubuh Hafsah mendadak gemetar "mas...." Lirih 
Hafsah. 


"Paranoid kamu akut!." Celetuk Azzam. 
"Tapi kenapa mas bawa Hafsah kehutan." 


"Karena rumah saya disini, lagian saya ga bakal macem- 
macem sama kamu." 


"Rumah dihutan?. Hm mas kembarannya Tarzan?." 


Detik kemudian tawa azzam pecah. Perempuan 
disebelahnya ini lucu, tampang se tamvan Azzam 
disamakan dengan Tarzan. 


Hafsah yang melihat Azzam tertawa mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Setampan saya kamu samain sama Tarzan? Tinggal dihutan 
bukan berarti Tarzan." 


"Hilih PD sekali." cibir Hafsah. 
"Memang benar bukan saya tamvan." 


Tak terasa mobil yang ditumpangi Azzam dan Hafsah 
berhenti dirumah mewah megah yang ada ditengah-tengah 
hutan. 


Azzam mematikan mesin mobilnya. 
"Turun." 


Hafsah menatap sekelilingnya dari kaca depan mobil azzam. 
Rumah mewah yang menjulang tinggi. Hafsah dibuat takjub 
oleh rumah didepannya ini, apakah benar ini rumah Azzam? 


Siapa sangka ditengah-tengah hutan yang menyeramkan 
terdapat rumah mewah, Hafsah menyelusuri setiap sisi 
rumah Azzam dari balik kaca mobil banyak pepohonan 
Pinus, bukan seram seperti waktu mobil memasuki hutan 
tetapi ini jauh lebih indah. 


Hafsah sibuk memandangi keindahan nyata didepannya 
tanpa ada niatan turun. 


Sedangkan Azzam hanya memperhatikan Hafsah yang 
sedang memperhatikan rumahnya. 


Azzam turun dari lebih dulu dan berjalan kesisi mobil yang 
duduki Hafsah dan membukakan pintu untuk sang empu. 


Merasa pintu disebelah terbuka Hafsah tersadar dari 
kekagumannya. 


"Ayo turun." 


Hafsah turun. Didepannya terdapat pagar dari kayu jati 
yang menjulang tinggi terdapat 2 seorang laki-laki 
berbadan besar yang Hafsah yakini seorang bodyguard. 


Pintu pagar sudah dibuka. 2 orang itu menunduk hormat 
kepada Azzam dan Hafsah. 


"Ini rumah mas Azzam?." 
"Iya," 


"Bagus banget mas? Emang mas ga takut gitu tinggal 
ditengah-tengah hutan?." 


"Saya pemberani." 


Azzam dan Hafsah sudah berada didepan pintu masuk 
rumah Azzam yang mewah. 


Azzam mengajak Hafsah untuk masuk. Hafsah terpesona 
dengan interior rumah ini diberbagai sudut hanya kaca 
transparan yang langsung menyuguhkan view pepohonan. 


Suasana yang asli, sejuk, alami membuat siapapun yang 
menempati rumah tersebut dengan nyaman. Bukan lagi 
menyeramkan. 


Rumah Azzam dominan berwarna hitam menjabarkan 
seorang laki-laki. 


"Duduk Queen." 
Hafsah mendudukkan sofa tempat menonton. 
"Mau minum apa?." 


"Green tea aja mas," 


"Green tea Mulu ga bosen apa." 


"Hafsah ga pernah bosen kalo soal minuman yang Hafsah 
suka. Kriteria setia ini." ujar Hafsah. 


"Iya-iya setia!." 


"Mas ko ngegas sih." pasalnya Azzam berbicara seperti 
orang yang ngegas. 


"Aden, non mau minus apa?." Ucap art dirumah Azzam. 
Usianya masih muda bahkan bisa dibilang seusia Hafsah. 


"Green tea sama capuccino." 
"Yasudah saya kebelakang dulu den." 
Azzam mengangguk. 


"Acaranya dimana mas kok sepi." ucap Hafsah menelusuri 
rumah Azzam yang sepi. 


"Dibelakang, semua tamu lewat samping rumah bukan 
masuk kedalam," 


"Outdoor gitu ya." 
Azzam mengangguk. 
"Mas tinggal sama siapa aja disini." 


"Saya masih sendiri jadi ya.. sendiri. 4 art menetap 3 
satpam, 4 bodyguard." 


Hafsah mengangguk paham " makanya cari istri mas biar ga 
sendiri, nyebelin sih pasti ga ada yang mau." ledek Hafsah. 


Adam menatap tajam kearah Hafsah. 


"Enak aja banyak yang ngantri buat saya nikahin. Termasuk 
kamu," 


Hafsah melotot kearah Azzam. "Enak aja Hafsah ga mau 
sama mas Azzam nyebelin. bisa-bisa nih ya Hafsah 
meninggal gegara sebel terus sama mas Azzam." 


"Awas aja kamu." tunjuk Azzam. 
Tiba-tiba Hafsah teringat sesuatu. 


"Mas Hafsah kedepan dulu ya. Ambil paper bag lupa 
dibawa." 


Hafsah yang hendak berdiri lebih dulu dicegah oleh Azzam. 
"Pelupa! Biar bodyguard saya yang ambil." 

"Tap..." 

"Udah gapapa," 

Azzam menghubungi bodyguard menggunakan ponsel. 
"Lagi diambil." 

Hafsah hanya mengangguk. 


"Permisi Aden ini." ucap bodyguard tersebut menyerahkan 
paper bag kearah Azzam. 


"Terimakasih. Kamu boleh kembali lagi." 


"Nih." Azzam menyerahkan paper bag kearah Hafsah dan 
langsung diterima Hafsah. 


"Satu paper bag isinya apa." 


"Oh ini baju ganti." ucap Hafsah sembari tersenyum. 
"Taro dikamar aja." 


Mba-mba yang bekerja dirumah Azzam menghampiri 
mereka sembari membawa nampan berisi minuman. 


"Ini Aden non minumnya." 
"Oh iya Bi saya minta tolong." 
"Tolong apa den." 


Azzam menunjuk paper bag ditangan Hafsah "taro dikamar 
tamu ya," 


"Oh iya den sini non." 


Hafsah menyerahkan satu paper bag yang berisi baju 
gantinya. 


Azzam melihat arlojinya "saya shollat dulu, kamu ga 
shollat?." 


Hafsah menggelengkan kepalanya ia malu jika mengatakan 
sedang halangan walaupun itu wajar tapi ini laki-laki Hafsah 
malu. 


"Eng-gak mas." ucap Hafsah sembari menggaruk 
tengkuknya. 


Azzam yang paham dengan gelagak Hafsah hanya 
mengangguk. 


"Saya tinggal sebentar ga papa?, Jangan dulu kebelakang 
tungguin saya. Oh Iyah kalau mau lihat-lihat boleh tapi 
inget jangan kemana-mana." pesan Azzam. 


Hafsah terkekeh mendengarkan pesan dari Azzam. Azzam 
seperti sedang memberi pesan untuk anak kecil saja. 


"Iya mas. Bawel ih," cibir Hafsah. 
"Saya takut kamu hilang dimakan harimau." 


Tawa Hafsah pecah. Berlebihan tapi masuk akal juga karena 
bagaimanapun ini hutan bisa saja binatang buas ada 
disekitaran sini. 


Memikirkan itu membuat buku kuduk Hafsah merinding. 


eka a 
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HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA!!!! 


Hafsah dan Azzam beriringan menuju belakang rumah, 
pintu kaca transparan langsung menyuguhkan 
pemandangan belakang rumah Azzam yang menyakjubkan. 


Rumah sultan memang. Kolam renang yang besar terletak 
dibelakang rumah Azzam. Acara dilaksanakan outdoor 
banyak lampu kelap-kelip menghiasi kolam dan pepohonan. 
Rumah Azzam dirubah seromantis mungkin. 


Sudah banyak tamu undangan yang hadir kebanyakan 
teman kuliah Stella. Yang Hafsah herankan ia tak 
menemukan Siska mamih Azzam. 


Hafsah mendongak menatap Azzam yang tingginya lebih 
dari dirinya. "Bagus banget mas." ucap Hafsah. 


"Iya begitu. Kemauan Stella." 

"Tante Siska mana mas, ko ga ada?." 
"Mamih keluar negri ada urusan." 
Hafsah mengangguk paham. 


Dari arah berlawanan Hafsah bisa melihat Stella berjalan 
kearahnya. 
Stella langsung memeluk Hafsah erat. 


"Makasih Kakak udah nyempetin Dateng. Stella kangen 
banget tau kak." ujar Stella. 


"Sama-sama." 
"Ini," Hafsah menyerahkan paper bag berisi kado. 


Stella menerima paper bag tersebut dengan mata yang 
berbinar. 


"Wah makasih banget kak." 
"Sama-sama." 


"Bentar lagi tiup lilin kebetulan temen aku udah Dateng 
semua. Yuk kesana" ucap stellah menunjuk meja yang 
terdapat kue. 


Hafsah Azzam dan Stella berdiri di depan meja yang sudah 
ada kue dan lilin yang menyala. Stella berada ditengah- 
tengah Hafsah dan Azzam. 


Didepannya teman-teman Stella sudah berdiri melingkar 
menghadap Stella. 


Setelah menyanyi dan berdoa untuk Stella yang bertambah 
umur dihari ini kini waktunya tiup lilin dan potong kue. 


Pyuh! 


Setelah Stella berhasil meniup lilin suara riuh tepuk tangan 
dari teman-teman Stella. 


Stella memotong kue dan meletakan dipiring kecil. Stella 
berdiri didepan Azzam dan menyuapkan kue tersebut 
kemulut Azzam. 


Azzam menerima suapan Stella. Detik berikutnya Azzam 
merengkuh tubuh adik kesayangannya itu dengan erat 
mencium kening adiknya lama. 


"Selamat bertambah usia adek Abang" 


Hafsah yang melihat interaksi kakak beradik yang saling 
menyayangi itu terharu. Azzam sosok yang selalu 
menyayangi keluarganya. Terlebih romantis. 


Potongan kue kedua stella mendekati Hafsah dan berdiri 
dihadapan Hafsah. Stella menyuapkan kue kemulut Hafsah 
dan memeluk tubuh Hafsah. 


"Selamat ulang tahun Stella" 
"Makasih kak" 


Stelah acara begitu ramai berjalan dengan baik. Saatnya 
untuk semua tamu undangan menyicipi hidangan yang 
telah disediakan di acara tersebut. 


Azzam sengaja menyewa tukang BBQ untuk hidangan 
malam ini. 


"Ambilin saya juga Hafsah" ucap azzam. 
Hafsah hanya mengangguk "kasih kentang?" 
"Kasih lah. Semuanya" 

"Kirain mas" 

"Kita makan dimana" 

"Didalam aja" 


Hafsah hanya mengangguk. Hafsah berjalan mengikuti 
azzam yang jalan lebih dulu memasuki rumah. 


Hafsah mendudukkan dirinya dimeja makan. 


Letak meja makan dengan dapur sangat dekat Hafsah bisa 
melihat orang yang bekerja dirumah Azzam. 


"Mas ada yang aneh yah dari Hafsah" tanya Hafsah pasalnya 
semua yang pekerja dengan Azzam selalu memperhatikan 
dirinya. 


"Aneh kamu aneh gueen" sikap menyebalkan Azzam 
rupanya kumat. 


"Ish. Mas ini serius!" 

Azzam tertawa ringan " emangnya kenapa sih?" 

"Ga papa sih" bohong Hafsah. 

"Kenapa cepet bilang" 

"Udah dibilang ga papa" 

"Oh" singkat Azzam. 

"Cepet dimakan" lanjutnya. 

Hafsah mengangguk dan mulai melahap makanannya. 
"Ini ga ada minumnya" ucap azzam. 

"Kan ga ambil" ucap Hafsah santai. 

"Kenapa" 

"Lupa" 

"Ngambil makan lupa ngambil minum" sindir azzam. 


Hafsah terkekeh "yaudah Hafsah ambilin." Hafsah hendak 
berdiri tapi Azzam lebih dulu menginterupsi. 


"Ga usah. Biar bibi aja" 
"Eh ga usah mas" 


Azzam lebih dulu memanggil art nya. 
"Bi asih tolong buatkan teh manis dingin dua ya." 


Yang disebut bi asih tersebut mengangguk. "bibi kebelakang 
dulu den, neng." ucapnya dan tersenyum kearah Hafsah. 


Orang-orang disini semuanya ramah, dan juga baik-baik. 
"Udah malem abis makan langsung tidur" 
"Iya mas" 


Setelah menghabiskan makanan masing-masing. Hafsah 
memutuskan untuk tidur, acara sudah selesai dari beberapa 
menit lalu. 


000 


"Ini kamar kamu. Kalo butuh apa-apa bisa panggil saya, 
Kamar saya Diatas" 


Hafsah mengangkat tangannya membentuk hormat. 
"Siap bos!" 
Sedangkan Azzam hanya terkekeh geli. 


Kamar tamu terletak dilantai 1 sedangkan kamar Azzam 
sendiri dilantai 2, 


"Cepet tidur" 


"Iya-iya" 


"Jangan lupa mimpiin saya" 


Hafsah memutar bola matanya malas. "Mimpi buruk yang 
ada" 


"Itu suatu keberuntungan." Kekeh Azzam. 
"Keberuntungan apaan" ledek Hafsah. 
"Udah cepet mau. Jangan bikin saya makin kesel." 


Tawa Hafsah pecah begitu saja "HAHAHA. Yaudah Hafsah 
masuk dulu mas" 


"Iya. Saya keatas"pamitnya. 


Hafsah membuka pintu kamar yang ditempatinya. Mewah 
dominan berwarna hitam didalamnya terdapat satu ranjang 
king size bed berwarna putih seperti hotel-hotel, mungkin 
memilih warna putih karena menyesuaikan dengan tamu 
tidak semuanya harus hitam bukan.satu sofa panjang 
berwarna cream. Satu lemari dengan kaca full besar. 
Terdapat kamar mandi di setiap kamarnya, kamar mandi 
yang sama persis dengan hotel-hotel dan satu televisi tepat 
didepan rancang. 


Hafsah merebahkan tubuhnya di ranjang tersebut. Rumah 
mewah mengalahkan rumahnya memang sultan. 


Sebelum tidur Hafsah lebih dulu membersihkan diri. 
000 
Hafsah keluar dengan keadaan yang lebih segar. 


Azzam orang yang baik. Hafsah banyak berutang Budi 
kepadanya. 


Hafsah merebahkan tubuhnya Diatas ranjang dan mulai 
terlelap hanyut dalam mimpi indahnya. 


000 


Hafsah mulai membuka matanya. 
Belum sepenuhnya sadar Hafsah mencari-cari ponselnya 
Diatas nakas. 


Hafsah membuka Ponsel miliknya. Jam 6:00. Hafsah 
mendudukkan dirinya sembari bersandar disandaran 
ranjang. Masih sangat pagi tapi menginap dirumah orang 
tidak salahnya bukan. 


Hafsah sudah selesai dengan ritual mandinya. Ia 
menggunakan pakaian yang ia bawa dari rumah. 


Hafsah keluar dari kamar menuju dapur. Didapur sudah ada 
perempuan paruh baya yang umurnya sekitar 50an sedang 
membuka kulkas. 


"Assalamualaikum" 


Orang tersebut langsung menoleh kearah Hafsah dengan 
raut muka terkejut. 


"Wa'alaikumsallam salam. Kirain bibi teh siapa" 

Hafsah tak enak hati telah membuat kaget ibu tersebut. 
"Maaf Hafsah udah bikin kaget ibu"ucap Hafsah tak enak. 
"Ga papa non" 


"Panggil bi asih aja. Non namanya Hafsah? Mani cantik 
sekali" 


"Iya Bi asih"ucap hafsah sembari tersenyum. 


"Non ngapain kesini pagi-pagi" 
"Mau bantuin masak bi, boleh kan?" 
"Boleh. Tapi biar bibi aja yang masak non duduk aja" 


Hafsah menggelengkan kepalanya "boleh ya Bu. Please!" 
Ucap Hafsah memohon. 


"Yasudah" 
"Terimakasih bi" ucap Hafsah senang. 


"Kita masak nasi goreng, biasanya Aden suka sarapan nasi 
goreng" terangnya. 


Hafsah mengangguk. 
"Biar Hafsah yang potong bawangnya bi." 
"Hati-hati non" 


BI asih ternyata sudah cukup lama bekerja dirumah Azzam. 
Semenjak rumah Azzam dibangun ia sudah bekerja. BI asih 
menceritakan masakan kesukaan sampai apa saja yang 
dilakukan azzam, dan sikap-sikap baiknya terhadap 
pekerjanya. 


"Non siapanya den Azzam?" 


Hafsah yang sedang memotong bawang menoleh kearah bi 
asih "temen bi" 


"Masa sih. Bibi ga pernah lihat Aden bawa temen 
perempuannya kerumah. Jadi pas Aden bawa non kesini 
semuanya perhatiin non terus, bibi rasa non itu spesial" 
tuturnya. 


Pantas saja semua yang orang memperhatikan nya. Berarti 
ia adalah orang yang beruntung bisa diajak kerumah 
Azzam. 


"Spesial kaya martabak aja" canda Hafsah. 
"Loh bener non. Non calonnya den Azzam ya?" 
"Engga bi" 


"Ah yang bener. Tapi den Azzam pernah cerita ke bibi 
katanya dia pengen orang yang pertama kali dibawa 
kerumahnya adalah calon istrinya" 


Benarkah?. 


Hafsah hanya bisa tersenyum menanggapi. Karena tidak tau 
harus menjawab apa. 


"Non udah cantik baik cocok sama aden" 
"Ah bibi bisa aja" 
"Bener non" 


Setelah beberapa menit bergulat dengan nasi gorengnya. 
Akhirnya nasi goreng sudah jadi Hafsah buat. 


000 


Hafsah menata nasi goreng Diatas meja makan. Sang 
pemilik rumah juga belum turun. 


"Bi. Kamar mas Azzam yang mana biar Hafsah panggilin" 


"Oh. Yang pintunya warna silver non disitu kamar Aden" 
terang bibi. 


Hafsah mengangguk paham. "Hafsah keatas dulu ya" 


Hafsah menaiki setiap anak tangga untuk kelantai dua 
dimana kamar Azzam. Banyak pintu tapi hanya satu yang 
berwarna silver semuanya berwarna putih. 


Hafsah mengetok pintu kamar Azzam tapi belum ada tanda- 
tanda sang pemilik kamar akan membuka. 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


1detik..... 
2detik..... 
3detik..... 
Ceklek! 


Azzam membuka pintu. Sepertinya azzam baru kelar mandi 
Karena handuk yang masih berada dibagi Azzam dan 
rambut Azzam yang basah karena keramas. 


"Ck,Lama!" Decak Hafsah. 


"Saya pake baju dulu, emangnya kamu mau saya keluar 
masih pake handuk" 


"Ya enggak lah. Minimal nyaut mas jangan diem aja" omel 
Hafsah. 


"Iya-iya bawel" 
"Ayo sarapan." 


"Iya" singkatnya. 


Hafsah dan Azzam beriringan menuruni anak tangga. 


Stella? Stellah sudah pulang kerumahnya selepas acara 
selesai. Stella memutuskan tidak menginap. 


daa 
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HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA!!!! 
Azzam dan Hafsah duduk lesehan dipinggir kolam. 
"Mas ga dinas?" 
"Siang" ucapnya. 
"Hafsah pulang sendiri aja kalo gitu naik taksi" 


Azzam menggeleng kepalanya tanda tak setuju "kamu saya 
antar. Kamu berangkat sama saya pulang juga harus sama 
saya. Nanti apa kata bunda kamu kalo putri kesayangannya 
naik taksi? Nanti saya dicap tidak bertanggung jawab lagi" 
ucap azzam panjang kali lebar. 


"Ya nanti Hafsah jelasin sebenarnya sama bunda" 
"Engga. Nanti nilai plus saya turun" 
"Nilai plus apa?." 


Azzam mencondongkan tubuhnya kearah Hafsah. Hafsah 
sepontan refleks mundur. 


"Nilai plus jadi mantu" bisik Azzam. 
Hafsah membelalakkan matanya. 
"Apaan sih mas" 


Tawa Azzam pun pecah. "HAHAHA" 


melihat Azzam tertawa Hafsah langsung menyimpulkan 
omongan Azzam cuman main-main. 


Azzam berdiri dari tempatnya "ayo masuk" ucapnya. 
Hafsah mengangguk dan ikut berdiri. 


Azzam masuk kelantai dua untuk bersiap-siap bekerja. 
Sedangkan Hafsah masuk kekamar untuk mengemasi 
barang-barang yang ia bawa. 


Azzam lebih memilih lebih awal karena harus mengantarkan 
Hafsah pulang. Dari rumah Azzam ke rumah Hafsah 
membutuhkan waktu satu jam sedangkan dari rumah Azzam 
ke rumah sakit hanya memerlukan waktu 20 menit. 


000 


Selama perjalanan hanya diisi keheningan. Kedua insan 
tersebut tidak ada yang mau membuka pembicaraan, 
Azzam yang biasanya terus menggoda dan menjahili Hafsah 
mendadak bungkam. 


"Am." Dehem Azzam. 


Hafsah yang sedang asik kedalam dunianya langsung 
menoleh kearah Azzam. 


"Kenapa mas?" 


"Enggak. Mampir makan dulu atau langsung pulang?" 
Tawarnya. 


Hafsah nampak menimang-nimang tawaran Azzam. 
"Mas laper? Nanti telat gimana?" Balas Hafsah. 


"Iya juga," ujar Azzam sembari mengangguk. 


Keadaan kembali canggung. Hafsah mencari cara untuk 
menghilangkan kecanggungan tersebut. la ingin 
menanyakan sesuatu. Tetapi menanyakan apa?. 


"Mas ga mau nikah gitu sampai sekarang." ucap Hafsah. 
Entahlah hanya itu yang ada dipikiran Hafsah.Tidak apa 
bukan sekedar menanyakan tersebut. 


Azzam yang sedang menyetir merilis kearah Hafsah sekali 
kali kembali melihat kearah depan. 


"Mau. Belum ada yang cocok tapi saya rasa yang satu ini 
cocok." 


"Siapa?" Balas Hafsah. 
"Nanti kamu juga tau." 


Hafsah hanya mengangguk. la tidak akan menanyakan hal 
berbau private lebih dalam lagi. Mau gimanapun Hafsah 
tidak berhak mengetahui privasi seseorang, ia harus tau diri. 


Sedangkan Hafsah sendiri? Gagalnya menikah dengan 
seseorang yang sudah masuk kedalam hatinya. Membuat 
dirinya sedikit trauma. Takut menimpa dirinya untuk 
kesekian kalinya. 


Apakah Hafsah sudah bisa melupakan kejadian yang 
menimpanya belakangan ini? Tentu belum? Tidak gampang 
melupakan sesuatu yang besar apalagi menyangkut 
pernikahan. Ini murni takdir dan mungkin juga karena 
kesalahan Hafsah sendiri. 


Tapi untuk melupakan sejenak itu semua Hafsah lebih ingin 
menyibukkan diri guna melupakan semuanya. Kejadian 
Sekarang Hafsah jadikan pelajaran bahwa mungkin bukan 


yang terbaik untuknya. Mungkin Allah punya rencana lain 
untuk dirinya. 


Memikirkan itu semua membuat dada Hafsah sesak seperti 
tertimpa ribuan batu. 


Hafsah menggeleng guna menyadarkan dirinya. 
"Kenapa?" Ucap Azzam melihat Hafsah melamun. 
"Eng-gak" Hafsah menggelengkan kepalanya. 
"Jangan kebanyakan melamun nanti kerasukan." 
"Ga melamun mas." 

"Ngeles. kamu aja ga nyadar kalo udah nyampe." 


Hafsah menatap sekelilingnya. Kebanyakan melamun 
Hafsah tak sadar jika sudah ada dipekarangan rumah 
sendiri. 


Hafsah menyengir tidak berdosa kearah Azzam. "Kirain 
masih jauh" balas Hafsah. 


"Kamu mau lama-lama semobil sama saya ya?" 
"PD," 


"Cepet masuk. Kelamaan nungguin kamu melamun buat 
saya telat nih." ujar Azzam mengarahkan arlojinya kearah 
Hafsah. 


"Ya maaf mas." 


"Masuk sana, saya titip salam ke bunda maaf ga bisa 
nganter sampe masuk rumah." Pesan Azzam. 


Hafsah mengangguk. "Nanti Hafsah sampaikan. Terimakasih 
mas maaf merepotkan." Ucap Hafsah. 


Azzam mengangguk tersenyum. "Sama-sama." 
"Hati-hati." Pesan Hafsah. 
"Pasti." Singkatnya. 


Hafsah membuka pintu mobil Azzam dan keluar, sebelum 
menutup kembali pintu mobil Hafsah menatap Azzam 
intens. 


Hafsah mengembangkan senyumnya. "Makasih." 
Azzam mengangguk tersenyum. "Terimakasih kembali." 
Hafsah tersenyum. "Semangat kerja." 

Azzam hanya terkekeh lalu mengangguk menanggapi. 
"Hafsah masuk ya mas." Ucap Hafsah. 

"Iya," 


Hafsah menutup pintu mobil Azzam. 

Azzam  memurunkan sedikit kaca mobilnya dan 
melambaikan tangan kearah Hafsah sebelum melajukan 
mobilnya. 


Hafsah balas melambaikan tangan kearah Azzam. Hafsah 
memperhatikan mobil Azzam yang kian menjauh dari 
pekarangan rumahnya. 
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Hafsah merebahkan dirinya di ranjang Kamar 
kesayangannya. Azzam banyak membuatnya tersenyum 


dan tertawa, Azzam seperti mempunyai magnet untuk 
Hafsah mengembangkan senyumnya. 


Tok tok tok 

"Adek." Ucap bunda dibalik pintu. 

Hafsah bangkit dan berjalan kearah pintu. 
Ceklek 


"Masuk Bun." Hafsah mempersilahkan bundanya untuk 
masuk. 


Bunda mendudukkan dirinya di sofa kamar Hafsah. 
"Kenapa Bun?" 

"Bunda mau bicara serius sama kamu." Ucapnya. 

Hafsah memperbaiki duduknya yang sedikit tidak nyaman. 
"Mau bicara apa?" 


Jadi... Bunda ingin menjodohkan kamu dengan anak 
sahabat bunda, ini wasiat dari ayah kamu." Ucap bunda 
tenang. 


Sedangkan Hafsah. Syok atas penuturan yang keluar dari 
mulut bundanya. 


"Tap-i kenapa bunda baru bilang sekarang?" 
Sedangkan ayahnya sudah meninggal dari 2 thn yang lalu. 


"Bunda baru inget dek. Sebelum ayah kamu meninggal... 
Bunda dan teman bunda sebelumnya bertemu 
membicarakan tentang perjodohan kamu dan anaknya dulu. 


Dan temen bunda kemaren telfon menanyakan itu semua." 
Jelas bunda pancang lebar. 


Hafsah hanya diam mendengarkan bundanya berbicara 
tanpa ada niatan memotong pembicaraan tersebut. 


"Jadi waktu itu.... Teman bunda banyak membantu keluarga 
kita mereka sudah menganggap keluarga kita seperti 
keluarganya sendiri, jadi untuk mempererat tali silaturahmi 
ayah waktu itu menjodohkan kamu dengan anak temen 
bunda." 


Bunda meraih tangan Hafsah yang ada di pangkuan Hafsah 
kepangkuannya. 


"Maaf bunda memberitahu mendadak." 


"Yang pastinya anak teman bunda itu baik. Insyaallah dia 
mampu bimbing kamu kejalan yang benar. Walaupun bunda 
belum bertemu langsung." 


Hafsah bingung harus menjawab apa? Semua mendadak 
begitu saja. 


"Bunda mohon sama adek ya... Bunda selama ini ga minta 
apa-apa sama adek. Tapi bunda juga ga boleh egois bunda 
serahkan semuanya sama adek." Lanjutnya. 


Hafsah menatap bundanya. Benar apa kata bundanya, 
selama ini memang tidak pernah meminta apapun 
kepadanya. Tapi pilihan ini membingungkan. Jika harus 
menolak ia bukan hanya mengecewakan bundanya tapi 
juga ayahnya. Dan mengecewakan keluarga teman 
bundanya yang sudah berbaik hati kepada keluarganya. 


Jika ia menerima perjodohan tersebut? Apakah ia bisa 
membuka hati untuk orang tersebut? Menikah bukan hal 


main-main, bukan ajang percobaan. Hafsah hanya ingin 
menikah sekali seumur hidup. 


"Hafsah pikirin ini semua Bun.. Hafsah perlu waktu?" Ucap 
Hafsah lirih. 


Bunda mengangguk. "Apapun keputusan kamu bunda akan 
terima. Karena kebahagiaan kamu itu kebahagiaan bunda 
sayang." 


"Bunda keluar ya. makasih," 
"Iya Bun." Singkat Hafsah. 


Hafsah memperhatikan bundanya yang beranjak dan 
berjalan keluar. 


Semuanya secara tiba-tiba. Satu sisi Hafsah tidak mau 
mengecewakan bundanya. Satu sisi ia ragu dengan 
perjodohan tersebut. 


Pernikahan atas dasar tidak saling mencintai. Walaupun 
cinta bisa datang karena terbiasa. Ini rasanya berbeda. 
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"Mamih mau jodohin kamu sama anak sahabat mami." Ucap 
Siska mami Azzam. 


Azzam tidak jadi kerumah sakit karena maminya menyuruh 
ia yang harus menjemput dibandara. 


Sedari tadi Siska terus mengomel kepada Azzam. 
Syiittt! 


Azzam mengerem secara mendadak. 
Mendengar penuturan yang keluar dari mulut maminya. 


Bugh! 
Siska memukul bahu kiri Azzam. 
"Aw. Sakit mam" desis Azzam. 


"Kamu bikin mami jantungan. Kenapa juga harus ngerem 
mendadak." Omelnya. 


"Mami kenapa sih? Azzam ga mau dijodohin mi, Azzam bisa 
cari sendiri." Tegas Azzam. 


Perjodohan. ia dibesarkan di jaman yang sudah modern. Dan 
maminya ingin menjodohkannya seperti jaman Nurbaya 
saja. Kesannya Azzam tidak mampu untuk mencari sendiri. 


"Coba kalo bisa cari sendiri, ajak mami buat ketemu orang 
tuanya. Mami khawatir kamu ga suka perempuan Zam... 
Temen-temen mami udah gendong cucu semua kalo arisan, 
sedangkan mami belum ada tanda-tanda hilal kalo anak 
mami mau nikah. Kamu cukup terima dan nurutin mami 
Zam apa susahnya." Ucap Siska menggebu-gebu. 


Azzam memutar bola matanya malas. "Azzam normal mam. 
Perihal Azzam yang belum melamar gadis orang karena 
Azzam belum Nemu yang cocok.... Kalo mami mau anak 
kecil kenapa ga mami nikah lagi aja terus punya anak." 
Balas Azzam. 


"mami pengennya cucu!. Terima enggaknya kamu harus 
terima, lagian kamu mami jodohkan dengan gadis baik- 
baik." 


"Terserah mami." 


"Zam mami udah janji sama keluarga mereka sebelum ayah 
dari gadis itu meninggal..." 


"Atur semua yang mami mau. Azzam cape!" 


Azzam mengendarai mobil dengan kecepatan agak tinggi. 
Membuat Siska was-was takut Azzam tidak terkontrol 
emosinya. 


"Mami mau yang terbaik buat kamu.... Mami mohon sekali 
aja, Mami ga pernah minta yang aneh-aneh sama kamu kan 
zam.?" 


Azzam menoleh kearah maminya, dan mengembuskan nafas 
kasar untuk meredakan emosi nya. Benar kata maminya 
selama ini Azzam belum pernah mendengar maminya 
memohon dan minta-minta. 


"Azzam terima mam." 


Binar mata maminya mampu menghilangkan rasa emosi 
didiri Azzam. Mungkin ini saatnya untuk membalaskan 
semuanya, walaupun tidak cukup untuk membalaskan 
semua kasih sayang yang maminya berikan. 


Selama ini Azzam hanya tinggal bersama maminya. Orang 
tua Azzam bercerai setelah Stella berumur satu tahun. 


"Makasih sayang makasih." 


eka aa 
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HIHIHIHI! 
SELAMAT MEMBACA!!!! 
HAPPY READING 


Sudah dua hari setelah kejadian tersebut. Selama dua hari 
juga Hafsah melakukan sholat malam untuk mencurahkan 
isi hati dan petunjuk untuk jawaban itu semua. 


Hafsah tergesa-gesa menuruni anak tangga. Hafsah berlari 
kecil kearah meja makan untuk berpamitan dengan 
bundanya. 


Asisten pengganti Arumi mengabarkan bahwa ada sedikit 
kendala selama Hafsah tidak masuk kerja. 


"Bun. Hafsah berangkat sekarang ya, buru-buru." ucap 
Hafsah. Hafsah langsung mencium pipi bundanya. 


Cup! 
"Sarapan dulu dek," 


"Hafsah buru-buru Bun, nanti sampai butik langsung 
sarapan. Oh iya nanti Hafsah mau ada yang dibicarain sama 
bunda. Tapi sekarang Hafsah berangkat dulu" 


Hafsah meraih tangan bunda dan menciumnya. 


Sebelum bunda menjawab ucapan Hafsah tadi. Hafsah lebih 
dulu berpamitan. 


"Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsallam. Hati-hati jangan ngebut." Teriak bunda. 
"Iya Bun." 


Pagi ini keluarga kakaknya sedang menginap dirumah 
keluarga Arief suami Nabila. 
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"Semoga pagi ini menyenangkan" gumam Hafsah. 


Hafsah mengendarai mobilnya sendiri. Pagi ini ibu kota 
sangat ramai dengan kendaraan orang yang ingin bekerja, 
macet dimana-mana. Dan syukurnya Hafsah tidak 
mengalami kemacetan. 


Didalam mobil hanya ada alunan musik sholawat dengan 
Hafsah yang ikut bersenandung mengikuti alunan musik. 


Jarak butik dari rumah Hafsah hanya membutuhkan waktu 
30 menit jika tidak ada hambatan dan kemacetan. 


Hafsah melihat arlojinya. Pukul 07:22. 
Butik biasanya buka pada jam setengah 9 dan kembali 
tutup pada jam 10 malam. 


Hafsah memilih berangkat pagi karena menghindari 
kemacetan ibu kota. Dan pekerjaan di butik yang cukup 
pada terlebih ada kendala selama iya libur. Padahal selama 
ia tidak bekerja semuanya aman-aman saja. 


Ting! 


Suara dari ponsel hafsah menginterupsi. Sebelum meraih 
ponselnya Hafsah lebih dulu memastikan jalan didepannya 
ramai apa tidak karena bisa membahayakan nantinya. 


Jalanan sudah cukup renggang.hafsah menepikan mobilnya 
dipinggir jalan. Hafsah meraih ponsel yang ada di dalam 
tasnya. 


Terpampang jelas nama seseorang yang mengirimkan 
Hafsah pesan. 
Hafsah membuka pesan tersebut. 


Arumi 
Lokasi? 


Me 
Mobil, Otw butik. 


Arumi 
Oh yaudah. 


Me 
Kenapa? 


Arumi 
Aku udah nyampe butik! 


Me 

Bukanya masih cuti. 

Udah dulu rum. Aku lanjut nyetir takut kenapa-kenapa. Oke! 
Tunggu! 


Hafsah menutup obrolan dengan Arumi. Dan mematikan 
ponselnya. Arumi sedang bulan madu mengambil cuti 
selama satu Minggu. Dan lalu barusan ia sudah sampai 
butik? Tidak masuk akal. 


Hafsah kembali melanjutkan perjalanan yang sempat 
tertunda. 


Mobil Hafsah berhenti didepan gedung yang berdiri kokoh 
itu. 
Hafsah memparkirkan sendiri mobilnya. 


Parkiran masih sepi kendaraan yang biasanya sudah terisi 
penuh. Dan Hafsah bisa melihat mobil yang sangat ia kenali 
mobil siapa lagi kalau bukan Arumi. Orang itu emang benar- 
benar datang ke butik sepertinya. 


Hafsah keluar dari mobil berjalan memasuki gedung butik 
tersebut. Banyak pasang mata yang memperhatikan dirinya 
sesekali menyapa. 


"Siang ibu." Ucapnya ramah. 

Hafsah tersenyum. "Siang." 

Hafsah memasuki lift menuju ruangannya. 
Ting! 


Pintu lift terbuka. Hafsah berjalan melewati lorong-lorong 
yang masih sepi hanya ada beberapa orang. 


Hafsah sudah berdiri didepan ruangannya. Pintu yang 
sedikit terbuka Hafsah yakin Arumi sudah ada didalam. 
Hafsah memegang kenop pintu dan mendorongnya. 


"Assalamualaikum." 
"Wa'alaikumsallam." 


Hafsah meletakan tasnya Diatas meja. Dan berjalan 
menghampiri Arumi yang sedang duduk manis disofa. 


"Kok kamu bisa disini. Bukannya libur masih 2 hari lagi ya," 


"Mas Irvan ada urusan mendadak di tempat kerjanya. Jadi 
kita mutusin buat pulang, dan denger-denger butik ada 
masalah jadi.... Dari pada bosen dirumah ga ngapa-ngapain 
mending masuk butik aja." Ucapnya. 


Hafsah mengangguk paham. "Enak ya udah nikah." 
Arumi tersipu malu. "Ya gitu." Ucapnya. 
"Gimana-gimana bulan madu ngapain aja." Todong Hafsah. 


Arumi terkekeh. "Gimana ya..." Ucapnya sembari berpikir. 
"Gitu deh. Makanya nikah biar ngerasain, enak loh haf 
beneran deh." 


"Iya-iya yang udah nikah. Udah ga gadis lagi nih hm?" Goda 
Hafsah. 


"Masih gadis dong." 


"Yakali mas Irvan ga doyan sama kamu. Apa kamunya yang 
ga mau?... Ih dosa tau rum. Nanti kena azab loh nolak 
keinginan suami." Ucap Hafsah mewanti-wanti Arumi. 


"ga nolak mas Irvan juga ga minta." Belanya. 
"Masa? Kan kalian satu ranjang." 
"Karena mas Irvan tau aku lagi PMs." Jawab Arumi cepat. 


Hafsah hanya terkekeh. "Puasa nih berarti, berarti bulan 
madunya sia-sia dong." 


"Ya ga sia-sia banget. Bisa buat lebih mengenal satu sama 
lain, aku jadi tau dia gimana. Dia tau aku gimana." 
Terangnya. 


Hafsah mengangguk. "Semoga langgeng sampai maut 
memisahkan." Ucap hafsah. 


"Aamiin." 


"Oh iya, bulan depan anniversary ke 3 tahun butik ya aku 
baru inget." Ucap Arumi. 


Hafsah mengangguk. "Iya. Aku mau bikin acara dipanti dan 
pesta dibutik." 


"Ide bagus." 


Mereka berdua berbincang-bincang sekali melempar 
candaan. Kebiasaan dua orang yang tak pernah dihilangkan. 
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Hafsah dan Arumi keluar dari ruang meeting beriringan. 
Semua masalah sudah sedikit membaik. 


"Kantin kuy." Ajak Arumi. 
"Lest go!" 


Hafsah dan Arumi tertawa, menertawakan kekonyolan yang 
mereka ciptakan sendiri. 


Mereka berjalan melewati lalu lalang orang yang bekerja 
dibutik, tujuannya adalah kekantin untuk mengisi perut 
yang sudah keroncong. 
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"Pesen apa biar aku pesenin." Tanya Arumi. 


"Nasi goreng, minumnya teh manis dingin." 


"Oke, aku pesenin dulu." 
Arumi berlalu pergi untuk memesan makanan. 


Sedangkan Hafsah hanya sibuk mempersiapkan orang- 
orang yang bekerja dibutiknya. 


Ting! 


Satu pesan masuk ke ponselnya.hafsah membuka pesan 
yang dikirim oleh Azzam tersebut. 


MasAzzam 
Lagi ngapain? 


Me 
Mau makan siang. 


MasAzzam 
Yasudah. 


Me 
Mas ga kerja? 


MasAzzam 
Kerja dong, walaupun rumah sakit punya saya tapi saya 
punya tanggung jawab kepada pasien. 


Hafsah terkekeh membaca pesan dari Azzam. 


Me 
Sombong! 


MasAzzam 
Bukan sombong! Tapi bertanggung jawab. 


Me 
Iya-iya terserah mas aja. 


MasAzzam 
Yasudah saya kembali kerja dulu Queen. 


Hafsah hanya membaca pesan tersebut. Karena jika ia 
membalas pesan tersebut Azzam akan terus meladeninya 
tanpa habis-habisnya. 


Hafsah meletakan kembali ponselnya dimeja. Dari jarak 
yang lumayan dekat Arumi membawa nampan yang berisi 
dua teh manis dingin. Dan dibelakangnya ada penjual yang 
membawa nampan berisikan nasi goreng. 


Sedari tadi perut Hafsah sudah perih. Ia sudah melewatkan 
sarapan dan hampir telat makan siang. 


Arumi meletakkan teh manis. Dan sang penjual meletakkan 
dua nasi goreng dihadapan Hafsah. 


Hafsah tersenyum ramah. "Terimakasih mas." 
Penjual tersebut tersenyum dan berlalu pergi. 


Hafsah dan Arumi menikmati makanan mereka dengan 
kidmat. 
Hanya ada setingan sendok dan suara orang disekelilingnya. 


"Alhamdulillah." Ucap Hafsah. 


Makanan sudah habis tandas dimakan. Sekarang cacing- 
cacing didalam perut sudah terdiam tidak meraung-raung 
minta diisi lagi. 


"Tiga hari kamu ga ke butik kemana aja haf? Sakit? Pasti 
mikirin Adam ya, udah lah jangan dipikirin terus." Tanya 
membuka obrolan. 


"Ada urusan, bukan mikirin mas Adam rum. Insyaallah aku 
udah ikhlas." Ucap Hafsah membenarkan perkataan Arumi. 


Arumi mengangguk paham. "Nah gitu dong. Untung 
masalahnya ga terlalu besar ya." Ujar Arumi. 


Hafsah mengangguk. 

"Alhamdulillah." 

"Waktunya jam kerja. Kuy masuk lagi." 
"Ayo!!" 


Mereka memutuskan untuk kembali keruangan masing- 
masing, sebenarnya Arumi mempunya ruangan khusus. 
Tetapi Arumi lebih senang satu ruangan dengan Hafsah agar 
tidak bosen katanya. 
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Hafsah sibuk dengan leptopnya, Hafsah sedang mengontrol 
hasil desain gaun dari leptopnya. 


Sedangkan Arumi duduk di sofa dan juga leptop dipangkuan 
nya. 


Tok tok tok! 
"Masuk." Teriak Hafsah dari dalam. 
Ceklek! 


Pintu dibuka oleh seseorang, Hafsah mendongak menatap 
siapa yang masuk keruangan, sedangkan Arumi masih fokus 
dengan leptopnya. 


Ternyata yang masuk keruangan Hafsah adalah Irvan suami 
Arumi. 


"Eh mas Irvan. Mau cari Arumi ya." Sapa Hafsah. 


Sedangkan Arumi mendengar Hafsah menyebut nama 
suaminya buru-buru mendongak. 


"Iya nih haf." Ucapnya. 


Irvan berjalan kearah sofa yang ditempati Arumi dan duduk 
disebelahnya. 


"Mas ko ga bilang mau kesini?" Ucap Arumi. 
"Suprise." 
"Pengantin baru." Celetuk Hafsah. 


Sepontan pasutri tersebut langsung menoleh kearah Hafsah. 
Dan hanya dibalas cengiran tak berdosa oleh Hafsah. 


"Kalian kalo perlu waktu berdua, biar Hafsah keluar aja ya." 
Ucap Hafsah tak enak hati. 


la harus ada ditengah-tengah pasutri baru yang dilanda 
mabuk cinta tersebut. Sungguh posisi yang tidak 
mengenakan. 

"Eits. Ini ruangan kamu... Sans aja kali haf."ujar Arumi. 


"Bener itu. Ga usah canggung." Peringat Irvan. 


Hafsah hanya mengangguk. Dan melanjutkan pekerjaannya. 
Tanpa menghiraukan pasutri didepannya. 
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Waktu menunjukkan pukul tiga sore. Hafsah segera 
mengemasi barang-barangnya untuk pulang. 


Dirasa sudah tidak ada barang yang tertinggal Hafsah 
beranjak untuk pulang. Hafsah berjalan kearah lift untuk 
kebawah. Didalam lift hanya ada Hafsah sendiri. 


Ting! 


Pintu lift terbuka Hafsah keluar dari lift. Banyak para 
karyawan yang hanya sekedar menyapa dan tersenyum. 
Dan ramai sekali pengunjung dibutik Hafsah kare butik 
Hafsah tidak pernah sepi pengunjung. 


Hafsah melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Keselamatan adalah nomor satu. Iya tidak mau mati muda 
sia-sia terlebih belum menikah. 


Perihal menikah? Hafsah akan bicarakan keputusan yang ia 
ambil kepada bundanya. Biarkan semuanya berjalan 
semestinya dan seharusnya. 

Mungkin Hafsah akan memulai mencintai seseorang yang 
akan menjadi imam masa depannya. 


eka 
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Hafsah sudah sampai didepan pagar rumahnya. Satpam 
langsung membuka pagar lebar-lebar. Satpam tersebut 
menghampiri Hafsah, Hafsah sedikit menurunkan kaca 
mobilnya. 


"Biar saya yang parkirkan non." 

Hafsah mengangguk. Hafsah keluar dari mobilnya. 
"Terimakasih mang." 

"Sama-sama non." 


Hafsah berjalan memasuki rumahnya, rumah sedang sepi. 
Hafsah memutuskan langsung kekamar untuk 
membersihkan diri. 
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Hafsah duduk didepan cermin meja make-up nya. 
Ting! 

Hafsah membuka pesan dari bundanya. 


Bunda 
Dek, bunda lagi disupermaket sebentar. 


Ternyata Andini mengabarkan bahwa sedang ada diluar. 


Me 
Iya Bun. Hati-hati. 


Hafsah menutup kembali ponselnya. 


Hampir Maghrib tapi bundanya belum juga sampai rumah. 
Dirumah sendirian membuat Hafsah bosan. Hafsah berdiri 
berjalan kearah rak-rak koleksi novelnya. Hafsah salah satu 
orang yang sangat maniak novel, cuman karena kesibukan 
dibutik Hafsah jarang sekali membaca. 


Hafsah meraih salah satu novel genre romance. Rata-rata 
buku yang ada dirak Hafsah belum sama sekali terbaca. 
Sebagian lagi sudah dibaca. 


Hafsah membaca lembar demi lembar dalam novel. Sembari 
menunggu bundanya pulang. 
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Hafsah merapikan seprai dan selimut yang berantakan. 
Walaupun Hafsah mempunyai asisten rumah tangga yang 
bekerja dirumahnya, tetapi soal kamar ia ambil alih sendiri. 


"Non makan malam sudah siap." Teriak bibi dibalik pintu. 
"Iya Bi bentar lagi.." 

Hafsah buru-buru merapikan dan turun kebawah. 
"Malam Bun." Sapa Hafsah. 


Hafsah mendudukkan dirinya didepan bundanya, hanya 
berdua. 


"Makan dulu." Perintah bunda. 


"Iya Bun." 


Hafsah dan Andini mulai menyantap hidangan makan 
malam dengan kidmat. 


Hafsah sudah menyelesaikan makanannya begitupun 
bunda. 


"Hafsah mau bicara sama bunda." 

"Bicara apa sayang." 

"Di ruang tv aja Bun, biar enak ngobrolnya." 
Bunda hanya mengangguk. 


Hafsah dan bunda beranjak dan berjalan kearah ruang tv, 
ruang santai yang ada dirumah ini. 


Hafsah duduk disebelah bunda, dengan kepala yang ia 
sandarkan kebahu Andini. 


"Mau ngomong apa hm..?" Ucap Andini memulai 
pembicaraan. 


Hafsah meremas-remas ujung hijab nya. "Mau ngomong soal 
lusa lalu." Cicit Hafsah pelan. 


"Oh itu." 


Jadi..." Hafsah menegakkan duduknya "Hafsah insyaallah 
terima perjodohan ini." Lanjutnya. 


"Alhamdulillah. Bunda seneng banget dek." Ucap bunda 
senang. 


"Kamu ikhlas kan?, Sesuatu itu harus dilakukan dengan 
ikhlas. Bunda ga mau kalau ada keterpaksaan, terlebih ini 
soal pernikahan. Masa depan kamu..." 


"Hafsah ikhlas Bun." Ucap Hafsah yakin. 
Bunda mengembangkan senyumnya. 


"Tapi Hafsah pengen...." Hafsah menjeda ucapannya. "Tidak 
ada lamaran dan Hafsah ga mau melihat orang tersebut 
sebelum ijab kabul." 


Keputusan Hafsah adalah tidak ada lamaran. Dan juga dia 
tidak mau melihat siapa yang akan menjadi calon suaminya, 
biarkan semuanya menjadi suprise nantinya. 


"Yasudah. Biar bunda sampai kan sama calon besan." Ucap 
bunda terkekeh. 


"Iya Bun." 

"Kak Nabila kapan pulang?" Tanya Hafsah. 
"Lusa." 

Hafsah mengangguk paham. 


Melihat raut wajah bundanya yang sangat bahagia 
membuat Hafsah Bahagia. la tidak pernah lagi menyesali 
tindakan nya, tindakan yang membuat bunda dan 
keluarganya bahagia. 


"Udah malem. Kamu tidur gih." Pinta bunda. 
Hafsah mengangguk lalu berdiri diikuti Andini. 
Cup! 


Tidak ada hari tanpa mencium bundanya, semua itu adalah 
rutinitas Hafsah kepada bundanya. 


“Good sleep bunda sayang." 


"Too sayang, bunda sayang kamu." 
Hafsah tersenyum. "Hafsah jauh lebih sayang bunda." 


Hafsah berjalan menuju kamarnya. Hafsah merebahkan 
tubuhnya Diatas ranjang dan mulai terlelap. 
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Hafsah mulai membuka matanya, menyerjapkan matanya 
menyesuaikan silaunya cahaya lewat gordennya. 


Hafsah wmenyikap selimut yang menutupi sebagian 
tubuhnya. Hafsah berjalan lunglai menuju kamar mandi. 


Hafsah sudah melesaikan ritual paginya. Hafsah duduk 
didepan meja rias. Dan mulai memoles sedikit mukanya. 
Dirasa sudah cukup Hafsah beranjak untuk sarapan. 


Hafsah berharap semua akan baik-baik saja. 
"Pagi Bun." 
"Pagi sayang," 


Menu pagi ini hanya roti dan susu sederhana tapi tetap 
terlihat menyenangkan jika bersama bundanya. 


Hafsah meraih empat lembar roti tawar dan memoleskan 
dengan coklat dan mulai melahap nya. 


Roti sudah habis tandas Hafsah makan. Sebelum berangkat 
Hafsah lebih dulu berbincang-bincang santai dengan 
bundanya. Mengingat akhir-akhir ini jarang sekali 
mengobrol bersama. 


"Dek." 


"Iya bun." 


"Bunda udah ngomong tadi malam sama calon besan. 
Pernikahan kalian duaminggu lagi." Ucap bunda santai. 


Hafsah yang sedang minum tiba-tiba tersendak dan hampir 
menyemburkan kembali minuman yang masuk kemulutnya. 


Uhuk Uhuk... 


"Kamu ga papa? Hati-hati dong dek minumnya." Ucap 
bunda sembari mengelus punggung Hafsah. 


Hafsah sendiri dibuat bingung harus menjawab apa. 
"A-pa ga terlalu cepat Bun." 


"Lebih cepat lebih baik dek. Kamu ga keberatan kan?.... 
Semua persiapan mulai dari gedung dan undangan biar 
bunda dan besan yang urus, kamu ga papa kan?" 


Hafsah mengembuskan napas kasar. 


Hafsah mengangguk lesu. "Hafsah serahkan semua sama 
bunda." 


Bunda tersenyum. 


Mendadak pagi cerahnya menjadi mendung. Semuanya 
serba mendadak, dari mulai perjodohan sampai pernikahan. 
Ada rasa sedikit ingin menolak tapi ingat tujuan awal agar 
membuat bundanya bahagia, dan menuruti wasiat ayahnya. 


"Ayah ..... Hafsah terima perjodohan ini karena Hafsah 
sayang Ayah dan bunda. Insyaallah Hafsah ikhlas dengan 
semua ini, Hafsah akan terima pernikahan ini dan mencoba 
mencintai suami Hafsah nanti. Semoga ayah bahagia 
melihat Hafsah" batin Hafsah. 


"Kamu punya koleksi gaun kan dek?" 


Hafsah mengangguk. Memang Hafsah ingin menikah 
menggunakan gaun rancangannya sendiri. 


"Ada." Ucap Hafsah seadanya. 
"Yaudah Bun Hafsah berangkat dulu." 


Hafsah berdiri dan meraih tangan bunda untuk 
menciumnya. 


"Hati-hati dijalan. Bunda bahagia dek." Ucapnya. 
"Iya Bun... Assalamualaikum," 
"Wa'alaikumsallam." 
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Hafsah perlu suasana yang menenangkan, otak nya perlu 
istirahat. Mendadak ia malas untuk kebutik, mungkin 
liburan bisa mengembalikan mood dan merilekskan tubuh 
dan otaknya. 


Hafsah merasakan tepukan dibahunya. 

"Ngelamun terus. Kenapa hm?" 

Hafsah membenarkan posisi duduknya. "Butuh holiday nih," 
"Bagus itu." Sahutnya semangat. 

"Mall? Pantai?." 

"Mall, panas-panas gini ga enak kepantai." 


"Ok. Kuy let's go." 


Hafsah berdiri dari duduknya hendak meraih tas Diatas 
meja. 


"Eits. Mau kemana?" Ucapnya bingung. 
"Mall." Ucap Hafsah seadanya. 


Arumi menyalakan ponselnya dan melihat jam di ponselnya. 
Masih jam kerja. 


"Masih jam kerja haf. Yakin keluar? Kamu biasanya gak gini 
deh." 


Hafsah mengangguk menyakinkan. "Iya. Hari ini free dulu 
aku butuh refreshing. Kamu emang ga setres kerja Mulu." 
Ucap Hafsah santai. 


Sedangkan Arumi hanya mengerutkan dahinya bingung, 
ada sesuatu yang aneh dengan Hafsah. Seorang Hafsah 
yang rajin bekerja tidak pernah bolos kecuali ada sesuatu 
yang benar-benar penting. 


Arumi yang sudah berteman dengan Hafsah lama sudah 
paham. Bahwa sahabatnya ini sedang ada masalah yang 
menggangu pikirannya. 


"Iya sih." Ucap Arumi menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Hafsah buru-buru menarik tangan Hafsah keluar dari 
ruangannya. 


"Yaudah ayo!" 
"Bentar mau ambil tas dulu." 


Hafsah mengangguk mendorong pelan tubuh arumi untuk 
masuk keruanganya. 


Arumi keluar dengan menenteng tasnya dan merapihkan 
letak hijabnya. 


"Ayo!" 

Mereka beriringan berjalan menuju lift. 

Ting! 

Pintu lift terbuka. Hafsah dan Arumi segera masuk kedalam. 


"Tadinya aku mau ajakin kamu ke Bali tapi mengingat kamu 
udah nikah aku gajadi..." Tutur Hafsah. 


Arumi merangkul pundak Hafsah. 
"Aku bisa ijin sama mas Irvan haf." 


Hafsah menggeleng. Arumi adalah seorang istri apalagi 
mereka masih menyandang status pengantin baru. 


"Ga usah, Mall cukup kok." 
"Bener." 

Hafsah mengangguk. 
Ting! 


Pintu lift terbuka. Mereka segera keluar banyak lalu lalang 
orang. Yang sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 
Butik yang cukup ramai kadang membuat kewalahan, setiap 
pegawai diberikan libur dalam seminggu dua hari yaitu 
Sabtu dan Minggu. 


"Siang ibu." Sapa pegawai tersebut. 


"Siang" balas Arumi dan Hafsah secara bersamaan. 


Mereka sudah berada diparkiran. 
"Pake mobil siapa?" 
"Mobil aku aja." Balas Hafsah. 


Arumi mengangguk. Hafsah hendak membuka pintu pemudi 
tapi Arumi lebih dulu mencegah. 


"Biar aku yang nyetir, oke!" 


Hafsah hanya mengangguk pasrah. Hafshah memutar arah 
untuk masuk kedalam mobil. 
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"Aku lihat kamu kayak banyak pikiran gitu haf. Kenapa?" 
Ucap Arumi berusaha bertanya. 


"Aku bakal cerita. Setelah pulang dari mall." 
Arumi mengangguk. 

Hafsah membuang pandangannya kearah jendela. 
"Kalo ada masalah kamu bisa bagi ke aku haf." 


Hafsah menoleh kearah Arumi dan mengembangkan 
senyumnya. 


"Makasih." Ucap Hafsah lirih. 


Arumi mengangguk. Sepertinya Hafsah mempunyai masalah 
yang berat. Senyum yang biasanya selalu terpancar 
sekarang hanya senyuman kecil. 


Keadaan seketika hening. Tak seperti biasanya jika dua 
orang tersebut menjadi diam. Karena biasanya tidak pernah 


ada keheningan, tidak ada lemparan saling saling 
menggoda. Suasana mobil yang biasanya terisi sebuah tawa 
mendadak hening. 


Arumi menatap Hafsah, sering kali tertangkap basah. 
Sedang mengembuskan nafas kasarnya. 
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Hafsah dan Arumi kini sudah sampai di mall dekat butik. 
Mall masih sangat sepi karena masih terlalu pagi. 


"Kita mau kemana dulu." Tanya Arumi. 
"Beli make-up. beberapa make-up aku habis." 


Mereka berjalan menuju toko yang orang sebut dunia para 
wanita, yaitu toko kosmetik. Toko yang cukup terkenal 
karena produknya yang bagus juga harganya yah mahal. 


Hafsah dan Arumi memasuki toko tersebut. Mereka langsung 
disambut hangat oleh pramuniaga. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya pramuniaga tersebut. 
Hafsah dan Arumi mengembangkan senyumnya. 
"Engga mba." 


Pramuniaga tersebut mengangguk dengan senyum yang tak 
pernah luntur. 


Hafsah dan Arumi berkeliling mencari-cari baru yang ia 
butuhkan itu. 


Banyak make-up berjejeran rapi Diatas rak khusus tersebut. 
Idaman kaum hawa. 


"Kamu kalo mau beli ambil aja." Ucap Hafsah. 


Mata Arumi sontak berbinar mendapat tawaran dari Hafsah. 
Terlebih toko disini terkenal mahal. 


"Yang bener?" 
Hafsah mengangguk. 


Arumi yang sedang dalam mode sedang langsung 
menghambur kepelukan Hafsah. 


"Makasih." 


"Sama-sama, udah dong lepas malu diliatin." Ucap Hafsah 
sembari menunjuk kepada pramuniaga yang ada di toko 
tersebut. 


Arumi segera melepas pelukan tersebut. Lalu ia terkekeh 
dengan tingkah konyolnya mau gimana lagi refleks karena 
bahagia bukan. 


Arumi menampilkan gigi ratanya. "Refleks haf. Seneng deh." 
Ucapnya. 


"Cepet cari yang kamu mau." Pinta Hafsah. 


Arumi dengan semangat 45nya. Langsung mengangguk, 
dan ngacir kejejeran make-up-make-up tersebut. 


Hafsah kembali melangkah mencari kebutuhan yang hampir 
habis itu. 

la bukan orang yang suka berdandan menor hanya saja 
make-up adalah kebutuhan minimal menghilangkan wajah 
pucatnya menjadi berwarna. 


Setelah beberapa menit mencari akhirnya yang dicari 
didapat juga. 


Hafsah membeli Lip gloss. Foundation juga pensil alis. 


Sedangkan Arumi hanya membeli. Bedak padat. Lip tint. 
Eyeshadow. 


"Udah itu aja." Tanya Hafsah kepada Arumi. 

"Udah ini aja." 

Mereka meletakkan belanjaan nya di kasir. 

"Hitung semua ya mba." 

"Jumlahnya 6250,000, Cash apa debit?" 

"Debit aja mba." 

Hafsah mengeluarkan kartu debitnya. 

"Terimakasih." Ucap mba-mba kasir tersebut. 

"Terimakasih kembali." Balas Hafsah dan Arumi bersamaan. 


Mereka keluar dari toko tersebut menuju toko selanjutnya. 
Dengan menenteng paper bag dengan brand terkenal itu. 
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Selanjutnya mereka memasuki toko baju. 

"Pilih aja yang kamu suka, hari ini spesial aku yang telaktir." 
"Demi apa." Pekik Arumi. 

"Jangan berisik rum...."ucap Hafsah. 


Arumi terkekeh. "Makasih sayang. Ga salah aku pilih 
sahabat dan bos." 


Hafsah memutar bola matanya malas. "Iya" 


Hafsah dan Arumi memencar untuk mencari baju-baju di 
toko tersebut. 


Hafsah membeli 3 atasan 2 baju set, sedangkan Arumi 
membeli baju atasan 2 dan tunik 3. Keduanya memang hobi 
dalam berbelanja tapi tidak kalap karena mereka membeli 
yang ia perlukan saja. 


Hafsah dan Arumi melangkah menuju kasir sembari 
membawa paper bag berisi make-up. Dan keranjang yang 
berisi baju. 


"Hitung jadi satu, tapi bajunya pisah ya mba." Pesan Hafsah 
kepada kasir tersebut. 


Kasir itu hanya mengangguk ramah, dan mulai menghitung 
total belanjaan Hafsah. 


Jumlahnya, 2890,999 mba cash apa debit." 
"Debit aja." 


Setelah membayar tersebut Hafsah dan Arumi berjalan 
keluar. Berbelanja adalah sebuah yang melelahkan juga 
menyenangkan. 


"Cape." Gumam arumi. 


"Kita mampir dulu buat makan. Habis itu kita ke taman aku 
rasa cerita di taman enak." Ujar hafsah 


Arumi mengangguk setuju. 
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Mereka duduk di bangku paling pojok dengan Hafsah duduk 
sebelah kanan dan Arumi sebelah kiri mereka saling 
berhadapan. 


"Aku happy banget." 


"Harus happy dong, kalo gak happy aku ngerasa itu bukan 
kamu haf." Tutur Arumi. 


Hafsah mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 


"Cepet pesen, laper nih." Pinta Hafsah pasalnya Hafsah 
belum memakan makanan berat, sarapan pun hanya roti. 


"Sabar, aku panggil waiters nya dulu." 
Hafsah hanya mengangguk. 


Sembari menunggu pesanannya datang, Hafsah 
mengeluarkan ponselnya yang sedari tadi didalam tas. Dan 
mulai membuka sosial media nya yang akhir-akhir ini tidak 
ia buka. 


"Pesen apa haf?" 


Hafsah segera mendongak menatap Arumi dan waiters itu 
bergantian. 


"Samain aja sama kamu." 

"Ok. Beef carbonara dua, minumnya milktea." 

Waiters itu mulai mencatat pesanan Hafsah dan Arumi. 
"Ada lagi?...." 


"Udah itu aja." 


"Ok saya ulangi ya... Beef carbonara dua, minumnya 
milktea juga dua." Ucap waiters tersebut mengulang 
pesanan mereka. 


Arumi mengangguk. 

Hafsah mengeluarkan kartu debit nya kepada Arumi. 
Arumi hanya mengerutkan dahinya bingung. "Buat apa?" 
"Bayar." Singkat Hafsah. 

"Buat makanan aku yang bayar." 

"Yaudah." Ucap Hafsah seadanya. 


Beberapa menit kemudian makanan sudah habis mereka 
makan. Kini agenda selanjutnya adalah pulang dari mall dan 
ke taman. Sebelum ke taman mereka menepi dulu untuk ke 
mushola. 
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"Taman yang mana? Tanya Arumi. 
"Yang deket-deket aja rum." 

"Ok" 


Tak perlu waktu lama-lama untuk ke taman. Mereka sudah 
sampai di area parkir yang ada di taman tersebut. Letak 
taman tak jauh dari mall yang mereka kunjungi. 


Mereka keluar dari mobil dan mulai melangkah 
menghampiri kursi panjang yang ada di pinggiran taman. 


"Ada kedai es cream, mampir dulu yu." Ajak Hafsah kepada 
Arumi. 


"Les't go lah." 


Mereka mendatangi kedai es cream yang ada diseberang 
jalan. Es cream adalah salah satu kesukaan mereka, mampu 
bisa menghilangkan mood dalam sekejap. 


"Rasa coklat. Sama rasa vanilla." 


Beberapa menit kemudian es cream yang mereka pesan 
sudah jadi, Hafsah menerima dua es cream dan satunya ia 
serahkan kepada Arumi. 


"Terimakasih." 
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Mereka sudah duduk di kursi panjang dekat lapangan yang 
diatasnya ada pohon menambah suasana menjadi sejuk. 


"Ayo dong cerita." Ucap Arumi membuka obrolan. 
"Aku bingung cerita dari mana dulu." Balas Hafsah. 
"Segitu banyaknya?" 

"Enggak, cuman satu tapi rumit." 


Arumi membenarkan posisi duduknya, sekarang menghadap 
ke Hafsah, Arumi bisa melihat raut wajah Hafsah bingung. 


"Jadi...... Janji dulu jangan teriak." Peringat Hafsah. 
Arumi mengangguk paham. "Iya-iya." 


"Aku dijodohin sama anak sahabat bunda." Cicit Hafsah 
pelan. 


Sepontan Arumi membelalakkan matanya. 


"A-pa." Pekik Arumi. 


Hafsah buru-buru meletakkan jari telunjuknya didepan bibir 
Arumi agar diam. 


"Ya-ng be-ner." Ucap Arumi terbata-bata. 
Hafsah hanya mengangguk pasrah. 
"Terus-terus." 


"Jadi waktu itu bunda bilang aku udah di jodohin semenjak 
ayah masih ada... Ayah juga minta aku nikah sama anak dari 
temannya." Terang Hafsah. 


"Terus kamu terima?" 


Hafsah mengedihkan bahunya. Lalu mengangguk. " Ga ada 
pilihan lagi..." Lirih Hafsah. 


Arumi merangkul pundak Hafsah sekali mengelusnya guna 
memberi semangat untuk masalah rumit yang sahabat nya 
hadapi. 


"Mungkin ini yang terbaik buat kamu..." Ucap Arumi 
menenangkan. 


Hafsah hanya mengangguk. 
"Orang nya kayak gimana? Ganteng gak?" 


Hafsah lagi-lagi hanya mengedihkan bahunya karena 
dirinya pun memilih tidak mau tau. 


"Jangan bilang kamu belum tau?" Ucap Arumi melotot 
kearah Hafsah. 


"Ga mau tau lebih tepatnya." Ucap Hafsah santai. 


"Maksudnya?" 


"Aku udah bilang sama bunda, ga mau ada acara lamaran 
dan.... Aku ga mau ketemu orang itu sebelum akad nanti." 


Arumi dibuat geleng-geleng karena Hafsah. 


"Gimana kalo yang di jodohin sama kamu itu om-om, 
kepalanya botak perutnya buncit, udah punya istri dan 
kamu jadi istri kesekian kalinya." Ucap Arumi enteng. 


Hafsah melotot Sempurna mendengar penuturan yang 
keluar dari mulut Arumi. 


Membayangkan ucapan Arumi membuat Hafsah dilanda 
gelisah. Tapi tidak mungkin orang tuanya tega menjodohkan 
Hafsah dengan orang seperti itu. 


Hafsah menggelengkan kepalanya guna menghilangkan 
pikiran negatif tentang calon suaminya. 


"Bicaranya, jangan bikin parno ih." Ucap Hafsah 
memperingati. 


"Ya maaf soalnya kan refleks, lagian kamu aneh... Mau nikah 
tapi ga mau tau siapa calon suaminya." Ucap Arumi 
menggebu-gebu. 


Hafsah menatap sekelilingnya takut-takut ada yang 
mendengar pembicaraan ia dan Arumi tadi mau gimanapun 
mereka sedang di tempat umum, semua normal Mereka 
sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Hafsah 
mengembuskan napasnya lega. 


"Pekerjaannya kamu juga ga tau?" Tebak Arumi. 


Hafsah mengangguk sebagai jawaban nya. 


Arumi menepuk pelan dahinya sendiri. 


"Hadeuh Hafsah..... Pekerjaan calon sendiri ga tau, 
rencananya nikah kapan?" 


"2 Minggu lagi." Ucap Hafsah santai. 
"Gila ini gila,"racau Arumi. 
Hafsah mengangguk, memang ini gila. 


"Yaudah. Semoga kamu bisa bahagia dengan orang yang 
akan jadi suami kamu, semoga ucapan aku tadi buka 
kenyataan." Ucap Arumi menyemangati. 


Hafsah tersenyum lalu mengangguk. 
"Terimakasih." 


"Sama-sama. Jangan sedih oke?....Mungkin ini yang terbaik 
aku percaya sama bunda kamu." 


"Aku juga percaya." 


Mereka melanjutkan sisa waktu untuk have fun sebelum 
pulang kebutik, karena mobil Arumi masih berada dibutik. 
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"padahal cuman belanja kenapa cape banget ya." Keluh 
Arumi. 


"Mana saya tau saya kan ikan." Sahut Hafsah. 


Kemudian Arumi menertawakan kekonyolan Hafsah. 
Begitupun Hafsah tertawa karena kekonyolan nya sendiri. 


Mereka sudah sampai diparkiran butik Hafsah, tetapi 
bukannya turun dari mobil mereka malah memilih 
melanjutkan obrolan di dalam mobil. 


"Siyi Kin Ikin." Ucap Arumi menirukan Hafsah menggunakan 
i. 


"HAHAHA." mereka menertawakan hal kecil, seberapa kecil 
hal itu jika dilalui dengan orang-orang tersayang akan 
terasa besar. 


Mood Hafsah sudah sangat membaik berkat berbelanja dan 
hiburan dari Arumi. Hafsah bersyukur telah di kelilingi 
orang-orang baik. 


Sedang asik melempar canda suara kaca mobil di ketok 
seseorang. 


Tok tok tok... 


Arumi menurunkan sedikit kaca mobil. Ternyata yang 
mengetok pintu mobil Hafsah adalah salah satu 
pegawainya. 


"Maaf ibu, ini ada titipan dari seseorang." 


Hafsah meraih paper bag yang diberikan oleh pegawai 
tersebut. 


"Dari siapa?" Ucap Hafsah bingung, seingatnya ia tidak 
memesan barang atau makanan. 


"Kalo itu saya tidak tahu Bu, saya di titipi itu buat ibu." 
Hafsah hanya mengangguk, tetapi berbeda dengan 
pikirannya yang sedang memikirkan siapa orang pengirim 
itu. 


"Yasudah saya kembali ke dalam kalau ibu tidak ada perlu 
lagi dengan saya." Pamitnya. 


"Oh iyah, makasih." 
Lalu pegawai tersebut kembali masuk kedalam butik. 
Arumi menaikan kembali kaca mobilnya. 


Arumi yang sedang dilanda kepo langsung saja bertanya. 
"Dari siapa?" 


Hafsah hanya mengedihkan bahunya tanda tidak tahu. 
Sedari tadi ia hanya memperhatikan paper bag tersebut 
tanpa membukanya. 


"Ga tau." Sahut Hafsah. 


"Coba buka. Kepo nih." Ucap Arumi tidak sabaran. 


Hafsah segera membuka paper bag tersebut. Didalamnya 
terdapat makanan dan minum kesukaan Hafsah green tea, 
sepertinya Hafsah tau siapa pengirim tersebut. 

Ada satu lagi didalamnya ada sebuah kotak dibungkus kado. 


Hafsah mengeluarkan makanan dan kotak tersebut. Dan 
menunjukkan kearah Arumi. 


"Dari siapa?" Ucap Arumi. 


"Belum tau, ga ada namanya. Tapi kayanya aku kenal." Tutur 
Hafsah. 


"jangan-jangan dari pengagum rahasia kamu." Tebak Arumi 
asal. 


Hafsah terkekeh mendengar ucapan Arumi. 


"Eh.... ada kado juga." Ucap Arumi sembari menunjuk kado 
kecil didepan Hafsah. 


"Buka jangan?" Ucap Hafsah memberi persetujuan. 
"Buka dong, kira-kira isinya apa." 


Hafsah mengangguk menyetujui. Hafsah merobek 
bungkusan kado tersebut terpampang jelas kotak beludru 
berwarna merah. 


"Perhiasan pasti nih." Tebak Arumi. 


Hafsah mengangguk karena kotak beludru tersebut adalah 
Kotak perhiasan. 


"Ck, Cepet buka haf, kamu mah lama!" Omel Arumi. 


Hafsah hanya memutar bola matanya malas, kenapa jadi 
Arumi yang tidak sabaran. 


"Sabar dong rum," geram hafsah. 
Arumi terkekeh geli. 


Hafsah membuka kotak beludru tersebut. Mata Hafsah dan 
Arumi dibuat melotot karena isi dari kotak tersebut. 


Kalung emas dengan bandul huruf H yang terbuat dari 
berlian yang mengkilau. Harga kalung tersebut bukan main- 
main mahalnya, orang yang memberikannya memang tidak 
sayang dengan uang apa gimana, pikir Hafsah. 


Hafsah menatap Arumi yang juga sama speechless dengan 
isi kado tersebut. 


Arumi langsung menggucang-gucangkan tubuh Hafsah. 


"OMG haf, isi kadonya buat aku pengen pingsan." Ucap 
arumi mendrama. 


"Ini dari siapa sih?" Ucap Hafsah bertanya kepada Arumi. 
Arumi hanya mengedihkan bahunya tanda tidak tahu. 


"Ada nama pengirimnya ga?. Aku yakin nih yang ngasih 
pasti sultan." Tebak Arumi dengan menggebu-gebu. 


Walaupun mereka terlahir dari orang kaya tapi tetap saja 
jika melihat orang yang membeli barang tak tanggung- 
tanggung apalagi dengan harga yang cukup fantastis akan 
memuji orang itu Sultan. 


"Coba aku cari." Ujar Hafsah. 


Hafsah membuka paper bag tersebut mencari surat dari 
sang pengirim. Takut-takut keselip didalam paper bag. 


Tapi terlintas dipikiran Hafsah adalah Azzam, karena yang 
tau minuman kesukaannya adalah Azzam dan teman dekat 
dan keluarga saja. 


Hafsah menatap Arumi dan menggeleng. Ia tak menemukan 
kartu atau surat tersebut. 


"Coba kamu cek handphone kamu siapa tau dia ada chat 
kamu." Saran Arumi. 


Hafsah mengangguk, ucapan Arumi ada benarnya. 


Hafsah membuka tas dan mengambil ponselnya, dan 
mengaktifkan ponsel tersebut ternyata mati karena baterai 
lowbet, Hafsah baru ingat terakhir ia memainkan ponselnya 
sewaktu makan dimall dan saat itu ponselnya mati. 


Hafsah mengembuskan napas kasar. 

"Kenapa?" Tanya Arumi. 

"Handphone aku mati." Ucap Hafsah lirih. 

"Yah...... Itu makanannya ada apa aja." Kepo Arumi. 


"Burger sama green tea, mau?" Ucap Hafsah sembari 
menyodorkan makanan tersebut kearah Arumi. 


Arumi menggeleng. 


"Kan itu buat kamu.... Lagian aku masih kenyang." Balas 
Arumi. 


"Yaudah." Ucap Hafsah seadanya. 
Ting! 


Suara itu berasal dari ponsel yang di genggaman Arumi. 


"Haf mas Irvan udah jemput, aku duluan ga papa?" 
Hafsah mengembangkan senyumnya, lalu mengangguk. 


"Ga papa... Abis ini aku juga langsung pulang, makasih 
udah nemenin hari ini. Salam juga buat mas Irvan." Ucap 
hafsah. 


Arumi mengangguk. 


"Sama-sama, makasih juga buat telaktiran nya. Pasti 
disalamin." 


Hafsah hanya mengangguk. 


Hafsah meraih paper bag di kursi belakangnya. Lalu 
memberikan kepada Arumi. 


Arumi merangkul Hafsah dan mencium pipi Hafsah singkat. 


"Makasih haf, ditunggu telaktiran selanjutnya." Ucap Arumi 
sembari terkekeh. 


"Iya. Tapi gaji bulanan aku kurangin." 
"Jangan gitu dong...." 
"Yaudah sana keluar suami kamu nunggu." Peringat Hafsah. 


"Siap bos, hati-hati ya jomblo, eits... calon manten 
maksudnya." Ucap Arumi meledek Hafsah. 


Hafsah melotot kearah Arumi, lalu menatap Arumi tajam. 
"Yaudah aku duluan." 


Hafsah sengaja mengibas-ngibaskan seperti menghempas 
sesuatu. 


Arumi membuka pintu mobil dan menutup kembali. 
"Assalamualaikum," 
"Wa'alaikumsallam." 


Hafsah melihat Arumi yang memasuki mobilnya. Hafsah 
memutuskan untuk pulang karena waktu sudah hampir sore, 
soal kado tersebut Hafsah bisa tanyakan langsung kepada 
orang yang di curigai nya. 
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Hafsah melempar asal tasnya keatas kasur, dan meletakan 
paper bag belanjaan nya juga pemberian seseorang yang 
belum Hafsah ketahui siapa pengirimnya Diatas sofa 
kamarnya.. Lalu berjalan kearah meja rias untuk menghapus 
bekas make-up nya. 

Lalu mulai membersihkan dirinya. 


Hafsah keluar dari kamar mandi dengan handuk yang melilit 
di kepalanya karena sehabis keramas. 
Hafsah lupa bahwa ponselnya mati total. 


Hafsah membuka tas dan mengambil ponselnya untuk diisi 
daya. 


Hafsah duduk diatas karpet bulu tangan ada di kamarnya. 
Dan mulai membongkar satu persatu belanjaan yang 
dibelinya tadi dan mulai menata di lemari dan dimeja rias. 


Hafsah membuka makanan tersebut lalu memakannya, 
karena perut yang lapar tidak enak juga kalau ia buang 
akan mubazir dan tidak menghargai pemberian seseorang. 


Hafsah meneliti kalung tersebut secara seksama. H 
sepertinya kalung tersebut dengan sengaja dipesan. 


Hafsah tidak sabaran menunggu ponselnya terisi penuh. 
Hafsah berdiri dan mengambil ponselnya yang baru 50% 
terisi. la buru-buru menyalakan ponsel itu. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


Ramai bunyi notifikasi dari mulai aplikasi chat dan akun 
sosial medianya. 


Hafsah membuka pesan, pesan teratas itu dari MasAzzam. 
Tepat sekali ia akan menanyakan kepada orang tersebut. 


MasAzzam 
Lagi dimana? 
12/00 


Me 
Maaf Hafsah baru pegang hp. 


MasAzzam 
Ok! 


Me 
Tadi mas ada Dateng ke butik? 


MasAzzam 
Kenapa? 


Me 
Jawab jujur! 
Hafsah dapat titipan dari salah satu pegawai butik. 


MasAzzam 
Iya itu dari saya. 
Kalungnya dari mamih, dipake ya itu oleh-oleh buat kamu. 


Benar bukan tebakan Hafsah. Kini kebingungan Hafsah 
sudah terjawab. 


Me 
Ngerepotin mamihnya mas ih. Sampaikan terimakasih. Oh 
Iyah makasih juga makanannya. 


MasAzzam 
Sama-sama. Tadi saya kebutik kamu ga ada kemana? 


Me 
Mall. 


MasAzzam 
Masih jam kerja kelayaban terus, mentang-mentang yang 
punya butik. 


Hafsah terkekeh membaca pesan tersebut, pesan tersebut 
mengandung sindiran yang juga pernah Hafsah katakan 
untuk menyindir Azzam. 


Me 
Yang punya butik bebas! 


Hafsah bukan berniat ingin sombong, tetapi itu sebuah 
bercandaan jika bersama Azzam. 


MasAzzam 

Sombong! Kena azab baru tau rasa. Nanti di Indosiar bakal 
ada film judulnya. Azab seorang yang selama hidupnya 
sombong terhadap butik yang didirikannya itu. 


Hafsah tertawa terbahak-bahak, lagi-lagi chat dengan 
Azzam membuat mood nya sangat-sangat membaik. 


Me 
HAHAHA. Tau ga mas? Kemaren tetangga Hafsah ada yang 


meninggal sebelum orang yang di doain itu kena azab 


Hafsah memegangi perutnya yang keram dan air mata yang 
terus keluar karena terus menerus tertawa. 


MasAzzam 
Sialan! 


Hafsah tidak sanggup lagi membalas pesan dari Azzam, 
bertukar pesan dengan Azzam membuat masalah Hafsah 
hilang sekejap. 


Tawa Hafsah masih menggelegar di kamarnya, mungkin 
diluar kamar juga masih terdengar. 


Tok tok tok... 


"Kenapa dek...?" Teriak bunda dibalik pintu. Pasti bundanya 
heran mendengar tawa Hafsah yang menggelegar. 


Disisa tawanya Hafsah menyahuti Andini. “Ga papa Bun." 
Teriak Hafsah didalam kamar. 


"Bunda kira kamu kesurupan. Ketawa sendiri kaya gitu." Ujar 
bunda dibalik pintu. 


Hafsah beridiri mendekati pintu, tidak Sopan dan tidak baik 
jika harus berbicara sembari berteriak. 


Ceklek... 
" Hafsah ga kesurupan Bun..." Jelas Hafsah. 
"Bunda kaget, dari bawah tawa kamu kedengaran." 


Hafsah terkekeh sembari menggaruk tengkuknya. 


"Maaf Bun... Abisnya tadi chat sama Arumi lucu banget." 
Alibi Hafsah berbohong. 


"Yaudah bunda turun lagi ya." 
"Iya Bun." 


Setelah andini kembali kebawah, Hafsah menutup kembali 
pintunya. Hafsah membuat kekacauan di rumahnya karena 
tawanya itu. 


eka 


ASSALAMUALAIKUM. 
KETEMU LAGI GAES! 


WARNING! TYPO BERTEBARAN.REVISI DILAKUKAN 
SETELAH TAMAN CERITA. 


MAAF UNTUK CHAPTER-CHAPTER AWAL-AWAL MASIH 
GA JELAS GA MASUK AKAL. KARENA AUTHOR NIAT 
GANTI TAPI MALES REVISI. 


TERIMAKASIH UNTUK YANG SELALU MEMBACA CERITA 
YANG GA JELAS INI, LUV KALIAN 


TULISAN KURANG RAPI INSYAALLAH AUTHOR 
USAHAKAN BIAR LEBIH RAPIH. UNTUK PANJANG PER 
PART AUTHOR GA NENTUIN KARENA TERGANTUNG 
MOOD. 


UNTUK AUTHOR PEMULA SEMANGAT YA, 


KRITIK DAN SARAN KALIAN AUTHOR BUTUHKAN 
GAES, JANGAN LUPA TUNGGAL JEJAK, COMENT JUGA, 
SHARE KETEMEN-TEMEN KALIAN. 


SELAMAT MEMBACA!!!! 
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HIHIHIHII! 
SELAMAT MEMBACA!!! 
HAPPY READING 


Pagi ini Hafsah sedang bersiap-siap untuk berkunjung ke 
kediaman Arumi,kebetulan hari ini hari libur, dan Arumi 
meminta Hafsah untuk menemaninya di apartemen karena 
Irvan sang suami tidak libur. 


Setelah menikah Arumi dan Irvan memilih untuk tinggal di 
apartemen berdua. 


Hafsah sedang menunggu makanan nya datang, Hafsah 
sengaja memesan makanan untuk ia bawa untuk Arumi. 


"Non diluar ada gojek nganterin makanan." Teriak bibi dari 
balik pintu. 


"Bentar bi," 


Hafsah segera bergegas kebawah untuk mengambil 
makanannya. 
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Gojek tersebut menyerahkan sebingkis makanan yang di 
pesan Hafsah. 


Hafsah menerima bingkisan tersebut. 
"Terimakasih pak." Ucap Hafsah. 


Gojek tersebut tersenyum lalu mengangguk. 


Selepas itu Hafsah kembali keatas untuk mengambil tasnya, 
Hafsah melihat arloji di tangannya. Pukul 9:30 Hafsah 
segera bergegas untuk ke apartemen Arumi. 


Hafsah mengirimkan pesan bahwa dia sedang dalam 
perjalanan menuju apartemen Arumi. 


Setelah menemukan perjalanan yang lumayan jauh, 
akhirnya Hafsah sudah sampai di Apartemen tersebut. 


Hafsah sudah berdiri didepan pintu apartemen Arumi. 
Ceklek... 
"Ayo masuk." Ajak Arumi. 


Hafsah mengangguk. Lalu mengikuti Arumi masuk kedalam 
apartemennya. 


Arumi membawa Hafsah keruang tamu yang terdapat satu 
set sofa tersebut. 


"Duduk haf," 


Hafsah langsung mendudukan dirinya disofa panjang 
tersebut. Diatas meja terdapat makanan ringan seperti kue 
dan keripik. Yang menyita perhatian Hafsah dari itu semua 
adalah kertas seperti undangan yang tergeletak di atas 
meja tersebut. 


Arumi yang memperhatikan Hafsah sedari tadi, ikut melihat 
objek yang Hafsah perhatikan sedari tadi. Tiba-tiba mata 
Arumi membulat karena syok. Dimeja tersebut ada 
undangan pernikahan yang diberikan tadi. 


Buru-buru Arumi meraih undangan tersebut dan 
menyembunyikan dibelakang tubuhnya, sontak itu semua 


membuat kecurigaan di diri Hafsah. 
"Itu... Undangan siapa?" Hafsah mulai bertanya. 


Arumi bergerak gelisah mendadak ia gugup harus 
menjawab apa, jika ia katakan terus terang pasti akan 
menyakiti perasaan Sabahat nya. Walaupun sahabatnya 
mengatakan sudah ikhlas tetapi bekas luka itu masih ada 
bukan. 


"Untuk kamu kesini pas mereka pergi, kalo ga aku ga jamin 
semuanya baik-baik aja... Walaupun kamu kuat tapi hati 
kamu rapuh." Batin Arumi. 


Arumi menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Ehm...Anu..." Ucap Arumi gugup. 


"Anu? Anu apa..." Potong Hafsah. Hafsah semakin curiga 
dengan gerak gerik Arumi, seperti menyembunyikan 
sesuatu darinya, memang undangan itu dari siapa. Pikir 
Hafsah. 


"A nu, iya! Itu undangan kerabatnya mas Irvan." Ucap Arumi 
gugup. 


Hafsah mengerutkan dahinya. 
"Coba lihat." 


Arumi membelalakkan matanya,"jangan.... Ehm... kamu juga 
pasti ga kenal kan? Ga penting juga ini." 


"Kok kamu aneh." 


Arumi menyengir tak berdosa, demi menutupi ke 
gugupannya. 


"Aneh gimana, biasa aja kok."ujar Arumi menyakinkan. 


"Bener?" 
Arumi mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 


"Aku ambilin minum dulu ya, mau minum apa?" Ucap Arumi 
mengalihkan pembicaraan, dan agar cepat-cepat bisa 
menyembunyikan undangan tersebut. 


"Terserah, jus jeruk juga ga papa." 
"Ngomongnya terserah, reguest juga." 
Hafsah hanya terkekeh. 


Arumi buru-buru beranjak dan membawa undangan 
tersebut kebelakang. 


Setelah sudah sampai di dapur Arumi bisa bernafas lega. 
Inilah cara untuk menghilangkan pertanyaan-pertanyaan 
yang mungkin Arumi akan semakin bingung dan gugup 
menjawabnya. 


Kesalahannya adalah teledor lupa mengemasi barang- 
barang yang ada di atas meja terlebih dulu, jadi sebelum 
Hafsah ke apartemen ada seorang tamu yaitu Maharani 
sepupu Irvan yang bertamu dan memberikan undangan 
pernikahannya dengan Adam. Arumi terkejut cepat sekali 
mereka menikah? Jujur Arumi tidak suka kepada Maharani 
walaupun  notabenenya adalah sepupu suaminya. 
Pernikahan tersebut di adakan 5 hari lagi. 


Arumi bersyukur Maharani tidak berlama-lama bertamu di 
apartemennya. Kalau sampai ia masih disini dan Hafsah 
datang akan lain ceritanya, walaupun tidak akan terjadi 
apapun. Tapi tetap saja Arumi sangat menjaga perasaan 
sahabatnya. 


Arumi meletakan undangan tersebut dibelakang rak piring. 


Hafsah buru-buru membuat dua jus jeruk, Hafsah bisa 
mengomel jika ia berlama-lama di dapur dan 
meninggalkannya sendiri. 


Arumi melangkah mendekati Hafsah sembari membawa 
nampan berisi jus jeruk. 


"Lama!" Omel Hafsah. 
Arumi meletakkan dua jus tersebut Diatas meja. 
"Ya maaf." Ucap Arumi dibarengi kekehannya. 


"Martabak buat kamu." Ucap Hafsah sembari menunjuk 
bungkusan yang ia bawa tadi untuk Arumi. 


"Tau aja lagi pengen martabak." Ujar Arumi. 
Hafsah hanya mengangguk menanggapi. 


"Hm, kado kemaren udah tau siapa yang kirim." Ucap Arumi 
menanyakan kado kemarin, pasalnya Hafsah belum 
menceritakan apapun tentang kado dari Azzam ke Arumi. 


"Udah." Ucap Hafsah seadanya. 
"Siapa-siapa?" 
"Dari mamih nya mas Azzam." Ucap Hafsah menjelaskan. 


Arumi hanya mengerutkan dahinya seperti pernah 
mendengar nama tersebut tapi dimana. 


"Azzam siapa?" 


Hafsah memperbaiki duduknya lalu menatap Arumi yang 
sedang mengerutkan dahinya karena bingung. 


"Mas Azzam yang nolongin aku waktu itu... Dan dia temen 
suami kamu, kan kita pernah ketemu pas di resepsi kamu." 
Terang Hafsah. 


Arumi mengangguk, ia baru ingat ternyata orang yang 
bersama Hafsah sewaktu resepsi pernikahannya. 


"Ganteng banget haf." Puji Arumi. 


Yang dikatakan Arumi memang benar adanya. Azzam 
memang tamvan Diatas rata-rata. Kadar ketamvanan Azzam 
akut. Siapapun yang melihat Azzam akan langsung jatuh 
dalam pesonanya, bukan hanya baik ia juga Sholeh idaman 
bagi semua orang. 


Hafsah menyeringai kearah Arumi . Ide jahil Hafsah mulai 
keluar, mood untuk menjahili Arumi saat ini diambang mood 
booster. 


"Istighfar udah punya suami. Kamu ini berdosa banget..... 
Aku aduin ke mas Irvan nih ya." Ujar Hafsah sembari 
membuka tasnya untuk mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Irvan guna menjahili Arumi. 


"Bercanda kali," 


Hafsah mengetik nomor seseorang dan menelfon nya. Dan 
mengarahkan ponselnya ke telinga Hafsah. 


"Mas tadi Arumi muji-muji pria lain dibelakang mas Irvan, 
bener-bener emang si Arumi." Ucap hafsah berpura-pura 
sedang berbicara dengan Irvan lewat telfon, Hafsah melihat 
Arumi dan menarik turunkan alisnya menggoda Arumi. 


Sontak Arumi melotot kearah Hafsah. 
Dan buru-buru merampas ponsel Hafsah yang ada di 
genggaman dekat telinganya. 


Arumi langsung mengarahkan ponselnya di telinganya, ia 
khawatir suaminya salah paham. 


"Jangan dengerin Hafsah mas, ini ga bener mas jangan 
percaya..." Arumi semakin syok dengan Irvan yang tak 
menjawab ucapannya. "Mas, Mas.... Aku benar bukan muji 
pria lain itu ga sengaja. Mas ko diem terus mas marah sama 
Arumi ma af.... Hiks" 


Hafsah menahan tawanya melihat Arumi yang syok dan 
berhasil mengeluarkan isakannya. Hafsah tidak bisa 
menahan tawanya, seketika tawa Hafsah pecah 
menggelegar di penjuru apartemen Arumi. 


Disela-sela isakannya, Arumi menatap Hafsah dengan 
mengerutkan dahinya. 

Arumi buru-buru menyalakan ponsel Hafsah dan tidak ada 
panggilan tersambung sama sekali? Arumi mengepalkan 
tangannya dan menatap Hafsah yang sedang tertawa tajam. 


"Hiks.... Jahat!" Teriak Arumi kesal. 


Hafsah terlonjak kaget saat mendengar teriakan Arumi yang 
bisa saja memecahkan gendang telinganya. 


"HAHAHA, maaf deh." 


Hafsah beranjak dan melangkah mendudukkan dirinya 
disebelah Arumi. 


Hafsah menyentuh lengan Arumi tapi buru-buru ditepis oleh 
Arumi. 


"Jahat banget sih." 
"Maaf ya bercanda. Biar seru." Celetuk Hafsah. 
"Ga di maafin pokoknya." Sahut Arumi. 


Hafsah segera beranjak dari duduknya, mungkin dengan 
cara ini Arumi bisa kembali mood walaupun cuman 
bercanda. Dan meraih tas Diatas meja dan berjalan kearah 
pintu keluar apartemen Hafsah. 


Arumi menatap Hafsah yang mendekati pintu sembari 
membawa tasnya. 


Sontak Arumi langsung berlari kearah Hafsah, dan mencekal 
pergelangan tangannya. 


"Mau kemana?" Tanya Arumi. 
"Pulang." Singkat hafsah. 


Arumi menarik paksa tangan Hafsah dan membawa kembali 
untuk duduk di sofanya. 


Hafsah melihat tangannya yang di tarik paksa oleh Arumi, 
sebenarnya Hafsah hanya pura-pura berniat pulang karena 
ingin mengetahui reaksi Arumi akan membiarkan ia pulang 
ataupun malah menghadangnya. Benar saja dugaannya, 
Hafsah menahan tawa sejak tadi. 


"Ck ngambekan!" Ucap Arumi dengan nada ketus. 
Hafsah terkekeh kali ini ia menang menjahili Arumi. 


"Seharusnya aku yang ngambek sama kamu... Kenapa kamu 
yang balik ngambek." Ucap Arumi sembari menekuk 
tangannya didepan dada. 


"Maaf ya..." Ucap Hafsah memohon. 

"Ada syaratnya..."ucap Arumi dan menatap Hafsah tajam. 
"Apa?" 

"Kamu harus tetep bahagia!" 


Hafsah terkekeh mendengar syarat dari Arumi. 
Tetapi ia hanya menuruti perkataan Arumi dan 
mengangguk. 


"Ok. Emang kenapa sih?" Tanya Hafsah bingung. 


"Pokoknya kamu harus bahagia terus gak boleh sedih titik.... 
Apapun itu kamu gak boleh sedih, apa lagi sedih karena 
suatu yang sia-sia, okey?... Awas aja sampe aku ngelihat 
kamu sedih... Aku ga mau lagi temenan sama kamu!" Ancam 
Arumi. 


Hafsah menghambur ke pelukan Arumi. Arumi berkata 
demikian seperti tau Hafsah akan merasakan sedih saja. 


"Ok, nyonya Irvan..." Goda Hafsah. 
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Mereka berdua sedang sibuk di dapur, tujuannya adalah 
membuat cake. Hafsah dan Arumi sangat pandai dalam 
membuat berbagai cake. Mereka kalah dalam hal memasak 
makanan tapi menang dalam membuat berbagai cake 
dessert. 


Karena hobi mereka adalah ngemil. Keahlian itu 
menguntungkan mereka. 


Mereka sembari sharing-sharing, apalagi Hafsah selalu 
menanyakan kehidupan Arumi setelah menikah. Bukan 


karena kepo, Hafsah hanya ingin belajar sebelum dirinya 
juga akan menikah. 


"pacaran setelah halal itu, Rasanya.... ahh mantap!" 


"Pernah ada konflik gak?" Ucap Hafsah sembari membuat 
adonan cake. 


"Pengantin baru masih anget-angetnya." 


"Walaupun ada konflik harus di selesaikan baik-baik, harus 
ada yang ngalah salah satunya..." 


Arumi mengangguk mendengarkan wejangan dari Hafsah. 
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Setelah bergulat dengan adonan-adonan cake. Akhirnya 
cake tersebut berhasil mereka buat. Mereka selalu antusias 
melihat hasil bikinannya sendiri. Walaupun merepotkan bisa 
saja membeli di toko tapi mereka lebih suka bikin sendiri 
sesuka hati bukan. 


Hafsah membungkus cake tersebut kedalam paper bag 
untuk ia bawa pulang. Tak terasa waktu sudah hampir sore 
dan sebentar lagi mungkin Irvan akan pulang. 


Arumi mengantarkan Hafsah sampai area parkir apartemen. 


"Hati-hati haf, jangan ngebut... Inget kamu belum kawin," 
ucap Arumi. 


Hafsah memutar bola matanya malas. 
"Nikah Bu nikah." 


Arumi terkekeh. "Ups, maksudnya itu nikah." 


"Yaudah aku pulang sekarang ya, mendung nih." Ucap 
Hafsah menatap langit-langit yang tertutup awan hitam. 


Hafsah salah satu pecinta Hujan, karena hujat itu hikmah 
berkah. Tapi Hafsah juga menyimpan takut terhadap petir. 
Sebisa mungkin jika hujan Hafsah sudah berada di dalam 
ruangan atau rumah juga banyak orang, pernah waktu itu 
Hafsah dalam perjalanan kerumah saat itu hujan deras dan 
petir dan gledek bergemuruh Hafsah hanya bisa menangis 
di dalam mobil sendirian. 


"Ga nginep aja?" Tawar Arumi. 
Hafsah menggelengkan kepalanya. 


"Enggak usah, lagian belum hujan." Ucap Hafsah 
menyakinkan Arumi yang khawatir dengan dirinya. 


"Bener? Apa aku suruh orang buat antar kamu...." Ucap 
Arumi kekeh. 


Hafsah lagi-lagi menggeleng. Hanya akan merepotkan orang 
lain. 


"Aku pulang ya." Ucap Hafsah langsung membuka pintu 
mobilnya dan buru-buru masuk. 


"Yaudah, hati-hati kalo udah nyampe rumah kabarin." Ucap 
Arumi. 


Hafsah mengangguk dari dalam mobil. 


Hafsah mulai menjalankan mobilnya meninggalkan 
apartemen tersebut. Hafsah berusaha untuk fokus dan 
berdoa semoga hujan tidak turun sebelum ia sampai rumah, 
syukur-syukur hujan tidak dibarengi petir. 


Tetes demi tetes dari atas langit menyentuh aspal jalanan. 
Hanya gerimis Hafsah masih tenang dan senang menikmati. 


"Allahumma soyyiban nafi'an" 
Hafsah membaca doa hujan. 


Hafsah menurunkan sedikit kecepatan mobilnya takut-takut 
licit karena air hujan. Akan membahayakan nantinya. 
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Hafsah sudah sampai di rumahnya, dengan sehat selamat 
sentosa. Walaupun dalam perjalanan hujan tetapi 
untungnya tidak ada petir jadi Hafsah sangat senang. Dan 
sengaja melama-lamakan Jalan mobilnya. 


Hafsah teringat belum memberikan kabar kepada nyonya 
Irvan. 
Hafsah segera mengetik pesan untuk Arumi. 


Me 
Udah sampe! 


Hafsah kembali menutup ponselnya setah mengirim pesan 
untuk Arumi. 


Hafsah berjalan menuju dapur untuk menyimpan cake yang 
ia buat dari bersama Arumi. Hafsah berpapasan dengan 
bundanya yang sedang menonton di ruang tv. 


"Baru pulang dek?" Tanya Andini, bunda Hafsah. 


Hafsah tersenyum lalu mengangguk, Hafsah mengurungkan 
niatnya untuk ke dapur dan kini sudah duduk manis 
disebelah bundanya. 


"Baru banget." 


Hafsah meletakan paper bag berisi cake itu Diatas meja. 


"Itu apa?" Ucap Andini menunjuk paper bag yang Hafsah 
letakan Diatas meja. 


"Cake buatan Hafsah bun, tadi Hafsah bikin di apartemen 
Arumi... Buat bunda." Ucap Hafsah. 


"Kebetulan dingin-dingin gini bunda pengen makan cake." 
Ujar bunda terkekeh. 


Hafsah menatap sekelilingnya. Dan kembali menatap 
bundanya yang sedang mengeluarkan cake dari dalam 
paper bag. 


"Kak Nabila belum pulang Bun." Tanya Hafsah. 


"Iya... mertuanya sakit jadi beberapa hari lagi kakakmu 
disana." 


Hafsah mengangguk paham. 


"Yaudah Bun. Hafsah keatas mau mandi." Ujar Hafsah 
kepada Andini. 


"Iya. Jangan lupa nanti malam turun buat makan." Peringat 
Andini. 


Hafsah mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 


Hafsah berjalan mendekati anak tangga, tetapi Hafsah baru 
menginjakkan di satu anak tangga suara bibi art di 
rumahnya lebih dulu menginterupsi. 


"Non." Panggilnya. 
Hafsah langsung menoleh kearah suara tersebut. 


"Kenapa bi?" Ucap Hafsah bertanya. 


Art yang satu ini usianya masih sangat muda sekitar 25an, 
maka dari itu Hafsah memanggil nya bibi. 


"Ada undangan buat non, bibi taro di atas nakas kamar 
non." Jelasnya. 


Hafsah mengangguk lalu tersenyum kearah bibi Tersebut. 
"Makasih ya bi." 
"Sama-sama non." 


Hafsah melanjutkan langkahnya untuk ke lantai dua dimana 
kamarnya berada. Hafsah memegang handle pintu dan 
membukanya. 


Hafsah buru-buru berjalan kearah nakas samping kasurnya. 


Benar saja aja undangan berwarna gold, seperti undangan 
yang disembunyikan Arumi tadi. 


Hafsah meraih undangan tersebut dan mendudukkan 
dirinya Diatas kasur, sebelum membuka undangan tersebut 
Hafsah memperhatikan bagian depan dan belakang 
undangan tersebut. 


Tangan Hafsah bergerak membuka undangan tersebut, 
tertera nama sang pengantin Hafsah syok setelah membaca 
nama yang tertera di undangan tersebut sebagai mempelai 
laki-laki, jantung Hafsah seakan tidak lagi berjalan normal. 
Tubuh Hafsah mendadak lemas dengan mata yang sudah 
ber air yang sedang berdesakan ingin keluar. Bagai di timpa 
ribuan batu Hafsah memegangi dadanya yang sesak. 


Hafsah meremas kuat undangan tersebut. 


"Hiks..." Satu isakan lolos dari mulut Hafsah dibarengi 
dengan air mata yang terus turun. 


Ting! 


Suara dari handphone nya tak kunjung Hafsah hiraukan, 
pikirannya kacau, ia perlu menata kembali kepingan- 
kepingan hati. 


Hafsah menyeka air matanya dengan punggung tangannya. 
la sudah berjanji kepada orang-orang terdekat nya untuk 
tidak menangisi hal yang tak berguna. 


Hafsah berdiri dan berjalan kearah kamar mandi untuk 
memcuci wajahnya. 


Hafsah meraih ponselnya, ada satu pesan teratas yang baru 
muncul. Tertera nama MasAzzam di ponsel Hafsah. 


Walaupun air mata Hafsah sudah tidak turun lagi tapi sesak 
di dadanya masih jelas ada menerima kenyataan tersebut. 
Mau gimanapun Hafsah sudah jatuh kedalam Adam. 


MasAzzam 
Malam Minggu gabut check! 


Hafsah mengembangkan senyum tipisnya. 


Me 
Yang jomblo di rumah terus check! 


MasAzzam 
Biar ga di tuduh jomblo Mulu, keluar kuy! Nonton biar ga 
gabut terus! 


Hafsah terkekeh walaupun bibirnya masih bergetar, apakah 
Azzam mengajaknya malmingan?. Sempat terlintas Hafsah 


menyukai sikat Azzam tapi kembali lagi itu adalah mimpi 
Hafsah karena Azzam tidak mungkin menyukainya. 


Me 
Ehm? Hafsah boleh keluar malem-malem ga ya. 


Biasanya Andini tidak pernah mengijinkan Hafsah keluar 
malam-malam dengan laki-laki ataupun sendiri, walaupun 
hanya keluar untuk ke supermarket terdekat itu harus di 
awasi oleh supir. 


Tapi Hafsah ingat sewaktu Azzam ijin kepada Andini untuk 
Hafsah menghadiri ulang tahun Stella bundanya fine-fine 
saja?. 


MasAzzam 
Jam 9 udah sampe ke rumah kamu. Saya yang bakal minta 
ijin kamu, oke? 


Me 
Ok deh. Abis Maghrib? 


MasAzzam 
Iya. 


Hafsah menutup kembali ponselnya. Hafsah segera 
bergegas membuka lemarinya lebar-lebar untuk mencari 
baju yang cocok untuk keluar, entah tiba-tiba Hafsah seperti 
tidak mempunyai baju kebiasaan perempuan jika keluar 
pasti selalu berucap tidak punya baju bukan padahal 
bajunya lebih dari toko baju. 


Hafsah terlalu bersemangat mencari baru. Baju yang ada di 
dalam lemari ia keluarkan semua. Lihatlah kamar Hafsah 
yang bersih tidak ada baju berserakan mendadak penuh 
dengan baju-baju yang Hafsah keluarkan. 


Hafsah menatap prustasi baju-baju yang berserakan di 
lantai juga kasurnya. Terlebih ia juga lebay hanya menonton 
bukan ngedate bersama pacar atau suami tapi kenapa repot 
sekali. 


Hafsah melangkah kearah ruang wadrof dan mulai mencari 
lagi baju, akhirnya Hafsah lelah hanya mencari baju saja. la 
sudah membuat kekacauan yang awalnya kamar rapih 
sekarang berantakan. 


Hafsah akhirnya berhasil menemukan baju yang cocok, 
yaitu atasan blouse berwarna toska dan celana kulot 
berwarna putih. Hafsah juga mencari sepatu yang cocok 
dengan warna baju dan pashmina berwarna abu-abu. 


Hafsah merapikan baju-baju yang ada di atas kasurnya, dan 
meletakan baju yang akan ia pakai di kasur. Sepertinya jika 
sekarang merapikan semuanya tidak akan sempat, Hafsah 
akan membereskan malam nanti. 
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Hafsah sudah selesai melaksanakan shalat Maghrib nya. Kini 
saatnya untuk dia berdandan. Hafsah menatap cermin 
didepannya lalu mengembangkan senyum karena ia tidak 
salah pilih baju. 


Ceklek 


Pintu di buka dari luar, Hafsah langsung menoleh kepada 
orang yang membuka pintu tersebut. Ternyata Andini. 


Hafsah melihat bundanya yang sedang berkacak pinggang 
dan ke baju yang berserakan di lantai bergantian. Sebentar 
lagi pasti Hafsah akan mendengarkan tausiah dadakan dari 
bundanya, karena Andini tidak bisa melihat apa saja yang 


berantakan sama dengan hafsah, Hafsah melakukan 
tersebut karena keadaan genting. 


Hafsah menggaruk tengkuknya dan tersenyum kikuk kearah 
bundanya. 


"Astaghfirullah... Ini gempa apa gimana dek." Ucap bunda 
sembari menunjuk baju-baju Hafsah di lantai. 


"E ehm itu, Hafsah tadi cari baju Bun ternyata ga ada." 
"Tapi kenapa dilantai semua." 


"Hafsah belum sempet beresin... Pasti langsung di beresin 
kok." Ucap Hafsah cepat. 


Sedangkan bundanya hanya geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan anaknya. 


"Yaudah nanti beresin." 
Hafsah mengangguk paham. 
"Kamu mau kemana malem-malem."ucap Andini bingung. 


"Mau keluar bentar Bun nonton... Boleh?" Ucap Hafsah 
takut-takut. 


"Sama siapa?" 
Hafsah meremas-remas tangannya. 


"Mas Azzam Bun, boleh? Sebentar aja, boleh ya..ya.." ucap 
Hafsah memohon. 


Hafsah melihat senyum penuh arti dari bundanya, Hafsah 
tidak mengerti ada apa di balik senyum itu. 


"Boleh. Jangan malem-malem." Peringat Andini. 


Hafsah tersenyum menampilkan deretan giginya karena 
bahagia. 


"Makasih, pasti Hafsah pulang cepet. Bunda mau nitip apa?" 
Andini menggeleng. 

"Engga." Singkatnya. 

Hafsah hanya mengangguk. 

"Yaudah bunda turun lagi," 

"Iya Bun." 


Hafsah memperhatikan bundanya yang keluar dan menutup 
kembali pintunya. 


Ada rasa senang saat diperbolehkan keluar, dan rasa aneh 
deg-degan saat ingin bertemu dengan Azzam. 


Akhir-akhir ini Hafsah merasakan rasa yang aneh saat 
bertemu atau hanya mendengar nama Azzam. Hafsah 
menggeleng tidak mungkin ia menyukai Azzam. 


Azzam memperlakukan Hafsah baik karena ia memang baik, 
dan Azzam pernah mengatakan sayangnya ia kepada 
Hafsah itu seperti ia menyayangi stella adiknya. 


Azzam itu tipikal orang yang cuek bukan dingin, ia akan 
merespon seseorang jika ia mengenalnya. Sosok humoris 
dan bertanggung jawab juga penyayang membuat Hafsah 
kagum. 


Hafsah kembali melanjutkan make-upnya. 


Hafsah beranjak dari meja merias menuju nakas dan meraih 
ponselnya dan memasukan ponsel tersebut kedalam Sling 
bag miliknya. 
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Kini mereka dalam perjalanan menuju mall. 
"Makasih kadonya." Ucap Hafsah. 


Azzam menoleh sebentar kearah Hafsah lalu tersenyum, dan 
kembali menatap jalanan. 


"Sama-sama...Di pake ya," 


Hafsah mengangguk, ia lupa memakai kalung pemberian 
ibu Azzam, tapi Hafsah menyimpan baik-baik kalung 
tersebut. 


"Pasti." 


Hafsah mendadak gugup di dekat Azzam, padahal sebelum- 
sebelumnya tidak seperti ini. Jantung Hafsah berdetak tak 
beraturan Hafsah berpikir ada masalah dalam kesehatan 
jantungnya. 


"Saya kemarin nunggu kamu hampir satu jam." Omel Azzam 
tiba-tiba. 


Hafsah segera menatap Azzam yang sedang menatap 
jalanan. 


"Ya maaf. Abisnya ga ngabarin sih." Ucap Hafsah tak mau 
kalah. 


Tolong ingatkan kalau perempuan itu tidak mau di salahkan. 


"Tadi nya suprise... Tapi saya keburu kesel jadi pulang." 
Sungut Azzam. 


"Mana saya tau." Ucap Hafsah asal. 


"Kamu mana tau, yang kamu tau itu makan makanya pipi 
kamu chubby gitu..." Ucap Azzam sembari menunjuk pipi 
Hafsah yang chubby. 


Hafsah mengembungkan pipinya kesal. Dengan bibir yang 
sudah maju satu senti. 


"Kita harus cintai Indonesia mas." 
"Apa hubungannya." 
"Ya, berkembang." Ucap Hafsah kesal. 


Sedangkan Azzam sudah tertawa terbahak-bahak 
mendengarkan jawaban Hafsah. 


Hafsah mengerutkan dahinya bingung. Benar bukan yang ia 
katakan harus mencintai Indonesia maka dari itu ia 
berkembang. 


Hafsah sang penyuka ngemil apapun. Tidak ada kata diet 
dalam hidupnya, toh mau makan sebanyak apapun ngemil 
sebanyak apapun. Badannya hanya segini-gini aja. Hanya 
pipinya semakin hari semakin chubby tapi itu 
menggemaskan. 


"Jangan ketawa Mulu mas... Nanti nabrak." Omel Hafsah. 


Pasalnya jalanan malam kali ini sangat padat karena malam 
Minggu malam biasanya semua pasangan keluar hanya 
untuk sekedar menghirup udara malam atau date mungkin. 


"Tenang rumah sakit milik saya." Sahut Azzam asal. 


Hafsah memutar bola matanya malas. Maksudnya apa 
Azzam berkata demikian, akan mengajak nya kecelakaan 
atau gimana. 


"Kalau gitu jangan ngajak-ngajak Hafsah. Mas sendiri aja." 


"Kan kita berdua, kemungkinan kalau kenapa-kenapa ya 
berdua juga." Ucap Azzam semakin ngaco. 


Hafsah hendak melayangkan pukulannya tapi ia urungkan. 
"Ga mau!. Masa dokter jadi pasien ga lucu." 


"Ya bisa aja dong, namanya manusia... Dokter juga bisa sakit 
gueen." 


Benar juga siapapun tak kecuali dokter bisa sakit juga. 
"Bener juga." 


Azzam terkekeh. "Cantik-cantik tapi kurang pinter." Ucap 
Azzam bercanda. 


Hafsah langsung menatap Azzam tajam. Bisa-bisanya ia 
dikatai kurang pintar. 


"Hafsah pinter." Protes Hafsah. 
"Iya-iya, wanita selalu benar!" Ucap Azzam mengalah. 


"Setuju. Wanita selalu benar, dan laki-laki selalu...?" Ucap 
Hafsah menggantung ucapannya menunggu kelanjutan dari 
Azzam. 


"Benar!" 
Hafsah melotot bukan jawaban itu yang ia harapkan. 
"Salah!" Protes Hafsah. 


"Bener!" Kekeh Azzam. 


"Salah! Valid no debat!" Final Hafsah. 


Azzam hanya mengalah lalu mengangguk kepalanya malas. 
Meladeni wanita manusia ribet di muka bumi. 


"Wanita itu aneh." Gumam Azzam. 


"Yaudah kalau gitu jangan nikah sama wanita." Ucap Hafsah 
cepat. 


Azzam membelalakkan matanya. Menatap Hafsah tajam. 
"Ga bisa punya anak dong." 

Hafsah mengangguk kecil. 

"Ga enak... Ga bisa mantap-mantap." Ucap Azzam. 


Hafsah membelalakkan matanya, lalu menatap Azzam 
dengan tajam. 


"Mesum!" 


Azzam terkekeh dengan renspon Hafsah. Mantap-mantap 
yang ia maksud bukan hanya tentang itu. Hafsah yang 
terlalu nething. 


"Kenapa lagi senyum-senyum." Omel Hafsah. 


"Kamu yang mesum... Saya ga bahas mantap-mantap yang 
itu, kan bener kalo sama laki-laki lagi gimana gitu geli ga 
enak." Ucap Azzam. 


"Kata-kata mas terlalu ambigu." 
Azzam tertawa renyah. 


"Kan saya nikahnya sama kamu." 


Sontak Hafsah langsung membuang pandangannya dari 
Azzam ke depan jalanan.hafsah tersebut. Pipi Hafsah 
merona bahkan hanya mendengar kata itu saja. 


Hafsah baru mengingat bahwa dia akan segera menikah 
entah dengan siapa, membuat senyum Hafsah luntur. 


Hafsah tidak menjawab satu kata apapun. Karena mobil 
yang mereka tumpangi sudah berhenti di area parkir mall. 
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Hafsah hanya mengikuti kemanapun Azzam pergi. Kini 
mereka sudah berdiri mengantri untuk membeli tiket 
bioskop, Hafsah masih belum tahu film apa yang ia tonton. 


Hafsah memperhatikan sekitarnya yang ramai. Kebanyakan 
mereka semua berpasangan maklum malam minggu. 


Antrian untuk tiket sangat panjang, Hafsah berinisiatif 
membeli popcorn dan minuman, biar tidak membuat waktu 
lama-lama hanya untuk mengantri. Biar tiket jadi urusan 
Azzam. 


Hafsah menarik ujung baju kemeja Azzam, lalu Azzam 
menoleh kearah Hafsah. 


"Hafsah pergi beli popcorn dulu ya." Bisik Hafsah. 
Azzam hanya mengangguk menanggapi. 


Hafsah bergegas mendekati penjual popcorn dan memesan 
dua porsi besar untuk dirinya dan juga Azzam. 


Hafsah juga membeli minuman untuk dirinya dan juga 
Azzam. Hafsah mendudukkan dirinya di bangku luar bioskop 
memperhatikan Azzam yang ada dibarisan kedua. 


Hafsah masih memperhatikan Azzam yang kini sedang 
membeli tiket bioskop. Lalu Hafsah bisa melihat Azzam yang 
sedang celingukan mencari keberadaan nya. 


Hafsah memberi aba-aba kepada Azzam untuk 
menghampirinya. Azzam berjalan kearah Hafsah dengan 
gaya coolnya. 


Sedari tadi banyak pasang mata dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Menatap intens kearah Hafsah dan Azzam. Dan 
banyak bisikan-bisikan mengatakan Azzam dan Hafsah 
sangat cocok. 


"Udah." Tanya Hafsah. 
Azzam mengangguk. 


Hafsah dan Azzam memasuki lorong lorong mencari studio 4 
tempat bioskop yang mereka pilih. 


"Bentar lagi mulai. Untung tiketnya masih ada." Ucap 
Azzam. 


"Kita mau nonton apa mas?" Ucap Hafsah mulai kepo. 
Karena Azzam tidak memberitahu kan film apa yang akan 
mereka tonton. 


"Ada deh." 


Hafsah sangat suka nonton. Sudah lama ia tidak menginjak 
an kakinya di lantai bioskop tersebut. 


Hafsah menyukai film yang romance, berbau sad, tetapi ia 
tidak menyukai menonton film horor karena itu hanya 
membuat dirinya parno dan terngiang-ngiang di kepalanya 
sepanjang hari. 


Sebenarnya Hafsah tidak terlalu takut, tapi karena waktu itu 
Arumi menakut-nakuti nya bahwa salah satu setan 
mengikutinya. Saat itu Hafsah tidak mau tidur sendiri. 


Tiba-tiba suara pemberitahuan untuk semua yang mau 
menonton film memasuki studio. 


Hafsah dan Azzam berdiri dan mulai masuk kedalam studio 
tersebut. 
Hafsah masih bingung nomor berapa ia duduk. 


"Kita kebagian kursi yang ditengah." 


Hafsah hanya mengangguk dan mulai mendudukkan dirinya 
dinomor yang sama dengan nomor di tiket. Semua kursi 
sudah terisi penuh, begitu antusiasnya menonton film 
tersebut. 


Selang kemudian lampu di studio tersebut mulai dimatikan 
tanda film akan diputar. 


Hafsah meletakan minuman dan popcorn nya di tempat 
yang disediakan. 


"Ini sebenarnya film apa mas." Ucap Hafsah semakin 
bingung. 


Karena terdengar bisik-bisik mengatakan belum mulai acara 
tetapi sudah horor. 


"Tonton aja."ucap Azzam santai. 
"Ini ga horor kan mas?" Ucap Hafsah setengah berbisik. 
"Horor."ucap Azzam seadanya. 


Hafsah melotot sempurna, dan hampir menjatuhkan ponsel 
yang digenggamnya. 


Hafsah buru-buru berdiri sebelum Azzam mencekal Sling 
bag nya. Karena mereka tidak boleh bersentuhan jadi Azzam 
memilih mencekal Sling bag Hafsah. 


Azzam mendongak menatap Hafsah yang sedang berdiri. 
"Mau kemana?" Tanya Azzam santai. 

"Pulang, kalo tau film nya horor aku ga mau."omel Hafsah. 
Azzam terkekeh melihat Hafsah. 

"Tanggung, cepet duduk lagi."pinta Azzam. 

Hafsah menggelengkan kepalanya. 


"Mba duduk dong jangan berdiri, kita ga bisa lihat filmnya." 
Omel orang yang ada dibelakang Hafsah. 


Pasalnya film baru di mulai, dan Hafsah menghalangi 
penglihatan orang di belakangnya. 


Hafsah tersenyum malu, akhirnya Hafsah menuruti perintah 
orang tersebut dan duduk di tempatnya. 


Hafsah menatap tajam Azzam yang sedang menertawakan 
nya. 


"Jangan takut... Ada saya." 


Hafsah yang masih kesal terhadap Azzam hanya diam tak 
merespon ucapannya. 


Film sudah di mulai, keringat dingin mulai bercucuran 
didahi Hafsah. 

Pas sekali satu layar penuh bioskop menampilkan satu 
makhluk kuntilanak sepontan Hafsah berteriak . 


"HUaaaaaaa...... " Teriak Hafsah sembari menutup matanya 
dengan kedua tangannya. 


Sedangkan Azzam hanya terkekeh melihat ekspresi Hafsah 
yang menggemaskan. 


Hafsah yang mendengarkan kekehan Azzam langsung 
memukul muka Azzam dengan Sling bag nya. 


"Awz.."ringis Azzam yang terkena pukulan Sling bag 
Hafsah. 


"Puas!" 


"Siapa suruh ehm... Ngetawain orang? Azab dibayar tunai!" 
Omel Hafsah. 


"Sakit..." Ucap Azzam parau. 


Hafsah menatap khawatir kepada Azzam yang terus 
menerus merintih sakit, padahal Hafsah tidak memukul 
terlalu keras kenapa Azzam bisa berubah ekspresi lebay ini. 


"Ck, lebay." 


Azzam memegang dahinya dengan tangan kanannya. Tidak 
terlalu sakit tapi ia mempunyai ide untuk menjahili Hafsah. 


"Aw....sakit..." 

Hafsah semakin khawatir. 

"Hey... Mas ga papa?" Ucap Hafsah khawatir. 
"Sakit..." Lirih Azzam. 


Mereka berbicara setengah berbisik agar orang yang ada di 
ruangan tersebut tidak mendengarkan suara mereka. 


"Ish, lebay deh mas... Jangan bikin khawatir... Maafin." Ucap 
Hafsah bergetar melihat Azzam tak kunjung menyahuti 
ucapannya. 


"Hiks... Maafin Hafsah mas, tadi tuh repleks soalnya mas 
ketawa sih." 


Azzam semakin gencar menjahili Hafsah. Tetapi juga 
kasihan melihat Hafsah yang sudah mulai menangis. 


"Hiks...hiks... Mas kita keluar ke rumah sakit yu," ajak Hafsah 
dengar bergetar. 


Azzam menjauhkan tangannya dari dahinya. 
"Lebay." Cicit Hafsah. 

Hafsah menutup mata dengan kedua tangannya. 
"Hiks... Bercanda mulu, kan Hafsah khawatir." 


"Udah dong jangan nangis, malu nanti dikira saya ngapa- 
ngapain kamu sama orang lain." Ucap Azzam mencoba 
membujuk Hafsah. 


Hafsah akhirnya membuka telapak tangannya, hidup 
memerah dan masih ada bekas air mata. 


"Maafin." Ucap Hafsah. 
"Iya-iya dimaafin." Balas Azzam. 


Azzam meraih minuman Hafsah yang tinggal setengah dan 
menyodorkan kearah Hafsah. 


"Minum dulu." 


Hafsah mengangguk lalu meminum minumannya. 


Tiba-tiba lampu di ruangan tersebut nyala yang berarti film 
tersebut sudah selesai. 


Semua penonton berbondong-bondong untuk keluar. Azzam 
ikut berdiri ikuti oleh Hafsah. 


Mereka keluar dan melanjutkan untuk mengisi perut yang 
keroncongan. 
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Mereka memilih makan di restoran yang ada di dalam mall. 


"Besok kamu ada acara?" Tanya Azzam membuka 
pembicaraan. 


Hafsah yang sedang menundukkan kepalanya sepontan 
mendongak. 


"Engga kayaknya... Besok kan free," 


Azzam mengangguk lalu tersenyum. 
Senyum yang membuat orang bisa-bisa pingsan mendadak. 
Juga membuat seseorang yang melihatnya mimisan. 


"Mau temenin saya." Ucap Azzam sembari meminum lemon 
tea nya. 


"Kemana?" 


"Ada acara, saya males kalo Dateng sendiri." Ujar Azzam 
santai. 


"Acara apa?" 
"Teman saya menikah." 


Hafsah mengangguk paham. 


"Boleh deh," 
"Nah bagus." 


Azzam melihat arlojinya sudah hampir jam 9 berarti ia harus 
segera mengantarkan Hafsah pulang. 


"Makannya udah?" Tanya Azzam. 
"Udah." Ucap Hafsah singkat. 
Mereka bergegas untuk pulang. 


Akhirnya mobil yang Hafsah tumpangi menepi di depan 
gerbang rumah Hafsah. 


Azzam keluar dari mobil dan berlari untuk membukakan 
pintu untuk Hafsah. 


Hafsah mengembangkan senyumnya perlakuan Azzam 
membuatnya seperti istimewa. 


"Makasih mas." 


"Sama-sama, inget besok jam 9 saya jemput." Peringat 
Azzam. 


Hafsah mengangguk paham. 


"Sana masuk, night.. sampai ketemu besok, jangan rindu 
berat biar aku aja." Ucap Azzam dan diakhir kalimatnya 
menirukan kata-kata yang viral pada jamannya. 


Hafsah terkekeh mendengar ucapan Azzam. 
"Siap pak bos. Hati-hati dijalan." Ucap Hafsah. 


"Kirain kamu mau ngomong hati-hati jaga hati." 


Hafsah terkekeh. "Apaan sih..." 


Azzam tertawa renyah. Dan mulai memasuki mobilnya 
kembali. 


"Hati-hati mas." Ucap Hafsah setelah berteriak. 
Azzam membuka sedikit kaca mobilnya. 

"Sip... Assalamualaikum." 

"Wa'alaikumsallam." 


Hafsah memperhatikan mobil Azzam yang semakin menjauh 
dari pandangannya. Kemudian Hafsah bergegas untuk 
masuk kedalam rumahnya, untungnya ada satpam yang 
siap siaga menjaga rumahnya jadi Hafsah tak perlu repot- 
repot mendorong pagar rumah. 
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“ASSALAMUALAIKUM” 


““ STAY TUNE TERUS BAKAL ADA KE UWUAN YANG 
AKUT, AUTHOR BAKAL SKIP LANGSUNG KE PARTNYA 
KARENA AUTHOR NGERASA BASA-BASI NYA UDAH 
CUKUP BANYAK. KAN CERITANYA AFTER WEDDING 
BULAN PERJALANAN MEREKA BEFORE HALAL” 


““JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK, COMENT 
JUGA.“ 


“ “ SELAMAT MEMBACA“ 
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HIHIHIHII! 
SELAMAT MEMBACA!!! 


Pagi ini Hafsah baru sempat membereskan baju-baju yang 
berserakan dilantai. Karena selepas pulang tadi malas 
Hafsah sangat mengantuk dan melupakan kekacauan yang 
iya perbuat. 


Hafsah memungut satu persatu dan memasukanan ke dalam 
lemari. Begitu banyaknya baju yang berserakan Hafsah 
kewalahan sendiri. 


Hafsah menghapus keringat didahi ya dengan punggung 
tangan. 


"Huft... Perasaan kemaren ga cape ngeberantakin nya." 
Gumam Hafsah. 


Hafsah merasakan tenggorokannya kering, membutuhkan 
minuman yang dingin untuk menyegarkan tenggorokannya. 


Sebagian baju sudah Hafsah masukan kedalam lemari. 
Hanya sebagian yang masih berserakan di bawah lantai. 


Hafsah bergegas untuk turun kebawah mengambil minum. 


Hafsah melihat tidak jauh dari arahnya beridiri. Bundanya 
sedang membawa nampan berisi minuman. 


"Mau kemana dek." Tanya Andini. 
Kini Hafsah sudah berhadapan dengan bundanya. 


"Dapur, bikin minum, haus." 


Andini tersenyum lalu menyerahkan nampak kearah Hafsah. 
Hafsah menatap bingung apa yang dilakukan bundanya. 
"Ini bunda sengaja buatin untuk kamu." 

Hafsah tersenyum, bundanya ini memang sangat perhatian. 


Hafsah menerima nampan tersebut. Lalu mencium pipi 
kanan Andini. 


Cup! 


"Makasih Bun... Tau aja Hafsah haus, pengen yang seger- 
seger." 


Bunda mengelus kepala Hafsah yang terbalut hijab. 


"Tau dong, udah beres kerjaannya?" Tanya Andini. Pekerjaan 
yang di maksud adalah membereskan baju-baju. 


Hafsah menggelengkan kepalanya. 


"Sedikit lagi. Yaudah Hafsah ke kamar lagi Bun... Mau 
lanjutin." Ucap Hafsah. 


Andini mengangguk. 

Hafsah berjalan untuk ke kamarnya kembali. 

Hafsah meneguk jus strawberry yang dibuatkan Andini itu. 
"Seger banget..." Gumam Hafsah. 


Hafsah meletakan kembali gelas tersebut di atas nakas 
sebelah kasur king size nya. 


Hafsah melihat jam Dinding yang menempel di dinding 
kamarnya. Pukul 7:30. Tidak banyak waktu yang Hafsah 
punya, karena Hafsah sudah ada janji untuk menemani 
Azzam. 


Hafsah buru-buru membereskan baju-baju nya. Walaupun 
Hafsah bisa saja menyuruh bibi untuk memberekannya. 
Tetapi Hafsah tidak mau merepotkan orang terlebih ini 
karena ulahnya sendiri. 


Semua baju-baju sudah selesai Hafsah bereskan. Hafsah 
melempar tubuhnya ke kasur king size nya. 


"Huft" 
Hafsah buru-buru membersihkan tubuhnya. 


Hafsah melihat pantulan dirinya di cermin kamarnya. Hafsah 
sudah siap dengan dress berwarna cream dengan dibaluti 
high heels yang tidak cukup tinggi. 


Hafsah mulai memoleskan sedikit bedak dan blus on, juga 
lipstik agar terlihat segar. 


Hafsah mencari tas yang cocok untuk tema baju dan acara. 
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"Bun Hafsah pergi dulu." Teriak Hafsah, karena jarak hafsah 
dan Andini cukup jauh. 


"Iya... Hati-hati." 


Hafsah buru-buru berlari kecil untuk keluar rumah. Dari 
pintu utama Hafsah bisa melihat Azzam yang berdiri 
bersandar dengan mobil tangan satu laginya dimasukan 
kedalam kantong saku. 


Azzam memakai setelan jas berwarna hitam. Sangat 
tamvan!. 


Hafsah berdiri tepat di depan Azzam, Azzam memperhatikan 
Hafsah dari bawah hingga atas. 


Hafsah yang di perhatikan seperti itu, ikut melihat dari 
bawah dan atas. Apa ada yang salah pikir Hafsah, Hafsah 
menggelengkan kepalanya semua normal. 


"Let's go!" Seru Hafsah penuh semangat. 


Sedangkan Azzam hanya terkekeh gemas atas tingkah 
Hafsah. 


Azzam segera membukakan pintu dan mempersilahkan 
Hafsah untuk masuk. Lalu Azzam menutup kembali pintu 
tersebut dan berlari memutar untuk masuk kedalam kursi 
pemudi. 


Diperjalanan Azzam terus memfokuskan  kejalanan. 
Sedangkan Hafsah hanyut dalam dunianya sendiri. 
Diperjalanan hanya ada keheningan. 


"Ekhm." Dehem Azzam guna membuyarkan keheningan 
tersebut. 


Hafsah sepontan melirik Azzam sekilas lalu kembali 
menatap jalanan lewat kaca samping mobil. 


"Diem terus." 
"Pengen diem aja, ga tau kenapa." Ucap Hafsah. 
Suasana kembali hening. 


Entah apa yang menggangu pikiran Hafsah. Hafsah sedang 
memikirkan pernikahan yang semakin hari semakin dekat. 


Semenjak peristiwa bunda yang mengatakan dua Minggu 
pernikahan diadakan dan Hafsah tidak boleh mencampuri 
urusan tersebut karena itu urusan para orang tua. Hafsah 
memikirkan apa yang terjadi setelah ia menikah dengan 
orang yang sama sekali belum ia ketahui apa lagi kenal 
bahkan nama saja Hafsah belum tau. 


Tetapi ini karena kemauannya, padahal waktu itu Andini 
telah mengatakan cerita tentang keluarga orang tersebut 
dan juga menceritakan pekerjaannya. Yaitu seorang dokter, 
entah kebetulan atau gimana Hafsah dikelilingi orang yang 
berprofesi dokter. Mulai dari Adam Azzam dan ini, 
memikirkan itu semua membuat pusing kepala Hafsah. 


Hafsah hanya berharap, ia bisa hidup bahagia dengan 
suaminya. Menjadi keluarga yang sakinah mawadah 
warahmah. Dan bersama-sama mengajak dalam kebaikan. 


"Udah sampe." 


Hafsah langsung tersadar setalah mendengar suara Azzam. 
Hafsah buru-buru menatap sekitarnya. Sebuah area parkir 
yang sudah terisi penuh mobil-mobil mewah. Hafsah bisa 
melihat tempat tersebut adalah gedung. 


"Kenapa melamun hm? Sakit..?" Tanya Azzam. 
Hafsah menggelengkan kepalanya lalu Tersenyum. 
"Eng-enggak kok." Ucap Hafsah cepat. 


Azzam hanya mengangguk. Lalu membuka pintu mobil dan 
diikuti juga oleh Hafsah. Mereka keluar bersama-sama. Jika 
orang lain melihat mereka berdua seperti pasangan suami 
istri. Karena kecocokan mereka sangat kentara. 


Mereka mulai memasuki gedung tersebut. Berjalan 
beriringan layaknya pasangan. 


Kebanyakan yang datang tidak menggunakan hijab, 
mungkin hanya beberapa. Hafsah mengembuskan napas 
lega ternyata bukan hanya dia yang berpakaian tertutup 
dan memakai hijab. 


"Pak Azzam." Sapa orang yang berpakaian hampir sama 
dengan Azzam mendekati mereka. 


"Pak Nirwan, apa kabar." Ucap Azzam sembari menjabat 
tangan orang tersebut. 


"Baik-baik... makin ganteng pak Azzam." Ucap orang yang 
bernama Nirwan Tersebut. Lalu menatap Hafsah yang 
berapa di samping Azzam. "Ini siapa pak." Lanjutnya. 


Azzam mengembangkan senyumnya lalu melirik Hafsah 
sekilas tanpa mengurangi senyumnya. 


"Kenalkan Hafsah." Ucap Azzam memperkenalkan. 


Orang tersebut mengulurkan tangannya kearah Hafsah. 
Hafsah yang tau orang tersebut ingin berkenalan 
dengannya langsung menangkupkan tangannya didepan 
dada. Sepontan orang tersebut menarik kembali tangannya. 


"Hafsah." Ucap Hafsah ramah. 
"Saya Nirwan, dokter yang bekerja dengan Azzam." 
Hafsah mengangguk lalu Tersenyum tipis. 


"Yasudah pak saya kesana dulu." Ucap Azzam lalu melirik 
Hafsah untuk mengikutinya. 


Hafsah mengangguk lalu mengikuti azzam. Raut wajah 
Azzam nampak berbeda setelah Hafsah berkenalan dengan 
orang tersebut terlebih Hafsah Tersenyum. Walaupun sangat 
tipis, tidak mungkin Azzam cemburu bukan pikir Hafsah. 


Azzam menyamakan langkahnya dengan langkah Hafsah. 
"Mas kenapa?" Tanya Hafsah. 

Azzam melirik Hafsah sekilas. 

"Enggak." Singkatnya. 

Hafsah hanya mengangguk. 
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Mereka mulai naik ke pelaminan untuk menyalimi sang 
pengantin. Hafsah mengikuti Azzam dari belakang. 


Azzam menjabat tangan dan menepuk pundak pengantin 
pria tersebut lalu mengucapkan selamat. 


Sedangkan Hafsah hanya menjabat tangan pengantin 
wanita lalu berpelukan, walaupun Hafsah tidak kenal sama 
sekali tapi Hafsah harus mengikuti suasana. 


"Selamat ya." Ucap Hafsah memberikan selamat. 
Kedua pengantin itu tersenyum kompak. 
"Sama-sama" ucap serempak. 


"Ini siapa dr Azzam?" Tanya pengantin laki-laki tersebut 
kepada Azzam. 


"Ada." Ucap Azzam seadanya. la tidak bisa asal mengklaim 
orang begitu saja. Sedangkan kenyataannya Azzam akan 


segera menikah. 

"Calon istri zam?" Bisik laki-laki itu ketelinga Azzam. 
Sedangkan Azzam hanya mengangguk kecil. 

"Namanya siapa?. Kapan-kapan main kerumah ya kalian." 
Kini tinggal pengantin perempuan yang bertanya kepada 
Hafsah. 


Hafsah mengembangkan senyumnya. "Hafsah, iya kk." Ucap 
Hafsah seadanya. 


"Oh Hafsah salam kenal ya, aku Sintya." Ucapnya. 
"Yuk turun." Potong Azzam. 
"Ga foto dulu?" Ujar Hafsah menyarankan. 


"Boleh, tapi cepet lihat di belakang ngantri." Ucap Azzam 
dengan mata yang melirik ke belakang. 


Benar saja di belakang mereka sudah banyak yang 
mengantri untuk memberi selamat ke mempelai. 


Lalu mereka mulai berpoto, mengabadikan momen. 


Hafsah dan Azzam kembali turun, mereka mendekati 
makanan-makanan yang menggiurkan yang ada di 
pernikahan tersebut. 
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Mereka duduk di kursi melingkar yang di kelilingi bunga- 
bunga mawar, suasana yang romantis. 


Azzam dan Hafsah duduk berhadapan sembari memakan 
makanannya masing-masing. 


Beberapa menit kemudian makanan sudah habis mereka 
tandas. 


Azzam melihat noda bekas makanan di bibir Hafsah yang 
Hafsah tidak sadari. Buru-buru Azzam meraih tissue yang 
tersedia di atas meja lalu mengulurkan ke arah bibir Hafsah. 


"Sorry," Azzam menghapus bekas noda tersebut. 


Sedangkan Hafsah hanya melongo dengar perlakuan 
Azzam, jangan tanyakan keadaan jantungnya yang seperti 
berkali-kali tidak berjalan normal. Pipi Hafsah merona ia 
salah tingkah. 


"Maaf tadi itu kamu.." ucap Azzam menunjuk bibir Hafsah. 
"Ada noda bekas kamu makan." Ucap Azzam 
memperlihatkan tissu bekas menghapus tadi. 


Hafsah hanya mengembangkan senyumnya lalu 
mengangguk sembari menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"M makasih." Ucap Hafsah gugup. 
Azzam tersenyum sangat manis. 
"Sama-sama." Ucap Azzam singkat. 


Hafsah menundukkan kepalanya guna menutupi 
kegugupannya, dan menarik nafas dalam-dalam demi 
mengatur detak jantung yang berdetak lebih cepat dari 
biasanya. 
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"abis ini kita kemana?" Tanya Azzam kepada Hafsah. 


Selepas dari kondangan tadi, mereka bingung harus 
kemana. 


Hafsah juga sama bingungnya. 
"Bingung!" 
"Pantai gimana?" 


Mata Hafsah berbinar mendengar pantai. Hafsah suka sekali 
pemandangan yang berbau alam. Juga pantai, ia rindu 
menginjak an kaki di pasir-pasir halus itu. 


"Ide bagus!" Ujar Hafsah senang. 
"Ok kita kesana.."final Azzam. 


Hafsah mengangguk lalu Tersenyum, 

Tapi senyum Hafsah perlahan memudar karena pakaian 
yang ia pakai kali ini sangat tidak cocok jika di bawa ke 
pantai. Walaupun bebas memakai apa saja tidak ada 
larangan. Tetapi alangkah lebih baiknya baju santai tidak 
seperti sekarang Hafsah dan Azzam gunakan. 


"Baju nya ga cocok buat ke pantai." Ucap Hafsah sembari 
memayunkan bibirnya. 


Azzam hanya terkekeh mendengar ucapan Hafsah. Ada 
benarnya ucapan Hafsah tadi. Apa kata orang walaupun kita 
tidak peduli dengan perkataan orang tetap saja aneh jika di 
lihat. 


Berpakaian jas ke pantai? Terlalu formal. 
"Yaudah kita beli di sana." Ucap Azzam. 


"Ribet kalo harus ganti." Ujar Hafsah sembari melirik kearah 
Azzam yang sedang menyetir. 


"Huft" 


Lagi-lagi Azzam harus menghadapi mahluk wanita yang 
sangat ribet, dan keras kepala. 


"Sebentar doang." 

Hafsah mengembuskan napas kasar. 

"Yaudah deh." Ucapnya pasrah. 

Mobil Azzam membelah jalanan menuju pantai tersebut. 
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Mereka berdua sudah sampai di pantai. Banyak penjual kaki 
lima, penjual baju santai dimana-mana. 


"Kita beli baju di sana aja." Ucap Azzam sembari menunjuk 
penjual yang ramai pembeli. 


Mungkin karena weekend. Pantai sangat ramai dikunjungi 
orang-orang. 


Mereka berjalan beriringan menuju pedagang tersebut. 
Banyaknya orang berkerumun membuat Hafsah tidak bisa 
melihat baju-baju yang di depan. Hanya terlihat baju yang 
di gantung Diatas. 


Pandangan Hafsah langsung terjatuh tepat pada baju santai 
berwarna putih tetapi seperti rainbow. 


"Yang itu bagus mas." Ucap Hafsah menunjuk baju yang tadi 
menyita perhatiannya. 


"Yaudah beli yang itu..." 
Hafsah mengangguk. 


"Mba!" Ucap Hafsah melambaikan tangannya kearah mba- 
mba penjual Tersebut. 


"Kenapa mba?" 
"Saya mau yang itu." Ucap Hafsah menunjuk bajunya. 


Penjual tersebut lalu mengangguk. Lalu meraih dengan besi 
panjang untuk mengambilnya. 


Hafsah meraih baju tersebut. Bahannya adem. 


"Saya mau yang ini." Hafsah melirik kearah Azzam yang 
sedang memperhatikan nya. " Mas mau yang mana?" 


"Saya bingung." Ujar Azzam. 

Hafsah terkekeh. 

"Yang ini ada persi cowok nya mba." Ucap penjual tersebut. 
"Mau saya ambilin?" Lanjutnya. 

"Boleh. Lihat dulu mba." 


Lalu orang tersebut berlalu pergi untuk mengambil baju 
yang sama dengan Hafsah tetapi persi cowok. 


"Ini." 


Hafsah meraih baju yang di sodorkan kepadanya. Sangat 
mirip dengan baju yang ia pilih. 


Tanpa meminta persetujuan Azzam Hafsah mengiayakan 
untuk mengambil baju itu. 


"Saya ga mau..." Bisik Azzam si telinga Hafsah. 


Hafsah mengedihkan bahunya pura-pura tak mendengar 
Azzam. 


"Jadi ini semua ya mba... Saya Bungkus dulu." Ucap mba 
tersebut. 


"Eh... Ga usah mba, biar langsung saya bawa. Mau di pake 
kok." Ujar Hafsah. 


Mba penjual tersebut mengangguk, lalu melepaskan hanger 
terlebih dahulu sebelum di serahkan kepada Hafsah. 


"Berapa?" 
"300 ribu mba." 


Hafsah membuka tas nya dan mengeluarkan 3 lembar 
seratusan kepada mba-mba tersebut. 


"Terimakasih." Ucapnya. 


"Terimakasih kembali." Ucap Hafsah diakhiri senyum 
tulusnya. 


Selepas itu mereka kembali berjalan santai menuju toilet 
umum untuk sekedar mengganti baju. 


"Saya ga mau pake, kaya cewe!" Ketus Azzam. 


"Di bilangin ini cowok juga bisa mas, ngeyel ih tinggal pake 
kok." 


"Eng gak!" Ucap azzam penuh penekanan. 
"Aku udah bayar mahal-mahal untuk baju ini." 
"Yaudah saya ganti." Ucap Azzam cepat. 


"Yaudah kalo gitu... jangan ngajak Hafsah keluar apalagi 
temenin buat kondangan." Ucap Hafsah sembari menekuk 
tangannya didepan dada. 


Hafsah sengaja mempercepat langkah kakinya. 
Sedangkan Azzam berusaha mengimbangi langkah Hafsah. 
"Iya-iya saya pake." Ucap Azzam dengan malas. 


Sepontan Hafsah mengembangkan senyumnya. Padahal 
Hafsah tadi hanya bercanda merajuk karena Azzam yang 
tak menghargai nya. 


"Nah gitu dong.." 
Hafsah menyerahkan satu set baju untuk Azzam. 


Kini mereka sudah berdiri didepan toilet umum. Yang 
bersebelahan antara perempuan dan laki-laki. 


Mereka memasuki toilet masing-masing dengan membawa 
bajunya. 
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Azzam keluar lebih dulu ketimbang Hafsah. Azzam 
memperhatikan dari bawah sampai atas baju yang ia 


gunakan, kalau saja tidak ada cara Hafsah ngambek ajak 
tidak mau menggunakannya. 


Selang beberapa menit, Hafsah keluar dengan baju yang 
sama persis di gunakan Azzam, mereka seperti pasangan 
suami istri yang kompak menggunakan baju couple. 


Hafsah terkekeh melihat Azzam yang seperti ogah-ogahan 
menggunakan baju tersebut. 


"Senyum mas." Ucap Hafsah sembari tersenyum lebar. 


Sebenarnya Hafsah juga geli melihat baju yang ia gunakan 
dan Azzam gunakan juga. Seperti anak jaman sekarang 
kalau lagi pacaran menurutnya. 


"Ayo! " 


Mereka berjalan beriringan menuju pantai setelah 
menyimpan lebih dulu baju pertama yang mereka bawa ke 
dalam mobil. 


Suara ombak kicauan burung sungguh indah. Melihat pantai 
yang sudah di depan mata, Hafsah langsung saja berlari 
kearah pantai dan tidak menghiraukan keberadaan Azzam. 


Sedangkan Azzam yang memperhatikan Hafsah yang 
sangat bahagia tersebut ikut bahagia. 


Andai yang jadi istri saya itu kamu hafsah.. saya sangat 
bahagia. Batin Azzam. 


Azzam mengeluarkan handphone nya dan diam-diam 
memotret Hafsah yang sedang berlari ke bibir pantai. 


"Sini mas..." Teriak Hafsah kencang. 


Azzam cepat-cepat mengantongi ponselnya kembali. Dan 
berlari kecil kearah Hafsah. 


Kini Azzam sudah berdiri di samping Hafsah, sembari 
merasakan hawa dingin yang menerpa kakinya. 

Karena ombak tersebut terus menerus menghantam kaki 
Azzam dan Hafsah. 


"Seneng?" Ucap Azzam tiba-tiba. 
Dengar binar bahagia Hafsah mengangguk. 


"Lihat deh mas..." Ucap Hafsah sembari menunjuk pasir 
yang terdapat nama Azzam yang dibuat Hafsah oleh 
kakinya. 


Azzam mengembangkan senyumnya kala melihat tulisan 
tersebut. 

la juga menirukan hal yang sama. Menuliskan nama Hafsah 
di pasir dengan kakinya. 


"Seru banget..." Ucap Hafsah tak henti-hentinya tersenyum 
karena bahagia. 


Hafsah melihat Azzam yang sedang mengukir namanya. 
"Ga kreatif ngikut Mulu." 


Azzam mengacuhkan ucapan Hafsah tadi. Dan kembali 
membuat tulisan Hafsah dengan indah. 


"Pengen ke tengah deh." 
"Jangan. Nanti basah semua." 
"Kalau ke air emang basah mas." 


"Ya jangan..." Ucap Azzam final. 


Mereka menikmati indahnya pantai di siang hari. Mungkin 
jika dilihat sore hari jauh lebih indah karena bisa langsung 
menyaksikan sunset dari pantai. 


Hafsah berjongkok lalu mulai mencipraktan air ke muka 
Azzam. 


"HAHAHA" 


"Kamu..." Ucap Azzam menunjuk Hafsah geram. Azzam juga 
melakukan hal yang sama tetapi Hafsah lebih dulu berlari 
menjauhi Azzam. 


"Ga kena.." teriak Hafsah keras. 


Azzam melihat Hafsah yang sedang asik tertawa, sang 
pelaku sudah mulai lengah Azzam buru-buru berlari dan 
mencipratkan air tepat didepan muka Hafsah banyak. 


Hafsah yang kaget langsung menghentikan tawanya. Dan 
menatap Azzam tajam. 


Bukan hanya muka yang basah juga hijab yang ia pakai. 


Hafsah Langsung membalas bahkan lebih, karena muka dan 
rambut Azzam sudah basah. 


Terjadilah saling mencipratkan air. 

Hafsah senang, nyaman bersama azzam, Hafsah merasa di 
dekat Azzam ia aman. Terlebih selalu membuat bahagia 
hatinya. 


Hari semakin larut mereka menyudahi acara ngejar 
mengejar itu. Kini mereka mulai membersihkan diri dari air 
pantai. Tanpa mengganti baju karena baju mereka hanya 
basah sedikit. Karena kalau memakai baju awal akan sangat 
merepotkan. 
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Azzam dan hafsah sudah selesai melaksanakan shalat nya. 
Kini mereka memutuskan untuk makan di tempat makan 
lesehan seafood 


Tempat makan yang cukup ramai dan di gemari banyak 
orang. Apa lagi seafood lovers. Tempat makan tersebut 
hanya kesehatan dengan meja kayu panjang sama dengan 
meja-meja lainnya. 


Pemandangan tempat tersebut langsung view real pantai. 
Azzam dan Hafsah memilih untuk mengambil tempat paling 
ujung yang dekat dengan pantai. Rumah makan tersebut 
seperti rumah panggung, tidak ada kaca atau pembatasan 
lainnya. 


Berbagai jenis seafood sudah tersaji di meja mereka. Hafsah 
sudah tidak sabar untuk memakannya. 


"Ini enak banget mas." Ucap Hafsah senang. 
"Iya." Ucapnya singkat. 


Hafsah menyalakan ponselnya dan membuka aplikasi 
camera. 


"Ayo Selfi dulu... Buat manas-manasin Arumi." Ucap Hafsah 
benar karena sering perang gambar tentang makanan yang 
enak pernah dikunjungi masing-masing. 


Azzam hanya menurut. 


Hafsah mulai memotret berbagai gaya dengan seafood di 
tengah-tengah mereka. 


Hafsah menyerahkan ponsel tersebut kearah Azzam. 
Sebenarnya ia malu jika harus menyuruh Azzam 
memfotonya. Tapi gimana lagi demi aksi memanas-manasi 
Arumi Hafsah harus membuang jauh-jauh gengsi. 


Azzam menatap bingung ponsel Hafsah. 
"Fotoin mas." 
"Dasar!" Celetuk Azzam. 


Tetapi Azzam juga menuruti kemauan hafsah, memotret nya. 
Azzam kembali mengembalikan ponsel Hafsah. 


Hafsah melihat hasil jepretan Azzam, bagus Azzam berbakat 
rupanya jadi fotografer. Paket komplit ada pada diri Azzam. 


"Bagus." Ucap Hafsah sembari tersenyum memperlihatkan 
gigi rataannya. 


"Saya fotografer handal... Yang bisa nyuruh saya cuman 
yang berduit." Ucap Azzam dengan ke PD annya. 


Hafsah memutar bola matanya malas. Ke PD an azzam 
kumat, Hafsah baru teringat hari ini Azzam belum 
mengeluarkan jurusnya entah kenapa. 


Mereka mulai menyantap seafood. Karena perut terus 
meronta-ronta minta di isi. 


"Alhamdulillah enak bener ni." 
"Pipi kamu makin chubby." Sahut azzam. 


Hafsah hanya membiarkan ledekan Azzam, karena saat ini 
Hafsah sangat bahagia mulai dari pantai dan juga makan 
seafood. Semua mood booster Hafsah. Hafsah malah 
berterima kasih kepada Azzam yang membawanya kesini. 


"Mau Maghrib pulang." Ucap Azzam. 


Hafsah mengangguk tidak rela, ia ingin berlama-lama 
menikmati suasana pantai dan seafood kesayangan. 


"Kapan-kapan bisa kesini lagi Queen." 

Hafsah Langsung menatap Azzam dengan binar bahagia. 
"Bener ya.. janji loh." 

Azzam menggangguk. 

"Makasih ya mas... Hafsah seneng banget hari ini." 
"Sama-sama, saya bahagia kamu Bahagia." 

"Ayo pulang!" Ajak Azzam. 


Setelah membayar mereka kembali ke mobil untuk pulang. 
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Hari ini hari dimana Adam akan menikah dengan 
perempuan pilihannya. Jelas bukan Hafsah. 


Hafsah berusaha menguatkan hatinya agar tidak menangis 
jika melihat orang yang pernah mengisi ruang hati nya, 
bersanding dengan orang lain melainkan bukan dengan 
dirinya. 


Rasa sedih jelas ada. Soal perasaan Hafsah jelas sekecil 
masih ada. Kembali ketujuan awal, Hafsah ikhlas karena 
cinta sesungguhnya adalah merelakan. 


Hafsah dan keluarga sudah akan bersiap-siap untuk 
mendatangi acara resepsi karena akad sudah dilakukan pagi 
tadi. Jadi mereka sudah sah menjadi suami istri. 


Anggota keluarganya mencoba menghibur menguatkan 
Hafsah untuk melupakan adam. 


Hafsah pun seperti biasa saja, dan malah bahagia melihat 
Adam sudah menikah. Entah yang pasti Allah membolak- 
balikan hati seseorang. 


Hafsah bersyukur karena masih bernafas masih bisa 
memperbaiki diri, memantaskan diri. Bisa berkumpul 
dengan semua keluarga nya. Oh ya untuk pernikahan 
Hafsah Tersendiri dilaksanakan 5 hari lagi. 


Hafsah menggunakan kebaya berwarna pink dan high heels 
menambah kecocokan dalam diri Hafsah. 


Semua keluarga, mulai dari bunda dan kakaknya sudah 
menunggu di bawah. Oh iya kakaknya baru pulang karena 
ikut mempersiapkan acara besar Hafsah. 


Hafsah bergegas untuk turun kebawah menemui 
keluarganya. 


"Hi epribadeh!" Pekik Hafsah. 


Sepontan keluarga Hafsah langsung menoleh secara 
bersamaan kearah suara melengking itu. 


"Assalamualaikum.. ukhti," sindir Nabila kakak Hafsah. 
"Wa'alaikumsallam.. kakak tiri!" 

Nabila sepontan akan melempar tas nya kearah Hafsah. 
"Ampun..." 

Mereka yang ada disitu kompak tertawa. 

Harta yang paling berharga adalah keluarga. 

"Ayo masuk kita telat nanti loh." Potong Andini. 


Mereka mulai masuk ke mobil dengan tempat duduk 
masing-masing. Di kursi depan ada Nabila dan suaminya 
yang menyetir. Dan di kursi tengah ada Hafsah dan bunda 
dan tengah-tengah nya ada siesil. 


Mobil melaju membelah jalanan ibu kota. Dengan kecepatan 
sedang, melewati banyak gedung-gedung menjulang tinggi 
di sekitarnya. 


"Adek ga papa." Tanya bunda sembari menggenggam 
tangan Hafsah. 


Hafsah menatap bundanya lalu Tersenyum. Senyum yang 
mewakili bahwa ia baik-baik saja. 


"Ini takdir, takdir adek." Ujar bunda. 
"Iya bun.." jawab Hafsah. 


Tak terasa mobil mereka sudah masuk kedalam parkir 
gedung resepsi diadakan. 


Semua sudah keluar dari mobil kecuali Hafsah yang masih di 
dalam. 


"Duluan aja Bun... Nanti Hafsah nyusul." Ucap Hafsah 
kepada anggota keluarganya. 


"Yaudah, inget loh ya nyusul." Peringat Andini. 
Hafsah mengangguk lalu Tersenyum tulus. 


Hafsah perlu merapikan pakaian dan hijabnya. Di rasa sudah 
ferpect Hafsah segera turun untuk menyusul keluarga yang 
sudah lebih dulu masuk. 
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Hafsah berjalan masuk sudah banyak sekali orang yang 
berdatangan. Tiba-tiba bahu Hafsah di tabrak keras oleh 
orang didepannya. Karena posisi Hafsah yang menunduk 
dan tidak tau siapa orang yang menabraknya. 


"Aws." Ringis Hafsah pelan. Sembari memegangi bahu yang 
sedikit sakit. 


"Maaf." Ucap orang tersebut. 


Hafsah seperti tidak asing dan terbiasa dengan suara 
tersebut. 


Hafsah buru-buru menegakkan kepalanya melihat siapa 
laki-laki di depannya. 


Oh yah.. ternyata Azzam. Entah kebetulan atau gimana 
Azzam dan Hafsah selalu di pertemukan dengan tidak 
terduga-duga. Terakhir mereka bertemu tiga hari lalu. 


"Loh gueen, ada yang sakit dimana-mana." Ucap Azzam 
kaget. Azzam memperhatikan Hafsah panik takut-takut sakit 
karena ia menabrak bahunya. 


"Ga papa mas... Sakit dikit tapi udah ga sakit lagi." Jawab 
hafsah. 


"Syukurlah." 


"Ayo kesana." Ucap Azzam menunjuk pojokan yang dihiasi 
bunga-bunga, pasalnya tidak enak jika berbicara ditengah- 
tengah jalan untuk tamu. 


Hafsah hanya mengangguk lalu mengikuti kemanapun 
Azzam pergi. 


"Kok bisa disini." Tanya Azzam heran. 
"Bisa lah.. mas juga ngapain kesini?" Hafsah balik bertanya. 
"Ini kan pernikahan sepupu saya." Ucap Azzam santai. 


Sepontan mata Hafsah membulat sempurna. Antara kaget 
dan tidak percaya ia dekat dengan keluarga Adam yang 
Hafsah berusaha hindari keluarga tersebut. 


"Sep-sepupu?" Ucap Hafsah gugup. 
"Iya sepupu, Adam Abang sepupu saya." 


Hafsah meneguk ludahnya kasar. 


Sesuatu yang ingin ia Hindari malah mendekat. 
Hafsah menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Ehm... Hafsah baru tau loh." 

"Kamu teman Adam?" Tanya Azzam. 

Hafsah sepontan menggeleng lalu mengangguk kecil. 
"Yaudah mas.. Hafsah mau nyusulin bunda dulu." 
"Ngapain. Sama saya aja." 

"It-itu. Takut bunda cariin." 

"Ok." 


"Yaudah mas Hafsah duluan." Ucap Hafsah berjalan sedikit 
cepat. 


Mengetahui bahwa Azzam yang notabenenya adalah 
sepupu Adam membuat Hafsah sedikit ada rasa ingin 
menjauh. 


Hafsah tidak mau berhubungan dengan Adam dan 
sebagainya. Tapi Hafsah masih menjaga silaturahmi dengan 
ciki, Alfa, dan Fitri mamah Adam. Tetapi Hafsah sekedar 
bersilaturahmi untuk dekat kembali sepertinya bukan hal 
gampang untuk saat ini. Untuk Hafsah menguatkan hatinya 
bakal sia-sia. 
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"Kok lama si dek." Ucap Nabila. 


Hafsah terkekeh. 


"Tadi papasan sama temen.. terus ngobrol bentar deh." 
Jawab Hafsah. 


Mereka berdiri tepat di samping pelaminan. Hafsah bisa 
melihat Adam dan Maharani yang duduk di pelaminan. 
Hafshah menatap sendu semua itu. 


Hafsah merasakan bahunya disentuh seseorang. Hafsah 
langsung menoleh kebelakang melihat orang tersebut. 
Ternyata ciki Kaka Adam. 


Ciki langsung berhambur kepelukan hafsah, dan dibalas 
oleh Hafsah. 


"Maafin Adam Hafsah..." Ucap ciki lirih. 


Hafsah tersenyum tipis. Bukan salah Adam jadi Hafsah tidak 
menyalahkan Adam karena mungkin yang salah Hafsah. Dan 
kembali ke tentuan garis takdir. 


"Hafsah udah maafin kak.. bukan salah mas Adam." Jawab 
Hafsah sendu. 


"Kakak udah anggap kamu seperti adik kakak sendiri.. kamu 
masih mau jadi adik kakak kan?" 


Hafsah mengangguk. 
"Pasti." 


Lalu ciki melepaskan pelukan tersebut, lalu menatap Hafsah 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


"Makasih." Ucap ciki kepada Hafsah. 
Hafsah mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 
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Hafsah sudah siap untuk melangkahkan kakinya menaiki 
tangga kecil menuju pelaminan, untuk mengucapkan 
selamat kepada Adam. 


Hafsah sangat menguatkan hati. Jangan sampai ia kembali 
lemah hanya karena bertatap langsung dengan Adam. 


Hafsah menarik nafas dalam-dalam untuk menghilangkan 
kegugupannya. 


Hafsah mulai melangkah tepat didepan Fitri mamah Adam. 
Hafsah tersenyum tulus kearah Fitri lalu mencium 
tangannya. 


"Makasih nak Hafsah sudah datang," ucap mamah Adam. 
Hafsah mengangguk lalu tersenyum. 
"Sama-sama tante." 


Hafsah mendekati pasangan yang sedang duduk itu. Mereka 
langsung berdiri kompak setelah Hafsah berdiri tepat 
didepan nya. 


Hafsah menangkupkan tangannya didepan dada. Hafsah 
bisa melihat tatapan Adam kepadanya. Tatapan yang sulit 
diartikan. 


Hafsah tersenyum tulus kepada Adam. Dan kepada 
Maharani. 


"Selamat ya... Semoga menjadi keluarga yang sakinah 
mawadah warahmah." Ucap Hafsah ikut mendoakan yang 
terbaik untuk rumah tangga mereka. 


"Terimakasih kak." Sahut Maharani. 


Hafsah mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 


Sedangkan Adam hanya diam seribu bahasa, tidak 
menjawab dan tidak bertanya sepatah katapun kepada 
Hafsah. 


"Boleh minta foto?" Tanya Hafsah. la ingin mengabadikan 
moment tersebut. Walaupun dia pihak yang tersakiti. 


Maharani terkekeh. 
"Boleh dong, masa enggak sih." 


Hafsah menyerahkan ponselnya kepada sang fotografer 
untuk memotret mereka. 


Hafsah yang berdiri tepat disampingnya Maharani. 


Fotografer tersebut sudah mengambil gambar sekitar tiga 
foto. Didalam foto tersebut Hafsah dengan senyum 
manisnya dan juga Maharani dengan senyum bahagianya. 
Sedangkan Adam hanya menampilkan ekspresi datar. 


Hafsah memutuskan langsung turun. Di luar ekspektasi 
Hafsah, Hafsah sempat berpikir ia tidak akan kuat 
mengucapkan selamat kepada Adam dan Maharani tetapi ini 
malah sebaliknya Hafsah sangat senang melakukan 
tersebut. Aneh. 


Hafsah bisa melihat orang yang sangat ia kenali 
menghampirinya. 


"Haf kamu ga papa?" Tanya Arumi. 
Hafsah tersenyum menampilkan gigi ratanya. 
"Emang kenapa?" Jawab Hafsah kembali bertanya. 


Arumi menggeleng. " Ga papa sih." 


"Suami kamu mana?" Ucap Hafsah tak menemukan suami 
dari sahabatnya ini. 


"Oh itu... Sama temennya, aku ga nyaman kumpul sama 
laki-laki. Kebetulan aku lihat kamu jadi samperin deh." 


Hafsah terkekeh lalu meletakkan tangannya tepat 
diperutnya. 


"Laper." 
"Tujuan kondangan adalah makan gratis bener gak?" 
Hafsah mengangguk setuju. 


Mereka mulai mengambil makanan, kebetulan Hafsah 
berpapasan sedang Azzam tetapi Hafsah hanya diam seperti 
orang yang saling tidak mengenal. 


Arumi menyenggol lengan Hafsah. 


"Itu bukan nya. Waktu itu sama kamu kan," ucap Arumi 
berbisik ke pada Hafsah. 


Hafsah mengangguk kecil. 


Tidak mengerti dengannya saat ini, kenapa tiba-tiba ia 
sedang tidak mood untuk bertegur sapa atau mengobrol 
dengan Azzam setelah mengetahui fakta tersebut. 


"Kok kalian aneh, diem-diem gitu." 
Hafsah mengedihkan bahunya. 
"Udah biarin aja." 


000 


Hafsah dan keluarga berniat ingin pulang, bunda dan 
kakaknya sudah lebih dulu ke mobil sedangkan Hafsah lebih 
dulu ke toilet. 


Bisa Hafsah lihat dari arah berlawanan ada Azzam. Hafsah 
menunduk menghindari tatapan Azzam terhadap nya. 


Tetapi ketika mereka sudah sejajar Azzam menarik tas 
Hafsah yang membuat Hafsah juga ikut tertarik. 


Hafsah mendongak. Manik matanya bertabrakan langsung 
dengan manik mata Azzam. 


Hafsah berusaha membuang pandangannya ke sembarang 
arah. 

Untuk tidak hanya ada mereka berdua di lorong menuju 
toilet tersebut. Banyak orang berlalu lalang. 


"Kamu kenapa?" Tanya Azzam. 


Hafsah berusaha menarik kembali tas yang ada di tangan 
Azzam. Tetapi sulit karena genggam tangan Azzam ke 
tasnya sangat kuat. 


"Jawab Hafsah!" Ucap Azzam penuh penekanan. 


Hafsah meneguk ludah kasar. Takut-takut Azzam berbuat 
yang aneh-aneh kepadanya. Azzam jarang sekali hampir 
tidak pernah mengucapkan kata Hafsah. 


“Y-jawab apa?" Ucap Hafsah gugup. 


"Kamu seperti menghindari saya. Saya ada salah sama 
kamu?" Ucap Azzam dengan nada tidak seperti biasanya. 
Nada seperti orang yang menahan marah. 


Hafsah hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


"Kalau saya ada salah saya minta maaf. Kamu bisa tegur 
saya!" 


"Mas ga salah..." Jawab Hafsah lirih karena takut. 


Melihat Hafsah yang takut. Azzam mengembuskan napas 
kasar. 


"Kamu aneh, setelah tadi kita ngobrol, apa omongan saya 
ada yang salah?" Tanya Azzam lagi. 


"Ga ada yang salah. Hafsah cuman lagi ga mood." Jawab 
Hafsah asal. 


"Hafsah pergi duluan mas." Ucap Hafsah sembari menarik 
paksa tasnya dan berlari menghindari Azzam. 


Sebenarnya tidak ada yang salah dengan Azzam. Mungkin 
hanya Hafsah yang belum menerima jika ia kembali dekat 
dengan keluarga adam. 


la juga tak enak hati memperlakukan Azzam demikian. 
Orang yang sangat baik dengannya. 


Sedangkan Azzam menatap Hafsah semakin bingung. la 
masih memikirkan apa yang salah dengan omongan dan 
tindakannya. 


Hafsah terus berlari, tujuan untuk ke toilet Hafsah urungkan. 
Yang ada dipikirannya kacau bukan tentang Adam tetapi 
tentang Azzam tadi. 


Maaf mas.... Batin Hafsah. 


Pokok kokoh aaa 
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Menjelang pernikahan Hafsah sudah harus diam di rumah, 
semua kerjaan di butik Hafsah serahkan kepada Arumi. 


Undangan sudah di sebar tanpa sepengetahuan Hafsah. 
Baju akad dan resepsi sudah di ambil langsung kakak nya 
dari butik. 


Hafsah yang jenuh tidak ngapa in dikamar menjadi bosan. 
Bahkan semua anggota keluarga besar nya sudah mulai 
berdatangan kerumah Hafsah. Walaupun pernikahan 
dilaksanakan di hotel tetapi tetap saja rumah Hafsah ramai. 


Hafsah menatap langit-langit kamarnya. Sebentar lagi 
kehidupannya akan naik satu level. 


"Kak Hafsah.." teriak zifa sepupu Hafsah dari balik pintu. 


"Kenapa zi, masuk aja ga dikunci." Teriak Hafsah di dalam 
kamar. 


Ceklek... 


Gadis berusia tak jauh dari Hafsah mendudukkan dirinya 
tepat di samping Hafsah. 


"Cie yang bakal nikah.." goda zifa. 
Hafsah hanya diam tidak menanggapi godaan tersebut. 


"Keluar yu kak.. diluar banyak orang kita ngobrol-ngobrol." 
Ajak zifa. 


Hafsah mengangguk. Dan mulai melangkah keluar bersama 
zifa. 


Benar saja di ruang tamunya sudah banyak sekali sepupu- 
sepupu Hafsah. 
Sedangkan orang tua berkumpul di halaman samping 
rumah Hafsah. 


"Pengantin baru turun." Ucap indah sepupu Hafsah. 


Hafsah duduk di sebelah indah yang umurnya sama juga 
dengannya tetapi belum menikah. 


"Eh nanti malem, bude dan tante-tante mau ngadain 
makan-makan di halaman samping, bakar-bakar gitu 
camping judulnya mah. Gimana kalau kita beli cemilan buat 
nanti malam?" Celetuk xienza. 


"Wah boleh tuh, bude juga kan bilang disini ga ada 
cemilan..." Sahut indah. 


"Gaeskeun sekarang lah..." Ucap zifa penuh semangat. 


Bude yang mereka maksud itu adalah Andini bunda Hafsah, 
karena Andini anak tertua dari ibu-ibu mereka. 


"Ikut ikut ikut ikut...ikut," 


Mereka semua sepontan tertawa mendengar ucapan Hafsah 
yang menirukan tiktok. 


"jin dulu kuy... Nanti mamak kita nyariin." Ujar xienza. 


Mereka semua mengangguk, dan Langsung ke halaman 
samping untuk berpamitan. 


Sepupu-sepupu Hafsah datang pagi tadi, makanannya 
seketika rumah Hafsah menjadi heboh. 


Sebenarnya sepupu Hafsah bukan Hanya mereka-mereka. 
Masih banyak mungkin akan datang menyusul. 
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"Kita ijin ke supermarket bentar buat beli cemilan buat nanti 
malam." Ucap zifa mewakili semuanya. 


"Yaudah hati-hati kalian..." Sahut mamah zifa. 
"Eh... Jangan lupa beli ikan ya buat nanti malam." 
"Siap." Ucap mereka serentak. 


Mereka mulai bergegas keluar menuju mobil. Karena semua 
sepupu Hafsah tidak membawa mobil jadi mereka 
menggunakan mobil Hafsah. 


Kali ini yang menyetir Xienza dan di sebelahnya ada indah, 
dan di kursi tengah ada Hafsah dan zifa. 


Disepanjang perjalanan mereka terus melempar canda. 
Sesekali saling menggoda. Kebiasaan jika berkumpul. 
Mereka jarang sekali berkumpul karena kesibukan masing- 
masing juga rumah mereka berjauhan. Jika ada acara yang 
melibatkan keluarga besar seperti pernikahan contohnya 
mereka akan meluangkan waktu agar bisa berkumpul. 


"Tadi sih Mita sama Celina lagi diperjalanan... Ga tau deh ga 
nyampe-nyampe." Ucap zifa memberitahukan sepupu yang 
lain yang masih dalam perjalanan. 


Rata-rata sepupu Hafsah perempuan. Jika orang lain melihat 
mereka yang hampir seumuran akan mengira jika mereka 
itu sekumpulan teman. 


"Ck lama!" Sahut indah. 


"Macet kali." Jawab Hafsah ikut menimpali. 


"Nah bener itu... Jangan ngomel terus kalian ini." Ucap 
Xienza ikut menimbrung. 


"Bang arka bakal cuti ga ya?" Tanya Xienza. 


Arka juga termasuk sepupu mereka. Satu-satunya anak laki- 
laki dari keluarga mereka. 


"Cuti dong pasti." Sahut zifa. 
"Tau dari mana?" Tanya Hafsah. 
"Tadi bang arka ngechat aku." 


Semuanya mengangguk mengerti. Arka anak dari adik 
Andini yang ke dua. Pekerjaannya adalah seorang pilot 
maritime. Jadi sangat jarang sekali ikut kumpul. 
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Mereka mengelilingi supermarket, mereka lebih dulu 
berbelanja ikan titipan ibu-ibu. 


Xienza mendorong troli khusus berbagai cemilan yang akan 
mereka beli. Sedangkan zifa membawa troli khusus untuk 
ikan. 


Mereka sudah mendapatkan berbagai ikan. Ini qQiliran 
mereka mencari cemilan. Mereka sudah sampai dijajaran 
snack-snack. 


"Beli yang banyak... " Ucap Hafsah mengingatkan. Karena 
yang akan memakan ini semua bukan hanya mereka tetapi 
semua anggota keluarganya. 


Satu troli sudah terisi penuh bahkan sampai berjatuhan. 
Mereka seperti ingin berjualan. Indah mengambil satu lagi 
troli untuk sisa-sisa yang belum diambil. 


Akhirnya 2 troli sudah penuh terisi Snack dan satu plastik 
berisi ikan. 
Mereka mulai mengantri di kasir untuk membayar. 
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Mereka sudah kembali ke mobil, dengan banyak sekali 
plastik berisi Snack di bagasi. 


"Cafe kuy..." Ucap indah. 
"Boleh-boleh." Sahut zifa dan Hafsah secara bersamaan. 
"Gaeskeun lah.. terobos!" Ucap Xienza semangat. 


Mobil yang ditumpangi mereka menepi di salah satu cafe 
terkenal dan hitz dikalangan anak muda. Yang ada di ibu 
kota. 


Cafe tersebut seperti mengerti kegemaran anak muda. Di 
dinding cafe banyak sekali note mulai dari percintaan. 
Ungkapan perasaan, dan kegalauan anak muda. Ada kata- 
kata motivasi juga. 


Terlebih banyak sekali sport foto menarik. 


Mereka duduk di meja paling pojok, mereka berempat 
duduk melingkar. 


"Mau pesan apa?" Tanya waiters tersebut. 


"Cappuccino. Kalian?" Ucap zifa menanyakan pesanan 
mereka. 


"Samain aja." Jawab indah. 


"Ok. Cappuccino empat." 


"Udah itu aja?" Ucap waiters tersebut. 
Zifa mengangguk. 


Setalah minum yang mereka pesan sudah habis tanda 
mereka memutuskan untuk segera pulang. Bisa kena 
semprot jika berlama-lama keluar padahal hanya izin ke 
supermarket. 
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Mereka berempat turun dari mobil dan membuka bagasi 
mengeluarkan belanjaan mereka. 


Tidak langsung kedalam mereka lebih dulu menghampiri 
ibu-ibu yang masih ada di halaman Sampit rumah Hafsah. 


"Astaghfirullah kalian ini belanja banyak banget...." Omel 
mamah indah. 


Mereka terkekeh. Memang benar adanya mereka seperti 
sedang berbelanja bulanan. Setok 3 bulan padahal hanya 
untuk semalam. 


"Buat nanti malam mah. Lagian bukan buat pribadi kok, 
buat rameh-rameh juga." Jawab indah. 


"Kalau gitu bagus, sini ikan nya." 


Hafsah menyerahkan plastik berisi ikan segar kepada 
tantenya. 


"Yaudah kita masuk Tante cantik." Ucap mereka serentak. 


"Semua... Kita masuk dulu." Pamit Xienza kesemua orang 
yang berada disitu. 


Mereka berjalan menuju dalam rumah Hafsah lewat pintu 
samping. 


Diruang tv mereka berempat bisa melihat dua gadis cantik 
sedang menonton kartun sembari cekikikan. 


Zifa berjalan mengendap-endap agar dua orang itu tidak 
mengetahui, karena tujuan zifa adalah mengagetkan 
mereka. 


"Tarik sis...." Pekik zifa kencang tepat di ketelinga dua orang 
itu. 


Sepontan dua gadis itu terlonjak kaget mendapatkan 
pekikan tepat di telinganya. 


"Ih zifa... Kaget tau," ucap Celina memegangi dadanya. 
Bugh! 

"Aws!" Ringis zifa karena mendapat pukulan dilengannya. 
"Mau aku tampol lagi hm? Ngagetin aja." Ujar Mita kesal. 
Sedangkan zifa hanya tersenyum tidak berdosa. 


Zifa langsung melihat ke belakang tepat sepupu-sepupunya 
berdiri. 


"Sini dong." Teriak zifa. 


Mereka bertiga yang tertawa sejak tadi langsung 
menghampiri sofa dan mulai mendudukkan tubuhnya. 


"Rindu kalian.." ucap Celina. 


Mereka berenam langsung berpelukan seperti layaknya 
Teletubbies. 


"Abis dari mana? Lama banget." Tanya kita. 


Hafsah memperlihatkan plastik yang masih ia genggam 
kepada mita. 


"Cemilan? Is. Ga ngajak!" Sahut Celina kesal. 


"Ini buat kita bareng-bareng.. nanti malam bakal makan- 
makan, bakar ikan juga." Ucap Hafsah. 


"Wah seru tuh." Sahut Mita dan Celina bersama. 
"Pasti dong." Celetuk zifa. 

"Kalian semua bakal tidur dimana?" Tanya Mita. 
"Kamar lah." Jawab indah. Dan di angguki semuanya. 
"Kamar tamu udah penuh semua." 


Rumah Hafsah memang luas, dan kamar tamunya pun 
banyak. Tetapi karena semua keluarganya menginap. 
Rumah Hafsah kehabisan kamar. 


"Dua orang lagi sama aku." Pinta Hafsah. 
"Zifa kak." Jawab zifa cepat. 

Hafsah mengangguk. 

"Aing juga," sahut indah. 


"Sudah pas tiga orang..." Ucap Hafsah dengan bingung. 
Pasalnya Mita Celina dan Xienza akan tidur dimana. 


Tiba-tiba. 


"Sisanya tidur di kamar siesil aja." Ucap Nabila tiba-tiba. 


"Ga papa kak?" Tanya mereka. 

Nabila mengangguk. 

"Oke. Jadi udah pas yah..." Ucap Xienza. 
Semuanya mengangguk. 


Mereka mulai pergi mengambil koper-koper yang masih di 
kamar tamu. Memindahkan kekamar yang sudah mereka 
bagi. 


Sedangkan belanjaan mereka sudah di simpan di dapur. 


000 


Hafsah ikut membantu membawa koper zifa dan indah 
masuk kedalam kamarnya. 


"Ini koper berat banget... Mau pindahan satu bulan Bu?" 
Tanya Hafsah kepada zifa dan indah. 


Zifa langsung mendudukkan tubuhnya di sofa kamar 
Hafsah. 


"Kayaknya sih gitu." Jawab zifa sembari terkekeh. 


Sedangkan indah sudah ngacir kedalam kamar mandi untuk 
membersihkan diri nya. 


Setiap kamar sudah pasti tersedia kamar mandi masing- 
masing, jadi tidak perlu repot-repot untuk keluar kamar dan 
mengantri. 


Hafsah hanya memutar bola matanya malas. 


Hafsah meletakan koper zifa dan indah ke samping 
lemarinya. Agar terlihat lebih luas kamarnya tidak 
berserakan. 


"Kuliah kamu gimana?" Tanya Hafsah kepada adik 
sepupunya. 


"Baik..." 


Hafsah mengangguk. Lalu mulai mendudukkan dirinya di 
pinggir ranjang menghadap zifa. 


"Bang arka kenapa belum sampe juga ya." Omel zifa 
sembari mengotak Atik ponselnya. 


"Tumben banget nungguin." Celetuk Hafsah. 
Zifa tersenyum menampilkan gigi ratanya. 


Hafsah yang tau gelagak zifa hanya diam. Pasti zifa menitip 
barang atau makanan kepada arka sehingga tidak sabaran 
untuk menunggu. 


"Biasa." Jawab zifa santai. 

"Pasti ada udang di balik bakwan." Tebak Hafsah. 
Zifa tertawa renyah. 

"Kok kakak tempe sih." Sahut zifa. 

Hafsah ikut tertawa. 

"Pasti minta titipin sesuatu nih." Tebak Hafsah lagi. 


Zifa mengangguk. 


"Anda benar... 2 juta rupiah di potong pajak 100%." Ucap 
zifa heboh sembari berlagak berbicara seperti pembawa 
acara kuis untuk pemenang. 


Hafsah tertawa, sembari memegangi perut yang keram. Dan 
air mata yang keluar karena terus menerus tertawa. 


"Kalian kenapa ketawa-ketawa.." teriak indah dari dalam 
kamar mandi. 


"Kepo deh." Jawab zifa juga teriak. 


"Bocah kecil.. nanti gue pites Lo ya!!" Teriak indah lebih 
keras. 


Sedangkan Hafsah menutup telinganya dengan tangannya. 
Bisa-bisa budek jika berlama-lama mendengar teriakan dua 
Toa itu. 


"Udah dong." Relai Hafsah. 


"Abisnya indah tuh." Sahut zifa menunjuk pintu kamar 
mandi. 


"Bisa budek aku." Omel Hafsah. 
Zifa terkekeh. 
"Maaf kakak cantik." 


Detik kemudian indah keluar, dan kini giliran zifa yang 
mandi baru itu Hafsah. 
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Hafsah dan zifa melihat dari pintu penghubung dalam 
rumah dan halaman samping. Ternyata sudah terpasang 
tenda, mungkin takut-takut hujan kali. 


Sudah lengkap alat-alat untuk membakar. Juga ibu-ibu 
sedang melakukan kegiatan yang sudah di bagi-bagi. 


Hafsah menggelar tikar Diatas rumput-rumput halaman. 
Untuk diduduki mereka. Sedangkan sepupu yang lain 
sedang mengambil cemilan yang dibeli tadi siang. Arka 
sudah sampai sebelum Maghrib. 


Zifa membantu Hafsah menggelar tikar lebar dan panjang 
sangat cocok untuk keluarga besar. 


Hafsah baru ngeh jika disitu juga terpasang layar tancap. 
Mungkin mereka akan merayakan sembari menonton. 


"Seru banget..." Pekik zifa kegirangan. 


Hafsah mengangguk menyetujui. Kapan lagi berkumpul 
dengan keluarga besar. Bisa bersantai makan-makan dan 
juga nonton bersama. 


"Jarang-jarang loh begini..."ujar zifa lagi. 
"Iya.. apalagi full lengkap." Sahut Hafsah. 


"Ho'ooh.. berkat kakak nikah jadi kita kumpul deh." Ucap 
zifa senang. 


Hafsah tersenyum hangat. Pernikahan Hafsah bukan hanya 
kebahagiaan untuk keluarga nya. Jadi juga kebahagiaan 
bagi keluarga besarnya. Entah Hafsah sangat senang. 


Menjelang pernikahan. Hafsah sangat deg-degan. Hafsah 
selalu meminta kepada Allah untuk dilancarkan tanpa ada 
hambatan menjelang pernikahan. Juga kesehatan 
keselamatan untuk calon suaminya. 


Xienza,indah,Mita,celena. Sudah datang sembari membawa 
semua makanan yang mereka beli. 


Mereka mulai menata rapih makanan ringan tersebut 
ditengah-tengah tikar. 
Biar memudahkan agar mengambilnya. 


Sepupu Hafsah dari ayahnya belum datang. Ini hanya 
keluarga besar bundanya.. 


Rasa ragu. Bahkan hampir membatalkan pernikahan 
tersebut tiba-tiba hilang lenyap tergantikan dengan rasa 
haru bahagia. Keluarga nya begitu bahagia dan antusias 
dengan pernikahan Hafsah. 
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Ikan yang sudah dibakar kini sudah matang. 


Hafsah dan indah meletakan kertas khusus makanan 
melekatkan panjang, mereka makan bersama-sama bukan 
beralasan piring tetapi beralasan kertas ditempat yang 
sama. 


Makanan sangat nikmat. Habis tandas mereka santap. Kini 
tinggal menunggu film itu diputar, sembari memakan 
cemilan. 


"Ga nyangka Hafsah udah mau jadi istri." Ucap mamah 
Xienza. 


Hafsah menoleh menatap Tante nya. Lalu tersenyum. 


Setelah itu mereka kembali fokus untuk menonton film di 
layar tancap tersebut. Walaupun sudah malam tak mereka 
hiraukan. 


Bahkan Xienza dan Mita masuk mengambil bantal dan 
rebahan disitu. 

Cuaca alami. Enak untuk tidur apa lagi beramai-ramai 
begini. 


Sedangkan om-om Hafsah. Hanya memilih untuk ngopi di 
dalam rumah sembari menonton bola setelah acara makan 
selesai. 


Tetapi menonton bola menjadi tidak khidmat karena 
teriakan ibu-ibu yang menggema dan membuyarkan fokus 
bapak-bapak. 
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Hafsah,zifa,indah sudah masuk kamar pada pukul 1:30. 
Semua sudah kembali masuk kekamar masing-masing. 
Mengantuk dan lelah menjadi satu. 


Mereka merebahkan tubuhnya di kasur king size Hafsah 
dengan zifa yang ditengah. Dan detik kemudian nafas 
mereka mulai teratur. Dan mulai terlelap. 


eka 
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H-2 menuju pernikahan Hafsah. 


Pagi-pagi sekali rumah Hafsah sudah ramai. Ibu-ibu 
langsung turun tangan untuk membuat sarapan. 


Sedangkan sepupu Hafsah sedang berkumpul di ruang tv 
untuk menonton kartun kesayangan mereka. Spongebob 
Sguarepants!! 


Besok Hafsah dan keluarga besarnya baru pindah ke hotel. 
Hafsah belum mempeking baju yang ia gunakan. Mungkin 
bisa nanti malam dibantu oleh sepupu-sepupunya. 
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Agenda dihari pernikahan Hafsah seperti pada umumnya. 
Pagi untuk akad. Dan malam untuk resepsi. 


Hafsah dikamar sendirian menatap sekeliling kamarnya. 
Setelah menikah Hafsah pasti akan sangat merindukan 
Kamar kesayangannya itu, Karena setelah menikah Hafsah 
pasti akan ikut dengan suami. Walaupun berat tetapi itu 
kodrat wanita untuk untuk mengikuti kemanapun imam nya. 


Hafsah buru-buru turun kebawah untuk ikut sarapan. Bukan 
dibilang sarapan juga karena ibu-ibu membuat makanan 
berat jadi baru siap pas siangan. 


Hafsah ikut duduk dengan keluarganya. Dan mulai 
menyantap makanan masing-masing. Hanya ada suara 
dentingan sendok dan garpu yang bergesrekan dengan 


piring. 


Selepas makanan sudah habis. Mereka semua mulai 
memencar. memulai aktivitas bebas selama di rumah 
Hafsah. 
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Mereka semua menonton tv ramai-ramai. Arka yang terus 
dilanda kesal karena Kalak telak oleh perempuan- 
perempuan. 


"Gantian elah nontonnya..." Ucap arka kesal. 
"Diem deh bang!" Sahut Mita. 

Arka mendelik tajam kearah Mita. 

"Ini lagi..." Ucapnya tak mau mengalah. 


"Lagian Abang kenapa ga ngalah aja sih.. kalau ga mau lihat 
ni ya, mending tidur kek apa gitu terserah.. jangan 
ngerecokin kita-kita." Omel zifa. 


"Yaudah. Lain kali gue ga mau lagi beliin titipin elo.." ancam 
arka. 


Sontak membuat zifa kincep. Bisa berabe jika arka benar- 
benar ngambek dan tidak mau menuruti keinginannya lagi. 


"Jangan gitu dong bang.. lagian bener kok." 


Semua yang sedang menonton tv tersebut mendadak 
gemas terhadap zifa dan arka yang berisik. Suara mereka 
mengalahkan suara tv. 


Indah mendengus sebal. 


"Keluar kalian berdua." Ucap indah menunjuk zifa dan arka 
bergantian. 


"Siapa Lo nyuruh-nyuruh." Sahut arka angkuh. 


Xienza yang kesal langsung melempar bantal sofa kemuka 
arka. Xienza dan arka ini kakak beradik. 


"Apa sih dek." Ucap arka kesal. 


"Abang diem ih.." jawab Xienza geregetan. "Mamah bang 
arka nih rusuh." Teriak Xienza kencang. 


Arka melorot kearah adiknya tajam. 


Sedangkan mamah Xienza yang sedang berada di ruang 
tamu langsung berlari menghampiri mereka di ruang tv 
dengan berkacak pinggang dan menatap horor arka. 


Arka ini spesial manusia dingin, tapi perhatian. Penyayang 
tapi jahil. Lemah lembut tapi suka iseng. Cuek tapi baik. 
Manusia cool yang susah di tebak jika tidak dekat 
dengannya. 


"Arka kamu.. cowok sendiri kok gangguin cewek-cewek sih. 
Hm?" 


Arka menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ampun mah.. abisnya masa ada arka nonton Drakor Mulu." 
Ucap arka kesal. 


Memang mereka sedang nobar Drakor di tv. Sedangkan arka 
sangat tidak suka melihat berbau drama-drama tersebut. 


"Kalo kamu ga mau nonton.. bisa main game yang biasa 
kamu mainin arka... Ini akal-akalan kamu aja emang buat 
ngerusuhin." Omel mamah Xienza. 


"Iya mah, ga lagi." Ucap arka pasrah. 


Lalu mulai beranjak pergi naik kelantai atas. Padahal 
dilantai atau juga tersedia satu set sofa beserta tv lebar. 
Memang akal-akalan arka yang ingin membuat rusuh 
sepupu-sepupunya. 
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Hafsah dan sepupu-sepupunya duduk didepan teras rumah. 
Memperhatikan para ibu-ibu yang sepertinya kehilangan 
masa kecilnya. Bayangkan saja saat ini ibu-ibu sedang 
mengenang masa kecilnya sewaktu masih tinggal satu 
rumah. Yaitu main petak umpet sedangkan para anak hanya 
menonton aksi ibu-ibu. 


"Sumpah mereka aneh deh... Orang gabut itu ke mall ke 
ngapain kek, lah ini... Main petak umpet." Ucap zifa. 


Dan semuanya tertawa. Kecuali arka, arka sibuk dengan 
game nya. 


"Biarin aja sih... Orang tua kita pas kecil kebanyakan 
berantem rebutan Barbie-barbie nya... Jadi ga sempet main 
beginian." Sahut Xienza dengan tawanya. 


"Sumpah perut aku ga kuat kalau ketawa lagi, huft." Ucap 
celena memegangi perutnya sembari mengatur nafas. 


"Gimana kita jalan-jalan aja sekelilingnya komplek? 
Ketimbang lihatin emak-emak buat kita pusing.." usul indah. 


"Boleh tuh." Jawab Mita cepat. 
"Ih panas..." Keluh zifa. 


"Ck bawel deh... Kalau ga mau ya jangan ikut." Ucap indah 
kesal. 


"Ikut deh." Jawab zifa buru-buru. 

"Kak Hafsah ikut ga?" Tanya Mita kepada Hafsah. 
"Ikut dong." 

"Ok. Let's go!!" Ucap mereka serempak. 


Mereka Mulai berjalan mengelilingi komplek Hafsah. Hanya 
menggunakan sandal rumah bukan sepatu. Dan kaos 
panjang juga pashmina. 
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Hafsah berjongkok ditengah-tengah jalan yang sepi karena 
cape. Gimana tidak cape mereka berjalan hampir keluar dari 
komplek. 


"Cape nya...." Keluh celena. 


"Pasti ga pernah ada yang olahraga nih." Ucap Xienza 
santai. 


Memang benar gadis-gadis ini sangat mager jika 
berolahraga. Lari pagi pun dibilang sangat-sangat jarang 


tidak seperti Xienza yang sangat rutin berolahraga selain 
untuk menjaga tubuh. Juga menjaga kesehatan. 


"Ga ada waktu buat olahraga." Sahut zifa. 
"Kamu aja males!" Ucap Xienza ketus. 


"Jangan berisik dong kalian.. nanti orang denger." Omel 
indah. 


"Pulang aja kuy... Kita bikin samyang. Challenge gitu siapa 
yang kalah bakal teraktir kita belanja baju." Usul Hafsah. 


Semuanya kompak mengangguk setuju. 
Mereka memutuskan untuk pulang. 
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Mereka sudah bergulat di dapur. Hafsah dan zifa dapat 
bagian merebus mie. Dan Xienza dan indah juga celena 
menuangkan bumbu keatas piring. Sedangkan mita? 
Diamanahkan membuang sampah-sampah. 


Menit kemudian mie sudah selesai dibuat dan siap untuk 
dimakan. Dari baunya saja sudah tercium cabai. Yang tidak 
suka atau bermasalah dalam perut tidak usah mencicipinya. 


Mereka membawa piring berisi mie kebelakang rumah 
hafsah. Zifa menggelar tikar untuk mereka duduk. 


"Gila sih... Ini pedes banget," pekik indah yang notabenenya 
tidak menyukai pedas. 


"Belum di makan juga." Sahut Hafsah. 


"Jadi gaes.. peraturannya tidak boleh minum sebelum mie 
habis, jika kalian ga kuat dan minum berarti kalian kalah.. 
oke? Dan yang sudah menghabiskan mie nya bebas mau 
makan atau minum apa aja. Seperti peraturan awal yang 
kalah bakal teraktir kita belanja." Ucap Xienza panjang kali 
lebar. Menjelaskan detail peraturan permainan. 


"Ok." Ucap mereka kompak. 
"Hitungan tiga. Mulai makan ya, paham?" 
Semuanya mengangguk paham dengan ucapan Xienza. 


"Ok, Satu... Dua... Ti-tiga..." 


Mereka mulai memakan mie Tersebut. Mie samyang yang 
super level pedas. Indah seperti ogah-ogahan memakan mie 
tersebut, sedangkan Hafsah santai memakan mie tersebut 
karena sudah biasa dan memang menyukai yang pedas- 
pedas. Sedangkan zifa dan Xienza sudah hampir habis. 
Sama juga dengan mita dan celena yang masih menikmati 
mie tersebut dengan santai. 


Indah mengibas-ngibaskan tangan di depan bibir yang 
seperti terbakar. Sedangkan yang lain sudah menghabiskan 
mie nya. Hanya indah yang belum habis masih tersisa 
setengah sudah bisa dipastikan bahwa indah yang kah. 


Hafsah menuangkan susu kedalam gelas berisi es batu dan 
meneguknya. 


"Nyerah..." Ucap indah dengan mata yang sudah 
mengeluarkan air mata.. 


"Ok. Jadi yang kalah indah gaes!" Pekik Xienza senang. 
"Ga papa deh.." ucap indah pasrah. 
"Kita mau belanja kapan?" Tanya zifa. 


"Nanti malam?" Ucap Xienza meminta persetujuan yang 
lainnya. 


"Gaeskeun..!!" Seru mereka kompak. 


"Ok. Nanti malam ya... Indah siapin ATM debit cash takut 
jebol." Ledek zifa. 


Indah memutar bola matanya malas. 
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Hafsah sudah beberapa hari ini tidak membuka handphone 
nya. 


Bahkan Hafsah lupa dimana ia meletakan benda pipih 
tersebut. 

Hafsah membuka laci lemarinya ternyata benar tebakan 
Hafsah ponsel tersebut ada disitu. 


Hafsah menutup kembali lemari dan berjalan mendekati 
sofa untuk duduk. 
Hafsah mulai mengaktifkan ponselnya yang mati. 


Banyak pesan masuk. Salah satunya dari Azzam dan Arumi? 
Oh iya semenjak kejadian di lorong toilet waktu itu bersama 
Azzam. Saat itu Hafsah tidak pernah bertemu lagi dan juga 
Hafsah mematikan ponselnya. 


Arumi 
Pengantin... 


Me 
Nanti malam kesini dong. 


Arumi 
Besok kan aku nginep! 


Hafsah berniat mengajak Arumi ikut ke mall. 


Me 
Iyah. Tapi nanti malam tetep kesini y abis Maghrib! 


Arumi 
Oke deh. 


Me 
Oke. Ditunggu! 


Hafsah menutup obrolan dengan Arumi dan membuka 
pesan dari Azzam. 


MasAzzam 

Saya masih ga ngerti. 
Saya punya salah? 
Saya minta maaf. 


Begitu pesan Azzam untuk Hafsah. Hafsah berniat 
membalas agar Azzam tak menerka-nerka salah apa. Agar 
tidak menjadi salah paham juga. 


Me 
Ga salah. Maaf waktu itu Hafsah lagi mood baik. 


Hafsah tidak memberitahu Azzam tentang pernikahannya. 
Karena juga mungkin Azzam sudah menerima 
undangannya. 


Ting! 


MasAzzam 
Ok. 


Hafsah hanya me read pesan dari Azzam. Karena bingung 
harus membalas apa. Azzam hanya membalas ok doang. 


Hafsah menutup kembali handphone nya. Dan meletakan 
dinakas samping kasur. 


Hafsah beranjak untuk membersihkan diri karena habis lari- 
larian tadi. 
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Kak diluar ada temennya." Teriak Xienza dari balik pintu. 


Ceklek.. 
"Ok. Kalian udah siap-siap?" Tanya Hafsah. 
"Udah semua." Jawab Xienza. 


Hafsah mengangguk. Lalu kembali masuk ke kamarnya 
untuk mengambil tas. 


Hafsah turun kebawah benar saja. Arumi sudah duduk 
bersama dengan sepupu-sepupu Hafsah. 


"Ayo!" Ucap Hafsah kepada semuanya. 

Mereka mulai beranjak. 

"Mau kemana?" Bisik Arumi di telinga Hafsah. 

"Mall." Jawab Hafsah singkat. 

"Kan aku baru sampe haf." Bisik Arumi lagi. 

"Aku sengaja suruh kamu kesini. Biar ikut." 

"Malu, sama mereka." 

"Semua itu sepupu aku... Baik kok." 

Hafsah langsung menarik tangan Arumi dan berjalan keluar. 


Mereka mulai memasuki mobil. 

Hafsah dan Arumi juga zifa ditengah. 

Mita celena dibelakang. Didepan indah yang menyetir dan 
Xienza disampingnya. 


Mobil Hafsah melaju membelah jalanan ibu kota. Yang ramai 
pada malam hari. 


"Kesini sama siapa?" Tanya Hafsah kepada Arumi. 
Arumi yang sedari hanya diam karena canggung. 


"Mas Irvan. Nganterin doang nanti pulang suruh ngabarin 
gitu." Jawab Arumi. 


Hafsah mengangguk paham. 
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Sudah satu jam mereka mengelilingi mall. Barang hasil 
telaktiran indah sudah mereka beli, begitupun Arumi juga 
ikut dibelanjakan oleh indah. 


Kini mereka sedang makan mall di salah satu restoran yang 
ada di dalam mall. 


Mereka berbincang-bincang ringan. Sesekali tertawa. 
Segerombolan gadis-gadis cantik ini. menjadi perhatian 
banyak orang. Pengunjung mall memperhatikan mereka 
kagum. 


Mereka melanjutkan makan tanpa menghiraukan bisik-bisik 
di sekitarnya. 
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H-1 pernikahan. 


Andini bunda Hafsah menyewa bis untuk mengangkut 
mereka ke hotel. 


Karena terlalu banyak anggota keluarga Hafsah. Tidak 
memungkinkan untuk menggunakan mobil pribadi atau 
taksi. Karena koper-koper pun banyak. 


Hafsah sedang mempeking dibantu oleh zifa. Sedangkan 
yang lainnya sudah selesai kini tinggal menunggu Hafsah. 


Hafsah keluar dari kamarnya sembari menyeret koper turun 
kebawah. 

Di ruang tv sudah banyak sekali keluarga yang siap untuk 
ke hotel. Sedangkan koper-koper sudah dimasukan dalam 
bagasi. 


Satpam rumah Hafsah langsung mengambil alih koper yang 
Hafsah bawa ke tangannya. Untuk dimasukan juga kedalam 
bagasi. 


"Ayo-ayo... Kita berangkat sekarang!" Ucap Andini bunda 
Hafsah. 


Mereka semua berbondong-bondong keluar rumah. Di depan 
pagar rumah Hafsah sudah terparkir rapih bis. Satu persatu 
mulai masuk kedalam bis Tersebut. 


Arumi memberi kabar bahwa ia akan ke hotel bersama Irvan 
suaminya. Jadi Arumi tidak ikut rombongan Hafsah. 


Hafsah menaiki bis dengan zifa dibelakang. Duduk dengan 
zifa pula. 


Hafsah tak menyangka bahwa besok kehidupannya akan 
berubah. Tanggung jawab bundanya akan beralih ke 
suaminya. Dan hari ini hari terakhir Hafsah menyandang 
sebagai single. Karena besok ia akan menjadi istri untuk 
suaminya. 


"Deg-degan ya kak?" Tanya zifa karena Hafsah sedari tadi 
terus diam. 


Hafsah mengangguk. 
Zifa meletakan kepalanya di bahu Hafsah. 


"Semoga kakak bahagia... Walaupun pilihan bude tapi kakak 
harus bahagia." Ucap zifa menyemangati. 


Hafsah tersenyum lalu mengangguk kecil. 
"Pasti." Jawab Hafsah seadanya. 


Di dalam bis menuju hotel. Sepupu-sepupu Hafsah 
karaokean di dalam mobil. 
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Kini sudah sampai di hotel yang menjadi tempat pernikahan 
dan tempat menginap keluarga Hafsah. 


Keluarga Hafsah langsung disambut hangat oleh semua 
orang yang bekerja di hotel tersebut. 


Hafsah bisa melihat orang-orang yang membuat dekor. Dan 
ada yang bagian memasang bunga-bunga mawar. 


"Ini Kamar non Hafsah." 


"Terimakasih." 


Hafsah masuk kedalam kamar hotelnya. Kasur king size 
dengan satu set sofa, kamar mandi. Lemari besar. 


"Ini kopernya non." Ucap perempuan yang bekerja disitu. 
Hafsah mengangguk lalu Tersenyum. 


Kamar Hafsah bersebelahan dengan kamar yang lainnya. 
Agar memudahkan kalau membutuhkan apa-apa. 


Hafsah mulai menata baju-bajunya dan meletakan didalam 
lemari yang sudah tersediakan. Di pojokan kamar Hafsah 
banyak sekali bunga mawar. Kamar Hafsah menjadi kamar 
romantis. 
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"Kalo ada apa-apa bisa minta tolong sama aku." Ucap Arumi. 


Arumi sudah tiba satu jam lalu dihotel. Kamar Arumi dan 
Hafsah kebetulan bersebalahan ketimbang kamar yang lain. 


Hafsah mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 
"Aku deg-degan deh..." 


Menjelang pernikahan jantung Hafsah tidak bisa diajak 
kompromi. Selalu berdetak tak karuan. 


Arumi terkekeh. 


"Itu wajar buat calon pengantin... Waktu itu juga aku kayak 
gitu, malahan ni ya aku ga tidur tau ga sih." Tutur Arumi. 


Arumi sudah tau siapa calon suami Hafsah, memang sengaja 
tidak memberitahu karena Hafsah yang meminta bukan. 
Biar menjadi suprise. 


Arumi waktu itu syok saat nama yang tertera sebagai 
pengganti pria. 


"Tapi biar fit kamu harus tidur." Lanjut Arumi. 


Hafsah mengangguk. Pikirannya tidak karuan, hati nya tidak 
tau kenapa seperti dihiasi bunga-bunga. Deg-degan campur 
risau. 


"Yaudah kamu masuk kamar gih.. aku juga mau masuk 
kamar." Ucap Hafsah. 


Arumi mengangguk. 
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Hafsah merebahkan tubuhnya di kasur hotel tersebut. 
Memandangi langit-langit dinding kamarnya. 


Tok tok tok.. 


Hafsah berdiri dan membuka pintu tersebut. Ternyata 
bundanya. 


Hafsah mempersilahkan bundanya untuk masuk, dan 
menutup kembali pintunya. 


Hafsah ikut duduk disamping bundanya di atas ranjang. 


"Ga nyangka anak bunda udah mau jadi istri orang..." Ucap 
Andini sendu. 


Hafsah mengangguk lalu Tersenyum tipis. Hafsah langsung 
memeluk Andini dari samping. 


"Doain Hafsah terus Bun..." 


Hafsah bisa merasakan Andini mengangguk dan mencium 
puncak kepala Hafsah. 


"Bunda akan terus doain adek, adek ingat setalah akad 
nanti.. tanggung jawab bunda perpindah ke suami adek. 
Surga adek juga ada di suami... Jadi adek harus nurut.. 
melakukan kewajiban seorang istri terhadap suami... Jangan 
pernah melawan apalagi meninggikan suara," pesan Andini 
dengar bergetar menahan tangisnya. 


Hafsah mengangguk. 
"Pasti Bun." Ucap Hafsah lirih. 


"Makasih adek udah terima perjodohan ini... Bunda mau 
adek yang terbaik, bunda sayang adek ga mungkin asal 
pilih..." 


Tetes demi tetes lolos dari mata Hafsah. Penuh haru 
mendengar pesan-pesan bundanya. 


"Hafsah ngerti Bun.." 


"Ingat. Kalo suatu saat adek dan suami adek berantem 
jangan pernah memutuskan sepihak. Apalagi dalam kondisi 
marah... Bicarain baik-baik dengan kepala dingin." Pesan 
Andini lagi. 


Hafsah mengangguk paham. 
Tak mampu lagi untuk berbicara. 


"Yaudah, semua orang udah nunggu buat malam.. adek 
keluar ya," 


Hafsah mengangguk dan melepaskan pelukan dari tubuh 
Andini. 


"Nanti Hafsah turun Bun." 


Bunda mengangguk lalu Tersenyum, Andini mencium 
kening Hafsah lama. Menyalurkan rasa bahagia. 


"Bunda turun." Pamitnya. 
Andini langsung berjalan keluar dari kamar Hafsah. 
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Hafsah keluar dari kamar mandi menggunakan piyama 
kesayangannya. Hafsah juga menggunakan hijab segiempat 
tak seperti biasanya yang menggunakan pashmina. 


Hafsah bergegas turun untuk makan malam bersama 
keluarganya. 

Semua anggota keluarga besar Hafsah dan ada Arumi juga 
Irvan sedang duduk di meja panjang. 


Hafsah ikut mendudukkan didepan siesil ponakannya. 
Menu makan Hafsah malam ini adalah steak. 


Mereka mulai memakan dengan kidmat. Tidak ada obrolan 
saat makan. 


"Alhamdulillah.." ucap mereka serentak. Karena makanan 
sudah tandas dimakan. 


Semua sudah mulai memencar. Ada juga yang keluar hanya 
untuk menikmati kopi di cafe depan hotel. 


Sedangkan Hafsah langsung ikut nimbrung di segerombolan 
sepupu-sepupunya. 


"Melepas masa lajang nih ye..." Goda Xienza terhadap 
Hafsah. 


Pipi Hafsah sudah bersemu merah karena godaan dari 
sepupu-sepupunya. 


"Besok udah ada yang nemenin deh tidurnya..." Ucap zifa 
menimpali. 


Sepupu-sepupu Hafsah mulai gencar menggoda hafsah, 
mulai dari satu-satu. 


"Udah ga perlu guling lagi yang dipeluk, tapi guling hidup.." 
ucap Mita ikut menggoda sembari tertawa. 


Hafsah menutup mukanya dengan kedua tangannya 
menutupi muka yang sudah sangat merah karena malu 
terus menerus digoda oleh sepupu-sepupunya. 


"Cie... Malu-malu nie..." Ucap zifa. 


Hafsah yang sudah tidak kuat menghadapi godaan tersebut 
langsung berdiri dan berlari kecil untuk ke kamarnya. 


Kebetulan malam sudah semakin larut. Hafsah memutuskan 
untuk tidur untuk menghilangkan rasa gugup, dan debaran 
jantungnya. 


Hafsah merebahkan tubuhnya di kasur king size hotel 
tersebut. Sembari menarik nafas dalam-dalam juga merapal 
doa-doa untuk ketenangan juga kelancaran acara besok. 


Semua dekor sudah selesai. Sangat mewah.. hafsah sangat 
tertegun dengan kemewahan acara pernikahannya. 


Hafsah berjalan ke kamar mandi untuk berwudhu dan 
kembali merebahkan tubuhnya. Menarik selimut sebatas 
dada dan berdoa sebelum tidur. 


Detik kemudian nafas Hafsah sudah teratur. 
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Pagi-pagi sekali Hafsah sudah di makeup oleh MUA. Hafsah 
duduk di kursi meja rias sembari di rias oleh tukang makeup 
handal itu. 


Akad Hafsah akan dilangsungkan pada jam 10:00 
sedangkan sekarang jam baru menunjukkan pukul 8:00. 


Hafsah memakai gaun berwarna abu-abu, hasil rancangan 
nya sendiri. Sedangkan untuk calon suaminya mungkin 
sudah dikirim oleh beliau. Yang pasti menggunakan setelan 
jas berwarna hitam. 


Hafsah sedari tadi terus was-was. Debaran di jantung nya 
tidak sama sekali mereda. Seperti ribuan bunga-bunga 
mengelilingi hati Hafsah. Rasa senang bahagia Haru 
bercampur menjadi satu. 


Didalam hati Hafsah selalu merapal do'a-do'a untuk 
kelancaran pernikahannya. Dan kebaikan untuk 
pernikahannya nanti. 


Ceklek... 


Karena pintu tidak Hafsah kunci agar memudahkan siapun 
bisa masuk. 


"Adik kakak cantik banget." Puji Nabila. 
Hafsah mengembangkan senyumnya. 


"Udah cantik dari dulu padahal." Jawab Hafsah cepat. 


Nabila duduk di ranjang kamar Hafsah sembari 
memperhatikan sang adik yang masih di makeup. 


Sebagai seorang kakak satu-satunya. Dan Hafsah sebagai 
adik satu-satunya. Nabila sangat bahagia melihat adiknya 
akan menempuh hidup baru. Merubah level kehidupan 
kelevel lebih tinggi. 


Nabila juga menggunakan karya hafsah. Kebaya berwarna 
abu-abu juga. Karena keluarga Hafsah menggunakan baju 
yang sama. Dengan dikepalanya sedikit dihiasi pernak 
pernik mutiara, juga makeup yang membuat Nabila sangat 
cantik. 


"Siesil mana kak?" Tanya Hafsah. Pasalnya tak melihat sang 
ponakan bersama kakaknya. 


"Ada di bawah sama mamah." Sahut Nabila. Mamah yang 
dimaksud Nabila yaitu mertuanya. 


Hafsah mengangguk mengerti. 
Hafsah kembali melanjutkan di makeup. Karena jika Hafsah 
terus terusan berbicara tidak akan kelar untuk di makeup. 
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Siska membantu anak laki-laki memakai jas dan memasang 
dasi pita. 


"Nah anak mamih ganteng.." pekik Siska. 
Azzam memutar bola matanya malas. 


Azzam hendak melepas kembali dasi pita yang sudah rapi 
Tersebut tapi buru-buru ditepis oleh siska. 


"Kaya gimana gitu mam, pake dasi pita gitu." Ucap Azzam 
kesal. 


"Biar nambah ganteng." 
"Azzam ga pake dasi itu juga ganteng!" 


Siska menuntun anaknya untuk duduk disofa. Sedangkan 
Azzam hanya menurut. Siska bisa melihat raut muka Azzam 
yang masih tidak rela atas perjodohan Tersebut. 


Awas ya kamu. Kalau tau yang jadi istri kamu itu Hafsah lalu 
seneng.mamih pites. Batin Siska. 


"Senyum dong." Ucap siksa. Sembari menarik bibir Azzam 
keatas membentuk lengkungan senyum. 


"Kamu ga malu nanti sama mertua. Istri, dan tamu-tamu 
yang disana." Lanjut Siska. 


Azzam mengedihkan bahunya bodoamat. 
"Ga perduli mih." Sahut Azzam dengan nada ketus. 


"Kamu bakal nyesel zam. Pas tau siapa calon istri kamu kalo 
cemberut Mulu." Celetuk siska. 


Azzam memijat dahinya yang pusing. Bahkan Azzam tidak 
tidur saat malam karena memikirkan pernikahan konyol ini. 


Sempat terlintas dipikiran Azzam untuk kabur dari 
rumahnya tetapi ia kembali teringat dengan mamihnya 
yang pasti sangat marah. 


Azzam menarik nafas dalam-dalam dan mengembuskan 
kasar. 
Sebentar lagi ia akan mengucapkan ijab kabul untuk 


seseorang yang ia tidak ketahui dan mungkin tidak 
mengenali. 


la akan menanggung semua. Tanggung jawab atas gadis 
tersebut. 


"Emang siapa istri Azzam?" Tanya Azzam dengan nada 
ketus. 


Sedangkan Siska hanya terkekeh. 


“Intinya... Dia dekat dengan kamu..." Bisik Siska ditelinga 
Azzam. "Upss.." ucap Siska memberikan bocoran. 


Sedangkan Azzam. Mengerutkan dahinya bingung. Kata- 
kata mamih nya barusan terngiang-ngiang. 


Dekat? Siapa? Batin Azzam. 


"Udah ah... Ayo keluar yang lain udah pada nunggu." Ujar 
Siska dan menarik tangan Azzam untuk berdiri dan berjalan 
keluar. 


Azzam digandeng Siska menuju luar. Azzam bisa melihat 
semua anggota keluarga sudah berkumpul dengan baju dan 
makeup dimukanya. Azzam menangkap mobil 
kesayangannya dihias seromantis mungkin. Bunga mawar 
didepannya dan Diatas mobilnya. 


Siapa lagi kalau bukan kelakuan mamih nya. Seharusnya 
hari ini hari yang membahagiakan tetapi Azzam acuh tak 
acuh. 


Azzam duduk di kursi tengah mobilnya dengan Siska 
disebelah. Juga Stella didepan. 


Mobil melaju membelah jalanan, menuju gedung pernikahan 
diadakan. 


Entah tiba-tiba Azzam mendadak deg-degan. Apalagi jam 
mendekati akad. 


Azzam berdoa dalam hati semoga ia bisa menerima 
Siapapun yang menjadi istrinya. Karena Azzam sangat 
memuliakan wanita ia juga harus memuliakan istrinya. 
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Hafsah sudah selesai di makeup. Sebelum ijab kabul selesai 
Hafsah tidak boleh turun harus menunggu dikamar. Nanti 
akan suaminya langsung yang menjemput. 


"Lagi di perjalanan... Rileks dek." Ucap Nabila mengelus 
bahu Hafsah guna memenangkan. 


Dikamar Tersebut hanya ada Hafsah dan Nabila. 
Ceklek.. 


Arumi masuk dan langsung Tersenyum melihat Hafsah dan 
Nabila. Arumi juga menggunakan kebaya yang sama 
dengan Nabila. 


Hafsah langsung berdiri langsung memeluk Arumi. 
"Ga nyangka." Ucap Arumi terharu. 
Hafsah melepaskan pelukan tersebut lalu kembali duduk. 


"Hafsah bisa jadi istri yang baik buat suami Hafsah ga ya 
kak." Tanya Hafsah sendu. 


Senyum Nabila mengembang. 


"Pasti bisa!" Jawab Andini cepat dan diangguki Arumi. 


Selang beberapa menit zifa masuk kedalam kamar Hafsah 
dan memberitahukan bahwa mempelai pria sudah tiba. 


"Adek disini sendirian ya... Nanti pas suami adek sudah 
selesai ijab Kabul pasti beliau kesini jemput adek." Ucap 
Nabila. 


Hafsah mengangguk paham. 


Mendengar calon suaminya sudah tiba Hafsah semakin 
berdebar. Tak henti-hentinya Hafsah berdoa dalam hati. 


Nabila mengajak Arumi juga untuk keluar dari kamar 
Hafsah. 


Selepas Arumi dan Nabila keluar Hafsah duduk gelisah di 
atas ranjang. 
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"Sudah sampai." Ucap Siska. 


Azzam melihat dari kaca mobil benar saja. Mobil sudah 
berhenti tepat di depan gedung menjulang tinggi yaitu 
hotel yang dirubah sedemikian rupa. 


Azzam keluar di diapit oleh siska juga Stella. Sudah banyak 
sekali orang yang datang. Azzam juga melihat sudah ada 
penghulu dimeja akad tersebut. 


Azzam duduk tepat didepan sang penghulu. Azzam 
menatap sekilas bundanya yang sedang berpelukan dengan 
orang tua Hafsah? Azzam syok mendapati orang tua hafsah. 


Azzam duduk di depan penghulu dan dibelakangnya ada 
Siska juga orang tua Hafsah. 


Azzam bingung ia akan menikah dengan siapa. Pasalnya 
tidak ada orang tua dari calonnya Tersebut. 


"Sudah bisa dimulai?" Tanya penghulu menginterupsi. 
Semuanya mengangguk. Dan Azzam juga mengangguk. 


Inilah hari yang mengukir sejarah terpenting dalam hidup 
Azzam. 


Hari dimana ia akan merubah status nya menjadi suami 
untuk istrinya. 


Menyempurnakan separuh iman Azzam. Azzam 
melaksanakan ibadah terlama yaitu menikah. 


Bismillah batin Azzam. 
Penghulu tersebut menjabat tangan Azzam. 


"Saudara Azzam Hendrawinata. Saya nikah kan engkau 
dengan saudari Hafsah Aghnia binti alm Mahesa Aditama 
dengan mas kawin seperangkat alat sholat dan emas 500 
gram di bayar tunai." 


Deg! 


Jantung Azzam berdetak tidak normal. Perutnya seperti 
dikelilingi kupu-kupu. Apakah ia tidak salah dengar 
penghulu Tersebut menyebutkan nama seseorang yang 
Azzam cintai. 


Azzam menarik nafas dalam-dalam. 

"Saya terima nikah dan kawinnya Hafsah Aghnia binti alm 
Mahesa Aditama dengan maskawin Tersebut tunai." Ucap 
Azzam lantang. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" Ucap penghulu Tersebut. 
"Sah." Ucap semua orang. 


Azzam bernafas lega dan bersyukur. Ternyata perkataan 
mamihnya benar Azzam menyesal telah cemberut. 


"Alhamdulillah, Al-fatihah." Ucap penghulu berdoa untuk 
kebaikan rumah tangga Azzam. 


Semua orang mengucapkan syukur. 


Azzam mencium orang tau Hafsah juga mertuanya. Dan kini 
giliran Azzam mencium orangtuanya sendiri. 


Dan menit kemudian. MC menginterupsi. Bahwa pengantin 
pria sudah boleh menjemput pengantin wanita. 


Azzam berdiri dibantu orang tua Hafsah. Azzam di gandeng 
Andini untuk menjemput Hafsah diikuti juga dua orang 
fotografer dan tukang Vidio. 


Tak henti-hentinya Azzam bersyukur dalam hati. Wajah yang 
masam tergantikan dengan wajah penuh bahagia yang 
Azzam pancarkan. 


Azzam sudah berdiri tepat didepan pintu kamar Hafsah. 
Jantung Azzam berdetak kencang keringat dingin mulai 
membasahi dahinya. 


"Ketuk nak." Pinta Andini. 
Azzam mengangguk. 

Tok tok tok... 

Ceklek... 


Mata Azzam langsung bertemu dengan mata Hafsah. Hafsah 
dengan ekspresi kagetnya. 


"Dek... Salim dulu sama suaminya." Ucap Andini. 
Hafsah menatap bunda bingung. Meminta penjelasan. 
"Ih kok diem..." 


Andini meraih tangan Hafsah dan menuntun untuk 
menyalimi Azzam. 


Azzam juga mengulurkan tangannya. Tetapi ketika tangan 
mereka hendak bersentuhan Hafsah menarik kembali 
tangannya. 


"Udah sah dek.. udah mahram." Ujar Andini. 


Sedangkan Azzam tersenyum melihat tingkah Hafsah yang 
ragu-ragu akan bersentuhan dengan dirinya. 


Hafsah memberanikan diri mengulurkan lagi tangannya dan 
meraih tangan Azzam. Ini kali pertama mereka bersentuhan 
dan kali pertama juga Hafsah bersentuhan langsung dengan 
laki-laki terlebih didepannya adalah suaminya. 


Hafsah mencium punggung tangan Azzam lama. Seketika 
Hafsah merasakan tangan kirim Azzam berada diatas ubun- 
ubun nya. 


Azzam berdoa untuk kebaikan istrinya dan rumah 
tangganya. 


Hafsah ikut mengaminkan doa-doa Azzam detik kemudian 
Hafsah melepaskan tangan Azzam dari tangannya. 


Hafsah tertegun berdiri kaku. Saat benda kenyal menyentuh 
keningnya. 


Seperti ada ribuan kupu-kupu diperut Hafsah dan pipi 
Hafsah sudah merona. 


Hafsah menutup matanya menikmati kecupan di kening 
nya. 

Kemudian Hafsah merasakan Azzam menyudahi Tersebut 
langsung membuka matanya. Pandangan pertama kali yang 
Hafsah lihat adalah Azzam yang sedang tersenyum manis 
kepadanya. 


Entah Hafsah jadi gugup. Hafsah langsung menunduk 
karena malu. 


Bunda menitikan air matanya haru. 


"Udah turun dulu yu... Ada dokumen untuk kalian tanda 
tangani." Ucap Andini. 


Hafsah dan Azzam mengangguk. 


Fotografer yang ada ditempat tersebut terus memotret 
kegiatan mereka. 


Andini membantu mengangkat gaun Hafsah yang 
berserakan di lantai. 


Azzam meraih tangan Hafsah dan menggandengnya. 


Mereka mulai mendekati penghulu. Andini membantu 
Hafsah untuk duduk disebelah Azzam. 


Hafsah dan Azzam mendatangani dokumen-dokumen. 


Dan Azzam membuka kotak beludru bermotif love berwarna 
merah dan membukanya. Isinya adalah cincin pernikahan 
Azzam dan Hafsah. 


Azzam mengambil satu cincin dan menyematkan di jari 
tangan kanan Hafsah. Kini giliran Hafsah. 


Hafsah mengambil cincin tersebut. Hafsah ragu-ragu tetapi 
tetap menyematkan cincin tersebut dijari tangan kanan 
Azzam dengan tangan yang gemetar. 


Hafsah mencium tangan Hafsah yang ke dua kali setalah 
dikamar. Suara riuh dan suara camera mengabadikan 
momen mereka. 


Mereka di interupsi oleh fotografer untuk berfoto sembari 
memamerkan buku nikah mereka. 


Setelah sesi-sesi foto selesai. Dan sungkem kepada kedua 
ornag tua Azzam maupun Hafsah sudah selesai. 

Waktunya kedua mempelai beristirahat karena akan 
dilanjutkan sehabis Maghrib untuk resepsi. 
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Hafsah duduk di pinggiran kasur dengan Azzam di 
sebelahnya. Jarak satu meter dari Hafsah ke Azzam. 


Entah Hafsah seperti aneh dan canggung walaupun dengan 
suaminya. Hafsah tidak terbiasa dengan lawan jenis dalam 
satu kamar. 


Hafsah menunduk meremas-remas gaun pengantin nya. 


Sama hal nya dengan Hafsah Azzam juga gugup. Tetapi 
Azzam berpikir jika ia tidak memulai maka akan hanya ada 
keheningan. 


"Hafsah..." Ucap Azzam lembut. 


Hafsah yang sedang menunduk mendongak dan melirik 
Azzam yang juga sedang menatapnya. 


"K-kenapa mas?" Tanya Hafsah gugup. 


Azzam terkekeh melihat Hafsah yang gugup. Padahal 
sewaktu mereka belum menikah biasa-biasa saja. 


Azzam berdiri dan mulai mendekati Hafsah. Azzam duduk 
disamping Hafsah lebih dekat. 


"Semoga Allah berkahi pernikahan kita..." Tutur Azzam. 


Hafsah mengembangkan senyumnya. Lalu mengangguk 
mengaminkan. 


"Tumben ga cerewet." Ucap Azzam memancing Hafsah. 


"Biasanya juga enggak." Jawab Hafsah cepat. 


Azzam mengangguk. 

"Boleh saya peluk?" Ijin Azzam kepada Hafsah. 

Hafsah mengangguk. 

Azzam langsung meraih tubuh Hafsah kedalam pelukannya. 


Sedangkan Hafsah jantungnya seperti lari maraton. Ini kali 
pertama Hafsah dipeluk seorang laki-laki selain ayahnya. 
Hafsah tidak berani membalas pelukan Azzam. Hafsah 
membenamkan wajahnya di dada bidang Azzam. Satu kata 
nyaman, Hafsah nyaman dalam pelukan Azzam. Dan aroma 
tubuh Azzam menenangkan. 


Cukup lama mereka berpelukan tanpa satu katapun keluar 
dari mulut keduanya. Mereka menikmati pelukan Tersebut. 


Azzam mulai melepaskan Hafsah dari tubuhnya. Azzam bisa 
melihat wajah istrinya yang sudah merah padam karena 
malu. 


Cup 
Satu kecupan di kening Hafsah singkat. 


Ah Hafsah semakin memerah karena perlakuan hangat 
Azzam. 


Hafsah menutup mukanya dengan kedua tangannya karena 
malu. 


Sedangkan Azzam terkekeh melihat tingkah Hafsah dan 
semakin gemas. 


"Kenapa ditutupin?" Tanya Azzam mulai jahil. 


"Ish malu!" 


Azzam tertawa ringan. Baru beberapa jam menikah Azzam 
sudah sangat bahagia. Azzam menyesal pernah ingin 
membatalkan pernikahan tersebut. 


Azzam melirik jam ada didinding pukul 13:30. Waktu resepsi 
masih lama. Dan Azzam sudah gerah dengan jas nya. 


Hafsah melihat arah pandangan Azzam. 


"Mas mau makan sekarang? Tanya Hafsah. Karena Hafsah 
juga belum memakan sedikitpun nasi untuk mengisi 
perutnya. 


Karena resepsi dan yang pasti akan terus berdiri pasti 
sangat membutuhkan banyak tenaga. 


"Saya mandi dulu, Baru makan." Jawab Azzam. 
Hafsah mengangguk. 


Hafsah berjalan menuju lemari dan mengambil handuk 
untuk Azzam. 


Hafsah menyerahkan handuk tersebut kepada Azzam. Dan 
diterima langsung oleh Azzam. 


Hafsah belum mengganti gaunnya. Karena kesusahan juga 
masih ada Azzam. Walaupun mereka sudah jadi suami istri 
dan sah-sah saja jika Hafsah berganti didepan Azzam. Tetapi 
tetap saja Hafsah malu dan tidak mau. la akan meminta 
bantuan kepada Arumi untuk mengganti baju. 


Azzam berdiri membawa handuk. 
"Saya mandi dulu." Ucapnya. 


Hafsah mengangguk. 


Hafsah melihat Azzam yang memasuki kamar mandi yang 
ada dikamar hotel tersebut. 


Hafsah bergegas untuk kekamar sepupu-sepupunya untuk 
berganti disana, tidak mungkin berganti dikamar Arumi 
yang pasti ada suaminya. Dan selepas itu Hafsah akan 
membawakan suaminya makanan. Hafsah terkekeh 
mendengarnya dirinya mengucapkan suami. 


Hafsah membuka lemari dan mengambil baju Piyama dan 
pashmina. Dan langsung bergegas keluar. 
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Azzam keluar dari kamar mandi. Tetapi ia tak menemukan 
sang istri. 


Azzam menggunakan celana yang sama dan Daleman yang 
sama hanya tidak menggunakan jas. Karena disini tidak ada 
baju Azzam. 


Azzam duduk di sofa sembari memainkan ponselnya. 
Selang beberapa menit pintu dibuka seseorang. 


Azzam melihat siapa orang tersebut. Ternyata sang istri 
dengan membawa nampan berisi makanan. 


Hafsah sudah berganti pakaian biasa. Makeup yang 
menempel dimukanya juga sudah tidak ada. 


Hafsah meletakan nampan berisi makanan tersebut dimeja 
tepat didepan Azzam duduk. 


Azzam mengembangkan senyumnya melihat Hafsah. Aura 
pengantin baru terpancar di diri Hafsah. 


"Dimakan mas." Ucap Hafsah. 


Azzam menepuk tempat kosong di sebelahnya untuk Hafsah 
duduk. 


Hafsah mengangguk ragu-ragu. Tetapi tetap duduk 
disebelah Azzam. 


"Kenapa cuman satu." Tanya Azzam kepada Hafsah. 
Pasalnya hanya dapat satu piring berisi nasi dan lauk pauk. 
Juga satu minuman. 


"Mas duluan aja.." jawab Hafsah cepat. 
Azzam mengangguk. 


Azzam mulai memakan makanan tersebut. Lalu Azzam 
mengarah sendok yang terdapat makanan kearah mulut 
Hafsah. 


Hafsah menatap bingung. 
"Aaaa" 


Hafsah sedikit membuka mulut dan memakan hasil suapan 
Azzam. Rasanya jauh lebih nikmat. 


Azzam melakukan itu berulang-ulang kali, sampai makanan 
itu habis. 


Hafsah tak menyangka bahwa yang menjadi suaminya itu 
Azzam. Orang yang beberapa hari Hafsah hindari. Salah 
satu anggota keluarga Adam. 


Tapi Hafsah senang. Azzam orang yang baik. 


Hafsah memperhatikan Azzam yang menggunakan baju 
yang sama dengan pas akad tetapi tidak menggunakan jas. 


"Mas ga ganti." Ucap Hafsah. 


Azzam memperbaiki duduknya menghadap Hafsah. 
"Apa yang ganti..hm?" Tanya Azzam kepada Hafsah. 
Hafsah menunjuk baju yang digunakan Azzam. 
Azzam ikut melihat arah tunjuk Hafsah. 

Azzam mengangguk. 

"Baju saya ga ada... Jadi pake ini lagi," 

Hafsah mengangguk paham. 


Memang dikamar ini hanya ada baju Hafsah. Tidak mungkin 
bukan Azzam menggunakan baju Hafsah. 


Tok tok tok... 


Hafsah berdiri dan mendekati pintu untuk membukanya. 
Takut-takut sepupunya yang mengetuk pintu. 


Hafsah memegang handle pintu. 
Ceklek.. 


Didepan Hafsah saat ini. Ada seorang pria berbadan besar 
dengan baju serba hitam. Mendadak Hafsah menjadi takut. 
Takut-takut orang jahat. 


"Ada apa ya pa?" Tanya Hafsah was-was. 


Orang tersebut mengulurkan paper bag berwarna putih. 
Yang Hafsah tidak tau isinya apa. 


"Baju ganti Aden non... Ini dari nyonya." Ucap orang 
tersebut. 


Hafsah bernafas lega. Ternyata didepannya ini adalah 
bodyguard pantas menyeramkan. 


Hafsah menerima paper bag tersebut dan mengucapkan 
terimakasih. 
Orang tersebut langsung bergegas pergi. 


Hafsah menutup kembali pintunya. Dan berjalan kearah 
Azzam yang sedang memperhatikannya. 


"Siapa?" Tanya Azzam. 
Hafsah meletakan paper bag tersebut Diatas meja. 


"Baju ganti mas... Tadi bodyguard mas yang kesini." Ucap 
Hafsah. 


Hafsah berjalan menuju kasur dan duduk ditepinya. Sembari 
mengatur nafas. 


Azzam memperhatikan Hafsah yang sedang mengantur 
nafas, mengerutkan dahinya bingung. 


"Kamu kenapa?" Tanya Azzam lagi. 
"Tadi tuh kirain orang jahat." Jawab Hafsah cepat. 


Azzam tertawa renyah. Karena siapun akan mengira 
bodyguard Azzam itu penjahat. Karena perawakan seperti 
preman. 


"Ga usah takut... Dia bakal jaga kamu kalau saya kerja." Ujar 
Azzam. 


Hafsah menatap Azzam lekat. 


"Engga ah." Sahut Hafsah cepat. 


"Kenapa?" 
"Takut." 


Azzam berdiri dan mendekati Hafsah. 
Sedangkan Hafsah menatap Azzam was-was yang 
mendekatinya. 


Hafsah meneguk salivanya. 


"Jangan takut ada saya." Ucap Azzam tepat di depan muka 
Hafsah. 


Posisi ini Hafsah masih belum terbiasa. Muka Hafsah sudah 
seperti kepiting rebus. 


"Kalau mereka gangguin kamu.. saya ga tinggal diam." Ucap 
Azzam sungguh-sungguh. 


Hafsah bisa merasakan nafas Azzam menyentuh muka 
Hafsah. Karena posisi muka mereka terlalu dekat. 


Hafsah seakan berhenti bernafas melihat posisi mereka saat 
ini. 


Azzam menjauhkan mukanya dari muka Hafsah dan 
langsung masuk kedalam kamar mandi. 


Hafsah memegangi dadanya yang berdetak selalu kencang. 


Demi menghindari Azzam Hafsah buru-buru memungut 
bekas piring yang ada dimeja dan membawanya keluar. 
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Hafsah dan Azzam sudah berdiri satu jam untung menyalimi 
tamu yang tak henti-hentinya berdatangan. 


Azzam melihat istrinya yang sepertinya sedang cape. 
"Cape ya? Duduk aja." Pinta Azzam. 
Tetapi hanya dibalas gelengan oleh Hafsah. 


Tiba-tiba didepan Hafsah sudah ada Adam dan istrinya 
Maharani sembari bergandengan. 


Hafsah tersenyum manis begitupun Maharani. 
Azzam dan Adam berpelukan. 


"Selamat ya kak... Ga nyangka ternyata kita bisa jadi 
keluarga." Tutur Maharani. 


Hafsah mengangguk. 
"Terimakasih," jawab Hafsah seadanya. 


Kini manik mata Hafsah bertemu dengan manik mata Adam. 
Hafsah buru-buru membuang ke arah lain guna menghindari 
tatapan Adam. 


Mereka kemudian berfoto dengan berbagai gaya yang 
diarahkan fotografer. 
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Hafsah dan Azzam duduk di kursi pelaminan. Berlama-lama 
berdiri membuat kaki Hafsah sakit. Lecet karena High heels 
yang ia pakai. 


Hafsah sekali meringis, sering tertangkap basah oleh Azzam 
sedang meringis kesakitan. 


"Aws" ringis Hafsah. 


"Kenapa?" Tanya Azzam dengan nada khawatir. 
"Kaki Hafsah sakit karena High heels mas.." 


"Yaudah kita masuk aja... Lagian cuman tamu-tamu mamih 
dan bunda." Ucap Azzam. 


Hafsah menggelengkan kepalanya. 

Tiba-tiba mamih Azzam menghampiri mereka. 

"Ada apa?" Tanya Siska tiba-tiba. 

Azzam mendongak menatap ibunya. 

"Mih kita ke dalam sekarang boleh kan?" Ucap Azzam cepat. 


Sedangkan Siska mengembangkan senyum penuh arti. Dan 
menatap Azzam jahil. 


Azzam yang mengerti maksud mamih nya menggeleng 
membenarkan. 


"Bukan itu... Kaki Hafsah sakit kena heels," 


Ekspresi Siska yang tersenyum berubah panik. Dan 
berjongkok melihat mantunya. 


"Aduh pasti sakit banget... Sayang kalian masuk aja ya, 
tamu biar mamih dan bunda kamu yang tanganin.. kalian 
istirahat aja." 


Hafsah mendongak dan menggeleng cepat karena tidak 
enak. 


"E-enggak mih." 


"Sayang nanti bengkak loh mau?" Ucap Siska lagi. 


Hafsah sepontan menggeleng. 


"Azzam, bawa Hafsah ke kamar.. inget jangan dulu di apa- 
apain Hafsah kecapean banget kayaknya..." 


Ucapan Siska membuat Hafsah meneguk salivanya. 
"Apaan sih mih." Sahut Azzam cepat. 
Siska terkekeh. 


Azzam membantu Hafsah berdiri. Dan membantu Hafsah 
berjalan, sebenarnya Azzam bisa saja menggendong Hafsah 
tetapi suasana yang ramai tidak memungkinkan. 


"Hati-hati." Ucap Azzam. 
Hafsah mengangguk. 


Disepanjang perjalanan banyak godaan dari tamu 
undangan, juga dari sepupu-sepupu Hafsah. 


Azzam memampah Hafsah dan tangan kanannya ia gunakan 
untuk membuka pintu kamar. 


Azzam mendudukan Hafsah di ranjang dengan kepala 
disenderkan disandaran ranjang. 


Sedangkan Hafsah hanya pasrah apapun yang Azzam 
lakukan. Karena kaki yang sakit Hafsah juga sangat lelah. 


Azzam meluruskan kaki Hafsah sebelum itu Azzam 
mencopot dulu high heels yang masih dikenakan Hafsah. 
Walaupun Hafsah melarang tetapi Azzam tetap bersikukuh. 


Hafsah tersenyum melihat Azzam yang dengan telaten 
membalurkan salep ke kaki Hafsah yang sedikit bengkak 
dan memijitnya pelan. 


Baru sehari menjadi istri Hafsah sudah merepotkan 
suaminya. 


Posisi kaki Hafsah berada diatas paha Azzam. 


Entah keberanian dari mana. Hafsah menggenggam tangan 
Azzam yang sedang memijit kakinya. 


Azzam melirik Hafsah lekat. 
"Udah mas... Udah mendingan." Ucap Hafsah. 


Masih diposisi sama Azzam tak menurunkan kaki Hafsah 
dari pahanya. 


Azzam mengembangkan senyumnya lalu mengangguk. 
"Makasih.. maaf Hafsah merepotkan." 


Azzam menggeleng. Tidak ada kata merepotkan dalam 
rumah tangga. Karena Hafsah sekarang tanggung jawab 
Azzam. 


Azzam juga menggenggam tangan Hafsah erat. 


"Kamu istri saya, tanggung jawab saya... Sama sekali tidak 
merepotkan." Jawab Azzam. 


Hafsah tersenyum. la semakin terharu dan bersyukur 
mempunyai suami seperti Azzam. 


"Padahal baru sehari Hafsah jadi istri. Tapi banyak 
ngerepotin mas Azzam." Ucap Hafsah lagi. 


Azzam mencium telapak tangan Hafsah yang ada dalam 
genggamannya. 


Cup. 


"Istirahat biar besok ga sakit lagi kakinya." Pinta Azzam. 
Hafsah menurunkan kakinya dari paha Azzam. 

"Mau kemana?" 

"Ganti baju.. sama hapus makeup." 

Azzam mengangguk. 

"Perlu bantuan?" 


Hafsah menggelengkan kepalanya. Baju untuk resepsi tidak 
terlalu ribet ketimbang baju tadi pagi. 


Hafsah membuka lemari dan mengambil piyama. Hafsah 
masuk kedalam kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
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Jam menunjukan pukul 22;00. Hafsah keluar dari kamar 
mandi dengan tertatih-tatih. Dengan menggunakan piyama 
juga pashmina nya. Hafsah masih malu jika membuka 
hijabnya. 


"Mas ga mandi?" Tanya Hafsah kepada Azzam yang sedang 
memainkan ponselnya. 


Azzam mematikan ponselnya lalu mendongak menatap 
Hafsah. 


"Iya." Jawab Azzam singkat. 


Azzam masuk kedalam kamar mandi. Sedangkan Hafsah 
merapikan seprai yang sedikit berantakan. 


Tak pernah terbayangkan oleh Hafsah akan satu kamar dan 
satu ranjang dengan Azzam. 


Jantung Hafsah maraton mengingat ini kali pertama ia akan 
tidur bersama lawan jenis yaitu suaminya. Terlebih ini 
malam pertama . 


Hafsah yang sedang asik melamun dikagetkan didengar 
keberadaan Azzam didepannya. 


"Astaghfirullah." 

Azzam terkekeh dengan tingkah istrinya. 
"Kenapa hm?" 

Hafsah buru-buru menggeleng. 


Azzam keluar dari rambut yang basah sehabis keramas yang 
membuat kadar ketampanan Azzam bertambah berkali-kali 
lipat. Juga dengan kaos berwarna hitam. Ow how Azzam 
hanya menggunakan celana sebatas dengkul. 


"Cepet istirahat." Ucap Azzam menyadarkan Hafsah dari 
lamunannya. 


Hafsah mengangguk. 


Hafsah berjalan menuju sisi ranjang dan merebahkan ragu- 
ragu disisi sebelah kanan. 


Sedangkan Azzam berjalan santai dan ikut merebahkan 
disamping kiri Hafsah. Azzam sengaja memberikan luang 
ditengah-tengah mereka karena Hafsah yang masih 
canggung. Dan perlu menyesuaikan dengan dirinya. 


Azzam meringkuk menghadap Hafsah yang terlentang. 


"Ga usah was-was... Saya ga bakal ngapa-ngapain kamu 
malam ini, karena saya tau kamu masih lelah." Ucap azzam 
santai. 


Sepontan Hafsah memperbaiki tidurnya menghadap Azzam 
dan langsung memukul Azzam dengan guling nya. 


Bugh. 


Pipi Hafsah sudah merah padam karena malu dengan 
perkataan Azzam. 


"Bener kan?" 
"Is mesum..." Pekik Hafsah. 


Azzam tertawa terbahak-bahak. Mesum dengan istri sendiri 
tidak salah bukan. 


"Mesum sama istri sendiri ga papa. Apa saya mesum sama 
istri orang aja?" Tanya Azzam berniat menjahili Hafsah. 


Hafsah menatap Azzam tajam. 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Hafsah langsung bangkit dari tidurnya lalu memukuli Azzam 
dengan guling. 


Azzam ikut terduduk dengan pukulan brutal dari Hafsah. 
Azzam mencoba menghentikan aktivitas Hafsah yang 
sedang memukulinya itu. 


Azzam mendorong bahu Hafsah menjadi terlentang. Dan 
Azzam menindih tubuh Hafsah dengan tubuhnya. Posisi 
mereka saat ini sangat intim. 


Hafsah menahan nafas ketika hidung Azzam bersentuhan 
dengan hidungnya. 


Hafsah menegang dan menahan nafas. Hafsah was-was 
Azzam akan melakukan itu sekarang. Walaupun sah-sah 
saja. Tetapi untuk saat ini Hafsah tidak siap. 


Hafsah menutup mata nya. Saat merasakan hembusan nafas 
Azzam beralih kecengkuk leher yang tertutup hijab. 


Detik kemudian Hafsah tidak merasakan lagi nafas Azzam 
dan berat ditubuhnya juga hilang. 


Hafsah pelan-pelan membuka matanya. Dan mendapati 
Azzam yang terkekeh kearahnya. 


Lalu Azzam ikut merebahkan tubuhnya disamping Hafsah. 
Azzam yang melihat Hafsah yang hendak memunggunginya 
langsung menarik pinggang Hafsah kearahnya. 


Hafsah melotot atas perlakuan Azzam. Yang 
membahagiakan kondisi jantungnya. 


Jantung Hafsah kembali maraton apalagi tidak ada jarak 
diantara mereka terlalu intim. 


Tetapi Hafsah nyaman dengan posisi tersebut. Hafsah 
mencari posisi nyaman di dada bidang Azzam. 
Dada Azzam bahkan lebih nyaman daripada bantal. 


Azzam terkekeh melihat Hafsah yang awalnya ragu-ragu 
ternyata nyaman. Azzam merasakan deru nafas Hafsah yang 
sudah teratur menandakan bahwa Hafsah sudah tidur. 


Bahkan baru beberapa detik Hafsah sudah terlelap. Azzam 
menarik selimut untuk menyelimuti mereka berdua dan 
mencium kening Hafsah lama. 


Azzam sangat bahagia, Azzam menyudahi mencium Hafsah 


dan ikut terlelap dengan tangan tangan melingkar di 
pinggang Hafsah. 
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Hafsah perlahan membuka matanya. Hafsah hendak bangkit 
dari tidurnya. Tetapi Hafsah merasakan sesuatu yang berat 
menimpa perutnya. 


Hafsah membelalakkan matanya. Tangan kekar Azzam 
melingkar di perut Hafsah. 


Hafsah hendak teriak tapi ia urungkan. Karena ia teringat 
bahwa mereka sudah sah. 


Posisi mereka sangat dekat. Jantung Hafsah berdetak sangat 
kencang seperti kemarin saat mereka melakukan hal yang 
sama. 


Hafsah baru mengingat bahwa tadi malam ia tertidur 
dipelukan Azzam. 


Hafsah memperhatikan wajah damai Azzam yang sedang 
tertidur. Bahkan dalam keadaan tertidur pun Azzam sangat 
tamvan. 


Entah keberanian dari mana Hafsah mengelus pipi Azzam. 
Hafsah tidak akan berani jika Azzam terbangun. 


Tiba-tiba pergerakan Hafsah dari pipi Azzam terhentikan 
karena tiba-tiba Azzam membuka matanya. 


Hafsah buru-buru menjauhkan tangannya dari wajah Azzam. 
Hafsah malu tertangkap basah telah memperhatikan dan 
menyentuh pipi Azzam. 


Masih diposisi yang sama. Tangan Azzam masih melingkar 
diperut Hafsah. 


Azzam terkekeh melihat Hafsah yang gelagapan karena 
tertangkap basah telah memandanginya. 


Azzam semakin menarik pinggang Hafsah ke pelukannya. 
"Kenapa udahan..." 

Pipi Hafsah sudah memerah. 

"Padahal saya suka loh." Ucap Azzam lagi. 


Ah pipi Hafsah seakan terbakar. Hafsah tak lagi bisa 
menahan gejolak di hatinya. Bahkan jika bisa memilih. 
Hafsah lebih memilih di jahili Arumi ke timbang Azzam 
notabenenya suami sendiri. 


Hafsah menangkap tangannya menutupi semua muka 
Azzam. 


Azzam terkekeh di balik tangan Hafsah. 
"Malu.." ucap Hafsah. 

"Kenapa malu. Kita udah halal sayang.." 
Blushhh. 


Jantung Hafsah seperti lari maraton. Berdekatan dengan 
Azzam sangat membahayakan kesehatan jantungnya. 
Terlebih Azzam mengganti sebutan namanya sedang 
sayang. 


Tangan Azzam yang berada di pinggang Hafsah beralih ke 
pipi Hafsah yang memerah. 


Sedangkan Hafsah tidak berkutik sama sekali. Hafsah 
gugup. 


Manik mata Azzam dan Hafsah bertemu beberapa saat 
mereka menikmati pandangan tersebut. Seakan objek lain 
tidak ada yang lebih indah dari saling tatap sama sekali. 


Cup. 
Azzam mencium pipi Hafsah yang memerah. 
Hafsah syok atas perlakuan Azzam yang sangat tiba-tiba. 


Sedangkan Azzam hanya tersenyum memperhatika Hafsah 
yang masih dalam kondisi syok. 


"Biasa aja dong," celetuk Azzam tiba-tiba. 


Hafsah menatap Azzam tajam. Bahkan Hafsah masih 
merasakan bekas kecupan Azzam di pipinya. Tetapi orang 
yang sudah menyandang status suaminya kembali ke 
kabitat menyebalkan. 


"Mulai, deh.." 
Azzam hanya terkekeh. 
Hafsah melirik jam di dinding. Sebentar lagi waktu subuh. 


Hafsah bangkit duduk menatap Azzam yang masih 
terkekeh. 


"Udah ketawa ketawanya?" Ucap Hafsah ketus. 


Azzam menyudahi kekehannya. Dan ikut bangkit duduk 
disamping Hafsah. 


"Udah nih." Jawab Azzam santai. 


"Lihat jam coba." Ucap Hafsah mengarahkan Azzam untuk 
melihat jam yang menempel di dinding. 


Azzam menuruti perkataan Hafsah dan melihat kearah jam 
dinding. Ternyata hampir subuh. 


"Jam nya kenapa emang?" Ujar Azzam jahil. 


Hafsah melotot kearah Azzam. Kemudian Hafsah mengelus 
dada. Pagi-pagi perasaannya dibuat campur aduk oleh 
seorang Azzam. 


Ini masih pagi pertama. Masih banyak pagi-pagi yang akan 
Hafsah lalui. 


Azzam menangkup wajah Hafsah dengan kedua tangannya 
menghadap dirinya. 


Kemudian azzam menunjuk pipi kanannya dengan jari. 
Hafsah yang bingung Hafsah diam tidak bereaksi apapun. 
"Kiss morning sayang." 


Hafsah wmembelalakkan bola matanya kaget. Hafsah 
membuang muka kesembarang arah. 


"Ga." Tolak Hafsah mentah-mentah. 


Azzam meraih kepala Hafsah dan meletakan tepat diketiak 
Azzam. 


Hafsah memberontak dan memukuli lengan Azzam yang 
mendekam kepalanya. 


"B-au.. M-as," ucap Hafsah terbata-bata. 


Sebenarnya tidak bau. Hanya alibi Hafsah saja demi lolos 
dari dekapan Azzam. 


"Wangi." 


Azzam semakin menekan Hafsah ke ketiaknya. 


Sedangkan Hafsah semakin meronta-ronta dalam dekapan 
Azzam. 


Ide terlintas di kepala Hafsah. Hafsah menggigit keras 
lengan Azzam. 


Lengan Azzam sedikit melonggar karena gigitan Hafsah. 
Hafsah buru-buru bangkit turun dan berlari masuk kedalam 
kamar mandi. 


Azzam merasakan perih dilengan yang digigit Hafsah. 
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Hafsah berdiri didepan cermin kamar mandi sembari tertawa 
terbahak-bahak. Membayangkan muka Azzam yang 
kesakitan ada rasa senang dan rasa khawatir. 


Hafsah menggelengkan kepalanya. Bukan sepenuhnya 
salahnya. 


"Siapa suruh pagi-pagi bikin rusuh," gumam Hafsah. 


Hafsah segera berwudhu karena adzan sudah 
berkumandang. 


Hafsah keluar dari kamar mandi dengan muka yang basah 
karena air wudhu. 


Hafsah memperhatikan Azzam yang masih terduduk diposisi 
yang sama tak bergerak sama sekali sembari menatap 
Hafsah tajam. 


Hafsah terkekeh kecil. Lalu mulai menggelar sajadah 
didepan dan dibelakang. 


"Kalo mau gigit tuh jangan di lengan sayang..." Ujar Azzam 
tiba-tiba. 


Hafsah yang sedang menggelar sajadah mengalihkan 
pandangannya kearah Azzam. 


"Dimana?" 

"Leher." Jawab Azzam santai. 

Hafsah memutar bola matanya malas. 
"Cepet wudhu. Jangan ngaco!" 


Azzam menuruti perintah Hafsah hari jam menunjukkan 
waktu subuh-subuh. Dan tidak boleh menunda-nunda. 


Hafsah memperhatikan Azzam yang memasuki kamar 
mandi. Hafsah menggunakan Muknah nya duduk sembari 
menunggu Azzam kelar berwudhu. 
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Azzam berbalik badan. Dan Hafsah langsung mencium 
punggung tangan Azzam. Sebelum Hafsah melepaskan 
tangannya dari tangan azzam. 


Azzam lebih dulu menahan dan menggigit pelan tangan 
Hafsah guna membalas perbuatan Hafsah. 


Hafsah melotot. Merasakan sakit ditangannya. 
"Aw" 


Azzam memerhatikan tangan Hafsah memerah dan ada 
bekas gigitan Azzam. 


Azzam tertawa renyah. 


Azzam meniup-niup tangan Hafsah menciumnya. 
Cup 
"Biar sakit nya ilang." Ucap azzam terkekeh. 


Hafsah tak bereaksi apapun. Hal yang dilakukan azzam 
selalu menjadi kejutan. 


Bahkan saat Azzam menarik Hafsah dan mendekap tubuh 
Hafsah. Hafsah hanya diam dan malah menikmati. 


"| love you." Bisik Azzam di telinga Hafsah. 
Hafsah tersenyum kecil. 

"Bohong banget!" 

"Kenapa bohong?" Tanya Azzam kepada Hafsah. 
"Bodong mas udah cinta sama Hafsah." 

Azzam tersenyum mengangguk. 


"Setelah saya menjabat penghulu dan mengucapkan ijab 
kabul saat itu saya jatuh cinta kepada kamu..." 


Hafsah menatap Azzam lekat. Takut-takut perkataan Azzam 
hanya modus dan gurauan. Tetapi Hafsah tak pernah 
menemukan kebohongan dari mata Azzam. 


"Sayang?" 
"Iya kenapa sayang?" Ucap Azzam terkeh. 
Hafsah menggelengkan kepalanya. 


"Bukan. Maksudnya sayang sama Hafsah sejak kapan?" 


"Sejak saya merawat kamu waktu kecelakaan... Tadinya saya 
sempat berpikir sayang ke kamu itu seperti sayang saya 
kepada adik saya Stella. Tetapi, bukan. Saya mencintai 
kamu sebagai laki-laki dan perempuan." 


Hafsah meneguk salivanya. Azzam menyayangi Hafsah 
sudah sangat lama. 


Bahkan Hafsah untuk saat ini hanya menyayangi Azzam 
sebagai seorang kakak. Dan soal mencintai? Hafsah belum 
ada. 


"Kamu?" Tanya Azzam Balik. 

Hafsah gelagapan. Hafsah bingung harus menjawab apa. 
Azzam menggenggam erat tangan Hafsah. 

"Saya bersyukur menjadi suami kamu..." 
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Hafsah mengemasi baju-baju yang ia bawa dari rumah 
untuk menginap di hotel di bantu Azzam. Walaupun Hafsah 
melarang tetapi Azzam tetap bersikeras untuk membantu. 


"Kita besok langsung pindah mas?" Tanya Hafsah memecah 
keheningan. 


Azzam yang sedang menutup koper melirik sekilas kearah 
Hafsah lalu melanjutkan kegiatan nya lagi. 


"Iya." Sahut Azzam singkat. 


Hafsah menatap sendu Azzam. Sungguh meninggalkan 
keluarga terlebih harus meninggalkan bundanya adalah 
suatu yang berat. 


Hafsah menghela nafas panjang. 


Azzam memperhatikan Hafsah yang agak sedikit keberatan 
atas keputusan Azzam. 


"Kalau kamu ga mau besok... Mending di undur Minggu 
depan," 


Hafsah menggeleng kecil. 

"Enggak kok." Ucap Hafsah ragu. 

"Bener?" Ucap Azzam memastikan. 

Hafsah mengangguk lalu Tersenyum. 

"Kita bisa sering-sering main kerumah bunda." Ujar Azzam. 


Hafsah mengembangkan senyumnya. 


"Bener ya?" 
Azzam mengangguk dan tersenyum kearah sang istri. 
Azzam berdiri dan merapikan pakaiannya didepan cermin. 


Azzam mengulurkan tangannya untuk membantu Hafsah 
berdiri. 


Hafsah berdiri dibantu oleh Azzam. 

"Yang lain udah pulang." Ucap Hafsah. 

"Kita pulang sekarang?" Tanya Azzam. 

Hafsah mengangguk mengiyakan. 
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Suasana di dalam mobil hanya ada alunan musik. 


Hafsah sedari tadi terus menatap jalanan lewat kaca mobil. 
Mungkin karena masih canggung dan Hafsah tidak tau 
harus berbicara apa. 


"Mau makan dimana?" Tanya Azzam. 
Hafsah melirik Azzam sekilas. 
"Terserah," jawab Hafsah seadanya. 
Azzam tersenyum lalu mengangguk. 


Mobil yang mereka tumpangi sudah sampai di depan rumah 
makan ayam bakar. 


Azzam dan Hafsah turun dari mobil berjalan masuk kedalam 
rumah makan tersebut dengan tangan Hafsah digandeng 


Azzam. 
Banyak pasang mata memperhatikan mereka. 


Azzam memilih meja didekat pintu masuk karena hampir 
semua meja sudah terisi penuh. 


"Biar Hafsah yang pesen." Seru Hafsah. 
Azzam tersenyum tipis lalu mengangguk. 


Azzam memperhatikan Hafsah yang berjalan menuju tepat 
pemesanan makanan. 
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"Selamat dinikmati." Ucap waiters tersebut. 


Di meja makan sudah tersedia ayam bakar beserta nasi dan 
teh manis dingin pesenan mereka. 


Hafsah melempar senyum kearah waiters tersebut dan 
mengucapkan terimakasih. 


Hafsah mengambilkan nasi lebih dulu ke piring Azzam 
sebelum ke piring miliknya. 


"Dimakan mas." 
Azzam mengangguk. Lalu mulai menikmati makanannya. 
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Setelah menghabiskan makan siang mereka. Kini mereka 
kembali melanjutkan perjalanan untuk ke rumah Hafsah. 


Rencananya hari ini mereka akan menginap sehari dirumah 
Hafsah sembari mengemasi barang-barang Hafsah baru itu 


pindah kerumah Azzam. 


Keputusan untuk pindah bukan hanya keputusan sepihak. 
Setapi keputusan bersama. Tidak ada unsur keterpaksaan. 


Mobil Azzam memasuki pekarangan rumah Hafsah. 
"Saya lupa bawa baju." Ucap Azzam tiba-tiba. 


Hafsah yang hendak melepaskan seatbelt-nya. Menatap 
kearah Azzam. 


Hafsah baru mengingat kemaren tepatnya bodyguard 
Azzam hanya menyerahkan dua baju. 


"Minjem baju bang Arief aja," 
Azzam menggelengkan kepalanya. 


"Cuman sehari mas... Ga papa, oke? Biar Hafsah yang 
bilang." 


Akhirnya Azzam mengangguk pasrah. 


Mereka keluar dari mobil berjalan menuju pintu utama 
rumah Hafsah. 


Berhubung semua keluarga Hafsah sudah pulang ke rumah 
masing-masing rumah menjadi sepi seperti semula. 


Hafsah mendorong handle pintu yang ternyata tidak 
terkunci. 


Hafsah masuk diikuti Azzam dibelakangnya. 


000 


Hafsah membuka pintu kamarnya dan mempersilahkan sang 
suami untuk masuk. Azzam orang pertama yang masuk 
kamarnya setelah ayahnya, karena sang Arief yang 
notabenenya kakak ipar Hafsah tidak pernah menginjakkan 
kaki dikamar Hafsah. 


Sedangkan Azzam langsung mendudukkan dirinya di kasur 
Hafsah, Azzam melihat sekelilingnya cirihas seorang 
perempuan dan juga rapi berbanding balik dengan kondisi 
kamarnya. 


Kamar Hafsah wangi bersih semua tertata rapi. Berbanding 
Balik dengan Azzam yang berantakan karena laki-laki hidup 
sendiri sebelumnya. Karena art di rumah Azzam tidak 
diperbolehkan masuk kedalam kamar jika tidak 
berkepentingan. 


"Hafsah keluar dulu ya mas, pinjem baju." Pamit hafsah. 
Azzam mengangguk. 


Setelah Hafsah keluar. Azzam berdiri dan mulai berjalan 
melihat-lihat isi kamar sang istri. Di dindingnya banyak 
sekali foto-foto mulai dengan Hafsah sendiri dan juga 
bersama keluarganya. 


Azzam mengembangkan senyumnya. Dan meraih salah satu 
foto Hafsah yang berada diatas nakas. 


Azzam bisa melihat Hafsah yang sedang tersenyum Bahagia 
mengarah ke camera. 


Ceklek.. 


Azzam buru-buru meletakkan kembali foto tersebut Diatas 
nakas. Azzam mendadak gugup, seperti tertangkap basah 
telah mencuri dirumah orang. 


"Mas ngapain?" Tanya Hafsah bingung. 

Azzam menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Lihat-lihat aja." Sahut Azzam cepat. 

Hafsah mengangguk mengerti. 


Hafsah menyerahkan kaos oblong berwarna hitam juga 
celana pendek yang biasa Azzam gunakan yang Hafsah tau 
ketika tidur, hasil meminjam dari kakak iparnya. 


"Ehm.. Tapi Hafsah ga pinjem itu nya." Ucap Hafsah ragu- 
ragu. 


Azzam yang mengerti apa yang dimaksud Hafsah terkekeh. 
Lagipula meminjam sampai kedalam-dalam nya yang benar 
saja. 


"Ga papa, biar saya pake yang di pakai saja." Ujar Azzam. 
Hafsah tersenyum lalu mengangguk. 

"Yaudah cepet mandi." 

"Ga di kiss dulu nih suaminya." Ucap Azzam tiba-tiba. 


"Is.. apa sih mas, sana deh." Hafsah mendorong lengan 
Azzam untuk segera memasuki kamar mandi. 


"Mandi bareng aja." Ujar Azzam asal. 
"Engga!" 


"Dapat pahala sayang..." Ucap Azzam sembari menaik 
turunkan alisnya menggoda Hafsah. 


Sedangkan Hafsah sudah merah padam karena di goda 
Azzam. 


"Ce pet," Hafsah semakin mendorong kuat-kuat Azzam 
walaupun tak membuahkan hasil sama sekali. 


Azzam tertawa renyah. Menggoda sang istri adalah hobi 
baginya sekarang. 


Sebelum Azzam masuk kekamar mandi untuk mandi Azzam 
lebih dulu menyempatkan mencium pipi kanan sang istri. 
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Azzam tersenyum puas, karena berhasil mencium Hafsah. 


Hafsah tak bereaksi sama sekali. Semua yang dilakukan 
azzam adalah kejutan. 


Sebenarnya Hafsah tidak melarang Azzam untuk 
menciumnya sah-sah saja mereka sudah halal. Tetapi Hafsah 
masih malu dan canggung dengan Azzam. 


"Mas..." 


"HAHAHA" Azzam tertawa puas melihat sang istri sudah 
memerah karena malu. 


Azzam buru-buru masuk kedalam kamar mandi sebelum 
mendapat teriakan dari sang istri. 


Brakkk... 


Azzam menutup pintu dengan kencang. 


Sedangkan Hafsah memegangi dadanya karena kaget. 
Hafsah menatap pintu kamar mandi tajam seolah-olah itu 
adalah sosok Azzam. 


"MAS AZZAM.." teriak Hafsah kencang. 
Hafsah bisa mendengar suara tawa dari kamar mandi. 


Hafsah menarik nafas dalam-dalam dan mengembuskan 
perlahan. Hafsah mengucapkan istighfar beberapa kali 
karena perlakuan menyebalkan dari sang suami. 
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"pokoknya kamu harus tutup mata mas," rengek Hafsah 
sedari tadi. 


Pasalnya. Azzam dan Hafsah sedang membereskan baju- 
baju untuk besok pindahan. Dan lemari yang akan di buka 
oleh Azzam tersebut adalah barang pribadi Hafsah. 


"Biar apa coba." Sahut Azzam sebal. 


"Tutup mata aja oke,?" Ucap Hafsah sembari menuntun 
Azzam untuk duduk kembali dilantai kamar Hafsah. 


"Emang isi nya apa sih?" Tanya Azzam penasaran. 
"Ini barang pribadi cewek. Mas kan laki-laki ga boleh lihat." 


Azzam menyeringai dan menatap Hafsah sembari menarik 
turunkan alisnya. 


Sedangkan Hafsah mengerutkan dahinya bingung. 


"Lagian saya suami kamu, ya pasti bakal tau juga." Ucap 
Azzam cepat. 


Hafsah melotot kearah Azzam. 
"Engga pokoknya engga!" Ujar Hafsah final. 


"Ayo lah mas... Ini udah malem, tinggal ini yang belum di 
masukin koper." Ucap Hafsah kesal. 


Azzam tertawa terbahak-bahak. 


Semua yang ingin Hafsah bawa sudah dimasukan semua 
kedalam koper yang tersisa hanya pribadinya. Bahkan 


sudah terhitung lima koper penuh, semuanya baju dan 
peralatan Hafsah yang lainnya. 


Karena Hafsah tidak sehari dua hari tinggal di rumah Azzam. 
Maka dari itu Hafsah membawa semua baju. Dan sebagian 
Hafsah tinggal karena sewaktu-waktu ia menginap di rumah 
bundanya. 


Sekarang sudah jam sembilan malam, dan Hafsah dan 
Azzam masih berdebat karena Azzam yang tidak mau 
menutup mata dan Hafsah yang kekeh menyuruh Azzam. 


"Diem mas... Hafsah cape nih," keluh Hafsah. 


Akhirnya Azzam menyudahi tawanya. Dan memilih menuruti 
sang istri untuk menutup mata, karena Azzam kasihan 
melihat istrinya yang sudah lelah. 


"Iya nih." Ucap Azzam sembari menutup mata dengan 
kedua tangannya. 


Hafsah memastikan lebih dulu apakah Azzam benar-benar 
menutup mata atau hanya sekedar alibi untuk menjahili 
Hafsah. 


Hafsah bernafas lega karena Azzam benar-benar menuruti 
perintahnya. 


Bukan karena apa Hafsah menyuruh Azzam menutup mata. 
Karena Hafsah malu. 


Hafsah segera membuka lemari dan meraih barang-barang 
pribadinya dan menaruh kedalam koper kecil. Hafsah 
menutup koper tersebut. 


Akhirnya Hafsah terbebas dari rasa malu. Hafsah melihat 
Azzam yang masih menutup mata cukup lama. 


Hafsah curiga suaminya bukan hanya menutup mata tetapi 
juga tidur. 


Hafsah mendekati sang suami dan menepuk pundaknya 
pelan. 

Tetapi tidak ada pergerakan sama sekali. Hafsah mendengar 
nafas teratur dari suaminya yang berarti sudah tertidur. 


"Mas." Hafsah mencoba menyingkirkan kedua tangan 
suaminya yang masih menangkup mukanya sendiri. 


Berhasil. Tetapi tubuh Azzam langsung terhuyung kearah 
Hafsah. Hafsah sepontan menahan tubuh sang suami agar 
tak menimpa lantai. 


Hafsah merangkul Azzam yang ada di dekapannya. Wajah 
damai yang biasanya menyebalkan. Hafsah mengelus 
kepala Azzam dengan penuh kasih sayang. Hafsah 
menikmati wajah tamvan Azzam dari dekat. 


Hidung yang mancung membuat Hafsah minder. Wajah 
tamvan sang suami yang membuat wanita diluaran sana 
tergila-gila. 


Mulai dari perjodohan. Sampai pernikahan yang tak terduga. 
Hafsah tidak pernah sama sekali mengetahui apakah sang 
suami pernah dekat dengan wanita lain atau pernah 
menjalin hubungan dengan perempuan lain. 


Hafsah bersyukur ia yang terpilih oleh Tuhan untuk 
bersanding dengan Azzam. Fakta mengejutkan lagi Azzam 
mencintainya sebelum mereka menikah. 


Hafsah semakin mengembang senyumnya. Senyum penuh 
bahagia. 


Cukup lama mereka bertahan diposisi sekarang. Lama-lama 
Hafsah merasakan pegal tubuhnya terlebih Azzam yang 
tertidur Dena kepala tepad dicengkuk leher Hafsah. 


Hafsah di Landa bingung, jika harus memampa Azzam pasti 
sangat berat. Tetapi Hafsah tidak tega untuk 
membangunkan Azzam. Hafsah mencari cara untuk 
memindahkan Azzam ke tempat tidur. 


Tak punya pilihan lain, Hafsah harus membangunkan 
Azzam. 


Hafsah menekan pipi Azzam dengan telunjuknya. 
"Mas bangun." Bisik Hafsah lembut. 

Tidak bereaksi sama sekali. 

Hafsah menepuk pipi Azzam cukup keras. 


Hafsah tersenyum karena membuahkan hasil. Azzam 
menggeliat dan membuka matanya perlahan. Hafsah 
melihat Azzam yang masih menyesuaikan cahaya lampu 
yang menyala. 


"Mas, tidur nya pindah ke kasur ya." Pinta Hafsah. 


Azzam yang dalam posisi setengah tidak sadar 
mengangguk. Dan berdiri dibantu oleh Hafsah. 


Hafsah memperhatikan Azzam yang menaiki ranjang 
dengan mata terpejam. Mungkin Azzam kelelahan karena 
membantu Hafsah membereskan baju-baju. 


Hafsah ikut naik keatas ranjang dan merebahkan tubuhnya 
tepat di samping Azzam. 


Hafsah menarik selimut sebatas dada dan menit kemudian 
Hafsah menyusul Azzam terlelap. 
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Pagi-pagi sekali Hafsah sudah diharuskan mendengarkan 
wejangan-wejangan dari sang ibunda. 


"Inget pesan bunda dek." Ucap Andini lagi. 


Hafsah mengangguk mengerti lalu melanjutkan mengupas 
bawang merah. 


Hafsah berinisiatif hari terakhir dirumahnya ia gunakan 
untuk membantu bundanya membuat sarapan. 


Menu sarapan kali ini cukup praktis hanya nasi goreng 
beserta telor orak arik, juga ayam goreng. 


"Oh iya, kado-kado kalian sudah bunda pindahkan kerumah 
nak Azzam." 


Pantas saja Hafsah tidak menemukan satupun kado saat 
pernikahan. Ternyata sudah dipindahkan agar memudahkan 
Hafsah berpindahan. 


"Bunda baru bilang sekarang," 

Bunda mengangguk lalu tersenyum tipis. 
"Lupa bunda," 

Hafsah mengangguk mengerti. 


Setalah beberapa menit berkutat dengan bahan-bahan nasi 
goreng. Akhirnya jadi juga. 


"Kamu panggil Azzam buat sarapan." 


Hafsah mengangguk. Sebelum berlalu Hafsah lebih dulu 
menyuci tangan di wastafel. 
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Hafsah perlahan membuka pintu kamarnya, Hafsah melihat 
Azzam duduk di kursi meja riasnya sedang mengeringkan 
rambut sehabis keramas. 


Hafsah berjalan mendekati Azzam, sedangkan Azzam belum 
mengetahui Hafsah yang masuk kamar. 


Hafsah meraih handuk yang ada di lemari dan 
mengeringkan rambut Azzam. 


Azzam mendongak menatap Hafsah. 
Hafsah tersenyum manis kepada Azzam dan kembali 
melakukan kegiatannya. 


Hafsah mencari hairdryer di laci meja riasnya. Dan 
mengeringkan rambut Azzam. 


Hafsah ikut menatap cermin didepannya sembari 
tersenyum, Hafsah juga melihat Azzam yang tak henti- 
hentinya tersenyum. 


Bahkan hal kecil yang dilakukan Hafsah bisa membuat 
pasangannya bahagia. Hafsah sangat senang. 


Hafsah telah selesai mengeringkan rambut Azzam, dan 
kembali meletakan handuk hairdryer ke tempat semula. 


"Turun mas, sarapan." 


Azzam menahan tangan Hafsah. Dan mencium punggung 
tangan Hafsah sejenak. 
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"Iya sayang." 


Hafsah semakin mengembangkan senyumnya, perlakuan 
manis dan panggilan sayang dari Azzam Hafsah 
menyukainya. 


"Ayo!" Ajak Hafsah. 


Azzam mengangguk dan beranjak dari duduknya. Berdiri 
tepat didepan Hafsah. 


Azzam langsung meraih pinggang Hafsah untuk 
mendekatinya. Tangan Azzam melingkar di pinggang 
Hafsah. 


Sedangkan Hafsah hanya diam melihat perlakuan sang 
suami terhadapnya. 


Azzam merapatkan tubuhnya dengan tubuh hafsah. Azzam 
mencium bau dari cengkuk leher Hafsah yang 
menenangkan. 


Azzam teringat walaupun sedikit. Tidurnya bahkan lebih 
nyaman saat berada dalam dekapan Hafsah. 


"Bunda nungguin, turun yuk." 


Azzam menyudahi kegiatannya dan mengangguk 
mengiyakan. 


Azzam menggandeng Hafsah turun kebawah untuk 
bersarapan. 
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Sekarang tepatnya pukul 10;00 Hafsah dan Azzam akan 
pindah kerumah Azzam. Orang suruhan Azzam sedang 


sibuk memasukan koper-koper Hafsah kedalam bagasi 
mobil. 


Hafsah menitikan air mata dalam dekapan bundanya. 
"Bunda do-a in Hafsah terus ya," 

Andini memeluk Hafsah erat. 

"Pasti sayang. Kalian sering-sering main ya." 

Azzam mengangguk mengiyakan keinginan sang mertua. 


"Azzam. Bunda titip Hafsah, kalau dia nakal tolong 
peringatkan." 


Azzam mencium punggung tangan Andini dan tersenyum 
tulus. 


"Pasti bunda." Balas Azzam. 


Hafsah melepaskan pelukan dari bundanya, dan beralih 
memeluk sang kakak satu-satunya. 


"Hafsah titip bunda ya kak." 
Nabila mengangguk dalam pelukan mereka. 
"Jangan nakal-nakal." Ucap Nabila sembari terkekeh. 


Hafsah dalam mode sedih mendadak ikut terkekeh. Tetapi 
Hafsah tetap mengangguk. 


Hafsah melepaskan pelukan mereka. 
Kina Hafsah berjongkok menyamakan tinggi sang ponakan. 


"Tante pamit ya sayang.." 


Bocah kecil itu langsung menghambur ke pelukan Hafsah. 
"Nanti Tante sering-sering main sama siesil." 


Hafsah mengangguk dan mencium seluruh permukaan 
siesil. 


"Pasti Tante sering-sering main kesini. Siesil juga boleh main 
ke rumah om Azzam. Iya kan om," ucap Hafsah sembari 
melirik kearah Azzam meminta persetujuan. 


"Pasti dong." Azzam ikut berjongkok. 
"Siesil boleh kapan aja main." Lanjutnya. 


Siesil langsung melepaskan pelukan dari Hafsah dan 
berloncat-loncat kegirangan. 


Semua yang ada disitu terkekeh melihat kelakuan siesil. 


Hafsah sudah berpamitan dengan semuanya. Mulai dari 
pembantu rumahnya, satpam penjaga rumahnya. Juga 
kakak iparnya yang sudah berangkat bekerja. 


Hafsah mencium punggung tangan Andini dan mencium 
seluruh permukaan Andini. 


Hafsah melakukan hal yang sama dengan kakaknya. 
"Assalamualaikum." Ucap Hafsah azzam bersamaan. 
"Wa'alaikumsallam." Jawab mereka. 


Hafsah berjalan dengan tangan yang bertautan dengan 
Azzam. Hafsah menatap belakang dengan sendu. Hafsah 
menatap nanar rumah yang pasti akan ia rindukan. 


Azzam membukakan pintu untuk Hafsah. Hafsah segera 
masuk. Lalu di ikuti Azzam. 


Hafsah menurunkan kaca mobilnya sedikit dan 
melambaikan tangan kearah keluarganya. 


Setelah itu mobil melaju meninggalkan pekarangan rumah 
Hafsah. 
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Seperti pertama kali Hafsah kerumah Azzam. Mereka sedang 
melalui hutan-hutan, jika dilihat siang-siang hutan bahkan 
lebih indah dari Hafsah bayangkan. 


Banyak mobil yang lewat. Juga kendaraan bermotor juga 
banyak sekali. Sekarang Hafsah memikirkan bagaimana ia 
pergi ke butik sedangkan ia takut melewati hutan-hutan. 
Tidak mungkin bukan antar jemput oleh Azzam. 


Azzam memperhatikan Hafsah yang sedang gelisah sedari 
tadi. Azzam meletakan tangannya Diatas tangan hafsah. 


Sontak hal tersebut membuat Hafsah terlonjak kaget dan 
membuyarkan lamunan Hafsah. 


"Kenapa kaya gelisah gitu." Tanya Azzam. 
Hafsah menggelengkan kepalanya. 
"Nanti Hafsah ceritain." 

Azzam mengangguk paham. 


Setelah menempuh perjalanan jauh akhirnya mereka 
sampai dikediaman Azzam. 
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Azzam merangkul pinggang Hafsah posesif. Sedangkan 
Hafsah sudah malu karena di tatap oleh semua pekerja di 
rumah aja. 


Mereka disambut hangat terlebih hafsah. 


"Selamat menempuh hidup baru Aden, dan non." Ucap 
mereka serempak. 


Hafsah melemparkan senyum tulus. 
Hafsah sangat senang diterima baik oleh art-art di rumah 
Azzam. 


"Terimakasih semuanya." Jawab Hafsah ramah diakhiri 
dengan senyum manisnya. 


Semua tersenyum dan mengangguk. 
Dan kemudian Hafsah ditarik Azzam untuk masuk kedalam 
rumah menuju kamar Azzam. 


Sedangkan koper-koper milik Hafsah sudah dibawakan oleh 
bodyguard Azzam. 


Hafsah tak henti-hentinya tersenyum karena Hafsah pernah 
mengatakan ingin bisa tinggal di rumah seperti ini ternyata 
cepat sekali terkabul. 


Azzam mengembangkan senyumnya melihat Hafsah 
tersenyum bahagia. Sekarang Hafsah adalah alasan Azzam 
untuk terus bahagia. 


Azzam membawa Hafsah untuk kelantai atas. Waktu itu 
Hafsah juga sudah pernah ke lantai atas tidak hampir masuk 
kedalam kamar Azzam hanya di depan pintu saja. 


Azzam membuka pintu berwarna hitam. Yang dimana kamar 
nya berada. 


Hafsah terpaku dengan interior dan warna dari kamar sang 
suami m benar-benar menggambarkan seorang laki-laki. 


Azzam berjalan menuju sofa dan mendudukkan dirinya 
sembari memperhatikan Hafsah yang masih menelusuri 


setiap sudut kamarnya. 
"Ini kamar saya." 


Hafsah menatap Azzam yang duduk di sofa lalu 
mengangguk. 


Ceklek. 


Hafsah dan Azzam bersamaan menoleh kearah pintu yang 
dibuka oleh seseorang, ternyata bodyguard Azzam yang 
membawa koper-koper Hafsah. 


"Permisi Aden, maaf mengganggu. Saya dan yang lainnya 
hanya ingin membawa koper." 


Azzam mengangguk menyetujui. 


"Taro disini saja," ucap Azzam menunjuk lantai tepat 
didepan rancang. 


Bodyguard tersebut mengangguk. Dan mulai menaruh 
koper-koper tersebut ketempat yang sudah Azzam 
perintahkan. 


"Terimakasih." Ucap Azzam dan diikuti Hafsah. 
"Sama-sama non, Aden." 


Setelah bodyguard tersebut kembali keluar dari kamar 
Azzam. 


"Kalau kamu ga suka warnanya... Bisa direnovasi." Ucap 
Azzam tiba-tiba. 


Hafsah mendengar ucapan Azzam langsung duduk 
diranjang king size milik Azzam menghadap Azzam. 


"Engga usah mas, Hafsah suka." Jawab Hafsah tidak 
berbohong. Hafsah suka suasana baru, walaupun kamar ini 
penuh dengan warna hitam mungkin hampir semua 
berwarna hitam tetapi Hafsah suka terlebih ada berpaduan 
dengan batu alam didinding kamar Azzam. 


"Bener?" Tanya Azzam menyakinkan. 
Hafsah menggangguk dan tersenyum. 
"Engga kita rubah mirip seperti kamar kamu saja?" 


Hafsah menggelengkan kepalanya. Warna kamar Hafsah 
terlalu membosankan tetapi yang terpenting itu 
kenyamanan. 


"Hafsah suka kamar ini, lagian ini kamar mas Azzam kan." 
Azzam menggelengkan kepalanya. 

"Kamar kita." Ucap Azzam membenarkan. 

Hafsah tersenyum ragu lalu mengangguk. 

"Rumah ini juga milik kamu." Lanjut Azzam. 


Hafsah menggeleng. Ucapan Azzam tidak benar, karena 
Hafsah tidak ikut adil dalam membuat rumah ini semua ini 
murni hasil kerja keras Azzam. Hafsah hanya orang baru 
yang ikut menempati rumah ini dan mendampingi Azzam. 


"Ga bisa dong, ini uang mas semua." Protes Hafsah. 
Azzam terkekeh. Keras kepala sang istri mulai muncul. 


Azzam berdiri dan mulai berjalan mendekati Hafsah. Azzam 
duduk tepat disamping Azzam. 


"Kalau gitu kamu bayar sama saya." Celetuk Azzam. 


Mendengar penuturan Azzam, sepontan Hafsah langsung 
memperbaiki duduknya menyamping menghadap Azzam. 


Hafsah melotot sempurna. 
"Berapa?" 
"1OM," ujar Azzam santai. 


Hafsah membelalakkan matanya. Antara Azzam yang kejam 
atau harga yang terlalu tinggi. 


"Kalau gitu... Hafsah pulang lagi ke rumah bunda, gratis!" 
Sahut Hafsah dengan nada ketus. 


Azzam terkekeh. 

"Bunda ga Nerima kamu lagi." 

Hafsah mengerutkan dahinya bingung. 
"Karena kamu istri saya." Lanjut Azzam. 


Hafsah membuang pandangannya kedepan. Dan 
menyilangkan tangannya didepan dada. 


"Yaudah Hafsah tinggal cari apartemen." 


Azzam meraih pinggang Hafsah agar merapat pada 
tubuhnya. 


"Saya suami kamu, jadi ini rumah kamu..." Bisik Azzam 
lembut. 


Hafsah langsung menghadap Azzam kembali tetapi karena 
jarak yang terlalu dekat. Hidung Hafsah bertabrakan dengan 


hidup mancung Azzam. Hafsah berusaha mundur tetapi 
Azzam menahan pinggangnya. 


"Rumah kamu..." Bisik Azzam lembut di telinga Hafsah. 
Akhirnya Hafsah menyerah berdebat. 

"Oh, oke-oke." 

Azzam tersenyum menang karena sang istri tak lagi protes. 
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"Sayang." Panggil Azzam cukup keras. 


Karena posisi mereka Hafsah sedang membongkar koper- 
koper nya. Sedangkan Azzam sedang dikamar mandi. 


"Iya mas?" Sahut Hafsah kencang. 

"Ambilin saya handuk." 

Apa yang tidak mendengar jelas kembali bertanya. 
"Kenapa mas?" 

"Ambilin handuk sayang." Teriak Azzam keras. 

"Oh handuk." 

"IYA," 


Hafsah segera mengambil handuk yang menggantung 
ditempatnya. 


Hafsah sudah berdiri tepat didepan pintu kamar mandi 
transparan tetapi tetap tidak terlihat orang di dalamnya. 


"Hafsah didepan." Ucap Hafsah. 
"Yaudah masuk aja," 


Hafsah membelalakkan matanya. Masuk kedalam kamar 
mandi. Bahkan Azzam tidak menggunakan apapun. 


"Engga ah." Tolak Hafsah. 
"Kenapa? Kita udah sah Hafsah." 


Hafsah menggeleng. Walaupun Azzam tidak tau sama 
sekali. 


"Mas buka pintu sedikit terus munculin satu tangan." 
"Kamu masuk aja lalu merem." 


Hafsah lelah berlama-lama berdiri didepan kamar mandi 
yang tidak mengenakan. 


Akhirnya Hafsah membuka sedikit pintu kamar mandi yang 
tak terkunci. Hafsah menutup matanya lalu mulai memasuki 
kamar mandi dan menyerahkan handuk tersebut kepada 
Azzam. 


Hafsah bisa merasakan Azzam menerima handuk yang ia 
berikan. Sekarang Hafsah bingung harus tetap berada 
dalam kamar mandi bersama Azzam tau keluar dengan 
menutup mata. 


"Buka matanya." 
Hafsah menggeleng. 


"Saya udah pake handuk." 


Hafsah ragu-ragu mulai membuka matanya. Pemandangan 
pertama kali Hafsah lihat adalah dada bidang Azzam yang 
tak tertutup apapun. Hafsah kembali melihat bawah Azzam 
yang hanya tertutupi handuk sebatas pinggang. 


Hafsah membelalakkan matanya, dan buru-buru menutup 
matanya kembali. Ini pertama kalinya setelah menikah 
Hafsah melihat Azzam telanjang dada, walaupun hak 
tersebut biasa saja. 


"HAAH," pekik Hafsah kencang. 
"Kenapa hm." Tanya Azzam heran. 
Hafsah menunjuk dada Azzam dengan mata tertutup. 


Sedangkan Azzam melihat arah tunjuk Azzam yang 
mengarah ke dada bidangnya yang tak tertutup apa-apa. 


Detik kemudian tawa Azzam pecah. 


Azzam berniat menggoda Hafsah dengan menarik Hafsah 
dalam dekapannya. Yang artinya tubuh Hafsah bersentuhan 
dengan dada Azzam yang telanjang. 


Azzam mendekap Hafsah erat. Sedangkan Hafsah berusaha 
melepaskan diri dari Azzam. 


"Kamu harus terbiasa lihat saya kaya gini," 
Hafsah menggeleng. 


Azzam membawa Hafsah keluar dari kamar mandi. Karena 
berpelukan dalam kamar mandi tidak enak bukan. 


Akhirnya Hafsah bisa melepaskan diri dari Azzam. Hafsah 
membuang pandangannya kearah lain. 


"Cepet pake baju mas." 


Azzam mengangguk. Dan mulai berjalan ke wardrobe room 
Yang terletak dikamarnya. 
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Selesai makan malam, pasutri baru tersebut melangkah 
bersamaan menuju halaman belakang yang dimana 
terdapat kolam renang juga pemandangan asli hutan 
pepohonan Pinus. 


Setibanya mereka didekat kolam renang. 
Hafsah merasakan tangan kekar sang suami melingkar di 
pinggang Hafsah. Dengan dagu bertumpu di bahu Hafsah. 


"Sayang," panggil Azzam lembut, sembari menciumi bau 
dari cengkuk leher Hafsah. 


"Hm." 


"Mau Azzam junior boleh?." Tanya Azzam masih diposisi 
yang sama. 


Hafsah tersentak, sepontan langsung memejamkan matanya 
berusaha mencerna ucapan yang lolos dari mulut Azzam. 
Hafsah menggigit bibir bawahnya. 


Azzam melihat istrinya tak bergeming mengembuskan 
napas, mencoba mengerti karena mereka masih butuh 
penyesuaian. 


"Lupain." 


Hafsah buru-buru membalikan badannya sekarang 
menghadap Azzam dengan tangan Azzam melingkar di 


pinggang nya. 


Hafsah mengangguk lalu tersenyum manis, Hafsah harus 
membuang jauh-jauh rasa risau, karena bagaimanapun ini 
adalah hak Azzam. 


Azzam mengembangkan senyumnya lalu menatap Hafsah 
dalam. 


"Kalo kamu belum siap, biar ga usah." Ujar Azzam santai. 
Hafsah menggeleng kecil. 

Tangan mungil Hafsah menangkup kedua pipi Azzam. 
"Hafsah siap." 

Azzam menarik Hafsah agar lebih memepet ketubuhnya. 
"Bener kamu ga papa? Saya ga maksa loh." Bisik Azzam. 


Hafsah berjinjit agar bisa menyamakan bibirnya ditelinga 
Azzam. 


"Kalo mas ga mau... Ya udah," bisik Hafsah. 


Azzam membelalakkan matanya, Hafsah segera 
mengangkat tubuh Hafsah Ala bridal style . 


Sedangkan Hafsah langsung memekik karena Azzam yang 
tiba-tiba mengangkat tubuhnya masuk kedalam rumah 
menuju kamarnya yang berada dikamar atas. 


Hafsah menggelamkan wajahnya di dada bidang Azzam, 
Hafsah malu ditatap oleh semua maid yang bekerja dirumah 
Azzam. 


Hafsah merasakan mereka sudah sampai ditangga paling 
atas dimana letak kamar mereka. 


"Buka pintunya." Pinta Azzam. 


Hafsah langsung mendorong handle pintu agar mereka bisa 
masuk. 


Hafsah dilempar Diatas kasur king size milik Azzam. 
Sungguh tidak berprikemanusiaan untung kasur mereka 
sangat empuk. 


Hafsah menganggur nafasnya yang masih tak Beraturan. 
Hafsah memperhatikan Azzam yang menutup pintu dan tak 
lupa menguncinya. 


Azzam menyeringai menatap Hafsah dalam. Seolah tatapan 
tersebut tidak sabar untuk menerjang mangsanya. 


Hafsah yang di perhatikan tersebut. Meneguk salivanya 
kasar, jantung Hafsah semakin berdetak kencang melihat 
Azzam berjalan mendekatinya. 


Hafsah menahan nafas saat Azzam sudah berada diatas 
tubuhnya. Hafsah bisa melihat dengan jelas wajah tampan 
sang suami. Hafsah berusaha memalingkan wajahnya 
kearah lain mencoba menghindari tatapan sang suami. Pipi 
Hafsah sudah memerah karena tersipu. 


Azzam mendekatkan wajahnya ditelinga Hafsah, Hafsah 
menahan nafas sedari tadi karena gugup. 


"Kita sholat dulu." 
Hafsah mengangguk. 


Dan Azzam menjauhkan dirinya dari Hafsah dan langsung 
berjalan masuk kedalam kamar mandi. 


Hafsah bernafas lega untuk sesaat. Ia memegangi jantung 
yang tak henti-hentinya berdetak kencang. Pikiran Hafsah 
tidak karuan. Hafsah buru-buru bangkit dan menyiapkan 
sajadah untuknya juga Azzam. 
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Mereka sudah selesai melaksanakan sholat sebelum 
melakukan itu. 


Hafsah melepaskan Muknah dengan lambat seolah-olah 
Hafsah ingin mengurangi waktu. Sedangkan Azzam 
melepaskan peci dan menaru di atas meja juga 
memperhatikan Hafsah lekat. 


Hafsah melipat Muknah sehabis dipakai dan meletakan di 
tempat semula. Sekarang Hafsah bingung harus melakukan 
apa. 


Tanpa disadari Azzam sudah berada didepan Hafsah dengan 
menampilkan senyum manisnya. 


Cup 


Azzam mencium kening Hafsah cukup lama. Hafsah 
memejamkan matanya menikmati benda kenyal yang 
menyentuh dahinya. 


Azzam menyudahi ciuman di kening Hafsah beralih ke leher 
Hafsah. 

Hafsah sudah ketar ketir merasakan sensasi aneh dan geli 
saat Azzam menciumi lehernya. 


Azzam menyudahi kegiatan tersebut. Lalu menatap Hafsah 
dalam, seolah meminta persetujuan untuk memulai. 


Azzam lebih dulu berdoa dan Hafsah mengaminkan. 


Azzam langsung saja menggendong Hafsah dan meletakan 
pelan-pelan Hafsah Diatas kasur. 


"Ini bakal sakit. Kamu tahan ya," 


Hafsah mengangguk. 


"Tapi kamu yakin?" Tanya Azzam lagi. 


Hafsah memutar bola matanya malas. Sudah berapa kali 
Azzam menanyakan tersebut. Tetapi Hafsah kagum karena 
Azzam selalu mengambil keputusan bersama melibatkan 
dirinya. Padahal bisa saja Azzam dengan paksa melakukan 
itu tanpa sepertujuan Hafsah. 


Tak kunjung dapat balasan dari Hafsah, Azzam sengaja 
menggelitiki pinggang Hafsah. 


Hafsah yang mendapat serangan tiba-tiba tersebut 
langsung bergerak gelisah karena Azzam yang terus 
menggelitiki pinggangnya. 


"HAHAHA...ud-udah mas," Hafsah menitikan air mata karena 
asik tertawa. 


"Makanya jawab." Hafsah terkekeh. Dan saat Azzam ingin 
kembali menggelitiki Hafsah Hafsah lebih dulu menahan 
karena tak kuat untuk tertawa. 


"ya sayang maaf." Ucap Hafsah serak. Untuk pertama 
kalinya Hafsah mengucapkan kata sayang kepada 
suaminya. 


Detik kemudian Azzam langsung mencium Hafsah. 


Hafsah memejamkan matanya saat Azzam mencium bibir 
Hafsah pertama kali. Hanya kecupan singkat tapi mampu 
membuat sarap-sarap ditubuh Hafsah berhenti bergerak. 


"| love you." 


Pipi Hafsah sudah memerah total, Hafsah senang 
mendengar Azzam mengucapkan itu. 


Setelah itu Azzam langsung mencium bibir Hafsah lagi tapi 
sekarang berbeda Azzam melumat bibir mungil itu dengan 
lembut. 


Dan malam itu adalah malam panjang bagi mereka. Malam 
dimana persatuan mereka, sesuatu yang Hafsah jaga sudah 
diserahkan untuk suaminya. Dan Azzam sudah menerima 
haknya. 


Malam ini maaf bagi mereka untuk pertama kalinya. Dan 
malam membahagiakan. 


eka a 


“ “ SELAMAT MEMBACA“ 
NY 


Lanjut ga? 
Author perlu saran kalian.... 


Author ngerasa setelah alurnya diganti makin ga 
jelas, mau ngulang cerita author males ..... 


Komen ya gaes!! 
Menurut kalian masih layak di lanjutin apa engga? 


41 


Pagi-pagi sekali Hafsah sudah berkutat dengan alat-alat 
dapur, walaupun sering kali di cegah untuk tidak melakukan 
itu Hafsah masih saja kekeh dengan kemauannya. 


Hafsah berniat membuat ayam goreng untuk suami 
tercintanya. Pipi Hafsah bersemu merah jika mengingat 
suaminya terlebih kejadian yang mereka lakukan semalam. 


Sedang asik berkutat dengan ayam goreng yang dibuatnya 
Hafsah dikagetkan dengan lengan kekar yang tiba-tiba 
melingkar manis di pinggangnya, siapa lagi pelakunya jika 
bukan suami menyebalkan, tapi Hafsah sayang. 


Azzam menciumi tengkuk leher Hafsah, yang membuat 
Hafsah kegelian. 


"Mas, geli-." Ucap Hafsah pelan. 


Azzam tak menghiraukan ucapan Hafsah dan malah 
semakin mengeratkan tangan di pinggang Hafsah. 


Hafsah yang kesulitan bergerak karena Azzam yang sedari 
tadi terus mengganggu acara memasak nya. Akhirnya 
membalikan badannya dengan tangan Azzam yang masih 
melingkar di pinggangnya. 


Azzam tersenyum jahil sembari menarik turunkan alisnya 
menggoda Hafsah. 


"Cantik nya istriku." Puji Azzam 


Blush kedua pipi Hafsah sudah seperti kepiting rebus karena 
ulah suami menyebalkan nya. 


Tangan Hafsah bergerak menyentuh pipi sebelah kanan 
suaminya. 


"Mas bisa tunggu di meja makan." Ucap Hafsah sembari 
menunjuk letak meja makan dengan mata nya. 


Azzam menyentuh tangan Hafsah yang masih setia di 
pipinya mengelus halus tangan mungil istri cantik nya, lalu 
menggiring telapak tangan Hafsah tepat didepan bibir 
Azzam. 


Pandangan mereka saling beradu penuh cinta. Seakan 
kedua mata itu saling menyalurkan cinta mereka. 


Hafsah yang seakan terhipnotis akan tatapan Azzam hanya 
diam tak berkutik sama sekali. Hingga Hafsah merasa ada 
kecupan mendarat di telapak tangannya. 


Azzam mencium punggung tangan Hafsah dengan sayang. 
Dan memandang istrinya yang seakan masih syok atas 
tindakan Azzam tadi. 


Setelah beberapa hari menikah sikap Azzam yang 
menyebalkan berubah menjadi manis. 


Tersadar Hafsah yang masih tidak bergeming sedari tadi 
membuat Azzam terkekeh geli melihat ekspresi Hafsah. 


"Tersepona, hm?" 


Blush jangan tanyakan bagaimana kondisi pipi Hafsah yang 
sudah seperti kepiting rebus. Cepat Hafsah membuang 
pandangannya kearah lain. 


"Sayang." Azzam menyentuh dagu Hafsah untuk 
menghadapnya. 


Hafsah berusaha melepaskan tangan Azzam di dagunya, 
sungguh Hafsah masih salah tingkah atas perlakuan manis 
suami nya. Hingga tak menyadari bahwa ia lupa mematikan 
kompor. 


"Apaan sih mas--. Hafsah malu!" 
"Sayang lihat mas." 


Akhirnya mau tidak mau Hafsah harus bertatap muka 
kembali dengan Azzam. 


"Apa?" 


Azzam mendekatkan tubuhnya kearah Hafsah hingga kini 
tidak ada jarak lagi di antara keduanya. Azzam bisa 
merasakan Hafsah yang sedang menahan nafas. 


"Kayaknya masakan kamu gosong sayang." Bisik Azzam 
pelan. 


Pasalnya mereka terlalu hanyut dalam momen romantis ini. 


Hafsah membulatkan matanya dan langsung membalikkan 
tubuhnya menghadap kompor yang tadi ia nyalakan untuk 
menggoreng ayam goreng. 


Benar saja ayam goreng sudah berubah menjadi warna 
hitam karena gosong. 


"Astaghfirullah, mas Azzam ." 
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